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ABSTRAK

Sholikin, Nur Wiji. 2021. Pengembangan Modul Pembelajaran Sistem Persamaan
Linear Tiga Variabel Terintegrasi Nilai-nilai Keislaman untuk Meningkatkan
Literasi Matematis dan Karakter Religius Siswa Madrasah Aliyah Kelas X.
Tesis, Program Studi Magister Pendidikan Matematika, Fakultas IiImu Tarbiyah
dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing (1) Dr. H. Imam Sujarwo, M.Pd. (I1) Dr. Abdussakir, M.Pd.

Kata Kunci: Modul, Integrasi, Literasi Matematis, Karakter Religius

Peran penting literasi matematis dalam pembelajaran matematika yakni
sebagai kecakapan yang digunakan untuk menerapkan konsep matematika dalam
menyelesaikan masalah kehidupan nyata. Sehingga penting bagi siswa untuk
memiliki kemampuan literasi matematis yang baik. Kemampuan literasi matematis
siswa perlu diimbangi dengan karakter religius yang kuat supaya siswa selain dapat
berpikir kritis, inovatif, dan matematis, juga memiliki akhlak dan moral yang baik.
Selain itu, pada materi sistem persamaan linear tiga variabel juga masih ditemukan
masalah. Sehingga pengembangan modul pembelajaran sistem persamaan linear
tiga variabel terintegrasi nilai-nilai keislaman dapat menjadi salah satu solusi.

Tujuan penelitian pengembangan ini yakni menghasilkan modul
pembelajaran sistem persamaan linear tiga variabel terintegrasi nilai-nilai
keislaman untuk meningkatkan literasi matematis dan karakter religius siswa
Madrasah Aliyah kelas X yang valid, praktis, dan menarik. Serta untuk mengetahui
peningkatan kemampuan literasi matematis dan karakter religius siswa.

Penelitian pengembangan ini menggunakan model ADDIE. Tahap penelitian
pengembangan ini meliputi: analysis, design, development, implementation, dan
evaluation. Pada tahap implementation, dilakukan ujicoba kelompok kecil dan
ujicoba lapangan. Ujicoba kelompok kecil dilakukan untuk mengetahui kevalidan,
kepraktisan, dan kemenarikan modul setelah di validasi oleh ahli. Ujicoba tersebut
dilakukan dengan memberikan modul dan angket kepada 5 siswa kelas X.
Sedangkan, ujicoba lapangan dilakukan untuk mengetahui peningkatan literasi
matematis dan karakter religius. Ujicoba tersebut dilakukan dengan memberikan
pretest dan posttest kepada siswa kelas X yakni 14 siswa dari kelas eksperimen dan
13 siswa dari kelas kontrol. Berdasarkan hasil posttest, dipilih dua siswa dari kelas
eksperimen dengan nilai tertinggi untuk dianalisis hasil jawabannya dan sebagai
subjek penelitian untuk diberikan wawancara. Sedangkan pengembangan karakter
religius siswa diperoleh dari hasil observasi selama proses pembelajaran
berlangsung. Teknik pemeriksaan keabsahan data pada penelitian ini menggunakan
triangulasi data yang diperoleh dari tes, observasi, dan wawancara.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan berada pada
kualifikasi valid dengan rata-rata persentase nilai akhir 87,6%, berada pada
kualifikasi sangat praktis dengan rata-rata persentase nilai akhir 90,3%, dan berada
pada kualifikasi sangat menarik dengan rata-rata persentase nilai akhir 99,8%.
Kemampuan literasi matematis siswa setelah menggunakan modul yang
dikembangkan meningkat yakni berada pada kategori tinggi dengan skor N-Gain
senilai 74%. Karakter religius siswa juga meningkat yakni berada pada kriteria
sangat baik dengan hasil persentase ketercapaian sebesar 93%.

XVii



ABSTRACT

Sholikin, Nur Wiji. 2021. Development of Learning Module for Linear Equation
System of Three Integrated Variables Islamic Values to Improve Mathematical
Literacy and Religious Character of Class X Madrasah Aliyah Students. Thesis,
Master of Mathematics Education Study Program, Faculty of Education and
Teacher Training, Maulana Malik lbrahim State Islamic University Malang.
Advisers: (1) Dr. H. Imam Sujarwo, M.Pd. (1) Dr. Abdussakir, M.Pd.

Keywords: Module, Integration, Mathematical Literacy, Religious Character

The important role of mathematical literacy in learning mathematics is as a
skill used to apply mathematical concepts in solving real-life problems. So students
need to have good mathematical literacy skills. Students’ mathematical literacy
skills need to be balanced with strong religious characters so that students can think
critically, innovatively, and mathematically, but also have good character and
morals. In addition, in the material of the system of linear equations of three
variables, problems are still found. So that the development of a learning module
on a three-variable linear equation system integrated with Islamic values can be one
solution.

The purpose of this development research is to produce a learning module on
a three-variable linear equation system that integrates Islamic values to improve
mathematical literacy and religious character of students of Madrasah Aliyah class
X that is valid, practical, and interesting. As well as to determine the increase in
mathematical literacy skills and religious character of students.

This development research uses the ADDIE model. This development
research phase includes: analysis, design, development, implementation, and
evaluation. In the implementation phase, small group trials and field trials were
conducted. Small group trials were conducted to determine the validity, practicality,
and attractiveness of the module after being validated by experts. The test was
carried out by giving modules and questionnaires to 5 students of class X.
Meanwhile, the field trial was conducted to determine the increase in mathematical
literacy and religious character. The test was carried out by giving pretest and
posttest to class X students, namely 14 students from the experimental class and 13
students from the control class. Based on the results of the posttest, two students
from the experimental class with the highest scores were selected to be analyzed
for their answers and as research subjects to be given interviews. While the
development of students' religious character is obtained from the results of
observations during the learning process. The technique of checking the validity of
the data in this study used triangulation of data obtained from tests, observations,
and interviews.

The results showed that the module developed was in a valid qualification
with an average final score percentage of 87.6%, was in a very practical
qualification with an average final score percentage of 90.3%, and was in a very
attractive qualification with an average final grade percentage 99.8%. The students'
mathematical literacy ability after using the developed module increased, namely
in the high category with an N-Gain score of 74%. The religious character of
students also increased which was in very good criteria with the results of the
percentage of achievement of 93%.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran matematika merupakan suatu proses pemberian informasi-
informasi dan pengalaman belajar matematika oleh guru kepada siswa secara
terencana dengan sumber belajar dan lingkungan belajar yang sesuai dengan
kebutuhan (As’ari, 2017; Guinocor et al., 2020). Sumber belajar yang sesuai dengan
kebutuhan yaitu sumber belajar yang dapat mendukung proses tercapainya tujuan
pembelajaran yakni peningkatan kemampuan literasi matematis. Sedangkan
lingkungan belajar yang sesuai dengan kebutuhan yaitu lingkungan belajar yang
dapat mendukung efektivitas pembelajaran yang bermakna yakni lingkungan
belajar yang dapat mendorong siswa memiliki karakter religius.

Literasi matematis dan karakter religius merupakan tujuan pokok yang harus
dipenuhi dalam pembelajaran matematika saat ini. Hal ini didukung oleh kurikulum
2013 vyang lebih menekankan pada peningkatan kemampuan literasi dan
pengembangan karakter religius melalui proses pembelajaran. Hal itu dilakukan
sebagai terobosan supaya siswa yang mempelajari matematika khususnya tidak
hanya sekedar bisa berhitung saja tetapi juga dapat mengaplikasikan konsep
matematika sebagai alat penyelesaian masalah dalam kehidupan sehari-hari dengan
tetap mengedepankan karakter religius yang harus dimiliki, supaya selain cerdas
berpikir siswa juga memiliki akhlak yang baik. Sehingga literasi matematis dan

karakter religius merupakan hal penting yang harus dicapai.



Literasi matematis merupakan kemampuan siswa menggunakan konsep
matematika dalam penyelesaian berbagai masalah yang berkaitan dengan
kehidupan nyata. Siswa yang memiliki kemampuan literasi matematis akan
cenderung lebih cepat dalam memahami konteks masalah kehidupan nyata dan
cenderung lebih mudah dalam mengubah masalah menjadi lebih matematis. Selain
itu juga cenderung lebih tepat dalam memilih konsep matematika sebagai strategi
penyelesaian masalah yang efektif. Hal ini sesuai dengan PISA (2018) yang
menyatakan bahwa literasi matematis merupakan kemampuan seseorang dalam
merumuskan masalah secara matematis, menggunakan konsep matematika secara
efektif dalam menyelesaikan masalah kehidupan nyata yang berkaitan dengan
matematika.

Karakter religius merupakan karakter dalam hubungan manusia dengan
Tuhan Yang Maha Esa, yakni pikiran, perkataan, dan tindakan seseorang yang
selalu berdasarkan pada nilai-nilai ajaran agama khususnya agama Islam (Pratikno,
2016; Saputra et al., 2020; Wibowo, 2018). Karakter religius mengandung nilai-
nilai positif yang selalu mengarah pada kebenaran, oleh sebab itu karakter religius
menjadi suatu hal yang utama dan mendasar untuk membentuk karakter yang lain.
Karakter religius memiliki banyak cakupan, namun yang erat kaitannya dengan
penyelesaian masalah matematika yaitu sikap jujur. Hal ini sejalan dengan
Ahsanulkhag (2019) yang menyatakan bahwa nilai karakter religius salah satunya
adalah sikap jujur. Siswa yang memiliki karakter religius pada sikap jujur
cenderung lebih yakin atas hasil jawaban yang diperolehnya. Hal itu terjadi karena
siswa tersebut berani menyampaikan sesuatu sesuai dengan fakta dan keadaan

sebenarnya.



Karakter religius pada sikap jujur memiliki peranan penting dalam
mengembangkan kecerdasan moral siswa yakni kemampuan memahami dan
keberanian menyampaikan sesuatu hal yang dianggap benar maupun yang dianggap
salah. Siswa tersebut juga memiliki keyakinan etika yang kuat dalam
mengaplikasikan pengetahuannya kearah kebaikan khususnya dalam menghadapi
perkembangan zaman yakni menjawab tantangan abad 21.

Tantangan abad 21, salah satunya ditandai dengan perkembangan teknologi
dan informasi yang semakin pesat, informasi-informasi apapun mudah diterima
melalui jejaring sosial. Hal ini mengakibatkan iman, akhlak, dan moral seseorang
semakin terkikis (Anggreni, 2019; Sirate & Ramadhana, 2017). Sehingga terobosan
yang perlu dilakukan adalah meningkatkan kemampuan literasi matematis dan
karakter religius siswa dalam pembelajaran matematika. Karena dengan
kemampuan literasi matematis dan karakter religius, siswa dapat lebih peka dalam
memahami, memilah dan menyaring informasi-informasi yang masuk. Namun,
kondisi sebenarnya di lapangan tidak sesuai dengan apa yang diinginkan.
Perkembangan literasi matematis dan karakter religius siswa masih berada pada
kategori rendah. Hal itu ditunjukkan dari hasil temuan penelitian terdahulu yang
dilakukan PISA dan dari hasil observasi fakta di lapangan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh PISA menunjukkan bahwa literasi
matematis siswa mencapai skor 379 dan jauh dari nilai standar yang ditentukan
(OECD 2019). Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya ditunjukkan
pada pembelajaran matematika pada materi aljabar. Dimana siswa kesulitan pada
pemahaman konsep dasar aljabar linear yakni sistem persamaan linear tiga variabel

(Rosalina & Mahdi, 2015; Yuliana et al., 2019; Hartati, 2016; Aisy et al., 2020;



Maarif et al., 2020; Patricia, 2019). Pemahaman bacaan siswa terbatas membuat
daya tangkap siswa terhadap materi rendah (Rosalina & Mahdi, 2015; Yuliana et
al., 2019), kemampuan siswa dalam mengidentifikasi informasi lemah (Hartati,
2016), siswa cenderung kesulitan merepresentasikan fenomena yang terjadi secara
matematis (Aisy et al., 2020; Maarif et al., 2020), dan siswa kesulitan dalam
memodelkan matematika (Patricia, 2019).

Temuan lain melaporkan penyebab rendahnya literasi matematis salah
satunya pada materi sistem persamaan linear tiga variabel. Temuan itu antara lain,
kemampuan siswa lemah dalam menganalisis, menafsirkan dan merepresentasikan
pemecahan masalah matematika yang berkaitan dengan situasi dunia nyata
(Zulaikah & Sujadi, 2017; Umbara & Suryadi, 2019). Guru kesulitan mengaitkan
topik materi matematika dengan nilai-nilai kehidupan siswa (Bolstad, 2019).
Berdasarkan kesulitan tersebut menjadikan siswa terkendala dalam merumuskan,
menafsirkan, dan menggunakan konsep matematika yang berkaitan dengan sistem
persamaan linear tiga variabel pada konteks kehidupan nyata. Sehingga akan
berdampak buruk pada perkembangan kemampuan literasi matematis.

Hasil observasi yang dilakukan peneliti di beberapa Madrasah Aliyah di Kota
Malang terkait peningkatan literasi matematis dan karakter religius dalam
pembelajaran matematika masih belum maksimal. Hal ini ditunjukkan pada sumber
belajar yang digunakan masih berupa buku paket atau buku dari penerbit secara
kegunaan sudah memadai namun kalau dilihat dari segi content masih kurang
kontekstual dengan kehidupan nyata siswa. Hal ini didukung dari hasil penelitian
Pertiwi & Marsigit (2017) yang melaporkan bahwa pembelajaran matematika

masih berorientasi pada pemenuhan nilai secara tertulis dari pada perkembangan



sikap dan perilaku siswa. Sehingga praktek pembelajaran di kelas lebih
mengedepankan penguasaan aspek keilmuan, kecerdasan, dan mengabaikan
karakter religius yang harus dicapai siswa.

Kemampuan literasi matematis dan karakter religius siswa dapat tercapai
melalui inovasi bahan ajar yang digunakan. Salah satunya melalui pengembangan
modul pembelajaran. Modul pembelajaran matematika merupakan unit terkecil dari
jenis bahan ajar yang berisi petunjuk belajar, metode pemahaman konsep, materi
matematika dan evaluasi ketercapaian kompetensi yang diinginkan (Rondillas &
Buan, 2019; Solikhah, 2016; Ubaidillah, 2014). Modul pembelajaran matematika
berfungsi sebagai bahan ajar yang digunakan oleh guru dan siswa untuk kegiatan
belajar mengajar baik secara berkelompok maupun secara mandiri. Modul
pembelajaran matematika juga memiliki fungsi penting bagi siswa untuk lebih
mudah memahami matematika dan mengaktualisasikan pemahamannya dalam
konteks kehidupan sehari-hari.

Modul pembelajaran matematika yang sesuai dengan kebutuhan pencapaian
literasi matematis dan karakter religius yaitu modul pembelajaran matematika yang
terintegrasi nilai-nilai keislaman. Hal itu, dikarenakan modul pembelajaran
matematika yang terintegrasi nilai-nilai keislaman erat kaitannya dengan aktivitas
kehidupan nyata siswa. Sehingga modul pembelajaran tersebut perlu dikembangkan
khususnya pada materi sistem persamaan linear tiga variabel dengan tujuan dan
maksud untuk memfasilitasi pencapaian kemampuan literasi matematis dan
karakter religius siswa.

Modul pembelajaran matematika untuk meningkatkan literasi matematis

telah dikembangkan (Hilaliyah & Sudiana, 2019; Putri & Susanti, 2020; Wijaya,



2017). Hasil penelitian melaporkan bahwa modul yang dikembangkan terintegrasi
dengan nilai budaya banten yang efektif digunakan untuk meningkatakan literasi
matematis siswa (Hilaliyah & Sudiana, 2019). Modul pembelajaran matematika
berbasis RME efektif digunakan untuk meningkatkan literasi matematis siswa
(Putri & Susanti, 2020). Modul pembelajaran matematika dengan pendekatan open-
ended juga efektif digunakan untuk memfasilitasi siswa dalam upaya meningkatkan
literasi matematis.

Modul pembelajaran matematika untuk mengembangkan karakter religius
siswa telah dikembangkan (Diana et al., 2018; Ekawati & Anggoro, 2019; Kurniati,
2016; Yuniati & Sari, 2018). Hasil penelitian melaporkan bahwa modul
pembelajaran matematika terintegrasi dengan nilai-nilai keislaman layak dan
praktis digunakan (Kurniati, 2016; Yuniati & Sari, 2018). Modul pembelajaran
matematika terintegrasi nilai-nilai keislaman dapat meningkatkan motivasi belajar
matematika (Ekawati & Anggoro, 2019).

Pengembangan modul pembelajaran matematika pokok bahasan persamaan
linear tiga variabel telah dilakukan (Suciana & Fauzan, 2018). Hasil penelitian
melaporkan bahwa modul efektif, praktis, dan dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Sedangkan penelitian pengembangan yang lain pada pokok bahasan
persamaan linear tiga variabel berupa pengembangan media pembelajaran dan
LKS. Pengembangan media pembelajaran mobile learning dan powerpoint
dilakukan oleh (Fauzi, 2020; Mubarok & Zahroh, 2018). Sedangkan pengembangan
LKS dilakukan oleh (Irawati & Sulistyaningsih, 2016).

Pengembangan modul pembelajaran matematika pada materi sistem

persamaan linear tiga variabel pada penelitian terdahulu belum terintegrasi dengan



nilai-nilai keislaman. Seperti pada modul pembelajaran matematika yang
dikembangkan Suciana & Fauzan 2018). Ada modul pembelajaran matematika
yang terintegrasi dengan nilai-nilai keislaman yang dikembangkan Ekawati &
Anggoro (2019) dan Yuniati & Sari (2018) akan tetapi pada materi statistik dan
segitiga.

Pengembangan modul pembelajaran matematika materi sistem persamaan
linear tiga variabel pada penelitian terdahulu belum terfokus pada peningkatan
literasi matematis siswa. Sehingga hal tersebut menyebabkan siswa belum terbiasa
dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan literasi. Hal ini ditunjukkan
dari hasil penelitian Suciana & Fauzan (2018) yang hanya membahas tentang hasil
prestasi belajar, motivasi belajar, kepraktisan, dan ke-efektifan modul jika
digunakan pada pembelajaran matematika. Ada modul pembelajaran matematika
yang digunakan untuk meningkatkan literasi matematis siswa (Hilaliyah &
Sudiana, 2019), akan tetapi modul tersebut dikembangkan untuk tingkat SMP/MTs
pada materi aritmetika sosial. Sedangkan modul lain yang dikembangkan S.Sirate
& Ramadhana (2017) dan Wahyuni & Yati (2020) hanya difokuskan pada
kemampuan komunikasi matematis dan keterampilan literasi.

Hasil penelitian terdahulu yang telah diuraikan di atas, sejalan dengan kondisi
yang ada di lapangan. Hal ini diketahui peneliti dari hasil wawancara kepada guru
matematika jenjang Madrasah Aliyah dan hasil observasi pada salah satu Madrasah
Aliyah di Kota Malang. Hasil observasi tersebut melaporkan empat hal, pertama
belum ada modul pembelajaran terintegrasi nilai-nilai keislaman untuk
meningkatkan literasi matematis dan karakter religius yang dikembangkan MGMP

Madrasah Aliyah di Kota Malang, kedua modul yang digunakan beli dari penerbit



yang berisi materi selama satu semester dan dari segi content masih belum
terintegrasi dengan nilai-nilai keislaman, ketiga bahan ajar yang digunakan untuk
pembelajaran materi sistem persamaan linear tiga variabel belum melatih
kemampuan literasi matematis siswa, keempat masih ditemukan masalah dalam
pembelajaran matematika materi sistem persamaan linear tiga variabel terkait
kemampuan literasi matematis siswa.

Berdasarkan uraian di atas belum ada modul pembelajaran sistem persamaan
linear tiga variabel terintegrasi nilai-nilai keislaman untuk meningkatkan literasi
matematis dan karakter religius siswa. Karena belum ada jadi perlu dikembangkan.
Adapun cakupan materi yang masih ditemukan masalah sehingga perlu
dikembangkan pada materi sistem persamaan linear tiga variabel untuk jenjang
Madrasah Aliyah kelas X.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian pengembangan modul pembelajaran sistem
persamaan linear tiga variabel yang terintegrasi nilai-nilai keislaman adalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana pengembangan modul pembelajaran sistem persamaan linear tiga
variabel terintegrasi nilai-nilai keislaman untuk meningkatkan literasi matematis
dan karakter religius siswa Madrasah Aliyah kelas X valid, praktis, dan menarik?

2. Bagaimana peningkatan literasi matematis siswa Madrasah Aliyah kelas X
setelah menggunakan modul pembelajaran sistem persamaan linear tiga variabel

terintegrasi nilai-nilai keislaman terintegrasi nilai-nilai keislaman?



3. Bagaimana peningkatan karakter religius siswa Madrasah Aliyah kelas X setelah
menggunakan modul pembelajaran sistem persamaan linear tiga variabel
terintegrasi nilai-nilai keislaman?

C. Tujuan Penelitian Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian pengembangan modul
pembelajaran sistem persamaan linear tiga variabel terintegrasi nilai-nilai
keislaman bertujuan:

1. Menghasilkan modul pembelajaran sistem persamaan linear tiga variabel
terintegrasi nilai-nilai keislaman untuk meningkatkan literasi matematis dan
karakter religius siswa Madrasah Aliyah kelas X yang valid, praktis, dan
menarik.

2. Modul pembelajaran sistem persamaan linear tiga variabel terintegrasi nilai-nilai
keislaman untuk mengetahui literasi matematis siswa Madrasah Aliyah kelas X.

3. Modul pembelajaran sistem persamaan linear tiga variabel terintegrasi nilai-nilai
keislaman untuk mengetahui karakter religius siswa Madrasah Aliyah kelas X.

D. Spesifikasi Produk

Produk yang dihasilkan berupa modul pembelajaran sistem persamaan linear
tiga variabel terintegrasi nilai-nilai keislaman untuk meningkatkan literasi
matematis dan karakter religius siswa Madrasah Aliyah kelas X. Produk yang
dihasilkan diharapkan memiliki spesifikasi sebagai berikut:

1. Produk pengembangan berupa bahan ajar cetak berbentuk modul.

2. Judul modul “Modul Pembelajaran Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel

Terintegrasi Nilai-nilai Keislaman untuk Madrasah Aliyah Kelas X”.
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3. Hasil belajar dengan menggunakan modul pembelajaran sistem persamaan linear

tiga variabel terintegrasi nilai-nilai keislaman ditunjukkan untuk membantu

siswa meningkatkan kemampuan literasi matematis dan karakter religius.

4. Kerangka isi modul pembelajaran sistem linear tiga variabel terintegrasi nilai-

nilai keislaman terdiri dari tiga pokok bagian yaitu:

a. BAGIAN AWAL

1)

2)

3)
4)
5)
6)
7)

8)

Halaman cover

Judul “Modul Pembelajaran Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel
Terintegrasi Nilai-nilai Keislaman untuk Siswa MA Kelas X”

Kata pengantar

Daftar isi

Identitas modul

Biografi ilmuwan muslim

Peta konsep

Glosarium

b. PENDAHULUAN

1)
2)

3)

Kompetensi dasar
Karakter religius

Petunjuk penggunaan modul

c. KEGIATAN PEMBELAJARAN

1)
2)

3)

Tujuan pembelajaran
Materi pembelajaran
Penyelesaian sistem persamaan linear tiga variabel

a. Metode eliminasi



4)
5)
6)
7)
8)

9

b. Metode substitusi

c. Metode eliminasi dan Substitusi (Metode campuran)
d. Metode determinan matriks

Latihan pilihan ganda

Penilaian diri

Rangkuman

Evaluasi

Alternatif penyelesaian asah kemampuan

Alternatif penyelesaian latihan soal dua

10) Alternatif penyelesaian evaluasi

e. DAFTAR RUJUKAN

11

1) Format ukuran kertas 24cm x 17cm (margins: top 1,5cm, left 2cm, bottom

2)

1,5cm, right 1,5cm).

Jenis font time new roman ukuran 12 dan spasi 1,5 line.

E. Pentingnya Penelitian Pengembangan

kontribusi sebagai berikut:

Peneliti berharap pengembangan ini dapat memberikan manfaat dan

1. Produk yang dihasilkan diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap

efektivitas dan produktivitas pembelajaran di madrasah dan dapat mendukung

gerakan literasi madrasah.

2. Mengembangkan keterampilan penggunaan konsep dan kaidah matematika

dalam konteks dunia nyata.

3. Membentuk karakter dan kepribadian Islami yang menjadikan siswa beriman,

dan bertakwa kepada Allah.
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4. Menumbuhkan budaya baca, tulis dan berhitung serta menambah wawasan
keilmuan siswa tentang literasi matematis.

5. Sebagai modul pendidik dalam pembelajaran matematika yang menekankan
kemampuan literasi matematis siswa.

6. Sebagai inspirasi bagi pembaca dalam mengembangkan modul pembelajaran
matematika yang terintegrasi dengan nilai-nilai keislaman.

F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian Pengembangan

Adapun asumsi yang digunakan dalam penelitian pengembangan modul
pembelajaran sistem persamaan linear tiga variabel terintegrasi nilai-nilai
keislaman adalah sebagai berikut:

1. Siswa dan guru mengisi angket kebutuhan dan instrumen validasi tentang modul
pembelajaran sistem persamaan linear tiga variabel terintegrasi nilai-nilai
keislaman dengan jujur, agar data yang diperoleh menunjukkan keadaan yang
sebenarnya.

2. Validator ahli matematika (1 dosen pendidikan matematika), validator ahli
keislaman (1 dosen pendidikan agama Islam), validator ahli bahasa (1 dosen
pendidikan bahasa Indonesia), validator ahli pembelajaran (1 dosen pendidikan
matematika), validator praktisi (3 guru matematika) dan subjek uji produk
terbatas (5 siswa Madrasah Aliyah kelas X).

3. Model yang digunakan dalam pengembangan modul ini yaitu model ADDIE
yang terdiri atas 5 tahapan.

G. Definisi Operasional

Definisi operasional dalam pengembangan adalah sebagai berikut:
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. Pengembangan adalah proses, cara, perbuatan mengembangkan sesuatu dengan
tujuan menghasilkan sesuatu yang berkualitas dan produktif.

. Modul pembelajaran sistem persamaan linear tiga variabel adalah bahan ajar
yang berisi materi sistem persamaan linear tiga variabel dan terdiri dari satu atau
beberapa unit yang digunakan untuk satu tatap muka atau beberapa kali
pertemuan dalam kegiatan pembelajaran.

. Nilai-nilai keislaman adalah kumpulan dari prinsip-prinsip hidup yang berisi
ajaran-ajaran tentang bagaimana manusia menjalankan kehidupan di dunia yang
sesuai syariat islam.

. Literasi matematis adalah pengetahuan dan kecakapan menggunakan angka,
simbol-simbol yang berkaitan dengan ilmu matematika dan digunakan untuk
penyelesaian masalah dalam konteks dunia nyata.

. Karakter religius adalah sifat batin yang mempengaruhi perilaku manusia untuk
selalu mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa.

. Madrasah Aliyah adalah jenjang pendidikan formal setara Sekolah Lanjutan

Tingkat Atas (SLTA) yang ada di bawah naungan kementerian agama.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teoritik
1. Hakikat Matematika

Matematika adalah ilmu yang berhubungan dengan logika, pola, bentuk,
besaran, dan susunan (Borovik & Gardiner, 2019; Hegedus et al., 2017).
Matematika merupakan ilmu yang mengajarkan tentang keteraturan dalam berpola
pikir (Guinocor et al., 2020). Matematika disebut sebagai bahasa simbol yang
digunakan sebagai alat untuk mengomunikasikan ide dan gagasan secara jelas, tepat
dan cermat dalam penyelesaian masalah sehari-hari. Matematika merupakan hasil
usaha intelektual manusia berdasarkan realita yang diperoleh dari aktivitas
kehidupan (Kudakwase K. & Kapofu, 2020). Ciri khas matematika merupakan
abstraksi dari dunia nyata, menggunakan simbol, dan menganut pola pikir deduktif
(Bennett et al., 2012; Umbara & Suryadi, 2019). Matematika memiliki sifat hirarki
yaitu konsep satu dengan konsep yang lainnya saling berkaitan, sehingga
pemahaman terhadap suatu konsep akan mempengaruhi pemahaman pada konsep
selanjutnya.

Matematika memiliki struktur model yang teratur dari fenomena nyata,
sehingga penalaran matematika dapat memberikan wawasan dan prediksi tentang
alam (Kudakwase K. & Kapofu, 2020; Raman Sundstrom et al., 2016). Seperti pola
yang ditemukan pada alam di antaranya pola, simetris, fraktal, spiral, gelombang,
spot (polkadot), crack (retakan), aliran, hexagonal, dan struktur kristal (Guinocor

et al., 2020; Raman Sundstrom et al., 2016). Sehingga matematika juga disebut

14
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sebagai seni bernalar yang keindahannya terdapat pada keteraturan, keterurutan,
dan keharmonisan (Rahmah, 2018).

Peran penting matematika yaitu sebagai alat mempermudah seseorang untuk
memecahkan masalah praktis dalam memenuhi keberlangsungan hidup sehari-hari
yang sesuai dengan perkembangan zaman (Borovik & Gardiner, 2019;
Mousoulides & Sriraman, 2014). Matematika digunakan dalam berbagai bidang di
antaranya bidang ekonomi, bidang kedokteran, bidang ilmu pengetahuan alam dan
bidang teknologi digital. Berdasarkan hal tersebut ilmu matematika sangat penting
untuk dipelajari salah satunya melalui pembelajaran di sekolah.

2. Pembelajaran Matematika

Pembelajaran merupakan kegiatan interaksi yang dilakukan oleh guru yang
berperan sebagai pemberi informasi dan siswa yang berperan sebagai penerima
informasi dengan sumber belajar dan lingkungan belajar tertentu (Anggreni, 2019;
Laelasari, 2017; Rosnita, 2014). Interaksi yang dibangun dalam pembelajaran
matematika dituntut untuk dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis
dan koneksi matematis. Hal ini sejalan dengan NCTM (2000) bahwa pembelajaran
matematika harus membangun komunikasi matematis dan koneksi matematis yang
menekankan pada kemampuan siswa dalam menginterpretasikan, mengevaluasi,
dan menyatakan ide-ide matematis melalui lisan maupun tulisan. Hal ini dilakukan
agar proses pembelajaran matematika menjadi lebih bermakna bagi kehidupan.

Pembelajaran matematika memiliki peran penting dalam mengembangkan
potensi dan pengetahuan siswa. Salah satunya untuk mendorong dan
memberdayakan siswa menjadi percaya diri untuk menggunakan konsep

matematika dalam memecahkan masalah kehidupan nyata (Arifin & Surya, 2019;
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Mazana et al., 2020). Membangun pondasi logika, membangun kesan dan
pengalaman matematis, mengembangkan keterampilan berpikir, menalar,
reasoning, dan mengembangan keterampilan problem-solving (Etcuban &
Pantinople, 2018; Guinocor et al., 2020). Selain itu juga berperan penting untuk
membekali siswa agar dapat memunculkan ide-ide kreatif, inovatif, dan kolaboratif
dalam penyelesaian masalah dan untuk menghadapi perkembangan zaman.

Pembelajaran matematika dapat berjalan dengan efektif jika sumber belajar
yang tersedia dan lingkungan mendukung (Kamid & Ramalisa, 2019; Prabawanto,
2019; Tiara et al.,, 2018). Sumber belajar dapat berupa narasumber, buku,
ensiklopedia, internet, dan modul. Mutijah (2018), Prihastari (2015), Suprapti &
Mursyidah (2017), dan Yuniati & Sari (2018) menjelaskan bahwa, sumber belajar
yang efektif untuk pembelajaran matematika adalah sumber belajar yang sesuai
dengan kebutuhan dan terintegrasi dengan nilai-nilai kehidupan siswa. Sumber
belajar tersebut didapat dari hasil kreativitas dan inovasi guru dalam membuat dan
mengembangkan sumber belajar yang sesuai dengan kondisi lingkungan,
kebutuhan, dan perkembangan zaman (Arinamilati et al., 2019; Khoiriyah & Rizki,
2017; Kurniati, 2016). Sumber belajar yang dimaksud salah satunya dapat berupa
modul pembelajaran matematika terintegrasi nilai-nilai keislaman.
3. Modul Pembelajaran Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel Terintegrasi

Nilai-nilai Keislaman

Modul pembelajaran sistem persamaan linear tiga variabel didefinisikan
sebagai bahan ajar materi sistem persamaan linear tiga variabel yang terdiri atas
satu atau beberapa unit yang digunakan untuk satu kali tatap muka atau beberapa

kali pertemuan dalam kegiatan belajar mengajar (Ekawati & Anggoro, 2019; Kamid
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& Ramalisa, 2019; Tjiptiany & Dkk, 2016). Integrasi pembelajaran matematika
dengan nilai-nilai keislaman merupakan proses penyatuan atau penyesuaian materi
pembelajaran matematika dengan nilai-nilai keislaman, sehingga menghasilkan
sesuatu yang inovatif dan bermakna (Embong et al., 2019; Nihayati et al., 2018).
Sehingga modul pembelajaran sistem persamaan linear tiga variabel terintegrasi
nilai-nilai keislaman adalah bahan ajar yang berisi penyatuan atau penyesuaian
konsep sistem persamaan linear tiga variabel dengan nilai-nilai keislaman yang
digunakan untuk satu kali tatap muka atau beberapa kali pertemuan dalam
pembelajaran baik secara berkelompok maupun secara mandiri.

Modul pembelajaran sistem persamaan linear tiga variabel terintegrasi nilai-
nilai keislaman bertujuan untuk menyeimbangkan kemampuan kognitif dan
karakter religius siswa. Hal ini sejalan dengan Abdussakir & Rosimanidar (2017)
dan Mutijah (2018) yang menyatakan bahwa integrasi matematika dengan nilai-
nilai keislaman bertujuan untuk menyeimbangkan sisi intelektual dan spiritual.
Modul pembelajaran sistem persamaan linear tiga variabel terintegrasi nilai-nilai
keislaman dapat memudahkan siswa untuk memahami konsep matematika
(Rahman, 2019; Samsul, 2015; Tiara et al., 2018). Hal ini dikarenakan nilai-nilai
keislaman merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari aktivitas keseharian siswa
(Hapiz et al., 2019; Huda & Mutia, 2017).

Nilai-nilai keislaman yang ada pada modul pembelajaran matematika
bersumber dari al-Quran dan hadits. Adapun model integrasi yang digunakan
adalah sebagai berikut:

a. Integrasi matematika dengan nilai-nilai keislaman yang bersumber dari al-Quran
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Abdussakir & Rosimanidar (2017) menggolongkan menjadi enam model
integrasi matematika dengan al-Quran, yaitu:

1) Mathematics from al-Quran yaitu model integrasi yang dilakukan dengan cara
mengkaji dan memaknai ayat al-Quran yang berkaitan dengan materi yang akan
diajarkan dalam pembelajaran matematika.

2) Mathematics for al-Quran yaitu model integrasi yang menjadikan matematika
sebagai metode untuk menjalankan ibadah kepada Allah. Seperti untuk
perhitungan zakat, muamalah, dan perhitungan dalam ilmu falak.

3) Mathematics to explore al-Quran yaitu model integrasi yang dilakukan dengan
mengeksplorasi keajaiban al-Quran melalui konsep matematika dengan maksud
untuk meningkatkan keimanan kepada Allah.

4) Mathematics to explain al-Quran yaitu model integrasi dengan cara menjelaskan
makna ayat-ayat al-Quran melalui konsep matematika. Seperti menjelaskan cara
menghitung warisan yang terdapat pada surat an-Nisa ayat 11, 12, dan 176.

5) Mathematics to deliver al-Quran yaitu model integrasi yang dilakukan dengan
cara menggunakan konsep, rumus, dan permasalahan matematika sebagai media
untuk menyampaikan isi dan makna al-Quran.

6) Mathematics with al-Quran yaitu memahami konsep matematika dengan cara
memodelkan nilai-nilai kehidupan yang terkandung dalam al-Quran.

b. Integrasi matematika dengan nilai-nilai keislaman yang bersumber dari hadits

Integrasi matematika dengan nilai-nilai keislaman di dalam hadits yaitu
mengaitkan konsep matematika dengan kehidupan nyata yang berorientasi pada
nilai-nilai keislaman yang terkandung di dalam hadits (Huda & Mutia, 2017). Nilai-

nilai yang terkandung di dalam hadits berkaitan tentang manfaat shalat, bersedekah,
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berdzikir, berdagang, dan lain sebagainya (Arinamilati et al., 2019). Karena nilai-
nilai yang terkandung di dalam hadits tersebut sangat erat kaitannya dengan
kehidupan sehari-hari siswa, sehingga sangat cocok jika digunakan dalam
pembelajaran matematika materi sistem persamaan linear tiga variabel.
4. Teori Belajar Bermakna pada Modul Pembelajaran Sistem Persamaan
Linear Tiga Variabel Terintegrasi Nilai-nilai Keislaman
Teori pembelajaran yang digunakan dalam modul pembelajaran matematika
terintegrasi nilai-nilai keislaman adalah teori belajar bermakna David Ausubel.
Teori ini, memiliki kesamaan dengan teori konstrukstivisme yaitu sama-sama
menekankan tentang pentingnya siswa mengasosiasikan pengalaman, fenomena,
dan fakta-fakta baru ke dalam sistem pengetahuan yang dimiliki untuk
menyelesaikan masalah sehari-hari (Gazali, 2016). Teori belajar bermakna
mengungkapkan bahwa belajar yang bermakna merupakan hasil rekonstruksi
pengalaman berdasarkan informasi-informasi baru yang relevan dengan struktur
kognitif (Majdi, 2019). Struktur kognitif yang dimaksud mencakup fakta-fakta,
konsep-konsep, ide-ide, dan gagasan yang diperoleh berdasarkan pengalaman dan
pengetahuan siswa itu sendiri. Menurut Ausubel (Ariyanto, 2012; Gazali, 2016)
terdapat tiga kelebihan belajar bermakna, yaitu:
1) Materi pelajaran yang dipelajari berdasarkan pengalaman dan pengetahuan
yang bermakna dalam kehidupan nyata lebih lama diingat.
2) Pengalaman dan pengetahuan baru yang dikaitkan dengan konsep-konsep yang
dipelajari sebelumnya dapat meningkatkan pemahaman dan kemampuan siswa
yang telah dikuasai sebelumnya, sehingga memudahkan siswa untuk

menguasai dan memahami materi pelajaran berikutnya.
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Memanggil kembali ingatan tentang pengetahuan dan konsep-konsep yang
pernah dikuasai sebelumnya. Sebagai modal untuk memahami dan menguasai
materi baru yang mirip dalam penyelesaiannya.

Tipe belajar bermakna menurut Ausubel (Gazali, 2016; Rahmah, 2013) antara

lain adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Belajar melalui proses penemuan yang bermakna yaitu proses belajar dimana
siswa dapat mengingat kembali materi pelajaran yang pernah dipelajari dan
mengaitkannya dengan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki. Atau
sebaliknya, siswa terlebih dahulu menemukan pengetahuan dan pengalaman
baru dari apa yang dipelajari dan dikaitkan dengan pengetahuan dan
pengalaman yang sudah ada.

Belajar ekspositori yang bermakna yaitu materi pelajaran yang telah tersusun
berdasarkan kehidupan siswa sehari-hari yang secara langsung disampaikan
kepada siswa, dan selanjutnya siswa memperoleh pengetahuan dan
pengalaman baru yang dikaitkan dengan pengetahuan dan pengalaman yang
dimiliki.

Belajar melalui penemuan yang tidak bermakna yaitu proses belajar siswa
dengan cara menemukan sendiri pengetahuan tanpa dikaitkan dengan
pengetahuan dan pengalaman yang sudah ada, yang kemudian dari hasil
penemuan itu siswa hafalkan.

Teori belajar bermakna Ausubel, lebih menekankan pada kemampuan

kognitif siswa dalam mengkonstruksikan pengalaman dan fenomena baru tentang

apa yang dipelajari sebagai struktur pengetahuan dalam penyelesaian masalah

secara open ended (Ariyanto, 2012). Teori belajar bermakna, lebih mengarah pada
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kemandirian siswa dalam belajar dan guru hanya sebagai mediator atau fasilitator.

Dengan kemandirian siswa tersebut maka kemampuan siswa menjadi berkembang

dan kualitas siswa dalam menyelesaikan masalah menjadi lebih baik. Sehingga teori

belajar bermakna relevan jika digunakan sebagai teori pembelajaran dalam modul
pembelajaran matematika terintegrasi nilai-nilai keislaman. Karena teori belajar
bermakna lebih cenderung melatih siswa untuk selalu aktif belajar secara mandiri
berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang dialaminya. Hal ini sejalan dengan

(Kurniati, 2016; Rondillas & Buan, 2019; Yuniati & Sari, 2018) yang menyebutkan

bahwa modul pembelajaran matematika dapat mempermudah siswa untuk belajar

secara mandiri. Sedangkan pembelajaran matematika terintegrasi nilai-nilai
keislaman sangat erat dengan pengalaman, pengetahuan, dan aktivitas sehari-hari

siswa (Hapiz et al., 2019; Huda & Mutia, 2017).

Langkah-langkah pembelajaran bermakna David Ausubel (Ariyanto, 2012;
Gazali, 2016; Majdi, 2019; Muamanah & ., 2020; Rahmah, 2013) adalah sebagai
berikut:

1) Membuat perencanaan dengan cara menentukan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai. Teori belajar bermakna Ausubel dirancang tidak untuk mengajarkan
konsep atau generalisasi, melainkan untuk mengajarkan “Organized bodies of
content” yang memuat bermacam konsep dan generalisasi.

2) Mengaitkan materi pembelajaran dengan latar belakang siswa yang mencakup
pengetahuan siswa, pengalaman yang dimiliki siswa, dan struktur pengetahuan
siswa.

3) Mendesain struktur materi yang diajarkan secara hierarkis dengan tujuan sebagai

pendukung untuk melakukan rekonsiliasi integrative dari teori belajar bermakna.
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4) Memformulasikan advancer organizer yang dilakukan dengan dua cara yaitu
mengaitkan materi pelajaran dengan struktur pengetahuan dan pengalaman yang
dimiliki siswa, mengorganisasikan materi yang dipelajari siswa melalui
generalisasi atau analogi.

5) Menerapkan advancer organizer dari awal hingga akhir pembelajaran dengan
tujuan sebagai pedoman untuk mengembangkan bahan ajar yang sesuai dengan
kehidupan siswa. Menghubungkan atau membandingkan konsep-konsep melalui
rekonsiliasi integratif, melanjutkan dengan diferensiasi sehingga konsep tersebut
menjadi lebih luas.

Konsep teori belajar bermakna Ausubel yang disajikan dalam modul
pembelajaran sistem persamaan linear tiga variabel terintegrasi nilai-nilai
keislaman adalah sebagai berikut:

a. Menyajikan materi sistem persamaan linear tiga variabel terintegrasi nilai-nilai
keislaman, dengan tujuan agar siswa dapat mengetahui dan memahami materi
maupun masalah secara mandiri.

b. Materi dan masalah yang disajikan diberi batasan yang jelas yaitu sesuai dengan
konteks materi sistem persamaan linear tiga variabel dan relevan dengan nilai-
nilai keislaman yang bersumber dari al-Quran dan hadits.

c. Setelah materi sistem persamaan linear tiga variabel disajikan, selanjutnya
menyajikan contoh soal permasalahan sistem persamaan linear tiga variabel
terintegrasi nilai-nilai keislaman beserta langkah penyelesaiannya.

d. Materi dan soal-soal sistem persamaan linear tiga variabel yang disajikan

terintegrasi nilai-nilai keislaman dan dapat memberikan stimulus kepada siswa
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untuk memperoleh informasi, ide keterampilan, nilai, cara berpikir dan
mengekspresikan dirinya.

e. Soal-soal sistem persamaan linear tiga variabel terintegrasi nilai-nilai keislaman
yang disajikan menjadikan siswa mampu mencari hubungan untuk merumuskan
hipotesis-hipotesis, kemudian hipotesis-hipotesis tersebut dinilai, dan diuji agar
dapat ditentukan untuk diterima atau ditolak.

f. Penerapan pemecahan masalah yang dikerjakan berlaku sebagai pengujian
kebenaran untuk dapat sampai pada kesimpulan.

5. Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel

Persamaan adalah pernyataan kalimat terbuka yang menggunakan relasi sama
dengan. Sistem persamaan linear tiga variabel adalah suatu konsep dalam ilmu
matematika yang digunakan untuk menyelesaian kasus yang tidak dapat
diselesaikan menggunakan persamaan linear satu variabel dan persamaan linear dua
variabel. Variabel merupakan simbol pengganti suatu bilangan yang belum
diketahui nilainya dengan jelas. Sistem persamaan linear tiga variabel dapat
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan sehari-hari salah satunya dalam
bidang penjualan barang.

Bentuk umum sistem persamaan linear tiga variabel yang mempunyai

variabel X,Y,dan Zz adalah
ax+by+cz=d

a,x+b,y+c,z=d,
aX+by+c,z=d,

dengan a11a21a31b11b21b3!C1’C21C31d11d21dan dge R.

Keterangan:
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X, Y, dan Z disebut variabel

d,,d,,d; disebut koefisien variabel X
bl;bgybg disebut koefisien variabel y
C,,C,,C; disebut koefisien variabel z

dl,dz,d3 disebut konstanta persamaan (Kemendikbud, 2017)

Sistem persamaan linear tiga variabel tersebut dapat diselesaikan dengan
menggunakan metode eliminasi, substitusi, dan metode campuran (metode
eliminasi dan substitusi). Metode eliminasi merupakan suatu cara menyelesaikan
persamaan linear dengan cara menghilangkan salah satu variabel dari variabel yang
ada. Metode substitusi merupakan salah satu variabel dari salah satu persamaan
disubstitusikan sehingga diperoleh sebuah persamaan dengan satu variabel.
Sedangkan metode campuran (metode eliminasi dan substitusi) merupakan cara
penyelesaian dengan menggabungkan 2 metode sekaligus, yakni metode eliminasi
dan metode substitusi
6. Definisi Literasi Matematis

Literasi matematis merupakan kecakapan menggunakan konsep matematika
untuk menyelesaikan masalah dalam konteks kehidupan nyata (Han, Weilin, 2017;
Sumirattana et al., 2017). Literasi matematis merupakan kemampuan menggunakan
kapasitas pengetahuan dan pemahaman matematika untuk menyelesaikan
permasalahan kehidupan sehari-hari (Burkhardt, 2003). Literasi matematis
mencakup “sifat matematika”, “konsep matematika”, “kemampuan matematika”,
dan “aplikasi matematika” yang relevan dengan kehidupan sehari-hari (Nagasaki,

2015). Berdasarkan beberapa definisi tersebut literasi matematis dapat diartikan
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sebagai kemampuan merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan konsep
matematika dengan mengaitkan pengalaman kehidupan nyata.

Literasi matematis menurut OECD (2019) terdiri atas dua komponen yaitu
pengetahuan dan kompetensi. Pengetahuan yang dimaksud yaitu kemampuan
menggunakan pengetahuan konseptual (Conceptual knowledge) dan pengetahuan
prosedural (Procedural knowledge) untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan dunia nyata. Sedangkan kompetensi yang dimaksud yaitu kemampuan
siswa dalam memperoleh pengetahuan dan keterampilan, serta kemampuan
menggunakan pengetahuan dan keterampilan untuk menyelesaikan masalah nyata.

Model literasi matematis dalam praktik PISA (2018) menjelaskan bahwa
literasi matematis berangkat dari masalah dunia nyata, yang dikategorikan menjadi
dua yaitu kategori konten matematika dan kategori konteks dunia nyata. Kategori
konten matematika yang terdiri dari bilangan (quantity), ketidakpastian dan data
(uncertainty and data), perubahan dan hubungan (change and relationship), ruang
dan bentuk (space and shape). Sedangkan kategori konteks dunia nyata terdiri dari
ranah pribadi (personal), umum (societal), pekerjaan (occupational), dan ilmiah
(scientific).

Penyelesaian masalah kontekstual dalam literasi matematis OECD (2019)
menjelaskan bahwa perlunya menerapkan tindakan dan gagasan matematis untuk
menyelesaikan masalah sehari-hari. Tindakan tersebut melibatkan kemampuan
dasar matematika yang terdiri dari komunikasi, representasi, merancang strategi,
matematisasi, penalaran dan argumentasi, menggunakan bahasa dan operasi

simbolik, formal, dan teknis menggunakan alat-alat matematika. Sehingga dari
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proses penyelesaian masalah kontekstual tersebut dapat diketahui kemampuan
literasi matematis seseorang.

PISA (2018) menyatakan bahwa kemampuan literasi matematis dapat
diketahui melalui proses penyelesaian masalah yang terdiri dari tiga kategori yaitu
kemampuan merumuskan masalah nyata secara matematis, menggunakan konsep
matematika, menerapkan dan mengevaluasi hasil akhir. Proses literasi matematis

berdasarkan PISA (2018) dapat dilihat pada Gambar 2.1.

MASALAH
FORMULATE MASALAH

NYATA MATEMATIKA

EMPLOY
EVALUATE

SOLUSI SOLUSI
NYATA ' MATEMATIKA

Gambar 2.1 Proses Literasi Matematis Berdasarkan PISA (2018)

Berdasarkan Gambar 2.1 proses literasi matematis berawal dari suatu masalah
kontekstual yang berkaitan dengan kehidupan nyata. Berdasarkan masalah tersebut
terdapat keinginan seseorang untuk menyelesaikannya dengan menggunakan alat
yang disebut matematika. Proses penyelesaiannya dapat dilakukan dengan
memformulasikan terlebih dahulu masalah tersebut ke dalam model matematika.
Selanjutnya, berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki dicari
terlebih dahulu konsep-konsep matematika yang tepat dan efektif jika digunakan
sebagai metode penyelesaian. Setelah ditemukan solusi, selanjutnya
diinterpretasikan dalam bentuk laporan hasil akhir, dan untuk menentukan hasil

akhir itu benar atau salah diperlukan evaluasi mulai dari konteks masalah, langkah-
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langkah penyelesaian yang digunakan, dan sampai diputuskannya jawaban itu
benar atau salah.

Penelitian ini menggunakan indikator kemampuan literasi matematis yang
dikembangkan berdasarkan kategori ketercapaian literasi matematis oleh PISA
(2018). Kategori dan indikator kemampuan literasi matematis tersebut ditunjukkan

pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Kateiori dan Indikator Kemamiuan Literasi Matematis

Kemampuan o Siswa dapat memahami konteks permasalahan
memformulasikan masalah e Siswa dapat memahami simbol, gambar, dan
ilustrasi yang disajikan melalui suatu masalah
o Siswa dapat menyajikan permasalahan dalam
bentuk model matematika

Kemampuan menggunakan o Siswa dapat mengaitkan pengetahuan dan
konsep matematika sebagai pengalamannya untuk menyelesaiakan suatu
strategi penyelesaian masalah masalah

o Siswa dapat memilih dan mengembangkan
metode penyelesaian yang efektif dalam
menyelesaikan suatu masalah.

Kemampuan o Siswa dapat menafsirkan hasil akhir ke dalam
menginterpretasikan dan konteks dunia nyata
mengevaluasi hasil akhir e Siswa dapat membuat kesimpulan

berdasarkan konteks permasalahan
e Siswa dapat memeriksa kebenaran
jawabannya

7. Peningkatan Literasi Matematis

Peningkatan literasi matematis dapat diawali dari tahap pembiasaan. Tahap
ini dapat dilakukan ketika dalam pembelajaran di kelas maupun di luar kelas dengan
cara, mengawali pembelajaran dengan kegiatan 15 menit membaca materi
matematika yang didesain berkesinambungan dengan kehidupan nyata siswa
(Mahmud, 2019; Yuniati & Sari, 2018; Zamroni, 2019). Materi tersebut dapat
dikemas dalam bentuk cerita maupun dalam bentuk modul pembelajaran. Materi

matematika yang dikemas dalam bentuk cerita berdasarkan kehidupan nyata siswa
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dapat mempermudah siswa memahami isi materi dan memberikan stimulus untuk
dapat mengingat pengalaman yang pernah dialaminya (Nihayati et al., 2018; Safitri
& Haryanto, 2020). Materi yang dikemas dalam bentuk modul pembelajaran
memudahkan siswa untuk membiasakan belajar secara mandiri. Pada tahapan
pembiasaan belum ada tagihan, karena titik tekannya adalah penumbuhan minat
baca, tulis, dan menceritakan informasi-informasi penting yang didapat.

Peningkatan literasi matematis pada tahap pengembangan, siswa didorong
dapat menunjukkan keterlibatan berpikir secara aktif melalui penyelesaian masalah
yang berkaitan dengan kehidupan nyata (Baiduri, 2019; Mahmud, 2019; Setiawan
& Dores, 2019). Kegiatan yang dapat dilakukan siswa dalam tahap pengembangan
ini adalah menuliskan komentar dari jawaban yang sudah ditemukan, menemukan
solusi baru dari sebuah permasalahan dengan menuliskan langkah-langkah
penyelesaiannya, mengumpulkan hasil yang sudah ditemukan, menyajikan dan
mempresentasikan hasil temuan.

Peningkatan literasi matematis pada tahap pembelajaran merupakan kegiatan
tindak lanjut dari tahap pengembangan. Tahapan ini, dilakukan dengan cara
mengintegrasikan materi pembelajaran matematika dengan nilai-nilai kehidupan
nyata siswa yang sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013. Peningkatan literasi
matematis dapat menggunakan lingkungan fisik, sosial dan afektif disertai beragam
sumber belajar yang terintegrasi dengan nilai-nilai kehidupan (Susanti & Syam,
2017; Zamroni, 2019). Sehingga dapat memperkaya pengetahuan, pengalaman, dan
wawasan siswa tentang manfaat literasi matematis dalam kehidupan, dengan
demikian mempermudah siswa dalam penyelesaian masalah yang berkaitan dengan

kehidupan sehari-hari.
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8. Karakter Religius

Karakter dapat diartikan sebagai watak, akhlak atau budi pekerti yang
membedakan satu orang dengan orang yang lain (Kaimuddin, 2018). Karakter
merupakan kepribadian yang baik, akhlak mulia yang didasarkan pemahaman dan
penghayatan tentang kebaikan, yang diimplementasikan berdasarkan nilai-nilai
kehidupan manusia (Marlina, 2013; Sholekah, 2020). Karakter menjadi pondasi
utama yang perlu dibangun untuk mencetak generasi bangsa yang berakhlak dan
berpengetahuan luas. Penanaman karakter dilakukan sejak dini, mulai dari
lingkungan keluarga maupun melalui pendidikan formal salah satunya dalam
aktivitas pembelajaran di sekolah. Karakter utama yang harus dimiliki adalah
karakter religius. Karena karakter religius menyangkut ibadah kepada Allah dan
memberikan manfaat kebaikan antar sesama.

Karakter religius adalah sifat batin yang mempengaruhi perilaku manusia
untuk selalu mendekatkan diri kepada Allah. Menurut Kemendikbud (2017),
karakter religius memiliki nilai yang mencerminkan keimanan terhadap Tuhan
Yang Maha Esa yang diwujudkan dalam perilaku melaksanakan ajaran agama. Hal
ini sejalan dengan Marzuki & Haq (2018) yang menyatakan bahwa karakter religius
dapat diwujudkan melalui kegiatan tadarus al-Quran sebelum memulai
pembelajaran, salat duha, salat lima waktu berjamaah, mempelajari dan mengkaji
kandungan al-Quran dan hadits. Sedangkan Nisak (2018) juga menyatakan bahwa
penanaman karakter religius dapat dilakukan melalui pembelajaran matematika
yang mencakup sikap teliti, hemat dan cermat, jujur, bertanggungjawab, pantang
menyerah, dan optimis. Namun pada penelitian ini lebih cenderung pada sikap jujur

yang dimunculkan pada saat proses belajar menyelesaikan masalah matematika.
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9. Peningkatan Karakter Religius Melalui Sikap Jujur

Karakter religius dalam agama islam ditanamkan melalui kegiatan ibadah
yang sesuai dengan ajaran islam, salah satunya adalah dengan bersikap jujur. Hal
ini sejalan dengan Ahsanulkhag (2019) yang menyatakan bahwa nilai karakter
religius salah satunya adalah sikap jujur. Sedangkan perintah untuk berbuat jujur
terdapat dalam hadits berikut.

“Kejujuran mengantarkan pada kebaikan, dan kebaikan mengantarkan ke surga.
Seseorang yang berkata jujur akan dicatat di sisi Allah sebagai orang yang jujur.
Sedangkan kebohongan, mengantarkan pada kedurhakaan, dan kedurhakaan
mengantarkan ke neraka. Seseorang yang senantiasa berkata bohong akan dicatat
di sisi Allah sebagai pembohong.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Hadits tersebut mengisyaratkan bahwa sebagai seorang muslim yang beriman
kepada Allah hendaknya selalu berbuat jujur. Karena dengan berbuat jujur maka,
akan menghasilkan kebenaran yaitu kehidupan yang lebih baik yang diridhoi Allah.

Peningkatan karakter religius melalui sikap jujur dapat dilakukan melalui
pembelajaran matematika. Menurut Situmorang & Nurrahman (2019) indikator

sikap jujur tersebut ditunjukkan pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Indikator Sikap Jujur

Sikap jujur ¢ Dapat menyampaikan sesuatu sesuai dengan keadaan

sebenarnya

o Tidak berbohong dalam berbicara dan tidak memanipulasi
fakta/informasi

o Dapat melaporkan hasil pekerjaan sesuai dengan data yang
diperoleh

o Dapat mengemukakan pendapat sesuai apa yang
diyakininya, walaupun berbeda dengan pendapat teman

Berdasarkan Tabel 2.2 ditunjukkan bahwa karakter religius pada sikap jujur
memiliki indikator yakni dapat menyampaikan sesuatu sesuai dengan keadaan
sebenarnya, tidak berbohong dalam berbicara dan tidak memanipulasi

fakta/informasi. Hal ini memiliki karakteristik kesamaan dengan indikator literasi
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matematis pada kategori kemampuan memformulasikan masalah. Selanjutnya pada

indikator, dapat melaporkan hasil pekerjaan sesuai dengan data yang diperoleh

memiliki kesamaan karakteristik dengan indikator literasi matematis pada kategori

kemampuan menginterpretasikan dan mengevaluasi hasil akhir. Selain itu juga pada

indikator, dapat mengemukakan pendapat sesuai apa yang diyakininya, walaupun

berbeda dengan pendapat teman memiliki kesamaan karakteristik dengan indikator

literasi matematis pada kategori kemampuan menggunakan konsep matematika

sebagai strategi penyelesaian masalah.

Hubungan antara indikator kemampuan literasi matematis dengan indikator

karakter religius pada sikap jujur dinyatakan pada Tabel 2.3.

Tabel 2.3 Hubungan Indikator Kemampuan Literasi Matematis dengan Indikator Karakter

Religius pada Sikap Jujur

Kemampuan
memformulasikan
masalah

Siswa dapat memahami konteks
permasalahan

Siswa dapat memahami simbol,
gambar, dan ilustrasi yang disajikan
melalui suatu masalah

Siswa dapat menyajikan permasalahan
dalam bentuk model matematika

Dapat menyampaikan sesuatu
sesuai dengan keadaan
sebenarnya

Kemampuan
menggunakan
konsep matematika
sebagai strategi
penyelesaian
masalah

Siswa dapat mengaitkan pengetahuan
dan pengalamannya untuk
menyelesaiakan suatu masalah

Siswa dapat memilih dan
mengembangkan metode penyelesaian
yang efektif dalam menyelesaikan suatu
masalah.

Tidak berbohong dalam
berbicara dan tidak
memanipulasi fakta/informasi

Kemampuan
menginterpretasikan
dan mengevaluasi
hasil akhir

Siswa dapat menafsirkan hasil akhir ke
dalam konteks dunia nyata

Siswa dapat membuat kesimpulan
berdasarkan konteks permasalahan

Dapat melaporkan hasil
pekerjaan sesuai dengan data
yang diperoleh

Siswa dapat memeriksa kebenaran
jawabannya

Dapat mengemukakan
pendapat sesuai apa yang
diyakininya, walaupun
berbeda dengan pendapat
teman
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B. Kajian Teori dalam Perspektif Islam

Pada al-Quran surat at-Taubah ayat 33 Allah telah mengutus Nabi
Muhammad Saw untuk menyebarkan agama islam yaitu agama yang mengajarkan
ilmu yang bermanfaat dan amal saleh. Matematika termasuk ilmu yang bermanfaat
seperti pada surat Yunus ayat 45 terdapat hari dan waktu siang, untuk mengetahui
kapan waktu tersebut perlu mempelajari ilmu falak dan ilmu hisab sehingga perlu
ilmu matematika. Matematika bermanfaat sebagai alat untuk membantu beribadah
kepada Allah seperti untuk penentuan waktu salat yang Allah isyaratkan pada al-
Quran surat an-Nisa ayat 103, surat Hud ayat 114, surat al-Isra’ ayat 78, dan surat
Taha ayat 130. Sehingga belajar matematika dengan memahami dan mengkaji nilai-
nilai keislaman seperti yang terdapat pada kandungan isi al-Quran dan hadits adalah
bagian dari amal saleh yaitu beribadah kepada Allah.

Perintah berliterasi dijelaskan di dalam al-Quran surat al-*Alaq ayat 1 sampai
ayat 5. Dari kelima ayat tersebut kalau dikaji terdapat kalimat perintah “Bacalah!”
yang berulang 2 kali. Membaca merupakan kunci untuk membuka wawasan dan
ilmu pengetahuan (Antoro, 2017; Baiduri, 2019; Susanti & Syam, 2017; Zamroni,
2019). Pada terjemahan ayat ke-empat dan ke-lima dijelaskan tentang pentingnya
proses pembelajaran, yang dimana dalam proses pembelajaran tersebut terdapat
interaksi antara guru dan siswa. Dengan demikian al-Quran secara tersurat dan
tersirat memerintahkan manusia untuk selalu menuntut ilmu pengetahuan.
Sedangkan perintah berhitung terdapat dalam al-Quran surat al-Kahf ayat 11
sampai ayat 12. Ayat tersebut memberikan petunjuk bagi ahli matematika muslim

untuk terus belajar dan mengembangkan ilmu hitung (matematis).
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Penanaman karakter religius dapat dilakukan salah satunya melalui sikap
jujur. Kata jujur merupakan terjemahan dari bahasa arab shidiq yang berarti benar,
dapat dipercaya. Jujur juga disebut benar, memberikan sesuatu dengan benar dan
sesuai dengan kenyataan (Markas, 2014). Perintah untuk berbuat jujur terdapat pada
al-Quran surat al-Taubah ayat 119 dan surat al-Ahzab ayat 35. Ayat tersebut
memerintahkan kepada laki-laki maupun perempuan untuk selalu berbuat jujur dan
selalu bersama dengan orang-orang yang jujur, karena dengan berbuat jujur Allah
akan memberikan ampunan dan pahala yang besar.

C. Kerangka Berpikir

Modul pembelajaran matematika terintegrasi nilai-nilai keislaman yang
dikembangkan bersumber dari al-Quran dan hadits. Modul pembelajaran tersebut
didesain sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013 yang menerapkan konsep
pendidikan abad 21 yaitu 21% Century Skills, yang menekankan pada peningkatan
kemampuan literasi dan berkarakter (Syahlan, 2015). Literasi yang akan
ditingkatkan dalam pembelajaran matematika adalah literasi matematis, sedangkan
karakter yang akan dibangun adalah karakter religius.

Sebagai dasar teori yang harus ada dalam proses pembelajaran, maka modul
pembelajaran yang dikembangkan menggunakan teori belajar bermakna David
Ausubel. Teori ini, termasuk dalam aliran teori konstruktivisme yaitu proses
pembelajaran yang menekankan pada keaktifan siswa dan menitikberatkan pada
pembelajaran bermakna. Teori belajar bermakna David Ausubel cenderung
mengaitkan konsep materi dengan nilai-nilai kehidupan siswa dan dalam
penyelesaian suatu masalah, lebih memberikan kebebasan siswa untuk menemukan

berbagai macam solusi penyelesaian. Sehingga teori ini, cocok jika digunakan
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dalam modul pembelajaran matematika yang terintegrasi nilai-nilai keislaman,
karena sama-sama berorientasi pada kemandirian belajar siswa yang sesuai dengan
pengetahuan dan pengalaman yang berlandaskan nilai-nilai kehidupan.

Teori pengembangan yang digunakan sebagai prosedur penelitian untuk
menguji, bahwa modul pembelajaran yang dikembangkan dapat meningkatkan
literasi matematis dan karakter religius siswa adalah model ADDIE yang terdiri dari
5 tahapan yakni tahap analysis, design, develop, implement, dan evaluate. Pada
tahap implementasi modul pembelajaran matematika terintegrasi nilai-nilai
keislaman diujicobakan kepada siswa madrasah aliyah kelas X yang terdiri dari
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan hasil ujicoba tersebut peneliti
menduga bahwa modul pembelajaran matematika terintegrasi nilai-nilai keislaman
dapat meningkatkan literasi matematis dan karakter religius siswa madrasah aliyah
kelas X. Dugaan ini diperkuat oleh As’ari (2017), Ekawati (2019), Anggreni (2019),
Arinamilati et al. (2019), Rofiki (2019), dan lhsan (2019) yang menyatakan bahwa
pembelajaran matematika terintegrasi nilai-nilai keislaman dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, komunikatif, kolaboratif, matematis dan dapat
membangun Kkarakter religius siswa. Pernyataan ini sejalan dengan PISA (2018)
yang menyatakan bahwa literasi matematis dapat diukur melalui kemampuan
komunikasi, matematis, representasi, penalaran dan argumen, dan strategi
pemecahan masalah. Sebagai gambaran untuk mempermudah peneliti dalam
melakukan penelitian pengembangan, maka peneliti sajikan kerangka berpikir yang

menjadi ide pokok peneliti pada Gambar 2.2.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian yang dipilih adalah jenis penelitian pengembangan. Tujuan
dipilihnya penelitian pengembangan yaitu untuk mengembangkan produk berupa
modul pembelajaran sistem persamaan linear tiga variabel terintegrasi nilai-nilai
keislaman untuk meningkatkan literasi matematis dan karakter religius siswa
Madrasah Aliyah kelas X. Penelitian pengembangan secara prosedural memiliki
beberapa tahapan-tahapan yang harus dilakukan oleh peneliti. Tahapan-tahapan
yang dilakukan secara sistematik mencakup proses analisis kebutuhan, proses
perancangan, proses pengembangan produk, proses implementasi, dan proses
evaluasi. Sedangkan data yang diperlukan dalam penelitian pengembangan ini
berupa data kualitatif dan data kuantitatif.
B. Prosedur Pengembangan

Prosedur pengembangan modul pembelajaran sistem persamaan linear tiga
variabel terintegrasi nilai-nilai keislaman untuk meningkatkan literasi matematis
dan karakter religius siswa Madrasah Aliyah kelas X menggunakan model ADDIE.
Tahapan-tahapan yang dilakukan antara lain adalah sebagai berikut.
1. Tahap Analisis

Pada tahap ini peneliti melakukan beberapa analisis yang terdiri dari analisis
kurikulum, analisis kebutuhan, dan analisis karakteristik siswa. Analisis kurikulum
yang dilakukan meliputi analisis tujuan pembelajaran yang sesuai dengan

peningkatan literasi matematis dan karakter religius siswa, analisis kompetensi inti,

36



37

analisis kompetensi dasar, dan analisis indikator pembelajaran. Analisis kebutuhan

yang dilakukan meliputi analisis bahan ajar yang mendukung kegiatan literasi

khususnya literasi matematis, dan analisis proses belajar mengajar. Sedangkan

analisis karakteristik siswa yang dilakukan meliputi analisis kemampuan literasi

matematis, dan analisis kemampuan siswa dalam menyelesaiakan masalah yang

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

2. Tahap Rancangan

Menentukan kompetensi dasar materi sistem persamaan linear tiga variabel,

menyusun indikator dan tujuan pembelajaran sebagai berikut.

Kompetensi Dasar:

3.1. Menyusun sistem persamaan linear tiga variabel dari masalah kontekstual.

Indikator:

- Merancang model matematika dari sebuah permasalahan sistem persamaan
linear tiga variabel yang berkaitan dengan nilai-nilai keislaman.

- Menyelesaikan model matematika dari permasalahan sehari-hari untuk
meningkatkan kemampuan literasi matematis.

Kompetensi Dasar:

4.1. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan sistem persamaan
linear tiga variabel.

Indikator:

- Menuliskan konsep sistem persamaan linear tiga variabel berdasarkan ciri-ciri
yang ditemukan dengan jujur dan menggunakan bahasanya sendiri.

- Menginterpretasikan hasil penyelesaian masalah yang diberikan dengan jujur.
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- Menyelesaikan masalah literasi matematis yang berkaitan dengan sistem
persamaan linear tiga variabel.

Tujuan Pembelajaran:

1) Siswa dapat menyusun model matematika dari sebuah permasalahan otentik
yang merupakan sistem persamaan linear tiga variabel.

2) Siswa dapat menginterpretasikan hasil penyelesaian masalah yang diberikan.

3) Siswa dapat menuliskan konsep sistem persamaan linear tiga variabel
berdasarkan ciri-ciri yang ditemukan dengan bahasanya sendiri.

4) Siswa dapat memahami dan menyelesaikan permasalahan yang berkaitan
dengan sistem persamaan linear tiga variabel.

5) Siswa dapat memahami dan menyelesaikan permasalahan yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari.

6) Siswa dapat meningkatkan kemampuan literasi matematis melalui permasalahan
yang berkaitan dengan sistem persamaan linear tiga variabel.

7) Siswa dapat mengembangkan karakter religius melalui permasalahan sistem
persamaan linear tiga variabel yang berkaitan dengan nilai-nilai keislaman.

Sumber referensi nilai-nilai keislaman yang digunakan bersumber dari al-

Quran dan hadits. Desain modul pembelajaran mengacu pada teori belajar

bermakna David Ausubel. Sedangkan rancangan modul pembelajaran sistem

persamaan linear tiga variabel terintegrasi nilai-nilai keislaman terdiri dari; halaman

cover, daftar isi, identitas penyusun, biografi ilmuwan muslim, peta konsep,

glosarium. Bagian pendahuluan terdiri dari identitas modul, kompetensi dasar,

karakter religius, petunjuk penggunaan modul. Sedangkan kegiatan pembelajaran

terdiri dari tujuan pembelajaran, uraian materi, metode penyelesaian sistem
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persamaan linear tiga variabel, asah kemampuan, latihan pilihan ganda, penilaian
diri, evaluasi, rangkuman dan daftar pustaka. Selanjutnya, peneliti membuat
rancangan instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur kevalidan modul,
kemenarikan modul, peningkatan literasi matematis, dan karakter religius. Pada
tahap rancangan ini dihasilkan draf 1 modul pembelajaran sistem persamaan linear
tiga variabel terintegrasi nilai-nilai keislaman.
3. Tahap Pengembangan

Draf 1 yang dihasilkan dari tahap rancangan mengacu pada kompetensi dasar,
indikator literasi matematis dan karakter religius, dan tujuan pembelajaran. Selain
itu pada tahap ini juga dicek kembali mulai dari cover, content, dan sampai pada
bagian akhir yaitu daftar pustaka, apabila sudah sesuai maka dilakukan pencetakan
dan penjilidan sebanyak validator ahli dan praktisi. Selanjutnya, dilakukan validasi
kepada ahli materi, ahli keislaman, ahli pembelajaran, ahli desain, ahli bahasa dan
praktisi. Setelah modul dinyatakan valid oleh validator ahli dan praktisi, maka dapat
dilanjutkan ketahap selanjutnya, sedangkan jika modul dinyatakan belum valid,
maka dilakukan revisi sampai menghasilkan modul pembelajaran sistem persamaan
linear tiga variabel terintegrasi nilai-nilai keislaman yang valid. Setelah modul
dinyatakan valid oleh validator ahli dan praktisi, maka langkah selanjutnya adalah
tahap implementasi.
4. Tahap Implementasi

Pada tahap implementasi ini, dilakukan ujicoba kegiatan belajar secara

mandiri yang melibatkan 5 siswa Madrasah Aliyah kelas X, yang dipilih secara
acak. Ujicoba dilakukan untuk mengetahui respon siswa terhadap modul dan

dijadikan dasar untuk merevisi modul yang selanjutnya dilakukan uji lapangan. Uji
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lapangan melibatkan siswa Madrasah Aliyah kelas X yang terdiri dari satu kelas
sebagai kelas eksperimen dan satu kelas lain sebagai kelas kontrol. Dari hasil uji
lapangan diperoleh data hasil posttest, selanjutnya diambil 2 jawban siswa yang
mendapatkan nilai tinggi untuk dianalisis menggunakan model Toulmin, dengan
tujuan untuk menggali kemampuan literasi matematis. Data hasil tes dan data hasil
wawancara siswa yang sudah peneliti kumpulkan, selanjutnya digunakan pada
tahap evaluasi.
5. Tahap evaluasi

Tahap evaluasi pada penelitian pengembangan ini dilaksanakan sampai
evaluasi formatif dengan tujuan untuk kebutuhan revisi. Berdasarkan hasil ujicoba
lapangan yang melibatkan siswa Madrasah Aliyah kelas X yang terdiri dari dua
kelas yaitu satu kelas sebagai kelas eksperimen dan satu kelas lain sebagai kelas
kontrol. Selanjutnya dilakukan dua tahap analisis data yaitu analisis data kualitatif
dan kuantitatif. Analisis data kualitatif dipergunakan untuk mengolah data berupa
saran, kritikan dari validator ahli, praktisi, dan uji lapangan. Sedangkan analisis data
kuantitatif diperoleh dari penilaian responden dalam bentuk angka pada angket
yang diberikan. Semua tahapan yang dilakukan pada tahap evaluasi bertujuan untuk
kelayakan produk akhir.
C. Uji Produk

Pada tahap uji produk ada dua tahapan yang dilakukan yaitu tahap uji ahli dan
tahap ujicoba. Berikut adalah penjabaran uji ahli dan ujicoba:
a. Uji Anli

1. Desain uji ahli
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Memberikan draf awal modul pembelajaran sistem persamaan linear tiga
variabel terintegrasi nilai-nilai keislaman dan instrumen validasi yang berupa
angket penilaian kepada validator ahli materi, ahli keislaman, ahli pembelajaran,
ahli bahasa dan praktisi. Selanjutnya data hasil validasi dianalisis dan
dikelompokkan berdasarkan jenis data kualitatif dan kuantitatif. Jika hasil validasi
draf modul pembelajaran sistem persamaan linear tiga variabel terintegrasi nilai-
nilai keislaman belum valid maka dilakukan revisi sampai hasilnya valid dan jika
draf modul pembelajaran sistem persamaan linear tiga variabel terintegrasi nilai-
nilai keislaman sudah valid maka dilanjutkan ke tahap ujicoba.

2. Validator ahli

Validator ahli terdiri dari dua kelompok, yaitu validator ahli dan praktisi.
Adapun kualifikasi untuk masing-masing validator diuraikan sebagai berikut.

1) Validator ahli materi
a. Dosen
b. Pendidikan minimal S3 (Strata 3) matematika/pendidikan matematika
c. Pengalaman mengajar minimal 5 tahun
2) Validator ahli keislaman
a. Dosen
b. Pendidikan minimal S3 (Strata-3) studi Islam/studi al-Quran/studi hadits
c. Pengalaman mengajar minimal 5 tahun
3) Validator ahli pembelajaran
a. Dosen
b. Pendidikan minimal S3 (Strata-3) pendidikan matematika

c. Pengalaman mengajar minimal 5 tahun
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4) Validator ahli bahasa

a. Dosen

b. Pendidikan minimal S3 (Strata-3) pendidikan bahasa Indonesia

c. Pengalaman mengajar minimal 5 tahun
5) Validator praktisi

a. Guru mata pelajaran matematika

b. Pendidikan minimal S1 (Strata 1) pendidikan matematika

c. Pengalaman mengajar minimal 5 tahun dan lulus sertifikasi
3. Jenis data

Jenis data terdiri dari data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif
diperoleh dari hasil penskoran angket penilaian ahli materi, ahli keislaman, ahli
pembelajaran, ahli bahasa dan praktisi, serta dari angket respon siswa setelah
menggunakan modul. Sedangkan data kualitatif diperoleh dari saran masukan dan
hasil wawancara.
b. Ujicoba
1. Desain ujicoba
Setelah produk dinyatakan valid dan praktis oleh validator ahli dan praktisi.

Langkah selanjutnya yang dilakukan adalah mengujicobakan modul kepada
kelompok kecil yang terdiri atas 5 siswa Madrasah Aliyah kelas X. Data hasil
ujicoba kelompok kecil dianalisis untuk mengetahui kemenarikan modul. Setelah
modul dinyatakan valid, praktis, dan menarik, langkah selanjutnya adalah
melakukan ujicoba lapangan kepada siswa Madrasah Aliyah kelas X yang terdiri
atas dua kelas yaitu satu kelas sebagai kelas eksperimen dan satu kelas yang lain

sebagai kelas kontrol. Selanjutnya data hasil ujicoba dianalisis dan dikelompokkan
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berdasarkan jenis data kualitatif dan kuantitatif. Kedua jenis data tersebut
digunakan sebagai hasil kesimpulan secara keseluruhan untuk mengetahui
kemampuan literasi matematis dan karakter religius siswa setelah menggunakan
modul pembelajaran sistem persamaan linear tiga variabel terintegrasi nilai-nilai
keislaman. Jika hasil ujicoba modul pembelajaran sistem persamaan linear tiga
variabel terintegrasi nilai-nilai keislaman belum mencapai tujuan penelitian, maka
akan dilakukan revisi sampai tujuan penelitian tercapai.
2. Subjek ujicoba

Pengambilan subjek ujicoba kelompok kecil diambil 5 siswa kelas X yang
dipilih secara acak oleh guru di Madrasah Aliyah tempat subjek belajar. Sedangkan
pengambilan subjek ujicoba lapangan diambil dari dua kelas yaitu subjek dari siswa
kelas eksperimen dan subjek dari siswa kelas kontrol.
3. Jenis data

Jenis data terdiri dari data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif
diperoleh dari hasil penskoran menggunakan instrumen soal tes. Sedangkan data
kualitatif diperoleh dari saran masukan, hasil wawancara, dan penilaian diri.
D. Instrumen Pengumpul Data

Instrumen pengumpul data yang digunakan berupa angket penilaian, soal tes,
pedoman wawancara, penilaian diri, dan smartphone. Berikut adalah penjelasan
dari masing-masing instrumen pengumpul data yang peneliti susun.
1. Angket Penilaian

Angket penilaian yang digunakan disusun berdasarkan aspek penilaian
kelayakan materi, bahasa, integrasi nilai-nilai keislaman, pembelajaran dan aspek

kepraktisan. Angket penilaian digunakan untuk mengukur tingkat kevalidan dan



44

kepraktisan modul. Sedangkan dari masing-masing aspek penilaian dikembangkan

menjadi beberapa indikator seperti yang disajikan pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Validasi

1 Aspek A. Kesesuaian materi dengan kompetensi 1-3 Ahli Materi
kelayakan dasar, indikator, dan tujuan
materi pada pembelajaran
modul B. Keakuratan materi pad modul 4-9
C. Kemuktahiran materi pada modul 10-12
D. Cakupan isi materi pada modul 13-18
2 Aspek A. Bahasa yang digunakan lugas 1-4 Anhli Bahasa
bahasa B. Bahasa yang digunakan komunikatif 5-10
C. Kesesuaian penggunaan istilah, 11-15
gambar, simbol, atau ikon pada modul
D. Kesesuaian bahasa dengan 16 - 17
perkembangan siswa MA kelas X
3 Aspek A. Keakuratan pemaknaan al-Quran dan 1-3 Ahli Keislaman
keislaman hadits pada modul
B. Keterkaitan nilai-nilai keislaman 4-8
dengan materi dan kehidupan sehari-
hari siswa
C. Kesesuaian nilai-nilai keislaman 9-11
dengan materi, contoh soal, dan soal-
soal penyelesaian yang disajikan pada
modul
D. Ketepatan dalam memilih ayat al- 12-15
Quran dan hadits sebagai ilustrasi atau
gambaran dalam menjelaskan materi
pada modul
E. Keterpaduan nilai-nilai keislaman 16 -19
dengan materi pembahasan pada
modul
4 Aspek A. Kesesuaian materi dengan kompetensi 1-3 Anhli
kelayakan dasar, indikator, dan tujuan Pembelajaran
pembelajaran pembelajaran
B. Kesesuaian penyajian materi pada 4-6
modul
C. Ketepatan dan kesesuaian pendukung 7-11
penyajian pada modul
D. Ketepatan dan kesesuaian prinsip teori 12-15
pembelajaran bermakna David
Ausubel pada modul
5  Aspek A. Kejelasan dan kemenarikan gambar 1,2 Praktisi
tampilan ilustrasi pada halaman sampul
pada modul B. Kejelasan teks 3-5
C. Kejelasan dan kesesuaian gambar 6,7

dengan materi
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Aspek D. Kemudahan memahami materi yang 8-15
penyajian disajikan
materi pada  E. Ketepatan sistem penyajian materi 16-19
modul F. Kejelasan istilah, simbol, gambar, dan 20,21
lambang pada modul
Aspek G. Kemudahan sebagai bahan ajar 22 -24
manfaat H. Membantu peningkatan literasi 25
penggunaan matematis siswa
modul
I.  Membantu peningkatan karakter 26, 27
religius siswa
J. Kepraktisan penggunaan modul dalam 28 -30
pembelajaran
Aspek K. Materi yang disajikan pada modul 31
pembelajaran dapat membantu mengingat kembali
teori David pengetahuan, pengalaman yang
Ausubel pernah dipelajari
L. Materi dan soal-soal yang disajikan 32

pada modul dapat membantu
menemukan pengetahuan dan
pengalaman baru
M. Materi dan soal-soal yang disajiakan 33-35
membantu menciptakan pembelajaran
yang bermakna

Angket respon siswa yang digunakan disusun berdasarkan aspek tampilan
modul, aspek isi modul, dan aspek penggunaan modul. Angket respon siswa
digunakan untuk mengukur tingkat kemenarikan modul. Berikut adalah Kisi-kisi

angket respon siswa yang disajikan pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Kisi-kisi Angket Respon Siswa

1 Aspek tampilan modul 1. Kemenarikan gambar 1-3
2. Kejelasan teks 4,5
3. Kejelasan istilah, simbol, dan 6,7
gambar
2 Aspek isi modul 4. Kemenarikan materi terintegrasi 8-10
nilai-nilai keislaman
5. Kejelasan uraian materi dan contoh 11,12
soal
3 Aspek penggunaan 6. Kemudahan sebagai bahan ajar 13-16

modul 7. Kemenarikan penggunaan modul 17-19
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2. Soal Tes

Soal tes berbentuk uraian, digunakan untuk mendapatkan data pencapaian
kemampuan literasi matematis siswa. Soal tes yang digunakan disusun berdasarkan
kompetensi dasar dan indikator literasi matematis, serta terintegrasi dengan nilai-
nilai keislaman. Soal tes berisikan 2 butir permasalahan sehari-hari yang berkaitan
dengan sistem persamaan linear tiga variabel yang telah disesuaikan dengan
kurikulum 2013 pada tingkat SMA/MA. Soal yang digunakan telah melalui tahap
validasi dari dosen pendidikan matematika.

Diagram alur perancangan soal tes kemampuan literasi matematis disajikan

pada Gambar 3.1.
Penyusunan Soal Tes
v
Validasi Soal Tes —
Tidak
Soal Tes Revisi Soal Tes
Valid?
Soal Tes Layak Digunakan
Keterangan:
— . Alur Kegiatan

: Proses Kegiatan

<> : Pilihan Proses

Gambar 3.1 Prosedur Perancangan Soal Tes
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3. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara, disusun berdasarkan indikator literasi matematis dan
karakter religius yakni sikap jujur. Pedoman wawancara digunakan sebagali
pemandu peneliti untuk menggali informasi-informasi lebih mendalam mengenai
kemampuan literasi matematis siswa dalam menyelesaikan masalah sehari-hari
yang berkaitan dengan sistem persamaan linear tiga variabel, dan juga digunakan
untuk menggali sikap jujur siswa. Pedoman wawancara yang dibuat berisikan
pertanyaan-pertanyaan semi terstruktur untuk mengidentifikasi langkah-langkah
siswa dalam penyelesaian masalah. Penyususnan pedoman wawancara
dikonsultasikan dengan dosen pembimbing.
4. Lembar Observasi

Lembar observasi disusun berdasarkan indikator literasi matematis dan
indikator sikap jujur. Lembar observasi digunakan untuk mengetahui
perkembangan kejujuran siswa dalam menyelesaiakan masalah sehari-hari yang
berkaitan dengan sistem persamaan linear tiga variabel. Penyusunan lembar
observasi dikonsultasikan dengan dosen pembimbing.
5. Smartphone

Smartphone digunakan untuk merekam suara, video, gambar, dan foto
tujuannya adalah sebagai alat pengumpul dokumentasi dalam penelitian. Data-data
yang diperoeh dari hasil dokumentasi dijadikan sebagai data pendukung peneliti
untuk mendeskripsikan berbagai gejala yang terjadi saat penelitian berlangsung.
E. Teknik Analisis Data

Penelitian pengembangan menggunakan teknik analisis data metode

campuran tipe Convergent Parallel Mixed Methods (Creswell, 2014). Langkah
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pertama yaitu mengumpulkan data kuantitatif dan data kualitatif yang diperoleh
dari validator ahli, praktisi, dan pengguna (user). Selanjutnya data dianalisis secara
terpisah dan dianalisis secara komprehensif terhadap masalah penelitian pada waktu
yang hampir bersamaan dan diintegrasikan dengan informasi-informasi yang
didapat di lapangan sehingga dapat diinterpretasikan menjadi hasil secara
keseluruhan. Jika terdapat temuan yang tidak sesuai (kontradiksi) dapat diselidiki
lebih lanjut dengan analisis kembali sampai menghasilkan data yang diinginkan.
Sebagai dasar untuk mengetahui bahwa data yang dihasilkan valid dan
memiliki kredibilitas maka dilakukan triangulasi data yang bersumber dari data
hasil tes, data hasil observasi, dan data hasil penilaian diri. Ketiga data diperoleh
dari hasil ujicoba pada kelas eksperimen dan kelas kontrol Madrasah Aliyah kelas
X. Data hasil tes digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan literasi
matematis siswa, dengan cara peneliti mengambil hasil jawaban dari dua subjek
dengan skor nilai posttest tertinggi yang terdiri dari satu hasil jawaban siswa dari
kelas eksperimen dan satu hasil jawaban siswa dari kelas kontrol. Selanjutnya,
kedua hasil jawaban tersebut dianalisis dengan mengadaptasi model Toulmin

seperti pada Gambar 3.1.

Klaim

\ 4

Data

A

Warrant

Backing

Gambar 3.1 Model Argumentasi Toulmin (Pramesti & Rosyidi, 2020)
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Berdasarkan data hasil tes, data hasil wawancara, dan data hasil observasi
dilakukan triangulasi dengan cara dianalisis secara bersamaan hingga ketiga data
saling bersinergi dan mendukung untuk menghasilkan kesimpulan akhir yaitu
peningkatan literasi matematis dan karakter religius siswa Madrasah Aliyah kelas

X. Triangulasi data yang dimaksud disajikan pada Gambar 3.2.

Tes Wawancara Observasi

Literasi Matematis dan
Karakter Religius

Gambar 3.2 Triangulasi Data (Bachri, 2010)

Sebagai dasar untuk pemaknaan data numerik, berikut dirumuskan pedoman
tingkat kevalidan.
1) Data kuantitatif

Untuk menganalisis data kuantitatif digunakan analisis statistik untuk

menghitung persentase skor angket. Adapun rumus perhitungan persentase skor

angket yang digunakan adalah sebagai berikut.

X P
P=Z—X100%danNA=Z—
N n

(diadaptasi dari Sugiyono, 2014)
Keterangan:
P : Persentase skor

Y. X: Jumlah jawaban tiap responden dari tiap butir pertanyaan/pernyataan
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N :Total skor jawaban maksimal
NA : Nilai akhir
n : Banyak butir pertanyaan/pernyataan

Z P : Jumlah persentase skor

Data persentase penilaian yang diperoleh selanjutnya diubah menjadi data verbal

deskriptif dengan menggunakan pedoman Kriteria kevalidan pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Kriteria Kevalidan

Sangat valid/sangat Produk baru siap untuk uji coba di lapangan

< <
P0=NA <100 praktis/sangat menarik  /tidak revisi.
80 <NA <90 Valid/praktis/menarik Produk bar.u >1ap u.nt.uk Uji coba di
lapangan/tidak revisi.
Produk dapat diujicobakan, dengan
Cukup valid/cukup men.ambah sesuatu. yang kurang, melakukan
70 <NA <80 raktis/cukun menarik pertimbangan-pertimbangan tertentu,
P P penambahan yang dilakukan tidak terlalu
besar dan tidak mendasar.
Kurana valid/kuran Merevisi dengan meneliti kembali secara
60 <NA <70 . g g . seksama dan mencari kelemahan-kelemahan
praktis/kurang menarik .
produk untuk disempurnakan.
0<NA < 60 Tidak valid/tidak Produk gagal, merevisi secara besar-besaran

praktis/tidak menarik dan mendasar tentang isi modul.
Diadaptasi dari Sudjana (2014)

Sedangkan untuk mengetahui peningkatan kemampuan literasi matematis
dari hasil pretest dan posttest dianalisi menggunakan uji N-gain (normalized gain)
Hake (1999). Adapun rumus perhitungan skor N-gain yang digunakan adalah
sebagai berikut.

Spost - Spre

Gain Ternormalisasi (g) =
Sm_ideal - Spre

Keterangan:
(9) = skor rata-rata gain yang dinormalisasi
Spost = skor rata-rata tes akhir siswa

Spre = skor rata-rata tes awal siswa
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Sm_idear = Skor maksimum ideal
Sedangkan perolehan nilai rata-rata N-Gain yang didapat diinterpretasikan

berdasarkan kriteria gain pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Interpretasi Skor Rata-rata N-Gain

(g) =07 Tinggi
03<(g)<07 Sedang
(g) <03 Rendah

(Hake, 1999)

Hasil data penelitian dianalisis menggunakan uji statistik non parametrik
Mann-Whitney. Pada uji hipotesis ini, taraf signifikansi (a) yang digunakan
adalah 0,05 atau 5%. Keputusan uji hipotesis ditentukan dengan kriteria; jika
Sig. (1 — tailed) < 0,05 maka H, ditolak dan H, diterima (Hartati, 2013).

2) Data Kualitatif

Data kualitatif diperoleh dari beberapa sumber data sebagai berikut: 1) Data
hasil saran atau masukkan diperoleh dari validator ahli dan prkatisi. 2) Data hasil
pekerjaan siswa diperoleh dari jawaban hasil tes kemampuan literasi matematis. 3)
Data hasil wawancara diperoleh setelah siswa setelah selesai mengerjakan soal tes.
4) Data penilaian diri diperoleh dari siswa kelas eksperimen setelah selesai
menggunakan modul.

Data kualitatif yang digunakan untuk mengungkap peningkatan kemampuan
literasi matematis dan karakter religius siswa bersumber dari data hasil pekerjaan
tes siswa, data hasil wawancara, dan data hasil penilaian diri. Sedangkan, untuk
mempermudah analisis ketiga data tersebut digunakan koding dari setiap indikator
ketercapaian literasi matematis dan karakter religius seperti pada Tabel 3.5 dan

Tabel 3.6.
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Tabel 3.5 Koding Indikator Kemampuan Literasi Matematis

Kemampuan o Siswa dapat memahami konteks permasalahan LM11
memformulasikan masalah e Siswa dapat memahami simbol, gambar, dan LM12
ilustrasi yang disajikan melalui suatu masalah
o Siswa dapat menyajikan permasalahan dalam LM13
bentuk model matematika
Kemampuan ¢ Siswa dapat mengaitkan pengetahuan dan LM21
menggunakan konsep pengalamannya untuk menyelesaiakan suatu
matematika sebagai masalah
strategi penyelesaian e Siswa dapat memilih dan mengembangkan metode ~ LM22
masalah penyelesaian yang efektif dalam menyelesaikan
suatu masalah.
Kemampuan o Siswa dapat menafsirkan hasil akhir ke dalam LM31
menginterpretasikan dan konteks dunia nyata
mengevaluasi hasil akhir e Siswa dapat membuat kesimpulan berdasarkan LM32
konteks permasalahan
e Siswa dapat memeriksa kebenaran jawabannya LM33

Tabel 3.6 Koding Indikator Karakter Religius Sikap Jujur

Sikap jujur ¢ Dapat menyampaikan sesuatu sesuai dengan J1
keadaan sebenarnya

e Tidak berbohong dalam berbicara J2

¢ Dapat melaporkan hasil pekerjaan sesuai dengan J3
data yang diperoleh

o Dapat mengemukakan pendapat sesuai apa yang J4

diyakininya, walaupun berbeda dengan pendapat
teman




BAB IV

HASIL PENELITIAN PENGEMBANGAN

A. Penyajian Data Analisis Kebutuhan

Pada tahap analisis ini, peneliti melakukan analisis kurikulum, analisis
kebutuhan, dan analisis karakteristik siswa. Hasil analisis kurikulum diperoleh dari
kajian jurnal dan buku kurikulum 2013 yang digunakan di Madrasah Aliyah
Daruttauhid Malang. Hasil analisis kurikulum tersebut menunjukkan bahwa
kurikulum 2013 saat ini mengadaptasi kecakapan abad ke-21 yakni lebih
menekankan pada pengembangan kemampuan literasi dan karakter religius siswa.
Hal tersebut dijabarkan ke dalam kompetensi inti, kompetensi dasar, dan tujuan
pembelajaran dari masing-masing mata pelajaran termasuk dalam pelajaran
matematika. Karena hal ini merupakan pembaharuan dari kurikulum 2013,
sehingga dalam penerapan pembelajaran di madrasah masih belum bisa maksimal
dan masih perlu banyak sarana dan sumber belajar yang mendukung.

Selanjutnya, hasil analisis kebutuhan siswa yang diperoleh dari hasil
pengamatan saat pembelajaran berlangsung di kelas. Hasil pengamatan tersebut
yakni metode yang digunakan guru saat mengajar masih belum menekankan pada
pencapaian kemampuan literasi matematis, pembelajaran masih berorientasi pada
pemenuhan nilai secara kuantitatif dari pada perkembangan sikap dan karakter
siswa, buku paket matematika yang digunakan masih belum edisi terbaru kurikulum
2013, modul yang digunakan siswa masih belum menunjang dalam peningkatan
literasi matematis dan belum terintegrasi dengan nilai-nilai keislaman, sehingga

secara isi masih cenderung konseptual.
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Hasil analisis karakteristik siswa menyebutkan bahwa kemampuan literasi
matematis siswa rendah, siswa cenderung kesulitan dalam memodelkan dan
merepresentasikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan nyata, kemampuan
siswa dalam mengidentifikasi informasi lemah. Sedangkan untuk menunjang hasil
belajar siswa supaya bisa lebih maksimal, maka perlu sumber belajar yang
berorientasi pada kehidupan nyata. Hal tersebut perlu dilakukan agar siswa terbiasa
menyelesaiakan masalah yang berkaitan dengan kehidupan nyata. Setelah siswa
dibiasakan dengan materi yang dikaitkan dengan kehidupan nyata, selanjutnya
perlu diberikan soal-soal latihan secara runtut dari model yang sederhana hingga
model yang kompleks dengan tujuan untuk mengasah pemahaman siswa terhadap
materi yang disajikan salah satunya adalah materi sistem persamaan linear tiga
variabel. Selain itu, siswa juga perlu melakukan penilaian diri untuk mengukur
kemampuan diri dalam menguasai materi. Penilaian diri tersebut didasarkan pada
kemandirian siswa dan karakter religius yakni sikap jujur terhadap diri sendiri,
bahwa apa yang diyakini itu benar sesuai kemampuan yang dimilikinya.

B. Penyajian Data Perancangan Modul Pembelajaran

Pada tahap ini telah dilakukan penyusunan komponen-komponen modul yang
dikembangkan, menentukan spesifikasi modul, dan penyusunan instrumen
penilaian modul pembelajaran sistem persamaan linear tiga variabel terintegrasi
nilai-nilai keislaman. Hasil penyusunan komponen-komponen modul adalah
sebagai berikut.
1. Bagian Pembuka
1) Halaman sampul

2) Kata pengantar



3) Daftar isi

4) Identitas modul

5) Halaman biografi matematikawan muslim
6) Peta konsep

7) Glosarium

8) Pendahuluan (berisi identitas modul, kompetensi dasar, dan indikator)
9) Karakter religius yang dikembangkan

10) Petunjuk penggunaan modul

11) Tujuan pembelajaran

2. Bagian Inti

1) Materi pembelajaran

2) Apersepsi

3) Metode eliminasi

4) Contoh soal

5) Asah kemampuan 1

6) Metode substitusi

7) Contoh soal

8) Asah kemampuan 2

9) Metode substitusi dan eliminasi (Metode campuran)
10) Contoh soal

11) Asah kemampuan 3

12) Metode determinan matriks

13) Contoh soal

14) Asah kemampuan 4
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15) Latihan soal dua

16) Penilaian diri

3. Bagian Penutup

1) Rangkuman

2) Evaluasi

3) Alternatif penyelesaian asah kemampuan
4)  Alternatif penyelesaian latihan soal dua
5) Alternatif penyelesaian evaluasi

6) Daftar rujukan

7) Sampul belakang

Berdasarkan komponen-komponen modul tersebut dibuat spesifikasi modul
sebagai berikut, yakni modul menggunakan media cetak dengan ukuran B5
(17 x 24), modul yang disusun berisikan materi sistem persamaan linear tiga
variabel, materi pada modul diintegrasikan nilai-nilai keislaman yang bersumber
dari al-Quran dan hadits, penyajian materi menggunakan teori belajar bermakna,
dan modul menggunakan bahasa indonesia yang mudah dipahami siswa. Fokus
utama dikembangkan modul pembelajaran sistem persamaan linear tiga variabel
terintegrasi nilai-nilai keislaman untuk meningkatkan literasi matematis dan
karakter religius siswa Madrasah Aliyah kelas X.

Hasil instrumen penilaian modul pembelajaran sistem persamaan linear tiga
variabel terintegrasi nilai-nilai keislaman yang dibuat peneliti, yakni lembar
validasi ahli materi yang berisi aspek kelayakan materi pada modul (lihat Lampiran
1 dan 2), lembar validasi ahli bahasa yang berisi aspek bahasa (lihat Lampiran 1

dan 3), lembar validasi ahli keislaman yang berisi aspek keislaman (lihat Lampiran
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1 dan 4), lembar validasi ahli pembelajaran yang berisi aspek kelayakan
pembelajaran (lihat Lampiran 1 dan 5), lembar validasi praktisi yang berisi aspek
tampilan pada modul, aspek penyajian materi pada modul, aspek manfaat
penggunaan modul, dan aspek pembelajaran (lihat Lampiran 1 dan 6), dan lembar
instrumen respon siswa yang berisi aspek tampilan modul, aspek isi modul, dan
aspek penggunaan modul (lihat Lampiran 1 dan 7).

C. Penyajian Data Pengembangan Modul Pembelajaran

Pada tahap pengembangan ini, peneliti melakukan pengembangan modul,
dilanjut dengan validasi, revisi, dan penelitian kelompok kecil. Modul
pembelajaran dikembangkan dengan menggunakan kertas HVS B5 sebagai
rancangan awal modul, cover modul didesain menggunakan aplikasi CANVA,
penyusunan isi modul, desain header dan footer menggunakan software Microsoft
Office Word 2019. Modul pembelajaran divalidasi oleh validator ahli dan praktisi
sesuai kriteria pada BAB Il yang terdiri atas satu validator ahli materi, satu
validator ahli keislaman, satu validator ahli bahasa, satu validator ahli
pembelajaran, dan tiga orang praktisi.

Instrumen penelitian untuk mengetahui kemampuan literasi matematis dan
karakter religius divalidasi oleh validator ahli yaitu dosen dengan kualifikasi
akademik S2 pendidikan matematika, pengalaman mengajar minimal 5 tahun, dan
memiliki karya tulis tentang literasi dan karakter. Selanjutnya modul pembelajaran
di ujicobakan, dengan hasil validasi dan ujicoba yang disajikan sebagai berikut.

1. Hasil Validasi Modul oleh Ahli
Data hasil validasi yang diperoleh dari validator ahli dan praktisi digunakan

untuk menilai kevalidan modul pembelajaran sebelum dilakukan ujicoba di
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lapangan. Data hasil validasi digunakan sebagai dasar untuk mengambil keputusan,
apakah modul pembelajaran perlu direvisi terlebih dahulu sebelum dilakukan
ujicoba lapangan atau modul pembelajaran langsung bisa diujicobakan di lapangan.

Hasil analisis data kuantitatif dari angket validasi disajikan pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Data Kuantitatif Kevalidan Modul

1 Aspek kelayakan materi 87,5% Valid - Hasil validasi pada
pada modul lampiran 140

- Hasil analisis pada
lampiran 173

2 Aspek bahasa 82,5% Valid - Hasil validasi pada
lampiran 143

- Hasil analisis pada
lampiran 174

Hasil validasi pada
lampiran 145

- Hasil analisis pada
lampiran 175

4 Aspek kelayakan 83,3% Valid - Hasil validasi pada
pembelajaran lampiran 148

- Hasil analisis pada
lampiran 177

Persentase Rata-rata 87,6% Valid Modul dapat digunakan

3 Aspek keislaman 96,9% Sangat Valid

Berdasarkan Tabel 4.1, ditunjukkan bahwa semua aspek memiliki kategori
valid dengan persentase klasifikasi, yaitu: aspek kelayakan materi pada modul
87,5% dengan kategori valid, aspek bahasa 82,5% dengan kategori valid, aspek
keislaman 96,9% dengan kategori sangat valid, dan aspek kelayakan pembelajaran
83,3% dengan kategori valid. Sehingga diperoleh rata-rata hasil validasi modul
pembelajaran 87,6% dengan kategori valid. Hal ini menunjukkan bahwa modul
pembelajaran yang dikembangkan dapat digunakan belajar siswa dengan
penyempurnaan yang telah disarankan.

Selain memberikan penilaian kuantitatif, validator juga memberikan saran

untuk penyempurnaan modul pembelajaran yang dikembangkan. Peneliti,



59

menjadikan saran dari validator sebagai dasar untuk melakukan revisi terhadap

modul. Saran dari validator disajikan pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Saran Validator

1

Aspek kelayakan

materi pada modul

Perbaiki draf modul sesuai dengan saran yang terdapat
dalam naskah modul, setelah diperbaiki modul dapat
dipergunakan dalam pembelajaran.

2

Aspek bahasa

Glosarium pada pengertian metode determinan, kata “cara”
bisa dihapus sebab setelah kata “dengan” bisa langsung ke
kata “menggunakan”. Penghapusan kata “cara” tidak
mengubah makna dan pengertian istilah metode determinan.
Juga agar tidak ada kosa kata yang sama dalam satu kalimat
(prinsip efektifitas).

Petunjuk penggunaan modul pada poin 2, kata “yang baik
terhadap materi yang dipelajari” dihapus saja, karena
intruksi sudah jelas. Pada poin 5, sebaiknya kalimatnya
seperti ini “Kalian diharapkan memahami materi ini 80%,
sebelum melanjutkan materi berikutnya”. Pada poin 9,
sebaiknya seperti ini “Pada bagian akhir modul ini ada soal
evaluasi untuk mengetahui ketercapaian kompetensi secara
utuh tentang sistem persamaan linear tiga variabel yang
terintegrasi nilai-nilai keislaman. Kalian diharapkan
memperoleh skor ketercapaian minimal 80%”.

Mohon konsistensi penggunaan kalimat efektif,
diperhatikan.

Perhatikan penggunaan kalimat efektif khususnya dalam
perintah/instruksi. Bahasa yang digunakan dalam modul
sudah relevan dengan nilai-nilai keislaman yang
dipraktikkan siswa dalam keseharian.

3

Aspek keislaman

Alangkah lebih baiknya jika ayat al-Quran dan hadits
disisipkan disebelah materi atau soal-soal yang telah
diintegrasikan.

Cukup bagus, layak dikembangkan pada tema-tema yang
lain agar nilai integrasi sains dan Islam dapat terealisasi
dalam kehidupan sehari-hari siswa.

Dalam penulisan hadits akan lebih baik jika diambilkan dari
sumber kitab hadits shohih dan menyertakan nilai kualitas
haditsnya.

Penambahan gambar Islami yang lebih milenial sesuai
dengan usia remaja mungkin dibutuhkan.

4

Aspek kelayakan

pembelajaran

Perlu di perbaiki untuk contoh soal di halaman 20, 24, 32.
Jawaban contoh yang diberikan ada yang perlu diperbaiki.
Di petunjuk penggunaan modul perlu diberi petunjuk jika
ketercapaian melebihi 80% dan jika ketercapaian belum
melebihi 80%.

Perlu ditambahkan rumus tingkat penguasaan sebesar 80%
sehingga siswa bisa menilai sendiri ketercapaiannya.

Berdasarkan Tabel 4.2 saran dari validator ahli terkait aspek kelayakan materi

pada modul, aspek bahasa, aspek keislaman, dan aspek pembelajaran. Sebelum

modul digunakan dalam pembelajaran perlu adanya pernyempurnaan yaitu
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merevisi draf modul sesuai dengan apa yang sudah disarankan oleh masing-masing

validator ahli. Setelah direvisi modul dapat dipergunakan dalam pembelajaran.

Berikut ini, peneliti sajikan berupa gambar terkait saran dari masing-masing

validator.

1) Saran Ahli Materi dan Hasil Perbaikan

nnan mym Z agaian y, dan banyak pahala

an ayat 3 adalah 2. Jadi contoh kasus pada apersepsi
tersebut dapat ditulis dalam bentuk model matem

diperolch,

3x+2y+2=550 7 g Pl S Chew, prre o
A L

X+ 2y + z = 290 dan '

membaca surat ar-Rahm

atika banyak pahala yang

Felluwm order ; i 36
x +3y+ 3z =530 A ,}.“ ? "-;;r
Dengan menggunakan metode penyelesaian sistem persamaan linear tiga
\anabcl kalian dapat mengetahui nilai x, ¥, dan z. Berikut ini akan diuraikan
konscp dasar sistem persamaan lincar tiga variabel serta mctode-metode
penyelesaian yang dapat digunakan.
1. Pengertian Persamaan Linear Tiga Variabel

Persamaan linear tiga variabel adalah kalimat terbuka yang dihubungkan =

dengan tanda sama dengan (=) dan hanya memiliki tiga variabel berpangkat sam'f »

Bentuk umum persamaan lmcnr tiga vanublcl qcl’)ngéu berikut.
- l) &, A kT'
ax+by+cz=d b \‘L, R

Dengan a, b dan c mcrupsgkan ko«.ﬁsun’hllang.gn r«.ul\\m\kuu_.nny.n tidak bolch .

Leal

ey }\1

.\.
1‘* X

( sama dcngan nol }Sedangkan x,y,2 mc.mpukaln variabel, d.m d lm.mp'\knn\u\
99

konstanw \ wl, \)( i

2. Sistem Persamasan Linear Tiga Variabel
lah sekelompok persamaan linear

\3 (( [ 41..] uu“

Sistem persamaan linear liga variabel ada

tiga variabel yang saling berkaitan dan mempunyni solusi atau penyelesaian,

Bentuk umum sistem persamaan linear tiga varinbel adalah sebagai berikut.

— Madrasah Aliyah Kelas X

Gambar 4.1 Penjelasan Contoh Kasus Apersepsi dan Pengertian SPLTV Sebelum Revisi

Berdasarkan Gambar 4.1 ahli materi memberikan saran bahwa penjelasan

kasus pada apersepsi lebih bagus kalau dilengkapi dengan langkah-langkah

selesaian, supaya lebih bermanfaat dan supaya lebih membantu pemahaman siswa.

Saran selanjutnya, pada pengertian persamaan linear tiga variabel Kkata

“merupakan” diganti dengan kata “disebut”, sedangkan kata “bilangan real dan
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ketiganya tidak boleh sama dengan nol” sebaiknya dihapus karena akan
bertentangan dengan contoh kasus pada halaman 22, dan terkait definisi persamaan
linier tiga variabel sebaiknya menyesuaikan pada buku aljabar linear. Berdasarkan

saran tersebut diperoleh hasil perbaikan pada Gambar 4.2.

membuch sutal ar-Rahman ayal 3 adalaly 2 Jadi contoh kusus pada apersepsi
tersebut dapat ditubiy dalam bentuk model matematikn banyak palula yang
diperoleh
3x 4 2y 42 ma70
x4 2y +xm=m 350 dan
X3y 4 3z w630

Dengan menggunnkan metode peny elosman sitem persamaan linear tiga
variabel, Kalun dapat menpetahul nila x, v, 2 dan terkait solusi penyelestaniya
dapat kalwn pelagor pada contoh penggunann metode elimimus. Berikut mi akan
diwrmbkan konsep dosar sistem persamaan hinear tigy vanabel serta metodes
metode penyelesman yang doapat digunakan,
L Pengertinn Persamunn Linear Tiga Variabel

Per liear by adulah kalimat terbuka vang dibubungkan
dengan tanda sama dengan (=) dan hanyva memibiks tiga varabel berpangkat satu,
Bentuk umum persamaan Hineor tiga varabel sebagat berikut,
ax + by 4 cx = d
Dengan a, b, dan ¢ disebut koefisien. Sedangkan x, v,z disebut varmabel, don d
disebut konstant
2. Skstem Perspmunn Linear Tign Variabel

Sextem pendunan hinear tign visrbel adalab sekelompok persamann linem
Gpa vaciabel yang saling bertkaitan dan mempunyal solust stau penyelesuan,

Bentuk umum sistem persamuaan linear tgn vacabel sdalah sebaga berikut

I

[2) Yok beiaor menyolesaikn

Permasalalan yang ditanyakan pads contoh kasus apersepsi adalah
borapa pohala kebatkan yang diperoleh dar masimg-masin g ay st (surat

at-Rahman ayat 1, 2 dan 3) saat dibaca?

[2,) Langian eriams ~

Dy ks permasalahan tersebut dapat ditulis ke dalam bentuk model

matematika sehagai benkut

Ax+ 2y 4= 470 ()
X420 42=2350 (B3]
X+dy+ 3w 630 .. 3)

\, J

() Langian Kedua N\

Ehmimasikan varabel x dengan cam mengalikan 1erebih dabulu

pesamaan (1) dengan | dan persamaan (2) dengan 3. Selanjutny s,
mengumngkan hasil perkalian perssmaan (1) dengan hasil peckalian
pemamann (2) seperti berdut |

X429 42 =470 1] Ix 42y 4 x= 400
X4 2y 4 2= 350 Ix 313x4 6y 4 32 = 1050
—4y =22 ==580 o “

Dengan cam yang sama pada langkah sebelumnya, kita elimi nas than
vanabel x dan persamaan (1) dan pesamaan ( 3) sebagai berikut
X A2y 4 2w 470 1| x4 2y 42w 470
X4 3y + 3z = 630 lxal3x 4+ Yy + 92 = 1890
=7y =tz ==1420 5

\. J

I

Gambar 4.2 Penjelasan Contoh Kasus Apersepsi dan Pengertian SPLTV Setelah Revisi
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Revisi pertama yang dilakukan peneliti adalah memperbaiki pemodelan
matematika berdasarkan contoh kasus pada apersepsi yaitu mengganti konstanta
pada persamaan (1) menjadi 470, mengganti konstanta pada persamaan (2) menjadi
350, dan mengganti konstanta pada persamaan (3) menjadi 630. Selanjutnya, sesuai
saran dari ahli materi yaitu membuat solusi penyelesaian dari contoh kasus pada
apersepsi, yang peneliti sajikan pada modul halaman 16 sampai 18 dengan tujuan
untuk mempermudah pemahaman siswa dalam penyelesaian masalah sehari-hari.
Peneliti juga merevisi pengertian sistem persamaan linear tiga variabel yaitu pada
bagian kata “merupakan” diganti dengan kata “disebut”, sedangkan kata “bilangan

real dan ketiganya tidak boleh sama dengan nol” dihapus.

~N

“Langkah Ketiga

{enentukan nilai determinan matrik A(D), determinan (D),

cterminan y(Dy), dan detgrminan z(D;) dengun persamaan berikut.

3 X827 |
o

= ((#30) ¥ (222) + (102)) - ((231) + (22:4) + (00.2)) ot
) 205
=6—22 eI |Cuﬁac. o0

=-16 C
1020300 2, 1;.

1,.020 000‘ 2

480,000 3 ‘,4‘&0005 3
600.000" Z"-01"§00.000-"2

—(o+(z 2-600.000) + (1 480000 2)) - ((600.000- 3
1+(2-2- 1020000)+0) \L»’C'] Wy
St ('\n J 3
= 3,360.000 — 5.880.000 h\\w\
= —2.520.000 _
+ + = o
& 1.820.000_.1| 4 1.020.000
0 "480.000.,, "zJo 480.000
2. smmpo 600.000
= (0 + (1.020. 0002+ 2) +0) — ((2+480.000 - 1) + (60.000 -

Dy

Dy =

2-4)+0)
= 4.080.000 — 5.760.000
= —1.680.000 _

4 2 10200004 2
0 "B 4BM00 .3
22..4400.000.2 2.

..((4 3+ 600.000) + (2 480,000+ 2) +0) = ((2-3-
1,020.000) + (2 - 480.000 - 4) + 0)
= 9,120,000 — 9.960.000

= —840.000 -

Gambar 4.3 Peletakan Tanda Negatif dan Penulisan Nominal Uang Sebelum Revisi
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Berdasarkan Gambar 4.3 validator ahli materi menyarankan untuk melakukan
perbaikan pada peletakkan tanda negatif pada contoh solusi penyelesaian metode
determinan matrik, lebih tepat kalau tanda negatif diletakkan di atas tepat
disamping tanda positif. Tujuan ketepatan peletakkan tanda negatif adalah untuk
mempermudah dan memperjelas langkah-langkah determinan matrik. Saran
selanjutnya, terkait penulisan nominal uang berdasarkan contoh soal pada solusi
penyelesaian metode matrik, sebaiknya tidak menggunakan tanda titik. Karena
tanda titik tersebut akan sama dengan operator perkalian pada matrik. Hal ini, akan
membuat bingung siswa dalam memahami metode determinan matrik. Berdasarkan

saran tersebut diperoleh perbaikan pada Gambar 4.4.

x

Menentukan nilai determinan matrik A(D), determinan x(Dy),
determinan y(D,,), dan determinan z(D, ) dengan persamaan berikut,
2 A4 2
D= Io_’.aﬁ_"_’.‘-lt_{)‘,; 3
127 27792 2
=((4-3-0)+2+2-2)+(1:0-2))
-((2-3-D+@2-2-49)+(0-0-2))
=6-22
=~-16

(1020000 ' 2. :]iozmmo B

D, =| 480000 '3 2§ 4BBOOD 3

600000° 2"0l-00000 2
= (0 +(2-2-600000) + (1 - 480000 - 2)) — ((600000- 3
1) + (2- 2+ 1020000) + 0)
= 3360000 — 5880000
=r2520000
I-v 11020000, -1:|4 1020000
2

D.

L, =10 480000 2|07 480000

~600000° 012 600000
= (0 + (10200002 -2) + 0) — ((2 - 480000 - 1) + (60000 -

2-4)+0)
= 4080000 — 5760000
= -1680000

4. 2. 1_92000114 A
0 3480000 |0 3
2772.600000"H2 2
=((4-3-600000) + (2 -480000-2) +0) - (23~

1020000) + (2 - 480000 - 4) + 0)
\_= 9120000 - 9960000 )

e e
N S T ]

Gambar 4.4 Peletakan Tanda Negatif dan Penulisan Nominal Uang Setelah Revisi

D, =
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Revisi yang sudah dilakukan oleh peneliti terkait saran dari validator ahli
materi terlihat pada Gambar 4.4 yaitu mengubah letak operator negatif yang
awalnya terletak di bawah menjadi tepat di samping atas operator positif. Perubahan
ini terletak pada solusi penyelesaian dari contoh soal penggunaan metode
determinan matrik yakni contoh 1 dan contoh 2. Selain itu peneliti juga melakukan
perbaikan pada penulisan nominal uang saat mengubah sistem persamaan ke dalam
bentuk matrik yaitu dengan menghapus tanda titik (.) dengan tujuan supaya tidak

sama dengan tanda titik () yang digunakan sebagai operator perkalian matrik.

tem Persamaar near ¥

4, Asah Kemampuan 4

1. Penyelesaian

Berdasarkan sistem persamaan linear tiga variabel pada soal dapat ditulis.

x+0y+0z=<=2 (1)
0x+y+0z=5 o (2
2x—3y—2z=8 - (3)

Rubah persamaan (1), (2), dan (3) ke dalam bentuk perkalian matriks scbagai

berikut:

x -2

- 3]

z 8
Menentukan nilai determinan matriks A(D), determinan x(D
¥(Dy), dan determinan z(D,
1 0 0

0 1 o
2 -3

: 2 -3

Jg;(“l+0+0)—(2+0+0)=—1_2=_3

b -2 0 0|-2 o

=5 1 0| s 1

f.«’;L 8 -3 —1lg 5

[ £

:é (2+0+0)—(0+0+0)=z

1 -2 o011 -

Dyao s 0 0 52

" 2 8 —1|2 8

-.,a(—5+0+0)_
(©+0+0)

1 0 24
0
0 1 [

1 0 0
A=10 1 0
2 -3 -1

©), determinan
) dengan persamaan berikut:
1 0

D= 0 1

=-5

=

Gambar 4.5 Penggunaan Simbol “Jika dan hanya jika” Sebelum Revisi
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Berdasarkan Gambar 4.5 saran dari validator ahli materi adalah menghapus
tanda “jika dan hanya jika” (). Karena tanda “jika dan hanya jika” digunakan
untuk menyatakan kesamaan hasil dari persamaan, sehingga kurang tepat jika
digunakan untuk menyatakan hasil dari determinan matrik. Saran ini berlaku untuk
semua isi modul, khususnya pada solusi penyelesaian yang menggunakan metode

matrik. Berikut adalah salah satu hasil perbaikan yang sudah dilakukan.

Modul Pembelajaran
Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman

(4, " Asah Komampuan 4

1. Penyelesaian

Berdasarkan sistem persamaan linear tiga vanabel pada soal dapat ditulis,

x+0y+0z==-2 ... (1)

Ox+y+0z=5 veee (2)
2x=3y—z=8 (3
Rubah persamaan (1), (2), dan (3) ke dalam bentuk perkalian matriks sebagai
berikut:
1 0 0 |x (=2)
A=|0 1 0 [y =| s
2 (-3) (=Dilz 8

Menentukan nilai determinan matriks A(D), determinan x(D,), determinan

¥(Dy), dan determinan 2(D,) dengan persamaan berikut:

1 0 01 o0
D=0 1 00 1
2 (=3) (=niz (-3)

=((-D+040)=R2+0+0)=(-1)—-2=-3

(=2) 0 0 (=2) 0

D.=] S 1 0 5 1
8 (=3) (=l 8 (=3)
=2+0+0)-0+0+0)=2

1 (=2) 01 (-2)
D,=10 5 0o 5

2 8 (=12 8
==((-5+0+0)-0+0+0)=-5

1 0 (=2)1 0
D,=[0 1 510 1

2 (=3) 8 12 (=3)

B+0+0)—((—4)=15+0)=8+19 =27

Schingga nila x, y dan 2z dapat ditentukan sebagai berikut:
Gambar 4.6 Penggunaan Simbol “Jika dan hanya jika” Setelah Revisi

Revisi yang sudah dilakukan peneliti adalah menghapus tanda “jika dan
hanya jika” (&). Selain itu peneliti juga menambahkan kurung (...) pada setiap

bilangan negatif elemen matrik, dengan tujuan untuk mempermudah siswa dalam
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membedakan nilai negatif dengan operator pengurangan. Revisi ini berlaku untuk
setiap solusi penyelesaian yang berkaitan dengan metode determinan matrik.

2) Saran Ahli Bahasa dan Hasil Perbaikan

sehingga diperoleh sebuah persamaan dengan satu variabel saja.
Metode eliminasi dan subtitusi adalah suatu cara menyelesaikan
persamaan linear dengan cara menggabungkan dua metode sekaligus,
yakni metode eliminasi dan metode subtitusi.

Metode determinan adalah suatu cara menyelesaikan persamaan linear
dengan card®menggunakan bilangan murni yang berasosiasi dengan

matriks persegi, yang memiliki angka dan nilai tetap.

hp 2021/06/14 20:23:55
kata ‘cara’ bisa dihapus sebab setelah kata
“dengan’ bisa langsung ke kata
‘menggunakan’. Penghapusan kata “cara‘tidak
mengubah makna dan pengertian istilah
metode determinan, Juga agar tidak ada kosa
kata yang sama dalam satu kalimat (prinsip
efektivitas)

Petunjuk Penggunaan Modul

hp 2021/06/14 20:26:27

1. Berdoa terlebih dahulu sebelum memulai belajar Setelah kata "yanag.....dst dihapus saja karena
. . . B voad sudah instruksi sudah jelas
2. Baca dan pahami uraian materi yang disajikan secara utuh agar men

pemahama@ng baik terhadap materi yang dipelajari.

3. Setiap uraian materi dilengkapi contoh soal yang terintegrasi dengan

hp 2021/06/14 20:31:47 '~
Sebaiknya kalimatnya begini: Kalian diharapkan
memahami materi ini 80%, sebelum melanjutkan
materi berikutnya

nilai keislaman dan langkah-langkah penyelesaiannya, silakan paham
cermati dengan baik.

4. Setiap kegiatan belajar diakhiri dengan latihan soal dan penilaian
silahkan selesaikan dengan baik sesuai perintah.

5. Sebelum mempelajari materi selanjumy@iharapkan kalian

£ 5 £ s oro
menguasai materi lebih dari 80%. hp 2021/06/14 20:35:09
kalimat bisa dibuat lebih efektif: Jika kalian
menemukan hal-hal yang belum dipahami dalam
modul ini, silakan berkomunikasi dengan guru,
orang di sekelilingmu yang paham, atau mencari

6. Jika dalam mempelajari modul ini, kalian menemukzi hal-hal yang b

dipahami silahkan berkomunikasi dengan orang  disekeliling
menanyakan ke guru atau kzlian dapat mencari informasi dibert
media. o)

. Pada bagian akhir modul ini disiapkan soal evaluasi untuk mengef
ketercapaian kompetensi secara utuh tentang system persamaan lineas
variabel yang terintegrasi nilai-nilai keislaman. Diharapkan ketercay
. Silakan akhiri kegiatan belajar dengan berdoa

kalian yang diperoleh minimal 80%.

informasi di portal belajar daring {internet}

hp 2021/06/14 20:37:09
Pada bagian akhir modul ini ada soal evaluasi
untuk mengetahui ketercapaian kompetensi
secara utuh tentang sistem persamaam liner
tiga variabel yang terintegrasi nilai-nilai
keislaman. Kalian diharapkan memperoleh skor
ketercapaian minimal 80%

Gambar 4.7 Glosarium dan Petunjuk Penggunaan Modul Sebelum Revisi
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Berdasarkan Gambar 4.7 pada bagian glosarium modul validator ahli bahasa
menyarankan untuk menghapus kata “cara” sebab setelah kata “dengan” bisa
langsung ke kata “menggunakan”. Karena menurut validator ahli bahasa
penghapusan kata “cara” tidak mengubah makna dan pengertian istilah metode
determinan. Juga agar tidak ada kosa kata yang sama dalam satu kalimat (prinsip
efektivitas). Pada bagian petunjuk penggunaan modul validator ahli bahasa
menyarankan bahwa pada poin 2, kata “yang baik terhadap materi yang dipelajari”
dihapus saja, karena intruksi sudah jelas. Pada poin 5, sebaiknya kalimatnya seperti
ini “Kalian diharapkan memahami materi ini 80%, sebelum melanjutkan materi
berikutnya”. Pada poin 7, sebaiknya seperti ini “Pada bagian akhir modul ini ada
soal evaluasi untuk mengetahui ketercapaian kompetensi secara utuh tentang
sistem persamaan linear tiga variabel yang terintegrasi nilai-nilai keislaman.
Kalian diharapkan memperoleh skor ketercapaian minimal 80%”. Hasil revisi lihat
pada Lampiran 8.

Langkah pertama yang peneliti lakukan adalah merevisi bagian glosarium
dengan cara menghapus kata “cara” yang terletak sebelum kata “dengan” pada
bagian pengertian istilah metode determinan. Selanjutnya, pada bagian petunjuk
penggunaan modul poin 2, peneliti menghapus kata “yang baik terhadap materi
yang dipelajari”. Pada poin 5, peneliti mengganti kalimat menjadi “Kalian
diharapkan memahami materi ini 80%, sebelum melanjutkan materi berikutnya”.
Sedangkan pada poin 6 peneliti ganti dengan kalimat “Setelah kalian memahami
metode penyelesaian eliminasi, subtitusi, campuran, dan determinan matrik,
silakan kalian kerjakan soal latihan pilihan ganda dan silakan cocokkan

Jjawabanmu dengan alternatif penyelesaian soal pilihan ganda”. Saran pada poin
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7, peneliti gunakan sebagai poin 8 yaitu “Pada bagian akhir modul ini ada soal
evaluasi untuk mengetahui ketercapaian kompetensi secara utuh tentang sistem
persamaan linear tiga variabel yang terintegrasi nilai-nilai keislaman. Kalian
diharapkan memperoleh skor ketercapaian minimal 80%”. Karena saran dari
validator ahli bahasa, sehingga peneliti lebih berhati-hati lagi dalam penulisan dan
selalu konsisten dalam penggunaan kalimat efektif.

3) Saran Ahli Keislaman dan Hasil Perbaikan

Modul Pembelajaran

_____________________________________________________________

Allah melindungi hidup kita dengan cahaya keberkahan dan petunjuk
dalam kehidupan salah satunya dengan membaca surat al-Kahfi setiap hari

jum’at. Seperti vang terdapat pada terjemahan hadits berikut,

“Siapa yang membaca surat al-Kahfi pada hari jum'at, dia akan disinari
antara dua jum'at.” (HR. Hakim dan Barthagqi)

“Siapa yang membaca swrat al-Kahfi pada hari jum ‘at sebelum imam
keluar (menyampaikan khutbah). dosanya digugurkan antara jum ‘at dan
disampaikan cahavanya hingga baitil ‘atiq.” (HR. Khalid bm Ma’dan)

“Siapa yang membaca surat al-Kahfi pada hari jum‘at niscava memancar
cahaya di bawah kakinya hingga ke langit lagi meneranginva pada hari
kiamat dan diampuni baginva antara dua jum ‘at” (HR. Ibnu Mardawih
dari Ibnu Umar)

2. Setiap han jum’at Anf, Hasan, dan lkhsan selalu rutin membaca surat al-
Kahfi. Waktu yang diperfukan Arif untuk membaca surat al-Kahfi 4 menit
lebih banyak dari waktu yang diperlukan Hasan ditambah dua kali waktu
vang diperlukan lkhsan. Jumlah waktu vang diperfukan Anf, Hasan, dan
Ikhsan adalah 20 menit. Sehisth waktu yang diperlukan Hasan dan lkhsan
adalah | menit, Tentukan waktu yang diperlukan Ikhsan untuk membaca surat
al-Kahfi!

Gambar 4.8 Pojok Hikmah

Pojok hikmah yang terlihat pada Gambar 4.8 merupakan hasil perbaikan dari
validator ahli keislaman yang menyarankan untuk menyisipkan ayat al-Quran dan

hadits di sebelah materi atau soal-soal yang telah diintegrasikan, supaya siswa lebih
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termotivasi untuk belajar dan lebih religius. Hadits yang digunakan peneliti dalam
pojok hikmah bersumber dari kitab hadits shohih yang sesuai dengan saran dari ahli
keislaman. Validator ahli keislaman juga menyatakan bahwa modul ini, layak
dikembangkan pada tema-tema lain agar nilai integrasi sains dan Islam dapat
terealisasi dalam kehidupan sehari-hari siswa.

4) Saran Ahli Pembelajaran dan Hasil Perbaikan

Petunjuk Penggunaan Modul

Sebelum menggunakan modul ini, ada beberapa hal yang perlu

diperhatikan oleh siswa, diantaranya adalah sebagai berikut.

1. Berdoa terlebih dahulu sebelum memulai belajar.

2. Baca dan pahami uraian materi yang disajikan secara runtut dan utuh agar
memiliki pemahaman yang baik terhadap materi yang dipelajari.

3. Setiap metode penyelesaian sistem persamaan linear tiga variabel dilengkapi
contoh soal yang terintegrasi dengan nilai-nilai keislaman, silakan pahami
dan cermati dengan baik.

4. Setelah memahami metode penyelesaian melalui contoh soal yang disajikan,
silakan kerjakan soal-soal asah kemampuan dilembaran kertas dan silakan
cocokkan jawabanmu dengan aiternauf penyelesaian asah kemampuan,

5. Sebelum mempelajari materi selanjutnya diharapkan kalian telah menguasai
materi lebih dari 80%.

6. Setelah kalian selesai memahami metode penyelesaian elimmasi, subtitus),
chiminasi dan subtitusi, dan matriks, silakan kalian kerjakan soal latihan
pilihan ganda dan silakan cocokkan jawabanmu dengan alternutit
penyelesaian soal pilihan gandi.

7. Silakan isi penilaian diri dengan jujur dan bertanggung jawab.

8. Pada bagian akhir modul imi disiapkan soal evaluasi untuk mengetahui
ketercapaian kompetensi secara utuh tentang sistem persamaan linear tiga
variabel yang terintegrasi nilai-nilai keislaman. Diharapkan ketercapaian
kalian yang diperoleh minimal 80%. —4 \“l.:’ :f‘hj‘\" W“"f"’. b4

9. Silakan akhin kegiatan belajar dengan berdoa. il ke krv‘ '\

Gambar 4.9 Petunjuk Penggunaan Modul Sebelum Revisi

Seperti yang terlihat pada Gambar 4.9, validator ahli pembelajaran
memberikan saran bahwa pada petunjuk penggunaan modul perlu diberi petunjuk

jika ketercapaian melebihi 80% dan jika ketercapaian belum melebihi 80%.
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Validator ahli pembelajaran juga menyarankan untuk menambahkan rumus tingkat
penguasaan sebesar 80% pada halaman penilaian diri supaya siswa bisa menilai
sendiri ketercapaiannya. Selain itu, juga menyarankan untuk melakukan perbaikan
pada contoh soal di halaman 20, 24, dan 32. Hasil perbaikan lihat Lampiran 9.

Peneliti melakukan perbaikan sesuai dengan saran dari ahli pembelajaran
yaitu dengan menambahkan kalimat “Jika ketercapaian lebih dari 80% bisa
melanjutkan ke soal evaluasi, tetapi jika ketercapaian kurang dari 80% silakan
review kembali materi yang belum dipahami” pada halaman petunjuk penggunaan
modul. Selain itu, peneliti jJuga menambahkan rumus untuk mencari ketercapaian
hasil belajar dengan tujuan supaya siswa dapat mengukur sendiri hasil belajar yang
dicapai. Sedangkan terkait perbaikan pada contoh soal di halaman 20, 24, dan 32
juga sudah peneliti perbaiki sesuai dengan saran dari ahli pembelajaran.

2. Hasil Validasi Modul oleh Praktisi

Kepraktisan modul pembelajaran dapat diketahui melalui hasil validasi
praktisi. Aspek-aspek yang dinilai di antaranya adalah aspek tampilan pada modul,
aspek penyajian materi pada modul, aspek manfaat penggunaan modul, dan aspek
pembelajaran yang digunakan yakni teori belajar bermakna. Ada tiga praktisi yang
menjadi validator pada modul pembelajaran yang dikembangkan. Hasil analisis
kuantitatif dari angket validasi praktisi lihat Tabel 4.3.

Pada Tabel 4.3 ditunjukkan bahwa semua aspek memiliki kategori dengan
persentase klasifikasi, yaitu: aspek tampilan pada modul 86,9% dengan kategori
praktis, aspek penyajian materi pada modul 87,5% dengan kategori praktis, aspek
manfaat penggunaan modul 91,7% dengan kategori sangat praktis, dan aspek

pembelajaran teori David Ausubel 95% dengan kategori sangat praktis. Sehingga
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diperoleh rata-rata hasil validasi modul pembelajaran 90,3% dengan kategori sangat

praktis. Hal ini menunjukkan bahwa modul pembelajaran yang dikembangkan

dapat digunakan untuk belajar siswa.

Tabel 4.3 Data Kuantitatif Kepraktisan Modul

1  Aspek tampilan 27 20 26 73 86,9% Praktis - Hasil validasi
pada modul pada lampiran
151
- Hasil analisis
pada lampiran
179
2 Aspek penyajian 53 44 50 @ 147 87,5% Praktis - Hasil validasi
materi pada pada lampiran
modul 151
- Hasil analisis
pada lampiran
179
3 Aspek manfaat 36 27 36 99 91,7% Sangat - Hasil validasi
penggunaan Praktis pada lampiran
modul 151
- Hasil analisis
pada lampiran
179
4 Aspek 20 17 20 57 95% Sangat - Hasil validasi
pembelajaran Praktis pada lampiran
teori David 151
Ausubel - Hasil analisis
pada lampiran
179
Persentase Rata-rata 90,3% Sanga_t M(.)dUI dapat
Praktis digunakan

untuk penyempurnaan modul

pembelajaran yang dikembangkan.

Selain memberikan penilaian kuantitatif, praktisi juga memberikan saran

Peneliti,

menjadikan saran dari praktisi sebagai dasar untuk melakukan revisi terhadap

modul. Saran dari praktisi lihat Tabel 4.4.

Pada Tabel 4.4 ketiga praktisi memberikan saran untuk penyempurnaan

modul sebelum digunakan dalam pembelajaran. Saran yang diberikan lebih ke
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bagian isi modul mulai dari penjelasan materi, contoh soal, soal latihan, dan solusi

penyelesaian.

Tabel 4.4 Saran Praktisi

1 Praktisi 1 - Pada contoh soal dan pembahasan penggunaan “Misal” dirasa

masih kurang tepat, sehingga perlu ada revisi.

2  Praktisi 2 - Pada metode eliminasi langkah 1 kurang detail, seharusnya
mengeliminasikan 2 persamaan sehingga diperoleh
persamaan 2 variabel, kemudian mengeliminasi variabel yang
sama (sama dengan langkah sebelumnya).

- Pada metode subtitusi langkah juga perlu didetailkan.
- Untuk latihan soal, kurang variasi soal. Misalkan:

(1 1 2
——— 4 —=4
X y z
2 21
X y z
31 2
— —_ —=38
\x y z
3 Praktisi 3 - Untuk menambah pengalaman belajar dan Analisa siswa,

perlu disajikan soal dalam bentuk gambar seperti brosur,

pengumuman atau yang lain.

Selanjutnya, peneliti sajikan beberapa gambar terkait saran dari masing-

masing praktisi dan hasil perbaikannya.

Gambar 4.10 Permisalan pada Contoh Penyelesaian Masalah Sebelum Revisi
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Berdasarkan Gambar 4.10 praktisi 1 memberikan saran pada halaman contoh
penyelesaian masalah bahwa penggunaan kata permisalan masih belum tepat, perlu
ada perbaikan sebelum modul digunakan untuk pembelajaran. Sedangkan, untuk

perbaikan peneliti sajikan pada Gambar 4.11.

[2) ingahrerams N

Permasalohan vang daanyakan pada contoh 2 mi adalsh *Jia bulan
dopun Yesuf memberikan 20 buku tuls, 8 bolpom, dan 6 penghapus
hegado anak yutim, tentukan berapa bosar wang tabungan Yusul vang
Iasuy digsibkun untuk hersedelah™ Berdasarkan pertany aon tessebea
anformast-mnronmast vang kit depol pada permesslshun dwuboh ke dalar
benauk model m 2 dengan can b permesalan terichih
Wbl

Misafan

X = harga buku hlis

V= harga bolpom
# = harga penghapa

Selanjuenva, dan mformasi-micemas vang kita dapat deuboh ke dalam
bentuk mode! mmematia. sekaligus member kan penomoran pada
porsamsan
Yesuf membelikan Anf$ boku tulis, 2 bolpoin, dan 1 penghapes denga
g Rp20. 500,00, ditudis dalam mwoclel matemistika

Sx 4 2y + 2 = 20500 n
Yisul membelikan Hasan 4 buku tuls, 3 bolpoin, dan | penghapes
deagan harga Rp19 S00,.00, ditules dalam moded matematika

4x + 3y + 2= 19500 2}

(2) argi erama ;

Permasalshan yang ditarnvakan poda contob 2 i adalah “Beroga harga

wtiap al-Ovean ukpan A3, A4, dan BS yang dibedi Utsenan ™
Berdesarian pertamuan tenchut nformas -indonmass yang ks dapat
pada permasalaban dirubah ke dalom besinak mode! matematika dengan
cura membus pormisalan torf ciwh dabvule

Misalkan

¥ = hargn mushaf ol Quran whaan A3

¥ = hargo musta! of-Quran Wk umn A4
»

Madrasah Alryah Kelss

Ny EeT————————\\\ |
3

2 = hargn messhad gl-Qumn gkunm BS

Selanjutnyn, dors infonm s informas: yang kts dapat derubah ke
dalam bentuk model msaematika, sekaligus mombetikan pesomonn
pocla persymosn

' taman mem butubk an 4 ad-Quran ukuran A, 2 adoQuean ukuran A4
dan | al-Oumn wkseun BS e dibels sehargas Rp 1020 000 00 unik
diwak afkan ke maspd Ramadhan, diules dalam model matematiky

dx + 2y + 2 = 1020000 W

Gambar 4.11 Permisalan pada Contoh Penyelesaian Masalah Setelah Revisi
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Pada Gambar 4.11 peneliti merevisi sesuai dengan saran praktisi 1 yaitu
dengan mengganti permisalan pada contoh penyelesaian masalah pertama menjadi
“x = harga buku tulis, y = harga bolpoin, dan z = harga penghapus”. Sedangkan
pada contoh penyelesaian masalah kedua mengganti permisalan menjadi “x =
harga mushaf al-Quran ukuran A3, y = harga mushaf al-Quran ukuran A4, dan z =
harga mushaf al-Quran ukuran B5”, dengan demikian modul dapat digunakan untuk

pembelajaran. Saran dari praktisi disajikan pada Gambar 4.12.

Persamaan Linear Tiga Variabel

abel dari variahel yang ada. Bcnlm

‘La»,b'»a" I’ohg (s "”'

mg\mghnmumemmbahkm

o . - ( 6nzk'az\ IIY ]
J i
per LT e

Gambar 4.12 Metode Eliminasi dan Metode Subtitusi sebelum Revisi



75

Berdasarkan Gambar 4.12 praktisi 2 memberikan saran bahwa langkah
penyelesaian pada metode eliminasi dan metode subtitusi kurang detail. Sedangkan
hasil perbaikan berdasarkan saran dari praktisi 2 lihat Lampiran 10.

Peneliti melakukan perbaikan sesuai dengan saran dari praktisi 2, perbaikan
yang dilakukan di antaranya adalah membuat lebih detail langkah-langkah metode
eliminasi dan metode subtitusi. Langkah secara detail dari masing-masing metode,
peneliti terapkan langsung melalui contoh penyelesaian masalah. Tujuan dari
penerapan langsung tersebut supaya siswa bisa mendapatkan gambaran secara
langsung terkait masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear tiga
variabel dan langkah penyelesaian secara detail dengan menggunakan metode
eliminasi maupun metode subtitusi.

Perbaikan selanjutnya yang dilakukan peneliti adalah membuat variasi soal.
Praktisi 2 menyarankan variasi soal pilihan ganda dengan model pecahan pada
lembar latihan soal pilihan ganda. Sedangkan praktisi 3 menyarankan variasi soal
disajikan dalam bentuk gambar seperti brosur, pengumuman atau yang lain. Hasil
perbaikannya lihat Lampiran 11.

Peneliti melakukan perbaikan sesuai dengan saran praktisi 2 dan praktisi 3.
Perbaikan yang dilakukan peneliti di antaranya yaitu memperbaiki soal nomor 2
pada lembar latihan pilihan ganda dengan soal bentuk pecahan. Perbaikan soal pada
lembar evaluasi, peneliti menambahkan variasi soal pada nomor 2 berupa gambar
peta yang menunjukkan jarak lokasi masjid muttagien, rumah annas, dan rumah
tolha, pada soal nomor 4, peneliti menambahkan variasi soal berupa brosur sedekah
iftar yang terdiri dari 3 paket iftar. Sehingga dengan adanya perbaikan tersebut

modul yang dikembangkan sudah bisa digunakan untuk pembelajaran.
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D. Penyajian Data Implementasi Modul Pembelajaran
1. Ujicoba Kelompok Kecil

Pada tahap ini dilakukan ujicoba kelompok kecil yang terdiri dari lima siswa
kelas X Madrasah Aliyah Daruttauhid Malang. Tujuan dilakukan tahapan ini, yakni
untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan dan kemenarikan modul setelah
digunakan siswa. Sedangkan, untuk hasil analisis kuantitatif dari angket respon

siswa disajikan pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Data Kuantitatif Kevalidan, Kepraktisan, dan Kemenarikan Modul

1 Aspek 28 27 28 28 28 139 99,3% Sangat - Hasil respon
tampilan (Valid, siswa pada
modul praktis dan lampiran 163

menarik) - Hasil analisis
pada lampiran
188
2 Aspekisi 20 20 20 20 20 100 100% Sangat - Hasil respon
modul (Valid, siswa pada
praktis dan lampiran 163
menarik) - Hasil analisis
pada lampiran
188

4 Aspek 28 28 28 28 28 140 100% Sangat - Hasil respon
penggunaan (Valid, siswa pada
modul praktis dan lampiran 163

menarik) - Hasil analisis
pada lampiran
188

Sangat

(Valid,

Skor Persentase Rata-rata 99,3% praktis, N.IOdUI dapat
digunakan
dan
menarik

Berdasarkan Tabel 4.5, dapat dilihat bahwa semua aspek memiliki kategori
sangat (valid, praktis, dan menarik) dengan persentase klasifikasi, yaitu: aspek
tampilan pada modul 99,3% dengan kategori sangat (valid, praktis, dan menarik),

aspek isi modul 100% dengan kategori sangat (valid, praktis, dan menarik), dan
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aspek penggunaan modul 100% dengan kategori sangat (valid, praktis, dan
menarik). Sehingga diperoleh rata-rata hasil respon siswa terhadap modul
pembelajaran yang dikembangkan 99,8% dengan kategori sangat (valid, praktis,
dan menarik). Hal ini menunjukkan bahwa modul pembelajaran yang
dikembangkan sangat (valid, praktis, dan menarik). Sehingga peneliti dapat
melakukan tahap selanjutnya vyaitu tahap uji lapangan untuk mengetahui
kemampuan literasi matematis dan karakter religius siswa setelah menggunakan
modul pembelajaran sistem persamaan linear tiga variabel terintegrasi nilai-nilai
keislaman.
2. Ujicoba Lapangan

Pada tahap ujicoba lapangan, subjek penelitian diambil dari 2 kelas yang
terdiri dari 14 siswa dari kelas X IPS sebagai kelas eksperimen dan 13 siswa dari
kelas X Agama sebagai kelas kontrol. Pada kelas eksperimen bahan ajar siswa
menggunakan modul pembelajaran sistem persamaan linear tiga variabel
terintegrasi nilai-nilai keislaman dan pada kelas kontrol bahan ajar siswa
menggunakan modul pembelajaran lain. Sebelum pembelajaran dimulai siswa kelas
eksperimen dan siswa kelas kontrol terlebih dahulu diberikan soal pretest.
Selanjutnya, perlakuan diberikan kepada kelas eksperimen selama 3 pekan dengan
tiga kali tatap muka dalam pembelajaran. Metode pembelajaran yang digunakan
yakni, metode belajar bermakna David Ausubel. Sepekan setelah materi sistem
persamaan linear tiga variabel selesai diajarakan, siswa dari kelas eksperimen dan
siswa dari kelas kontrol diberikan soal posttest kemampuan literasi matematis.

Berdasarkan hasil posttest kemampuan literasi matematis, selanjutnya dipilih

dua siswa dari kelas eksperimen yang mendapatkan nilai tertinggi untuk dianalisis
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hasil jawabannya dan diwawancarai. Kedua siswa tersebut berinisial |1 dan P yang
mendapat nilai tertinggi yaitu 95. Siswa | dalam penelitian ini selanjutnya disebut
subjek LI dan siswa P selanjutnya disebut subjek LP. Berdasarkan hasil posttest
kemampuan literasi matematis pada kelas eksperimen nilai skor N-Gain subjek LI
dan LP adalah 0,9 yang berada pada kategori peningkatan kemampuan literasi
matematis tinggi. Selanjutnya, hasil jawaban LI dan LP tersebut dianalisis dengan
mengadaptasi model argumentasi Toulmin, dengan tujuan untuk menggali
kemampuan literasi matematis. Berikut adalah paparan hasil pretest dan posttest
dari kedua kelas, dan paparan hasil analisis jawaban subjek LI dan subjek LP.

3. Paparan Hasil Pretest dan Posttest Kemampuan Literasi Matematis

a. Paparan Data Hasil Pretest Kemampuan Literasi Matematis pada Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol.

Tabel 4.6 Hasil Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

1 40 1 50
2 45 2 50
3 50 3 45
4 50 4 40
5 45 5 45
6 40 6 50
7 50 7 45
8 40 8 60
9 60 9 50
10 40 10 40
11 50 11 60
12 50 12 45
13 50 13 50
14 60
Skor Rata-rata 47,9 Skor Rata-rata 48,5

Skor Maksimal Ideal = 100

Berdasarkan Tabel 4.6 siswa yang mengikuti pretest kemampuan literasi
matematis dari kelas eksperimen yaitu 14 siswa. Hasil pretest skor rata-rata yang

dicapai adalah 47,9. Sedangkan siswa yang mengikuti pretest kemampuan literasi
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matematis dari kelas kontrol yaitu 13 siswa. Hasil pretest skor rata-rata yang dicapai
adalah 48,5. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan awal literasi matematis siswa
baik dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol ada kesamaan. Hipotesis tersebut
dibuktikan melalui pengujian statistik uji non-parametrik dengan menggunakan uji

Mann-Whitney pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Hasil Uji Mann-Whitney Pretest

Ranks
Kelas N Mean Rank Sum of Ranks
Pretest Kelas 14 13.71 192.00
Eksperimen
Kelas Kontrol 13 14.31 186.00
Total 27

Berdasarkan Tabel 4.7 hasil pretest kelas eksperimen dengan subjek sebanyak
14 memiliki rata-rata jenjang sebesar 13,71 dan memiliki jumlah jenjang sebesar
192,00. Sedangkan hasil pretest kelas kontrol dengan subjek sebanyak 13 memiliki
rata-rata jenjang sebesar 14,31 dan memiliki jumlah jenjang sebesar 186,00.

Sehingga dari data tersebut diperoleh uji statistik pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8 Hasil Uji Statistik Pretest
Test Statistics?

Pretest
Mann-Whitney U 87.000
Wilcoxon W 192.000
z -.204
Asymp. Sig. (2-tailed) .839
Exact Sig. [2*(1-tailed .867P

Sig.)]

Berdasarkan Tabel 4.8 diperoleh hasil uji statistik Mann-Whitney dengan nilai
U adalah 87,000 dan nilai signifikansi (2-tailed) adalah 0,839. Hal ini,

menunjukkan bahwa nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,839 > 0,05. Maka dapat
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disimpulkan bahwa H, diterima, dengan demikian dapat dikatakan bahwa ada
kesamaan hasil pretest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Karena ada
kesamaan yang signifikan maka dapat dikatakan bahwa ada kesamaan kemampuan
literasi matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

b. Paparan Data Hasil Posttest Kemampuan Literasi Matematis pada Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol

Tabel 4.9 Hasil Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

1 75 1 75
2 80 2 80
3 85 3 80
4 85 4 75
5 85 5 75
6 80 6 70
7 90 7 70
8 80 8 80
9 95 9 75
10 85 10 70
11 90 11 85
12 90 12 70
13 90 13 75
14 95
Skor Rata-rata 86,1 Skor Rata-rata 75,4

Berdasarkan Tabel 4.9 siswa yang mengikuti posttest kemampuan literasi
matematis dari kelas eksperimen yaitu 14 siswa. Hasil posttest skor rata-rata yang
dicapai adalah 86,1. Sedangkan siswa yang mengikuti posttest kemampuan literasi
matematis dari kelas kontrol yaitu 13 siswa. Hasil posttest skor rata-rata yang
dicapai adalah 75,4. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematis
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol ada berbedaan. Hipotesis tersebut
dibuktikan melalui pengujian statistik uji non-parametrik dengan menggunakan uji

Mann-Whitney pada Tabel 4.10.
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Tabel 4.10 Hasil Uji Mann-Whitney Posttest

Ranks
Kelas N Mean Rank Sum of Ranks
Posttest  Kelas Eksperimen 14 19.36 271.00
Kelas Kontrol 13 8.23 107.00
Total 27

Berdasarkan Tabel 4.10 hasil posttest kelas eksperimen yang diikuti oleh 14
subjek memiliki rata-rata jenjang sebesar 19,36 dan memiliki jumlah jenjang
sebesar 271,00. Sedangkan hasil posttest kelas kontrol yang diikuti oleh 13 subjek
memiliki rata-rata jenjang sebesar 8,23 dan memiliki jumlah jenjang sebesar

107,00. Sehingga dari data tersebut diperoleh uji statistik pada Tabel 4.11.

Tabel 4.11 Hasil Uji Statistik Posttest

Test Statistics?

Posttest
Mann-Whitney U 16.000
Wilcoxon W 107.000
z -3.703
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
Exact Sig. [2*(1-tailed .000P

Sig.)]

Berdasarkan Tabel 4.11 diperoleh hasil uji statistik posttest dengan nilai
Mann-Whitney U sebesar 16,000 dan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000. Hal
ini, menunjukkan bahwa nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa H, ditolak, dengan demikian dapat dikatakan bahwa ada

perbedaan hasil posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Karena ada
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perbedaan yang signifikan maka dapat dikatakan bahwa ada perbedaan kemampuan
literasi matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Berdasarkan uji Mann-Whitney ditunjukkan bahwa ada perbedaan secara
signifikan antara kemampuan literasi matematis siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol, selanjutnya untuk mengetahui perbedaan peningkatan kemampuan literasi
matematis tersebut dilakukan uji N-Gain. Sedangkan hasil uji N-Gain dapat dilihat

pada Tabel 4.12.

Tabel 4.12 Hasil Perhitungan Uji N-Gain Skor

1 58,33 1 50,00
2 63,64 2 60,00
3 70,00 3 63,64
4 70,00 4 58,33
5 72,73 5 54,55
6 66,67 6 40,00
7 80,00 7 45,45
8 66,67 8 50,00
9 87,50 9 50,00
10 75,00 10 50,00
11 80,00 11 62,50
12 80,00 12 45,45
13 80,00 13 50,00
14 87,50

Rata-rata 74,1450 Rata-rata 52,3019

Minimal 58,33 Minimal 40,00

Maksimal 87,50 Maksimal 63,64

Berdasarkan Tabel 4.12 ditunjukkan bahwa nilai rata-rata N-Gain untuk kelas
eksperimen (menggunakan modul pembelajaran sistem persamaan linear tiga
variabel terintegrasi nilai-nilai keislaman) adalah sebesar 74,1450 atau 74%
termasuk dalam kategori tinggi, dengan nilai N-Gain minimal 58,33% dan
maksimal 87,50% (lihat Tabel 3.4). Sementara nilai rata-rata N-Gain untuk kelas

kontrol (menggunakan modul lain) adalah sebesar 52,3019 atau 52% termasuk
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dalam kategori sedang, dengan nilai N-Gain minimal 40,00% dan maksimal
63,64% (lihat Tabel 3.4). Maka dapat disimpulkan bahwa subjek yang
menggunakan modul pembelajaran sistem persamaan linear tiga variabel
terintegrasi nilai-nilai keislaman memiliki peningkatan kemampuan literasi
matematis lebih tinggi, jika dibanding dengan subjek yang menggunakan modul
pembelajaran lain.
c. Paparan Hasil Jawaban Subjek L1

Klaim (Siswa dapat memformulasikan suatu masalah yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari ke dalam model matematika) yang dibuat oleh subjek LI

yaitu model sistem persamaan linear yang ditunjukkan pada Gambar 4.13.
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Gambar 4.13 Memformulasikan suatu Masalah dari Hasil Pekerjaan LI

Berdasarkan Gambar 4.13 peneliti mengklaim bahwa LI dapat
memformulasikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari ke dalam
bentuk persamaan linear tiga variabel yaitu g + m + p = 880; g = 4m; m = 2p.
Klaim tersebut berdasarkan data. Waran yang digunakan subjek LI sebagai

jembatan penghubung antara data dan klaim berupa permisalan yaitu g dimisalkan
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sebagai luas gedung pesantren, m dimisalkan sebagai luas masjid, dan p
dimisalkan sebagai luas lahan parkir. Sedangkan backing yang mendukung waran
tersebut yaitu luas tanah yang diwakafkan oleh Pak Utsman adalah 880m? dan
akan dibangun gedung pesantren, masjid, dan tempat parkir yang diubah kedalam
persamaan linear tiga variabel dengan menggunakan konsep penjumlahan dan
pengurangan. Berdasarkan klaim tersebut subjek LI dapat memenuhi indikator
literasi matematis LM11, LM12, dan LM13 (Lihat Tabel 3.5). Dengan demikian
subjek LI memenuhi aspek literasi matematis yakni kemampuan memformulasikan
masalah.

Pada Gambar 4.14 peneliti mengklaim bahwa LI dapat menggunakan konsep
matematika dalam menyelesaiakan masalah yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari. Hal ini ditunjukkan pada klaim dengan ditemukannya nilai g, m, dan
p yang didukung oleh data. Waran yang digunakan LI sebagai jembatan
penghubung antar data dan klaim yaitu penggunaan metode determinan matrik
untuk menyelesaikan sistem persamaan linear tiga variabel. Sedangkan backing
yang mendukung waran tersebut yaitu LI mengubah sistem persamaan linear tiga
variabel ke dalam bentuk matrik dengan cara menuliskan angka nol untuk nilai p
pada persamaan (2) dan menuliskan angka nol untuk nilai g pada persamaan (3).
Setelah persamaan linear tiga variabel dirubah ke bentuk matrik, selanjutnya dicari
nilai determinan masing-masing variabel. Berdasarkan klaim tersebut subjek LI
dapat memenuhi indikator literasi matematis LM21, dan LM22 (Lihat Tabel 3.5).
Dengan demikian subjek LI memenuhi aspek literasi matematis yakni kemampuan
menggunakan konsep matematika sebagai strategi penyelesaian masalah dalam

kehidupan sehari-hari.
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Pada Gambar 4.15 peneliti mengklaim bahwa LI dapat menginterpretasikan
dan mengevaluasi hasil akhir. Hal ini, ditunjukkan pada klaim hasil jawaban LI
yaitu “Jadi, luas dari masing-masing gedung pesantren, masjid, dan lahan parkir
secara berurutan adalah 640m?; 160m?; 80m? " . Berdasarkan hasil akhir jawaban
yang diperoleh, LI paham dengan konteks permasalahan yang ditanyakan sehingga
jawaban LI sesuai yakni luas Gedung pesantren adalah 640m?, luas masjid adalah
160m?, dan luas lahan parkir adalah 80m?2. Hal ini juga didukung dengan gambar
denah tanah wakaf Pak Utsman yang dibuat LI juga sudah sesuai dengan konteks
masalah yang ditanyakan. Waran yang digunakan L1 sebagai jembatan penghubung
antar data dan klaim yaitu konteks permasalahan yang ditanyakan dan penggunaan
konsep penjumlahan pada persamaan (1).

Backing pertama yang digunakan untuk mendukung waran tersebut yaitu LI
melakukan kroscek dengan cara menjumlahkan luas gedung pesantren, luas masjid,
dan luas lahan parkir sehingga ditemukan hasil luas keseluruhan yaitu 880m?2.
Hasil yang ditemukan tersebut sama dengan luas tanah yang diwakafkan Pak
Utsman yaitu 880m2. Backing kedua LI membuat gambar denah berdasarkan luas
gedung pesantren, luas masjid, dan luas lahan parkir yang sudah ditemukan dan
disingkronkan dengan informasi yang diketahui yaitu luas gedung pesantren sama
dengan empat kali dari luas masjid dan luas masjid sama dengan dua kali luas lahan
parkir. Hal ini menunjukkan bahwa LI juga telah melakukan evaluasi hasil akhir
dari jawabannya. Berdasarkan klaim tersebut subjek LI dapat memenuhi indikator
literasi matematis LM31, LM32, dan LM33 (Lihat Tabel 3.5). Dengan demikian
subjek LI  memenuhi aspek literasi matematis yakni kemampuan

menginterpretasikan dan mengevaluasi hasil akhir.
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Gambar 4.15 Interprestasi dan Evaluasi Hasil Akhir dari Hasil Pekerjaan LI

d. Paparan Hasil Jawaban Subjek LP

Peneliti mengklaim bahwa LP dapat memformulasikan suatu masalah yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari ke dalam model matematika. Klaim
tersebut ditunjukkan dari hasil pekerjaan LP yang menggunakan permisalan sebagai
langkah untuk mengubah suatu masalah ke dalam model matematika.

Berdasarkan Gambar 4.16 peneliti mengklaim bahwa LP dapat
memformulasikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari ke dalam
bentuk persamaan linear tiga variabel yaitu x +y +z = 880;x = 4y;y = 2z.
Klaim tersebut berdasarkan data luas tanah yang diwakafkan Pak Utsman 880m?
dibangun gedung pesantren dengan luas empat kali luas masjid, dibangun masjid

dengan luas dua kali luas halaman parkir. Waran yang digunakan LP sebagai
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jembatan penghubung antara data dan klaim berupa permisalan yaitu x dimisalkan
sebagai luas gedung pesantren, y dimisalkan sebagai luas masjid, dan z dimisalkan
sebagai luas lahan parkir. Sedangkan backing yang mendukung waran tersebut
yakni luas tanah yang diwakafkan adalah 880m? dan akan dibangun gedung
pesantren, masjid, dan sisanya sebagai tempat parkir yang diubah kedalam
persamaan linear tiga variabel dengan menggunakan konsep penjumlahan.
Berdasarkan klaim tersebut subjek LP dapat memenuhi indikator literasi matematis
LM11, LM12, dan LM13. Dengan demikian subjek LP memenuhi aspek literasi

matematis yakni kemampuan memformulasikan masalah.
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Pada Gambar 4.17 peneliti mengklaim bahwa siswa LP dapat menggunakan
konsep matematika dalam peyelesaian masalah yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari. Waran yang digunakan LP sebagai jembatan penghubung antara data
dan klaim yaitu penggunaan metode subtitusi untuk mendapatkan nilai x, y, dan z.
Backing yang digunakan untuk mendukung waran tersebut yaitu LP menggunakan
persamaan yang paling sederhana untuk disubtitusikan terlebih dahulu ke
persamaan yang lain. Berdasarkan klaim tersebut subjek LP dapat memenuhi
indikator literasi matematis LM21, dan LM22 (Lihat Tabel 3.5). Dengan demikian
subjek LP memenuhi aspek literasi matematis yakni kemampuan menggunakan

konsep matematika sebagai strategi penyelesaian masalah.
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Pada Gambar 4.18 peneliti mengklaim bahwa LP dapat menginterprestasikan
dan mengevaluasi hasil akhir. Hal ini, ditunjukkan pada klaim hasil akhir jawaban
LP yaitu “Jadi, luas dari masing-masing gedung pesantren, masjid, dan lahan parkir
secara berurutan adalah 640m?; 160m?; 80m? " dan gambar denah tanah wakaf
Pak Utsman yang dibuat LP. Waran yang digunakan LP sebagai jembatan
penghubung antar data dan klaim yaitu permasalahan yang ditanyakan dan
penggunaan konsep penjumlahan pada persamaan (1). Backing pertama yang
digunakan untuk mendukung waran tersebut yaitu LP melakukan kroscek dengan
cara menjumlahkan luas gedung pesantren, luas masjid, dan luas lahan parkir
sehingga ditemukan luas keseluruhan yang hasilnya sama dengan tanah yang
diwakafkan Pak Utsman yaitu 880m?2. Backing kedua yaitu LP membuat gambar
denah yang terdiri dari gedung pesantren, masjid, dan lahan parkir pada tanah wakaf
Pak Utsman berdasarkan informasi-informasi yang didapat yaitu luas gedung
pesantren sama dengan empat kali dari luas masjid dan luas masjid sama dengan
dua kali luas lahan parkir. Berdasarkan klaim tersebut subjek LP dapat memenuhi
indikator literasi matematis LM31, LM32, dan LM33 (Lihat Tabel 3.5). Dengan
demikian subjek LP memenuhi aspek literasi matematis yakni kemampuan

menginterpretasikan dan mengevaluasi hasil akhir.
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4. Paparan Data Hasil Wawancara Karakter Religius

a. Paparan Data Hasil Wawancara Karakter Religius Subjek LI

Tabel 4.13 Paparan Data Hasil Wawancara Karakter Religius Subjek LI
Pak Utsman itu seorang yang dermawan Pak, punya tanah berbentuk persegi yang sebagian
tanahnya seluas 880m? diwakafkan ke pondok tahfidz dan tanah wakaf itu dibangun gedung
pesantren yang memiliki luas empat kali dari luas masjid, dan dibangun masjid yang memiliki
luas dua kali sisanya dari lahan parkir. Sedangkan pertanyaannya itu Pak, disuruh mencari
luas Gedung pesantren, masjid, lahan parker, dan disuruh juga menggambar denahnya.

L1J11
Teladan yang didapat itu Pak, kalau kita punya harta yang banyak jangan lupa disedekahkan
salah satunya diwakafkan untuk pesantren atau masjid seperti Pak Utsman supaya dapat amal
jariyah. Seperti hadits yang dipojok hikmah ini Pak.

Subjek LI membuka modul sambil menunjukkan pojok hikmah

Amulan yung meogalic terms pahalanys adalah smal jariyuh Salal

satumva dengan walka fad-Ouran, apetils seseomng menggunakan mau hafyl

alQumn kwena alOQuran vang kia vakafkun, maka seluma 1ty pula
pohalanyn mengule kepoada ki
“Juka seseorany mesmpga! dune, soke erpuresioh swalone kel
tga porkara (). sedekak farvab, s yomg dimanfrackan, atau doo
ok yovy aberddl” (HR. Masdim)
L1342
Kalau saya baca modul itu ada 4 Pak metode yang bisa digunakan, tapi saya tertarik
menggunakan metode determinan matrik untuk mengerjakan soal ini.
LIJ21

Saya pahami dulu soalnya Pak, saya buat permisalan sesuai nama bangunnya supaya tidak
bingung. Gedung pesantren saya misalkan g, masjid saya misalkan m dan parkir saya misalkan
p. Setelah itu saya buat persamaan linear tiga variabel dan saya ubah lagi menjadi bentuk
matrik seperti ini Pak.

Subjek LI menunjukkan hasil pekerjaannya

Mo
e
-

-

Saya cari determinannya sampai berhasil ketemu nilai g, m, dan p. Sebelum saya simpulkan
hasil akhir saya sesuaikan dulu dengan pertanyaan Pak, kalau sudah sesuai baru saya
simpulkan dan saya gambar denahnya.

L1J31
Saya coba subtitusikan dengan persamaan 1 Pak, ternyata hasilnya sama 880.

Hasil Coretan Subjek L1
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L1J41
Gambar denahnya saya sesuaikan dengan persoalan yang diketahui Pak, inikan sudah
diketahui kalau g = 4m, dan m = 2p. Berdasarkan persamaan ini, saya bagi Sebagian tanah
yang diwakafkan Pak Utsman menjadi 6 bagian sama besar, 4 bagian untuk Gedung pesantren
yang saya misalkan g, 1 bagian untuk masjid saya misalkan m, dan masih 1 bagian saya bagi 2

yang satu untuk parkir yang satunya termasuk tanah milik Pak Utsman karena luas parkir kan %

nya masjid. Untuk membedakan dengan tanah yang diwakafkan, jadinya tanah milik Pak
Utsman saya kasih arsiran.

Gambar denah tanah wakaf oleh subjek L1

L1332
Transkip wawancara dapat dilihat pada Lampiran 28. Hasil pekerjaan subjek LI

dapat dilihat pada Lampiran 29.

Berdasarkan Tabel 4.13 terungkap bahwa subjek LI dapat menyampaikan
maksud dan informasi-informasi soal nomor 2 sesuai dengan keadaan sebenarnya
(lihat L1J11). Hal ini menunjukkan bahwa subjek LI dapat memenuhi indikator J1
(lihat Tabel 3.6). Subjek L1 menyampaikan bahwa teladan yang diperoleh yaitu jika
memiliki harta hendaknya disedekahkan salah satunya dengan wakaf tanah untuk
dibangun pondok pesantren dan masjid supaya menjadi amal jariyah, subjek LI
sambil menunjukkan hadits yang ada di pojok hikmah pada modul (lihat L1J42).
Hal ini menunjukkan bahwa subjek LI dapat memenuhi indikator J4 (lihat Tabel
3.6). Subjek LI juga menyampaikan kalau di modul ada 4 metode yang dapat
digunakan untuk mengerjakan soal nomor 2, tetapi subjek LI lebih tertarik

menggunakan metode determinan matrik (lihat L1J21). Hal ini menunjukkan bahwa
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subjek LI dapat memenuhi indikator J2 (lihat Tabel 3.6). Subjek LI juga dapat
melaporkan langkah-langkah untuk menemukan masing-masing luas gedung
pesantren, masjid, dan lahan parkir menggunakan metode determinan matrik sesuai
dengan data yang diperoleh (lihat L1J31), subjek L1 melaporkan juga terkait denah
yang digambarnya bahwa simbol g pada denah itu mewakili denah gedung
pesantren, simbol m mewakili denah masjid, dan simbol p mewakili denah parkir,
sedangkan denah yang diarsir merupakan tanah Pak Utsman selain yang
diwakafkan (lihat L1J32). Hal ini menunjukkan bahwa subjek LI dapat memenuhi
indikator J3 (lihat Tabel 3.6). Subjek L1 mengemukakan pendapat untuk melakukan
kroscek dapat dilakukan dengan mensubtitusikan nilai g, m, dan p ke dalam
persamaan (1), jika hasil penjumlahannya 880 berarti jawabannya benar (lihat
L1J41). Hal ini menunjukkan bahwa subjek LI dapat memenuhi indikator J4 (lihat
Tabel 3.6). Berdasarkan ketercapaian setiap indikator tersebut subjek LI
dikategorikan sebagai orang yang jujur.

b. Paparan Data Hasil Wawancara Karakter Religius Subjek LP

Tabel 4.14 Paparan Data Hasil Wawancara Karakter Religius Subjek LP

Pak Utsman rajin beribadah dan dermawan, Pak Utsman mewakafkan tanahnya seluas 880m?
kepada pondok tahfidz al-Quran untuk dibangun gedung pesantren dengan luas empat kali dari
luas masjid, dan dibangun masjid dengan luas dua kali sisanya dari lahan parkir. Selanjutnya
pada soal itu disuruh mencari luas gedung pesantren, masjid, dan lahan parkir, sekaligus
menggambar denahnya.

LPJ11
Metode penyelesaian yang saya gunakan metode subtitusi Pak, karena lebih cepat dan mudah.

LPJ21
Setiap kalimat soal yang saya baca, saya buat permisalan dan langsung saya buat persamaan
linearnya Pak. Setelah itu saya subtitusikan persamaan (2) ke (1) dan persamaan (3) ke (4),
sampai ketemu nilai x, y, dan z. Setelah itu nilainya coba saya jumlahkan Pak, ternyata benar
ketemu 880, selanjutnya hasil akhirnya saya simpulkan dan saya gambar denahnya.

Permisalan dan persamaan linear yang dibuat Subjek LP



94

(SMintue.

5 Lt grday pusscies.
oF Lo merrid
¢
. oot Wha peir
40 il

Ly " » e,
e, ol U pdan 5B e de Dol sy

D P, ol de M g
' W g ¢ . Rl SN
-~
a R .
s *4 Sall Ao Lo
d
A -
. -tlid 4
- L L _
Sl
- -
A4

LPJ31
Saya gambar sesuai dengan gambar yang di soal Pak, setelah itu saya buat 5 persegipanjang
yang 4 persegipanjang saya misalkan gedung pesantren dan yang satu persegipanjang saya
misalkan masjid. Karena disoal itu sudah diketahui kalau luas masjid itu dua kali luas parkir,
sehingga saya buat lagi persegipanjang yang ukurannya setengah dari luas masjid yang saya
misalkan sebagai lahan parkir. Selebihnya itu tanah milik Pak Utsman yang saya batasi dengan
garis putus-putus.

Hasil Gambar denah subjek LP

:_ ——— »
- e ————————————

3

L K

LPJ32
Langsung saya jumlahkan Pak, kalau hasilnya 880 berarti jawabannya benar, karena luas
tanah yang diwakafkan kan 880m?.

LPJ41
Kalau punya harta kita wakafkan sebagian untuk pembangunan masjid, pondok pesantren
supaya menjadi amal jariyah dan tabungan akhirat. Karena sekecil apapun harta kalau
disedekahkan tidak akan pernah hilang, karena Allah akan menggantinya dengan berlipat
ganda. Seperti ayat al-Quran dan hadits yang ada di modul ini Pak.

Subjek LP membuka modulnya dan menunjukkan ayat al-Quran dan Hadits.
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Transkip wawancara dapat dilihat pada Lampiran 28. Hasil pekerjaan subjek LP
dapat dilihat pada Lampiran 30.

Berdasarkan Tabel 4.14 terungkap bahwa subjek LP dapat menyampaikan
maksud dan informasi-informasi yang diperoleh pada soal nomor 2 sesuai dengan
keadaan sebenarnya (lihat LIJ11). Hal ini menunjukkan bahwa subjek LP dapat
memenuhi indikator J1 (lihat Tabel 3.6). Subjek LP juga menyebutkan bahwa
metode yang digunakan untuk menyelesaiakan soal nomor 2 adalah metode
subtitusi, karena menurutnya lebih cepat dan mudah (lihat L1J21). Hal ini
menunjukkan bahwa subjek LP dapat memenuhi indikator J2 (lihat Tabel 3.6).
Selain itu, subjek LP juga dapat menjelaskan terkait langkah-langkah dalam
menemukan nilai x,y, dan z dengan menggunakan metode subtitusi dan
menjelaskan gambar denah yang dibuatnya sesuai dengan data yang diperoleh (lihat
LIJ31 dan L1J32). Hal ini menunjukkan bahwa subjek LP dapat memenuhi
indikator J3 (lihat Tabel 3.6).

Subjek LP juga dapat mengemukakan pendapat tentang solusi untuk
melakukan kroscek terhadap kebenaran hasil jawaban dengan cara menjumlahkan
nilai x, y, dan z dan mencocokkan hasil penjumlahannya dengan luas tanah yang
diwakafkan Pak Utsman jika hasilnya sama, maka jawabannya benar (lihat L1J41),
dan subjek LP juga menyampaikan bahwa teladan dan motivasi yang diperoleh
setelah menyelesaikan permasalahan yakni, sebagai seorang manusia yang perlu
dilakukan semasa hidupnya ialah memperbanyak ibadah dan amal jariyah dengan
mewakafkan sebagian harta dijalan Allah (lihat L1J42). Hal ini menunjukkan bahwa
subjek LP dapat memenuhi indikator J4 (lihat Tabel 3.6). Berdasarkan ketercapaian

setiap indikator tersebut subjek LP dikategorikan sebagai orang yang jujur.



96

5. Paparan Data Hasil Observasi Karakter Religius
Berdasarkan hasil observasi karakter religius pada sikap jujur yang diperoleh
dari subjek kelas eksperimen selama tiga kali pertemuan, maka diperoleh hasil

persentase ketercapaian sikap jujur yang ditunjukkan pada Gambar 4.19.

Hasil Ketercapaian Sikap Jujur

94%
92%
90%
88%
86%

84%

82%
Baik Sangat Baik Sangat Baik

Gambar 4.19 Diagram Hasil Observasi Ketercapaian Sikap Jujur

Gambar diagram 4.19 menunjukkan hasil peningkatan ketercapaian sikap
jujur yang dilakukan selama proses belajar berlangsung sebanyak tiga kali
observasi. Observasi tahap pertama dilakukan pada hari sabtu tanggal 24 juli 2021
dan diikuti sebanyak 14 subjek dari kelas eksperimen. Hasil observasi tahap
pertama menunjukkan bahwa hasil ketercapaian sikap jujur berada pada kriteria
baik dengan hasil persentase ketercapaian sebesar 86% (lihat Lampiran 31) dan
memenuhi indikator sikap jujur J1, J2, J3, dan J4 (lihat Tabel 3.6). Pada tahap kedua
observasi dilakukan hari sabtu tanggal 31 juli 2021 dan diikuti sebanyak 14 subjek
dari kelas eksperimen. Hasil observasi tahap kedua menunjukkan bahwa
ketercapaian sikap jujur berada pada kriteria sangat baik, dengan hasil persentase

ketercapaian sebesar 90% (lihat Lampiran 31) dan memenuhi indikator sikap jujur
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J1, J2, J3, dan J4 (lihat Tabel 3.6). Sedangkan, pada tahap ketiga observasi
dilakukan pada hari sabtu tanggal 7 agustus 2021 dan didikuti sebanyak 14 subjek
dari kelas eksperimen. Hasil observasi tahap ketiga menunjukkan bahwa
ketercapaian sikap jujur berada pada kriteria sangat baik, dengan hasil persentase
ketercapaian sebesar 93% (lihat Lampiran 31) dan memenuhi indikator sikap jujur
J1, J2, J3, dan J4 (lihat Tabel 3.6). Berdasarkan hasil observasi tersebut dapat
disimpulkan bahwa selama proses belajar menggunakan modul pembelajaran
sistem persamaan linear tiga variabel karakter religius siswa semakin berkembang
menjadi sangat baik.

E. Penyajian Data Evaluasi Modul Pembelajaran

Berdasarkan hasil penelitian dengan teknik pengumpul data yang berbeda
yakni tes, wawancara, dan observasi sehingga menghasilkan derajat kepercayaan
yang valid. Peneliti melakukan triangulasi data yang diperoleh dari data hasil tes,
data hasil wawancara, dan data hasil observasi (lihat Tabel 4.15).

Pada Tabel 4.15 ditunjukkan bahwa modul pembelajaran sistem persamaan
linear tiga variabel terintegrasi nilai-nilai keislaman dapat meningkatkan literasi
matematis dan karakter religius siswa Madrasah Aliyah kelas X. Hal ini
ditunjukkan dari hasil triangulasi yang menyatakan bahwa kemampuan literasi
matematis siswa meningkat berada pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata N-
Gain sebesar 74% dan terpenuhinya semua indikator kemampuan literasi
matematis. Selain itu, hasil triangulasi juga menyatakan bahwa karakter religius
siswa berada pada kategori sangat baik dengan persentase ketercapaian sebesar
93% dan terpenuhinya semua indikator sikap jujur. Dengan demikian modul

pembelajaran sistem persamaan linear tiga variabel terintegrasi nilai-nilai
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keislaman dapat digunakan untuk meningkatkan literasi matematis dan karakter

religius siswa.

Tabel 4.15 Triangulasi Data

Bagaimana Hasil posttest Hasil wawancara Hasil observasi Setelah
peningkatan kelas dua subjel L1 dan selama tiga menggunakan
literasi eksperimen subjek LP diperoleh  pertemuan di modul
matematis yang berada hasil yaitu: a. Siswa  kelas eksperimen ~ pembelajaran
siswa pada kategori dapat memahami ditemukan bahwa  matematika
Madrasah tinggi dengan dan siswa dapat terintegrasi
Aliyah kelas nilai rata-rata memformulasikan memahami dan nilai-nilai
X setelah N-Gain sebesar  suatu masalah (lihat menyampaikan keislaman:
menggunakan  74% (lihat L1J11, L1J31, masalah sesuai Kemampuan
modul Tabel 3.4). Hal  LPJ11, dan LPJ31).  dengan konteks literasi
pembelajaran  ini juga b. Siswa dapat permasalahan, matematis
matematika didukung hasil  menggunakan Siswa dapat siswa
terintegrasi jawaban subjek  konsep matematika ~ menggunakan meningkat
nilai-nilai yang sebagai strategi metode berada pada
keislaman? memenuhi penyelesaian penyelesaian kategori tinggi
indikator masalah (lihat sesuai dengan dengan nilai
LM11, LM12, L1321, L1J31, yang dipelajari rata-rata N-
LM13, LM21, LPJ21, dan LPJ31). pada modul, dan Gain sebesar
LM22, LM31, c. Siswa dapat siswa juga dapat 74% dan siswa
LM32, dan menginterpretasikan mempresentasikan  juga dapat
LM33 (lihat dan mengevaluasi hasil jawaban memenuhi
Tabel 3.5) hasil akhir (lihat sesuai dengan semua indikator
L1J32, L1J41, hasil kemampuan
LPJ32, dan LPJ41)  pekerjaannya, literasi
walaupun matematis.
hasilnya berbeda
dengan pekerjaan
temannya.
Bagaimana Siswa dapat Siswa dapat Selama proses Setelah
peningkatan menyampaikan ~ menyampaikan belajar menggunakan
karakter sesuatu sesuai sesuatu sesuai menggunakan modul
religius siswa  dengan dengan keadaan modul karakter pembelajaran
Madrasah keadaan sebenarnya (lihat religius siswa sistem
Aliyah kelas sebenarnya. L1J11 dan LPJ11), semakin persamaan
X setelah Hal ini siswa tidak berkembang linear tiga
menggunakan  ditunjukkan berbohong saat menjadi sangat variabel
modul saat siswa berbicara (lihat baik. Hal ini terintegrasi
pembelajaran  membuat L1J21 dan LPJ21), ditunjukkan oleh nilai-nilai
matematika permisalan dan  siswa dapat hasil observasi keislaman
terintegrasi mengubahnya  melaporkan hasil sebanyak 3 kali karakter
nilai-nilai ke dalam pekerjaan sesuai dengan persentase  religius siswa
keislaman? model dengan data yang ketercapaian sikap meningkat 93%
matematika diperoleh (lihat jujur berturut- berada pada
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sesuai dengan
konteks, dan
siswa dapat
melaporkan
hasil pekerjaan
sesuai dengan
data yang
diperoleh.
Selain itu siswa
juga dapat
mengemukakan
pendapat kalau
hasil
pekerjaannya
itu benar
dengan
memberikan
bukti hasil
kroscek.

L1331, L1J32,
LPJ31, dan LPJ32),
siswa dapat
mengemukakan
pendapat sesuai apa
yang diyakininya,
walaupun berbeda
dengan pendapat
teman (lihat L1341,
L1342, LPJ41, dan
LPJ42). Selain itu,
siswa juga dapat
mengambil teladan
nilai kislaman dari
al-Quran dan hadits
yang ada pada
halaman pojok
hikmah modul.

turut sebesar 86%,
90%, dan 93%.
Dengan demikian
memenuhi
indikator sikap
jujur J1, J2, J3,
dan J4 (lihat
Tabel 3.6)

kategori sangat
baik. Hal ini
dibuktikan oleh
ketercapaiannya
seluruh
indikator sikap
jujur.




BAB V

PEMBAHASAN

A. Kevalidan, Kepraktisan, dan Kemenarikan Modul

Pada penelitian pengembangan ini telah dihasilkan modul pembelajaran sistem
persamaan linear tiga variabel terintegrasi nilai-nilai keislaman dan telah memenuhi
kriteria pengembangan modul yakni valid, praktis, dan menarik. Hal ini sejalan dengan
Wahyuni & Yati (2020) yang menyatakan bahwa modul yang baik adalah modul yang
memenuhi Kriteria kevalidan, kepraktisan, dan kemenarikan baik dari aspek kelayakan
isi, bahasa, gambar, desain pembelajaran, dan aspek penyajian. Adapun kevalidan
divalidasi oleh ahli materi, ahli bahasa, ahli keislaman, dan ahli pembelajaran.
Sedangkan untuk kepraktisan divalidasi oleh praktisi dan untuk kemenarikan diperoleh
dari angket respon siswa setelah menggunakan modul.

Hasil validasi modul oleh empat ahli menunjukkan bahwa modul berada pada
kategori valid dengan capaian rata-rata hasil validasi senilai 87,6%. Sedangkan, hasil
validasi modul oleh tiga praktisi menunjukkan bahwa modul berada pada kategori
sangat praktis dengan capaian rata-rata hasil validasi senilai 90,3%. Selain mevalidasi
modul, empat ahli dan tiga praktisi juga memberikan saran dan masukan untuk
penyempurnaan modul yang selanjutnya peneliti lakukan perbaikan sesuai dengan
saran yang diberikan. Hal ini sejalan dengan pernyataan Plomp & Nieveen (2007) yang
mengatakan bahwa dalam proses validasi jika banyak mendapatkan saran dan masukan
perbaikan dari berbagai pihak maka produk yang dikembangkan akan mencapai hasil

yang maksimal.

100



101

Hasil kemenarikan modul diperoleh berdasarkan hasil respon siswa setelah
menggunakan modul. Hasil respon tersebut menunjukkan bahwa modul berada pada
kategori sangat menarik dengan capaian klasifikasi masing-masing aspek yakni, aspek
tampilan pada modul 99,3%, aspek isi modul 100%, dan aspek penggunaan modul
100%. Hal ini sejalan dengan pendapat Ekawati & Anggoro (2019) yang mengatakan
bahwa kemenarikan suatu produk dapat dilihat dari kualitas tampilan, kualitas isi, dan
manfaat kegunaan dari produk tersebut. Hal menarik lain yang ditemukan pada modul
ini yakni terdapat lembar ilmuwan muslim, kutipan moivasi yang diambil dari ayat al-
Quran dan hadits, dan soal-soal yang diintegrasikan dengan nilai-nilai keislaman yang
disesuaikan dengan kehidupan nyata siswa, sehingga menjadikan siswa tertarik untuk
mempelajarinya.

Modul pembelajaran sistem persamaan linear tiga varaibel terintegrasi nilai-nilai
keislaman dimaksudkan agar siswa mampu belajar secara mandiri dan terlibat aktif
dalam proses pembelajaran. Integrasi nilai-nilai keislaman merupakan salah satu
inovasi agar siswa lebih cepat memahami materi secara mandiri dan memberikan
pengalaman belajar yang bermakna. Hal ini sesuai dengan Safitri & Haryanto (2020)
yang menyatakan bahwa pembelajaran yang bermakna dapat diwujudkan melalui
pembelajaran yang diintegrasikan dengan nilai-nilai kehidupan sehari-hari siswa.

Modul dikembangkan menggunakan teori pembelajaran David Ausubel yakni
teori belajar bermakna. Pemilihan teori belajar bermakna ini sejalan dengan yang
dikemukakan Majdi (2019) menyatakan bahwa teori belajar bermakna merupakan hasil
rekonstruksi pengetahuan dan pengalaman berdasarkan informasi-informasi yang

mencakup fakta-fakta, konsep-konsep, ide-ide, dan gagasan yang diperoleh dari
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kehidupan nyata siswa. Sehingga hal tersebut sesuai dengan tujuan modul yang
dimaksud yaitu meningkatkan kemampuan literasi matematis dan karakter religius
siswa melalui kegiatan belajar yang berkaitan dengan nilai kehidupan sehari-hari siswa
yakni nilai-nilai kehidupan yang berlandasan pada al-Quran dan hadits. Hal ini juga
sejalan dengan tujuan Pembelajaran menurut Kemendikbud 2013 vyaitu selain
meningkatkan kemampuan intelektual, siswa juga harus dapat mengkomunikasikan
ide-ide dalam meyelesaikan suatu masalah dan dapat mengembangkan karakter
religius.
B. Literasi Matematis dan Karakter Religius

Penelitian ini melibatkan subjek siswa Madrasah Aliyah kelas X yang terdiri dari
dua kelas yaitu, satu kelas sebagai kelas eksperimen yang diberikan perlakuan untuk
menggunakan modul pembelajaran sistem persamaan linear tiga variabel terintegrasi
nilai-nilai keislaman dan satu kelas yang lain sebagai kelas kontrol yang menggunakan
modul lain. Sebelum diberikan perlakuan terlebih dahulu kedua kelas diberi soal pretest
dengan tujuan untuk mendiaknosis kemampuan awal siswa. Hal ini sejalan dengan
pernyataan Firmansyah (2017) yang menyatakan bahwa untuk mengetahui
kemampuan awal siswa dalam pembelajaran perlu dilakukan diagnosis terlebih dahulu,
karena kemampuan awal merupakan prasyarat penting untuk mengkonstruksi
pengetahuan dalam menentukan peningkatan hasil belajar.

Hasil pretest siswa dari kelas eksperimen dan kelas kontrol disebut sebagai data
awal dan hasil posttest disebut sebagai data akhir setelah diberi perlakuan. Kedua data
tersebut dianalisis melalui pengujian statistik uji non-parametrik dengan menggunakan

uji Mann-Whitney. Alasan peneliti tidak menggunakan uji normalitas karena data dari
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kedua kelas tidak berdistribusi normal. Hal ini sejalan dengan pernyataan Rahayu &
Widiyatmoko (2016) yang menyatakan bahwa jika hasil uji normalitas kelas
eksperimen dan kelas kontrol didapatkan bahwa kedua kelas tidak berdistribusi normal,
maka untuk mengetahui adanya kesamaan atau adanya perbedaan suatu data dapat
diketahui melalui uji Mann-Whitney.

Berdasarkan uji Mann-Whitney dari hasil pretest kelas eksperimen dan kelas
kontrol ditunjukkan bahwa ada kesamaan hasil pretest antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol dengan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,839 > 0,05. Karena ada
kesamaan yang signifikan, maka dapat dikatakan bahwa ada kesamaan kemampuan
awal literasi matematis siswa pada kelas eksperimen dengan kelas kontrol sebelum
dilakukannya perlakuan. Kemampuan awal tersebut dijadikan sebagai dasar untuk
mengukur peningkatan kemampuan literasi matematis siswa setelah menggunakan
modul pembelajaran sistem persamaan linear tiga variabel terintegrasi nilai-nilai
keislaman. Hal ini sejalan dengan pernyataan Kendeou & Van Den Broek, (2007) yang
menyatakan bahwa kemampuan awal mempengaruhi peningkatan kemampuan siswa
dalam memahami suatu pelajaran melalui bahan ajar.

1. Kemampuan Literasi Matematis Siswa setelah Menggunakan Modul

Berdasarkan uji Mann-Whitney dari hasil posttest kemampuan literasi matematis
siswa dengan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa
ada perbedaan secara signifikan antara kelas eksperimen yang menggunakan modul
pembelajaran terintegrasi nilai-nilai keislaman dengan kelas kontrol yang

menggunakan modul lain. Selanjutnya, untuk mengetahui perbedaan peningkatan
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kemampuan literasi matematis kedua kelas tersebut dilakukan perhitungan uji N-gain.
Hasil dari perhitungan uji N-Gain tersebut menunjukkan bahwa peningkatan
kemampuan literasi matematis siswa pada kelas eksperimen berada pada kategori
tinggi dengan skor N-Gain senilai 74%. Sedangkan peningkatan kemampuan literasi
matematis siswa pada kelas kontrol berada pada kategori sedang dengan skor N-Gain
senilai 52%. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek yang
menggunakan modul pembelajaran sistem persamaan linear tiga variabel terintegrasi
nilai-nilai keislaman memiliki peningkatan kemampuan literasi matematis lebih tinggi,
jika dibanding dengan subjek yang menggunakan modul lain.

Sebagai sampel untuk mengungkap kemampuan literasi matematis dalam
menyelesaikan suatu masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Peneliti
ambil dua sampel hasil jawaban berbeda dan memperoleh skor posttest tertinggi dari
kelas eksperimen. Kedua jawaban tersebut berasal dari subjek LI yang menggunakan
metode matrik sebagai alternatif penyelesaian dan subjek LP yang menggunakan
metode subtitusi sebagai alternatif penyelesaian, untuk mengungkap kemampuan
literasi matematis dari hasil jawaban tersebut peneliti gunakan model argumentasi
Toulmin. Adapun alasan peneliti gunakan model tersebut karena dapat digunakan
sebagai alat untuk mengembangkan, menganalisis, dan mengkategorikan argumen
sesuai dengan indikator kemampuan literasi matematis. Hal ini sejalan dengan PISA
2018 yang menyatakan bahwa argumen sebagai dasar untuk menggali kemampuan
siswa dalam merumuskan suatu masalah, menggunakan konsep, menginterprestasikan
dan mengevaluasi hasil akhir.

1) Subjek LI
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Berdasarkan hasil analisis model Toulmin diperoleh: (1) Subjek LI dapat
menyebutkan informasi apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan sesuai dengan
konteks permasalahan. Hal ini menunjukkan bahwa subjek LI dapat memahami
konteks permasalahan, dengan demikian subjek LI dapat memenuhi indikator LM11
dan J1. (2) Subjek LI dapat membuat permisalan dan menyajikan permasalahan dalam
bentuk sistem persamaan linear tiga variabel. Hal ini menunjukkan bahwa subjek LI
dapat memahami simbol, gambar, dan ilustrasi suatu masalah, dengan demikian subjek
LI dapat memenuhi indikator LM12 dan LM13. (3) Subjek LI dapat mengubah sistem
persamaan linear tiga variabel menjadi bentuk matrik dan menggunakan metode
determinan matrik sebagai strategi penyelesaian yang tepat. Hal ini menunjukkan
bahwa subjek LI dapat mengaitkan pengetahuan dan pengalamannya dalam memilih
strategi yang efektif untuk menyelesaikan suatu masalah, dengan demikian subjek LI
dapat memenuhi indikator LM21, LM22, dan J2. (4) Subjek LI dapat membuat
kesimpulan yang sesuai dengan konteks yang ditanyakan dan subjek LI juga dapat
menggambar denah dengan taksiran yang tepat. Hal ini menunjukkan bahwa subjek LI
dapat menafsirkan hasil akhir dan membuat kesimpulan berdasarkan konteks dunia
nyata, dengan demikian subjek LI dapat memenuhi indikator LM31, LM32, dan J3. (5)
Subjek LI dapat membuktikan kebenaran jawabannya dengan cara mengaitkan
informasi-informasi yang diketahui. Hal ini menunjukkan bahwa subjek LI dapat
memeriksa kebenaran jawabannya, dengan demikian subjek LI dapat memenuhi
indikator LM33 dan J4.

Berdasarkan hasil analisis model Toulmin, subjek LI dapat memenuhi indikator

LM11, LM12, LM13, LM21, LM22, LM31, LM32, dan LM33. Selain itu, subjek LI
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juga memenuhi indikator J1, J2, J3, dan J4. Dengan demikian, subjek LI dalam
menyelesaian masalah sistem persamaan linear tiga variabel yang berkaitan dengan
nilai-nilai keislaman dapat meningkatkan kemampuan literasi matematis dan karakter
religius.
2) Subjek LP

Berdasarkan hasil analisis model Toulmin diperoleh: (1) Subjek LP dapat
membuat permisalan dan mengubah suatu masalah ke dalam bentuk sistem persamaan
linear tiga variabel sesuai konteks. Hal ini menunjukkan bahwa subjek LP dapat
memahami konteks permasalahan, dengan demikian subjek LP dapat memenuhi
indikator LM11 dan J1. (2) Subjek LP dapat memahami simbol, gambar, dan dapat
mengilustrasikan suatu masalah kedalam model matematika. Hal ini menunjukkan
bahwa subjek LP dapat memenuhi indikator LM12. (3) Subjek LP dapat mengaitkan
pengetahuan dan pengalamannya untuk memilih metode suubtitusi sebagai strategi
yang efektif untuk menyelesaikan masalah. Hal ini menunjukkan bahwa subjek LP
dapat memenuhi indikator LM21, LM22 dan J2. (4) Subjek LP dapat membuat
kesimpulan sesuai dengan konteks permasalahan dan dapat membuat denah dengan
taksiran yang tepat. Hal ini menunjukkan bahwa subjek LP dapat memenuhi indikator
LM31, LM32, dan J3. (5) Subjek LP dapat membuktikan kebenaran hasil jawabanya
denngan cara melakukan kroscek melalui konsep penjumlahan dari suatu persamaan
yang diketahui. Hal ini menunjukkan bahwa subjek LP dapat memeriksa kebenaran
jawabannya, dengan demikian subjek LP dapat memenuhi indikator LM33 dan J4.

Berdasarkan hasil analisis model Toulmin, subjek LP dapat memenuhi indikator

LM11, LM12, LM13, LM21, LM22, LM31, LM32, dan LM33. Selain itu, subjek LP
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juga dapat memenuhi indikator J1, J2, J3, dan J4. Dengan demikian, subjek LP dalam
menyelesaian masalah sistem persamaan linear tiga variabel yang berkaitan dengan
nilai-nilai keislaman dapat meningkatkan kemampuan literasi matematis dan karakter
religius.

2. Karakter Religius Siswa setelah Menggunakan Modul

Perkembangan karakter religius siswa diungkap melalui kegiatan wawancara dan
observasi. Sebagai sampel, peneliti melakukan wawancara kepada subjek LI dan
subjek LP yang mendapatkan nilai posttest tertinggi. Sedangkan, observasi dilakukan
sebanyak tiga kali dan diikuti sebanyak 14 siswa pada kelas eksperimen.

Berdasarkan hasil wawancara kepada subjek LI diperoleh: (1) Subjek LI dapat
menyampaikan maksud dan informasi-informasi soal dengan tepat dan benar (lihat
L1J11). Hal ini menunjukkan bahwa subjek LI dapat menyampaikan sesuatu sesuali
dengan keadaan sebenarnya, dengan demikian subjek L1 dapat memenuhi indikator J1
dan LM11. (2) Subjek LI dapat menyebutkan nilai teladan yang baik dari soal yang
dibahas dan dapat menunjukkan ayat al-Quran dan hadits yang berkaitan dengan soal
tersebut (lihat L1J42). Hal ini menunjukkan bahwa subjek LI dapat mengemukakan
pendapat sesuai dengan apa yang diyakini. Sehingga, subjek LI dapat memenuhi
indikator J4 dan LM33. (3) Subjek LI dapat menjelaskan langkah-langkah penggunaan
metode matrik dan mempresentasikan gambar denah yang dibuat dengan benar dan
sesuai dengan konteks permasalahan. Hal ini menunjukkan bahwa subjek LI dapat
melaporkan hasil pekerjaan sesuai dengan data yang diperoleh (lihat L1J31 dan L1J32).

Sehingga, subjek LI dapat memenuhi indikator J3, LM31 dan LM32. (4) Subjek LI
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dapat melakukan kroscek kebenaran terhadap hasil jawaban yang diperoleh. Sehingga,
subjek LI dapat memenuhi indikator J4 dan LM33.

Berdasarkan hasil wawancara, subjek L1 memenuhi indikator J1, J2, J3, dan J4.
Selain itu, subjek LI memenuhi indikator LM11, LM31, LM32 dan LM33. Hal ini
menunjukkan bahwa subjek L1 memiliki sikap jujur, dengan demikian subjek L1 dapat
mengembangkan karakter religius melalui modul pembelajaran sistem persamaan
linear tiga variabel terintegrasi nilai-nilai keislaman. Selain itu, jJuga mengembangkan
kemampuan literasi matematis.

Berdasarkan hasil wawancara kepada subjek LP diperoleh: (1) Subjek LP dapat
menyampaikan maksud dan informasi-informasi yang sesuai dengan konteks persoalan
(lihat L1J11). Hal ini menunjukkan bahwa subjek LP dapat menyampaikan sesuatu
sesuai dengan keadaan sebenarnya, dengan demikian subjek LP dapat memenuhi
indikator J1 dan LM11. (2) Subjek LP dapat menyebutkan dan menggunakan metode
subtitusi sebagai strategi yang efektif dalam penyelesaian masalah (lihat L1J21). Hal
ini menunjukkan bahwa subjek LP dapat memnuhi indikator J2 dan LM22. (3) Subjek
LP dapat menuliskan hasil pekerjaan dengan metode subtitusi dan dapat menjelaskan
gambar denah yang dibuatnya sesuai dengan data yang dimiliki dengan runtut dan
benar (lihat L1J31 dan L1J32). Hal ini menujukkan bahwa subjek LP dapat melaporkan
hasil pekerjaan sesuai dengan data yang diperoleh, dengan demikian subjek LP dapat
memenuhi indikator J3, LM31, dan LM32. (4) Subjek LP dapat melakukan kroscek
terhadap kebenaran hasil jawaban dengan menggunakan konsep penjumlahan yang
disesuaikan dengan konteks permasalahan dan subjek LP juga dapat menunjukkan ayat

al-Quran dan hadits dalam menyampaikan teladan yang diperoleh setelah
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menyelesaikan soal sistem persaamaan linear tiga variabel yang berkaitan dengan nilai
keislaman. Hal ini menunjuukkan bahwa subjek LP dapat mengemukakan pendapat
sesuai apa yang diyakininya, walaupun berbeda dengan pendapat teman. Dengan
demikian subjek LP dapat memenuhi indikator J4 dan LM33.

Berdasarkan hasil wawancara, subjek LP memenuhi indikator J1, J2, J3, dan J4.
Selain itu, subjek LP juga memenuhi indikator LM11, LM22, LM31, LM32, dan
LM33. Hal ini menunjukkan bahwa subjek LP memiliki sikap jujur, dengan demikian
subjek LP dapat mengembangkan karakter religius melalui modul pembelajaran sistem
persamaan linear tiga variabel terintegrasi nilai-nilai keislaman. Selain itu, juga
mengembangkan kemampuan literasi matematis.

Sedangkan berdasarkan hasil observasi kepada siswa selama proses belajar
menggunakan modul pembelajaran sistem persamaan linear tiga variabel terintegrasi
nilai-nilai keislaman, karakter religius siswa semakin berkembang menjadi sangat baik.
Hal ini ditunjukkan bahwa pada observasi tahap pertama hasil ketercapaian sikap jujur
berada pada kriteria baik dengan hasil persentase ketercapaian sebesar 86% dan
memenuhi indikator sikap jujur J1, J2, J3, dan J4. Pada observasi tahap kedua hasil
ketercapaian sikap jujur mengalami peningkatan jika dibanding dengan hasil observasi
tahap pertama yakni berada pada kriteria sangat baik, dengan hasil persentase
ketercapaian sebesar 90% dan memenuhi indikator sikap jujur J1, J2, J3, dan J4.
Selanjutnya, pada observasi tahap ketiga ketercapaian sikap jujur juga mengalami
peningkatan jika dibanding dengan observasi pada tahap pertama dan observasi pada
tahap kedua yakni berada pada kriteria sangat baik, dengan hasil persentase

ketercapaian sebesar 93% dan memenuhi indikator sikap jujur J1, J2, J3, dan J4.
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Berdasarkan pembahasan di atas, kemampuan literasi matematis siswa pada kelas
eksperimen meningkat lebih tinggi jika dibanding dengan kelas kontrol. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan modul pembelajaran sistem persamaan
linear tiga variabel terintegrasi nilai-nilai keislaman lebih tinggi peningkatan
kemampuan literasi matematisnya, jika dibanding dengan siswa yang menggunakan
modul lain. Hal ini sejalan dengan pernyataan Putri & Susanti (2020) yang menyatakan
bahwa literasi matematis dapat ditingkatkan dengan modul pembelajaran matematika
yang berkaitan dengan kehidupan nyata siswa. Hal ini juga didukung oleh penelitian
Nagasaki (2015) yang melaporkan bahwa literasi matematis mencakup sifat
matematika, konsep matematika, kemampuan matematika dan aplikasi matematika
yang relevan dengan kehidupan nyata.

Hasil analisis subjek LI dan subjek LP menunjukkan bahwa kedua subjek dapat
memformulasikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan nyata, dapat
menggunakan konsep matematika sebagai strategi penyelesaian masalah, dan dapat
menginterprestasikan serta dapat mengevaluasi hasil akhir. Hal ini sesuai dengan
indikator literasi matematis oleh PISA (2018) yang menyatakan bahwa kemampuan
literasi matematis dapat diukur melalui proses penyelesaian masalah yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari dan berdasarkan pada ketercapaian kemampuan
memformulasikan masalah nyata secara matematis, kemampuan menggunakan konsep
matematika, dan kemampuan menerapkan serta mengevaluasi hasil akhir.

Hasil analisis subjek L1 dan LP, juga menunjukkan adanya ketercapaian karakter
religius berupa sikap jujur. Hal ini didukung oleh pernyataan Ahsanulkhag (2019) yang

menyatakan bahwa nilai karakter religius salah satunya adalah sikap jujur. Hal ini juga
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ditunjukkan oleh subjek LI dan LP dapat menyampaikan sesuatu sesuai dengan
keadaan sebenarnya, tidak berbohong dan selalu berbicara sesuai dengan fakta, dapat
melaporkan hasil pekerjaan sesuai dengan data yang diperoleh, dan mampu
mengemukakan pendapat sesuai apa yang diyakininya, walaupun berbeda dengan
pendapat teman. Ketercapaian sikap jujur tersebut didukung oleh data hasil observasi
yang menyatakan bahwa karakter religius siswa khususnya pada sikap jujur semakin
berkembang menjadi sangat baik dan memenuhi indikator sikap jujur J1, J2, J3, dan
J4. Hal ini sesuai dengan indikator sikap jujur oleh Situmorang & Nurrahman (2019).
Mereka menyatakan bahwa indikator sikap jujur yakni 1) Dapat menyampaikan
sesuatu sesuai dengan keadaan sebenarnya. 2) tidak berbohong dan tidak memanipulasi
data atau informasi. 3) Dapat membuat laporan hasil pekerjaan sesuai dengan data yang
diperoleh. 4) Dapat mengemukakan argumen atau pendapat sesuai dengan apa yang
diyakininya, walaupun berbeda dengan argumen teman.

Selain itu, ditemukan aspek literasi matematis berbeda yang belum ditemukan
dalam OECD (2019) maupun Umbara & Suryadi (2019). Aspek tersebut adalah aspek
religius yang berkaitan dengan kejujuran siswa dalam menyampaikan suatu informasi
sesuai dengan fakta dan bukti. Hal ini ditunjukkan oleh subjek LI dan subjek LP yang
menyampaikan bahwa teladan yang diperoleh setelah menyelesaikan permasalahan
yang berkaitan dengan kehidupan nyata adalah tentang pentingnya sedekah jariyah
dengan pahala yang berlipat, subjek LI dan subjek LP juga menunjukkan fakta dan
bukti pendukung atas apa yang disampaikan yakni konteks soal permasalahan yang
dibahas berkaitan dengan wakaf dan menyebutkan ayat al-Quran dan hadits yang

berkaitan dengan konteks tersebut pada halaman pojok hikmah yang ada di dalam
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modul. Hal ini didukung oleh pendapat Yuniati & Sari (2018) yang menyatakan bahwa
hasil belajar siswa merupakan salah satu aspek yang perlu diperhatikan sehingga
informasi-informasi yang disampaikan oleh siswa menjadi informasi penting untuk
mengukur keberhasilan siswa selama proses pembelajaran melalui kegiatan belajar.
Temuan lain dalam penelitian ini adalah kemampuan literasi matematis siswa
dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan nyata meningkat dan
siswa juga berhasil memenuhi semua indikator literasi matematis yang ditentukan oleh
PISA. Hal ini berbeda dengan hasil penelitian Ridzkiyah & Effendi (2021) yang
menyatakan bahwa siswa tingkat SMA pencapaian kemampuan literasi maematis
belum bisa maksimal yang dikarenakan ada beberapa indikator yang belum dipenuhi
yakni: 1) Indikator menggunakan konsep, fakta, prosedur, dan penalaran matematika.
2) Indikator menafsirkan, menerapkan, dan mengevaluasi hasil matematika. Perlu
digaris bawahi bahwa peneliti melakukan penelitian ini setelah subjek memiliki
pengetahuan dan pengalaman belajar menggunakan modul pembelajaran sistem

persamaan linear tiga variabel terintegrasi nilai-nilai keislaman.



BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan paparan data dan pembahasan, dapat dibuat kesimpulan sebagai
berikut:

1. Modul pembelajaran sistem persamaan linear tiga variabel terintegrasi nilai-nilai
keislaman berada pada kualifikasi valid dengan rata-rata persentase nilai akhir
87,6%, berada pada kualifikasi sangat praktis dengan rata-rata persentase nilai
akhir 90,3%, dan berada pada kualifikasi sangat menarik dengan rata-rata
persentase nilai akhir 99,8%. Nilai hasil kevalidan diperoleh dari ahli materi, ahli
bahasa, ahli keislaman, dan ahli pembelajaran, nilai hasil kepraktisan diperoleh
dari ketiga praktisi, dan nilai hasil kemenarikan diperoleh dari hasil respon
kelima siswa kelas X.

2. Kemampuan literasi matematis siswa setelah menggunakan modul pembelajaran
sistem persamaan linear tiga variabel terintegrasi nilai-nilai keislaman
meningkat yakni berada pada kategori tinggi dengan skor N-Gain senilai 74%.
Indikator literasi matematis yang dicapai yakni dapat memformulasikan suatu
masalah, dapat menggunakan konsep matematika sebagai strategi penyelesaian
masalah, dapat menginterpretasikan dan mengevaluasi hasil akhir.

3. Karakter religius siswa setelah menggunakan modul pembelajaran sistem
persamaan linear tiga variabel terintegrasi nilai-nilai keislaman meningkat yakni
berada pada kriteria sangat baik dengan hasil persentase ketercapaian sebesar

93%. Sedangkan indikator karakter religius yang dicapai yakni dapat
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menyampaikan sesuatu sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, tidak
berbohong dalam berbicara, dapat melaporkan hasil pekerjaan sesuai dengan
data yang diperoleh, dan dapat mengemukakan pendapat sesuai apa yang

diyakininya, walaupun berbeda dengan pendapat teman.

B. Saran Pemanfaatan Produk

Supaya produk yang dikembangkan ini dapat dimanfaatkan secara maksimal,

maka perlu memperhatikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Siswa membaca dan memahami petunjuk penggunaan modul sebelum modul

digunakan.

. Siswa mengerjakan soal latihan yang di sajikan pada modul secara urut.

Siswa mengkaji setiap isi kandungan ayat al-Quran dan Hadits yang terdapat

pada modul.

. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut

Adapun diseminasi dan pengembangan produk lebih lanjut sebagai berikut:
Modul pembelajaran sistem persamaan linear tiga variabel terintegrasi nilai-nilai
keislaman ini dapat digunakan di Madrasah Aliyah yang menjadi tempat objek
penelitian maupun di setiap lembaga pendidikan khususnya Sekolah Menengah

Atas atau sederajat.

. Penyebaran produk ini harus memperhatikan kondisi dan karakteristik siswa,

supaya penyebaran produk bermanfaat secara maksimal.

Pengembangan modul pembelajaran terintegrasi nilai-nilai keislaman dapat
dilakukan pada materi matematika yang lain.

Peningkatan literasi matematis dan karakter religius siswa dapat dilakukan pada

jenjang kelas yang lain.
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Lampiran 1: Kisi-kisi Instrumen Validasi Modul

Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli dan Praktisi

1. Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Materi

122

No. Kriteria Indikator Penilaian Nom_or Juml_ah
Butir Butir
1 | Aspek A. Kesesuaian materi dengan 1,2,3 3
kelayakan kompetensi dasar, indikator, dan
materi pada tujuan pembelajaran
modul B. Keakuratan materi pada modul | 4,5, 6, 7, 7
8,9 10
C. Kemuktahiran materi pada 11,12, 3
modul 13
D. Cakupan isi materi pada modul 14, 15, 3
16
2. Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Bahasa
No. Kriteria Indikator Penilaian Nom_or Juml_ah
Butir Butir
1 | Aspek A. Menggunakan bahasa yang 1,2,3 3
Bahasa lugas
B. Menggunakan bahasa yang 4,5,6 3
komunikatif
C. Konsistensi penggunaan istilah, 7,8,9 3
gambar, simbol, atau ikon pada
modul
D. Kesesuaian bahasa dengan 10 1
tingkat perkembangan
intelektual siswa
3. Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Keislaman
No. Kriteria Indikator Penilaian Nom_or Jumlgh
Butir Butir
1 Aspek A. Keakuratan pemaknaan al- 1,2 2
keislaman Quran dan hadits pada modul
B. Keterkaitan nilai-nilai keislaman | 3.4, 5, 6 4
dengan materi dan kehidupan
sehari-hari siswa
C. Kesesuaian nilai-nilai keislaman | 7,8, 9 3
dengan materi, contoh soal, dan
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soal-soal penyelesaian yang
disajikan pada modul

D. Ketepatan dalam memilih ayat 10, 11, 4
al-Quran dan hadits sebagai 12,13
ilustrasi atau gambaran dalam
menjelaskan materi pada modul
E. Keterpaduan nilai-nilai 14, 15, 3
keislaman dengan materi 16
pembahasan pada modul
4. Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Pembelajaran
No. Kriteria Indikator Penilaian MOET | Il i
Butir Butir
1 | Aspek A. Kesesuaian materi dengan 1,2,3 3
kelayakan kompetensi dasar, indikator, dan
pembelajaran tujuan pembelajaran
B. Kesesuaian penyajian materi 4,5,6 3
pada modul
C. Ketepatan dan kesesuaian 7,8,9, 6
pendukung penyajian pada 10, 11,
modul 12
D. Ketepatan dan kesesuaian 13, 14, 3
prinsip teori pembelajaran 15
bermakna David Ausubel pada
modul
5. Kisi-kisi Instrumen Validasi Praktisi
No. Kriteria Indikator Penilaian Nom_or Juml_ah
Butir Butir
1 | Aspek Kejelasan dan kemenarikan gambar 1,2 2
tampilan ilustrasi pada halaman sampul
pada modul Kejelasan teks 3,4,5 3
Kejelasan dan kesesuaian gambar 6,7 2
dengan materi
2 | Aspek Kemudahan memahami materi 8,9, 10, 8
penyajian yang disajikan 11,12,
materi pada 13, 14,
modul 15
Ketepatan sistem penyajian materi 16, 17, 4
18,19
Kejelasan istilah, simbol, gambar, 20, 21 2
dan lambang pada modul
3 | Aspek Kemudahan sebagai bahan ajar 22,23, 3
manfaat 24
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penggunaan | Membantu peningkatan literasi 25 1
modul matematis siswa
Membantu peningkatan karakter 26, 27 2
religius siswa
Kepraktisan penggunaan modul 28, 29, 3
dalam pembelajaran 30
4 | Aspek Materi yang disajikan pada modul 31 1

pembelajaran | dapat membantu mengingat
kembali pengetahuan, pengalaman
yang pernah dipelajari

Materi dan soal-soal yang disajikan 32 1
pada modul dapat membantu
menemukan pengetahuan dan
pengalaman baru

Materi dan soal-soal yang 33, 34, 3
disajiakan membantu menciptakan 35
pembelajaran yang bermakna

6. Kisi-Kisi Instrumen Respon Siswa

No. Kriteria Indikator Penilaian Nom_or Juml_ah
Butir Butir
1 | Aspek Kemenarikan gambar 1,2,3 3
tampilan Kejelasan teks 4,5 2
modul Kejelasan istilah, simbol, dan 6, 7 2
gambar
2 | Aspek isi Kemenarikan materi terintegrasi 8,9, 10 3
modul nilai-nilai keislaman
Kejelasan uraian materi dan contoh | 11,12 2
soal
3 | Aspek Kemudahan sebagai bahan ajar 13, 14, 4
penggunaan 15, 16
modul Kemenarikan penggunaan modul 17, 18, 3
29
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Lampiran 2: Lembar Hasil Validasi Ahli Materi

ANGKET VALIDAST AHLI MATERI

A Wdentitas Valldator
Nama Lengkap . De-MARHAYAT 1, M Pied
NIP . 1911102.6200212.2003
Instanss WAL MAULAAA MALIK | BRAHIN MALANG
Pendidikan Tekbie - 9.2 TRAIDIDUCAN _ MATEMAT | <A
B. Petunjuk

1. Tuliskan pendapat Dopak/Ibu terhadap sctiop pemystaan/pertanyaan dengan
cara membenikan tanda centang (V) pada kolom yang telah disediskan.
2. Pedoman Penilaan:
2 Skor 1. jika tidak (sesunltepat/akurat)
b. Skor 2. jika kurang (sesualtepat/skurat)
¢ Skor ), jika sesualtepat/akurat
d. Skor 4, jika sangat (sesual/tepat/akurat)
3 Jika menurut Bapak/lbu masih ada hal-hal yang perfu diperbaiki, mohon

dituliskan pada tempat yang tersedia.
C. Pernyataan
Skor
Indikator Penilaian Butir Penilaian | Penilaian Saran
1 {213 )4
A Kescsusian maten |1, Kesesuaian materi yang i
deogan digunakan pada modul Vv
kompetensi dasar, dengan kompetensi
tujuan 2. Kesesuaian kompetensi
pembelajaran dasar yang digunakan Vv
pada modul dengan
indikator
3. Kesesuaian indikator
yang digunakan pada Vi
B. Keakuratan mater (4. Kcakuraton konsep
pada modul maten sistem v
persamaan lincar tiga
variabel




5. Kenkuratan soal psah
kemampuan xoal
Tatibany pilihian ganda,
dan woal eviluasi

maleri

6. Konscep soal yang
dibuat, tidak
menyimpang dengin

__ketepatan isi materi

7. Penggunaan altermtif
penyclesaian sesuni dan

malen pada modul

1
:

'gl
i
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Sarmn Bapok/ibu secarn kescluruhan mengenai modul pembelajaran  sistem
persamaan linear tiga variabel terintegrnsi nilai-nilai keislaman:

Sesegeisggiserrense
".

wrvene

Lk . renen

MARHAYAT!, N PMet -

o
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Lampiran 3: Lembar Hasil Validasi Ahli Bahasa

ANGKET VALIDASI AHLI BAHASA

A. Identitas Validator
Nama Lengkap : Dr. Ari Ambarwati, SS, M Pd
NIDN - 0707017205
Instans: : PBSI-FKIP Umiversitas Islam Malang
Pendidikan Terakhit : $3 Pendidikan Bahasa Indonesia
B. Petunjuk

|. Tuliskan pendapat Bapak/Tbu terbadap setiop pemyataan/pertanyaan dengan cars memberikan tanda
centang (V) pada kolom yang telah disediakan.
2. Pedoman Penlaian:
a. Skor 1. jika tidak sesual atau tidak tepat atau tidak konsisten
b, Skor 2, jikn kurang sesuai atan Kurang tepat alau kurang konsisten
¢ Skor 3, jika sesuai atau tepat atau konsisten
d. Skor 4, jika sangat sesual atau sangat tepat atau sangat konsisten
3. Jika menurut Bapak/Ibu masil ada hal-hal yang perlu diperbaiki, mohon dituliskan pada tempat vang
tersedia,
C, Pernyataan

Indikator Perulaian Butir Pemlaian

A Bahasa yang I Ketepatan pemilihan kata-kata N
digunakan lugas pada modul, sehingga tidak

_ menunbulkan penafsiran ganda.

. Ketepatan penggunaan kalimat N Mohon konsistensi

yang efektif, sehmgea makna penggunaan kalimat
susunan kalimat pada wodul jelas | efeknf, diperhatikan

3. Kesesuain pembenian imbuban | N
tertentu pada kata dan
penggunaan tanda baca pada
modul sesuay dengan EYD

4. Ketepatan penggunaan kebakuan N
istilah pada modul

B. Bahasa yang S, Kesesunian bahasa yang v
digunakan digunakan pada modul secam
komunikatif W mampu menyampaikan
pesan dengan baik

6. Kesesuaian bahasa vang \
digunakan pada kata pengantar
mudah dipahami dan sesum
dengan 15t maten pada modul

7. Kesesuaian bahasa yang N
digunakin pada petunjuk
penggunaan modul dan glosarium

=y




mudah dipahami
8. Kesesunian babasa yang v
digunakan pada uraian mateni
mudah dipahami
9. Kesesuaian bahasa yang v
digunakan pada contoh soal, soal
asah kemampuan. soal wji
kompetens: mndah dipahanm
10. Kesesuaian bahasa yang v
digunakan pada kunci jawaban
mudah dipahami
C. Kesesuaan 11 Kesesuaian penggunaan istilah N
penggunaan pada glosarium, uratan materi,
tstilah, gambar, contoh soal, dan soal-soal latihan
simbol atau tkon sesuai dengan konteks
pada modul pembicaraan
12 Kesesuaian penggunaan gambar v
pada uraian materi, contoh soal
dan soal-soal latihan sesuai
dengan konteks pembicaraan
13 Kesesuaian penggunaan situbol N
atou tkon pada uraan materi,
contoh soal dan soal-soal latihan

pada modul
15. Konsistenst penggunaan sumbol \
atau ikon pada modul
D. Kesesuaian 16. Kesesuaian bahasa yang v
bahasa dengan digunakan pada modul sesuai
perkembangan dengan tingkat perkembangan
siswa MA kelas mtekektual siswa MA kelas X
X 17. Kesesuaian kosakata pada modul v
dikenal dan digunakan siswa MA
kelas X pada umumnya
Saran Bapak/Tbu secara kesehuuhan mengenai modul pembelagaran sistem persamaan linear nga variabel

Perhatikan pengguman kalunat efektif khususnya dalam penntah/instruks:. Bahasa yang digunakandalam
modul sudah relevan dengan nilai-nilat keislaman yang dipraktikkan siswa dalam keseharian.

Malang, 14 Juni 2021

=

Dr. Arl Ambarwati, SS, M.Pd
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Lampiran 4: Lembar Hasil Validasi Ahli Keislaman

ANGKET VALIDASE AHLI KEISLAMAN

A. Identitas Validator Dr-?»d QML(M

Nama Lengkap
NIP
Instansi
Pendidikan Terakhir
B. Petunjuk
I. Tuliskan pendapat Bapak/Tbu terhadap sctisp pernyatasn/pertanyasn dengan
carn memberikan tanda centang (V) pada kolom yang telah disediakan.
2. Pedoman Penilaian:
a. Skor 1, jike tidak (akurat/ sesuai/tepat padu)
b. Skor 2, jiks kurang (akurat sesual tepat padu)
¢ Skor 3. jika akurat'sesual tepat padu
d. Skor 4, jiks sangat (akurat sesusi tepat/padu)
3. Jikn menurut Bapak/lbu masih ada hal-hal yang perlu diperbaiki, mohon

dituliskan pada tempat yang tersedia.
C. Pernyataan
Skor
Indikator Penilaian Butir Penilatan Penilaian Saran
1121314
A. Keakuratan |. Keskuratan pemaknaan B
pemaknaan al- ayat-ayat al-Quran pada v
Quran dan hadits modul
pada modul 2. Kcakuratan pemaknaan v
hadits pada modul
B. Keterkuitan 3. Keterkaitan nilai-nilai
nilai-nilai keislaman vang disajikan
keislaman dengan materi sistem \ 4
dengan maten persamaan lincar tiga
dan kehndupan vanabel pada modul
schari-hari siswa |4, Keterkaitan nifai-nila
keislaman yang disajikan A
dengan kehidupan sehan-
han siswa
5. Keterkaitan ayat-ayat al-
Quran yang digunakan pada v
modul dengan materi dan




6. Keterkaitan hadity yang
digunakan pada modul
dengan materi dan

kehidupan schari-hari siswa

C. Kesesunan nilm- | 7. Kesesuatan nilai kandungan
nilal kelslaman ayat al-Quran dan hadits
dengan maten, yang digunakan pada modul
contoh soal, dan dengan matert sistem
soal-soal persamaan linear tiga
penyelesaian variabel yang disajikan
yang disajikan |8, Kescsualan nilal kandungan
pada modul ayat gl-Quran dan hadits

yang digunakan dengan
contoh soal pada modul

9, Kesesualan nilai kandungan
ayat al-Quran dan hadits
yang digunakan dengan soal
asah kemampuan dan soal
uji kompetensi pada modul

D. Ketepatan dalam | 10, Ketepatan dalam memilih
memilih nilai- ayut al-Quran dan hadits
nilai keislamon scbagai ilustrasi atau
scbagai lustrasi gambarun dalam
atay gambaran menjelaskan materi sistem
dalam persamuan linear tiga
menjelaskan variabel
konsep pada 11, Ketepatan dalam memilih
modul ayat al-Quran dan hadits

webagal Hlustras) atag
gambaran dalam pembuatan
contoh soal

12, Ketepatan dalam memilih
ayat al-Quran dan hadits
sebagai ilustrasi atau
gambaran dalum pembuatun
soal asah kemampuan dan
soal uji kompetensl

13, Keteputan dalam memilib
nama-nama islami yang
digunakan dalam
penyampatan materi, contoh
soal, dan soal-soal
penyelesainn modul

E K 14, Keterpaduan kundungan
nilai-nilui ayut al-Quran yang
keislaman digunakan dengan materi,
dengan materd contoh soal, dan soal-xoal

penyelesaian
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pembahasan 15. Keterpaduan kandungan

pada modul hadits yang digunakan
dengan matert, contoh soal, v
dan soal-soal \an

16. Keterpaduan nilai-nilai
keislaman dengun ilustrasi
penyajian materi, contoh V'
soal, dan soul-soal
penyclesaian

Saran Bapak/Ibu secarn keseluruban mengenm modul pembelajaran  sistem

persamaan linear tign vasiabel terintegrasi nilui-nilai keislaman:
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Lampiran 5: Lembar Hasil Validasi Ahli Pembelajaran

ANGKET VALIDASI AHLI PEMBELAJARAN

A. ldentitas Validator
v, AN A0y
g Al :mhn?[‘
A  URNERILTH JLAM MULANG
Pendiditan Terakbir  :..$-3
B. Petunjuk

1. Tuliskan pendapat Bepak/Tbu terhadsp sctiap permystaan/pertanysan dengan
cara memberikan tanda contang (V) pada kolom yang telah disediakan.
2. Pedoman Pemilaian:
a Skor 1, jiks tidak (sesusi tepat)
b Skor 2, jika kurang (sesual tepat)
¢. Skor 3, jika sesusi'tepat
d  Skor 4, jika sangat (sesuai tepat)
3 Jika menurwt Bapak/lbu masih ada hal-hal yang periu diperbaiki, mobon

C. Pernyataan
Skoe
Indikator Penilaian Bunir Pemalatan Penilaian | Saran
1 121314
A. Kesesuaian maten |1 Kesesusian matent
dengan dengan kompetensa v
kompetensi dasar, |  dasar
mdikator, dan 2. Kesesuaian kompetensi Vv
tujuan | dasar dengan indihator
pembelajaran 3. Kesesusian indiicator \/
dengan tujuan
pembelajaran
B. Kesesusan 4. Kesesuaian konsep
penyajian maten maten sistem
pada modul persamaan linear tiga
variabel dengan milai- \/
disajikan dalam bentuk
contoh scal/soal
lathan soal cvaluas:
S, Ketepatan maten yang
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14, Ketepatan penyujian
materi, contoh soal,
soal asah kemampuan,
soal latihan piliban
ganda, dan soal V
evaluasi yang
terintegrasi nilarnila
keislaman

15, Kescsuaian nilas-nilal
ketslaman yang
bersumber dari al-
Qurmn dan hadits \/
dengan konsep maten
sistem persamaan linear
tiga variabel

Saran Bapok/Tbu secara kescluruhan mengenal modul pembelajuran  sistem

persamaan lincar tiga variabel terintegrasi nilai-nilai keislaman:




136

Lampiran 6: Lembar Hasil Validasi Praktisi

Praktisi 1
ANGKET VALIDASI PRAKTIS)

A. Identitas Validator .
Naa Langhep QU5 FARIG WA 0L ST A1 FuL LA, ML
NIP 19680907 A3e0 3100 )
Instunsi ML SN Kat | TOGD
Pendidikan Terakhir S M f

B. Petunjuk

1. Tuliskon pendapat Bapak/Ibu terhadap sctiop pernyatann/pertanyaan dengan
carn memberikan tanda centang (V) pada kolom yang telah disediakan,
2. Pedoman Penilaian:
o, Skor 1, jiks tidak (menarik/Iayak/mudab/sesual/tepat)
b, Skor 2, jika kurang (menarik/layak/mudah/sesual/tepat)
¢. Skor 3, jika menurikAayak/mudah/sesual/tepat
d. Skor 4, jika sangat (menarik/laynk/mudab/sesual/tepat)
3. Jikn menurut Bapak/Ibu masih ada hal-hal yang perlu diperbaiki, mobon

dituliskan pada tempat vang tersedia,
C. Angket untuk Praktisi
I, Aspek Tumpilan pada Modul
No. Pernyataan |s* or,l'en;lmn: Saran
I | Gambar ilustrasi padi halaman sampul i
yang dipilih menarik
2| Wamna yang dipilih pada halaman sampul V1
menarik
3| Jenis dan ukumn huruf yang digunakan A
_pada modul sesual
4 | Ketepatan layout (tata letak teks dan A
gambar) pada modul
S | Kalimat yang digunakan pada modul ,
mudah dipahami
6 | Gambar yang disajikan pada modul Y,
sesuai dengan matert
7 | Header dun footer pida modul menarik v




2. Aspek Penyajian Materi pada Modul

No.

Pemyataan

Kesesuatan kompetensi dasar dengan

9

Indikator pembelajaran mudah
dipahami

10

Penyajian peta kotsep menarik

11

Kemudahan memahami pets konsep
pada modul

12

Kesesuaian peta konsep dengan mateni
modul

13

Kemudahan memahami maten yvang
disajikan pada modul

14

Materi yang disajikan pada modul

SISISISISN|S |*

15

runtut
Kesesuaian contoh soal, soal asah
ganda, dan soal cvaluast dengan materi
yung disajikan pada modul

Keterknitun mateni yang disajikan pada
modul dengan kehidupan nyata siswa

17

Keterkaitan contoh soal, soal aszh
kemampuan, soal latihan pilihan

gunda, dan soal evaluasi dengan

kehidupan nyata siswa

I8

Keterkaitan maten yang disajikan pada
modul dengan nilai-nilai keisfaman

19

Keterkaitan contoh soal, soal asah
kemampuan, soal latihan pilihan
ganda, dan soal evaluasi dengan nila-
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24

9

Kd-ytmnn&duﬂm
dalam kegiatan pembetsjaran
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3s

Ketepatan penggunaan modul dalam
memfasilitasi pembelajaran yang
bermakna

W«

mwmkmmwmw-jmm
persamaan linear tigs variabel termtegrasi nilai-milai keislaman:
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Praktisi 2

ANGKET VALIDASI PRAKTISI
A Identitas Validator
s IGbobo ¥ 199yar oy
— MR Ko MaleNG
Ry " PPN 1, B -
B. Petunjuk

I. Tuliskan pendapat Bapak/Tbu terbadap sctisp permyatsanpertanyaan dengan
cara memberikan tanda centang (V) pada kolom yang telsh disediskan.
2. Pedoman Penilnian:
o Skor I, jiks tidak (menarikAayak/mudal/sesual/tepar)
b Sker 2, jika kurang (menarikdayuk/mudal/sesual/tepat)
¢ Skor 3, jika menarikAayak/mudal/sesual/tepat
d  Skor 4 jika sangst (menariklayak/mudah/sesuai/tepat)
3. Jika menurut Bapak/Tbu masih ada hal-hal yang periu diperbaiki, mohon

dituliskun pada tempat yany tersedia.

C. Angket untuk Praktisi

1. Aspek Tampilan pada Modul

No. Pemyataan 1121314 Sarwn

I | Gambar ilustrasi pada balaman sampul -
yang dipilih menank

2 | Wama yang dipilih pada halaman sampul v
menarik

3 | Jenis dan ukuran huruf yang digunakan ;
pada modul sesual

4 | Ketepatan layout (tats letak ks dan 7
gambar) pada modul

§ | Kalimat yang digunakan pada modul v
mudah dipaham

6 | Gambar yang disajikan pada modul v
sesuai dengan materi

7 | Header dan footer pada modul menank ¥




2. Aspek Penyajiun Materi pada Modul

No,

Pernyataan

Saran

Kesesuaian kompetensi dasar dengan
indikator dan |

9

Indikator pembelajuran mudah
dipahami

Penyujian peta konsep menarik

Kemudahan memahami peta konsep
|

12

Kesesuainn peta konsep dengan maten
pada modul

13

Kemudahan memahami maten yang
disajikan pada modul

14

Maten yang disajikan pada modul
runtut

Kesesuaian contoh soal, soal asah

kemampuan, soal latihan pilihan

ganda, dan soal evaluasi dengan materi
ikan modul

Keterknitan materi yang disajikan pada
modul dengan kehidupan nyata siswi

Keterkuitan contoh soul, soal asuh

kemampuan, soal latihan pilihan

ganda, dan soal evaluasi dengan
kehidupan nyata siswa

Keterkaitan matert yang disajikan pada
modul nilai-nilal

Keterkaitan contoh soal, soal asah
kemampuan, soal latiban pilihan
ganda, dan soal evaluasi dengan nilai-
nilai keislaman

Ketepatan penggunaan gambar, simbol
atau lam modul

21

Kemudahan memahami istilah-istilah
yang digunakan dalam modul

3. Aspek Munfuat Penggunaun Modul

No.

Permyataan

2

Kemudahan memahami sistem
persamaan linear tiga variabel melalui
modul

——

141



Kemudahun menyampalkan materi
yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari melalui modul

24

Kemudahan menysmpaikan muateri
yang terintegrasi dengun nilas-nilai

keislaman melalui modul _

Ketepatan penggunaan modul dalam
memfasilitani peningkutan literaxi
matematis

Ketepatan penggunaan modul dalam
ih kejujuran melalui soal-soal

27

28

NS

Skor Peniluian

3

R

dimiliki

2

Ketepatan materi dan soal-soal
penyclesaian yan
mo:hldqummb.h

33
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35 | Ketcpatan penggunaan modul dalam
memfasilitasi pembelajaran vang o
bcmnkm

| ” L& .
'l /}:mea«?l::f % M




Praktisi 3
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Lampiran 7: Lembar Hasil Respon Siswa

Subjek 1
ANGKET RESPON SISWA
A. Identitas Siswa
Nama Lengkap : Musthaga . Khalid......
Kelas ST IR oo comnumssssisonian
Asal Sekolah - MA_Daruttauhid. Mala ng
B. Petunjuk

1. Tuliskan pendapat Anda terhadap setiap pemyataan dengan cara memberikan
tanda centang (V) pada kolom yang telah disediakan.
2. Pedoman Penilaian:
a Skor 1, jika tidak (menarik/mudah/sesuai)
b. Skor 2, jika kurang (menarik/mudah/sesuai)
¢. Skor 3, jika menarik/mudalVsesuai
d. Skor 4, jika sangat (menarik/mudah/sesuai)

C. Angket untuk siswa
1. Aspek Tampilan Modul

Skor Penilaian

s . i 11234
1 | Kemenarikan gambar lustrasi yang digunakan pada

halaman sampul v
2 | Kesesuaian wama yang digunakan pada halaman sampul v
3 | Kemenankan ikon yang digunakan pada modul v
4 | Jenis dan ukuran huruf yang digunakan pada modul ",

sesuar
5 | Kesesuaan /ayout (tata letak teks dan gambar) pada

modul v
6 | Kesesuaian istilah, simbol, dan gambar dengan materi
7__| Header dan footer pada modul menank v

2. Aspek Isi Modul

8 | Kemenankan maten yang berkaitan dengan nilai-nilai

keislaman v
9 | Kemenarikan penyajian contoh soal dan soal latihan yang

berkaitan dengan nilai-nilai keislaman Vv

10| Kemenankan modul yang bernuansa keislaman v

11 | Kejelasan uraian mateni yang disajikan pada modul V!
12 | Kejelasan contoh soal dan alternatif penyelesaian masalah v
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3. Aspek Penggunaan Modul

No.

Pemyataan

Skor Penilaian

E1213

13

Kemudahan memahami petunjuk penggunaan modul

14

Kemudahan memahami peta konsep pada modul

15

Kemudahan memahami materi, contoh soal, dan soal
latihan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
melalui modul

< |<[S[*

16

Kemudahan memahami alternatif penyelesaian pada
modul

17

Kemenarikan menggunakan modul yang terdapat biografi
ilmuwan Islam

18

Kemenarikan menggunakan modul yang berisi motivasi
dari al-Quran dan hadits

19

Kemenarikan belajar menggunakan modul bernuasa
keislaman

LSS S

chMustha fa....)
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Subjek 2
ANGKET RESPON SISWA
A. Identitas Siswa
Asal Sekolah A Darultouhidl Ma la "y
B. Petunjuk

1. TuliskanpmdlpdAndawhdnpwdlppanymdmpnmmemwikm
tanda centang (V) pada kolom yang telah disediakan.
2. Pedoman Penilaian:
a. Skor 1, jika tidak (menarik/mudah/sesuai)
b. Skor 2, jika kurang (menarik/mudah/sesuai)
¢. Skor 3, jika menarik/mudah/sesuai
d. Skor 4, jika sangat (menarik/mudal/sesuai)

C. Angket untuk siswa
1. Aspek Tampilan Modul

Skor Penilaian
No. Pernyataan 1121314
1 | Kemenarikan gambar ilustrasi yang digunakan pada v
halaman sampul
2 | Kesesuaian wamna yang digunakan pada halaman sampul v
3 | Kemenarikan tkon yang digunakan pada modul v
4 | Jems dan ukuran huruf yang digunakan pada modul v
sesuai
5 | Kesesuaian /ayous (tata letak teks dan gambar) pada o
modul
6 | Kesesuaian istilah, simbol, dan gambar dengan maten v
7 | Header dan footer pada modul menank v
2. Aspek Isi Modul
8 | Kemenarikan maten yang berkaitan dengan milai-nilai
keislaman
9

Kemenarikan penyajian contoh soal dan soal latihan yang
berkaitan dengan nilai-nilai keislaman

10

Kemenarikan modul yang bermuansa keislaman

Kejelasan uraian maten yang disajikan pada modul

12

Kejelasan contoh soal dan alternatif penyelesaian masalah

glRiIS[ S [>




3. Aspek Penggunaan Modul

ilaian

No. Permnyataan ?korzl’ens 4J

13 | Kemudahan memahami petunjuk penggunaan modul v

14 | Kemudahan memahami peta konsep pada modul Vﬁ

15 | Kemudahan memahami materi, contoh soal, dan soal ‘
latihan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-harni \/;
melalui modul

16 | Kemudahan memahami alternatif penyelesaian pada \/'
modul

17 | Kemenarnikan menggunakan modul yang terdapat biografi /|
ilmuwan Islam

18 | Kemenankan menggunakan modul yang berisi motivasi v
dan al-Quran dan hadits

19 | Kemenarikan belajar menggunakan modul bemuasa Vv
keislaman ]
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Subjek 3

ANGKET RESPON SISWA

152

A. Identitas Siswa

Nama Lengkap L e Lhrakhwe

Kelas 2 )(\p% ...................................

Asal Sekolah A Daruttaunid m alang,
B. Petunjuk

1. Tuliskan pendapat Anda terhadap setiap pemyataan dengan cara memberikan
tanda centang (V) pada kolom yang telah disediakan.
2. Pedoman Penilaian:
a Skor 1, jika tidak (menarik/mudah/sesuai)
b. Skor 2, jika kurang (menarik/mudah/sesuai)
¢. Skor 3, jika menarik/mudah/sesuai
d. Skor 4, jika sangat (menarik/mudah/sesuai)

C. Angket untuk siswa
1. Aspek Tampilan Modul

No.

Permnyataan

Skor Penilaian

Kemenarikan gambar ilustrasi yang digunakan pada
halaman sampul

Kesesuaian wama yang digunakan pada halaman sampul

Kemenarikan ikon yang digunakan pada modul

R L

Jenis dan ukuran huruf yang digunakan pada modul
sesuai

Kesesuaian layous (tata letak teks dan gambar) pada
modul

Kesesuaian istilah, simbol, dan gambar dengan mateni

Header dan footer pada modul menank

CIN< S KIS/ < |»

2. Aspek Isi Modul

No.

Pemyataan

Skor Penilaian

Kemenankan mateni yang berkaitan dengan nilai-nilai
keislaman

Kemenarikan penyajian contoh soal dan soal latihan yang
berkaitan dengan nilai-nilai keislaman

10

Kemenarikan modm bemuansa keislaman

SN EIAE -

l\qelasm uraian materi yang disajikan pada modul

12

Kejelasan contoh soal dan alternatif penyelesaian masalah




3. Aspek Penggunaan Modul

Skor Penilaian

No. Pernyataan 112134
13 | Kemudahan memahami petunjuk penggunaan modul v
14| Kemudahan memahami peta konsep pada modul v
15 | Kemudahan memahami materi, contoh soal, dan soal

latihan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari Vv
melalui modul

16 | Kemudahan memahami alteratif penyelesaian pada v

modul

17 | Kemenarikan menggunakan modul yang terdapat biografi i

ilmuwan Islam

18 | Kemenarikan menggunakan modul yang berisi motivasi v

dan al-Quran dan hadits
19 | Kemenarikan belajar menggunakan modul bernuasa v
keislaman
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Subjek 4

ANGKET RESPON SISWA
A. Identitas Siswa
Nama Lengkap : Primade’_ Achmad] 50! ton:
Kelas . 10 1Ps
Asal Sekolsh : MA. Pangavkd. maler............
B. Petunjuk

I. Tuliskan pendapat Anda terhadap setiap pemyataan dengan cara memberikan
tanda centang (V) pada kolom yang telah disediakan.
2. Pedoman Penilaian:
a. Skor 1, jika tidak (menarik/mudah/sesuai)
b. Skor 2, jika kurang (menarik/mudah/sesuai)
c. Skor 3, jika menarik/mudah/sesuai
d. Skor 4, jika sangat (menarik/mudah/sesuai)

C. Angket untuk siswa
1. Aspek Tampilan Modul

No. Pemyataan fk«le’en;lna:

1 | Kemenarikan gambar ilustrasi yang digunakan pada ”
halaman sampul

2 | Kesesuaian warna yang digunakan pada halaman sampul v

3 | Kemenarikan ikon yang digunakan pada modul v

4 | Jenis dan ukuran huruf yang digunakan pada modul v
sesuai

5 | Kesesuaian /ayout (tata letak teks dan gambar) pada v
modul

6 | Kesesuaian istilah, simbol, dan gambar dengan materi v

7 | Header dan footer pada modul menarik

2. Aspek Isi Modul

No. Pemyataan Skor Penilaian
8 | Kemenarikan materi yang berkaitan dengan nilai-nilai
keislaman

9 | Kemenarikan penyajian contoh soal dan soal latihan yang
berkaitan dengan nilai-nilai keislaman

10 | Kemenarikan modul w keislaman

11 | Kejelasan uraian mater: yang disajikan pada modul

12 | Kejelasan contoh soal dan alternatif penyelesaian masalah

LRSS [ S |+




3. Aspek Penggunaan Modul

155

Skg;_r l’c;ml.u&n

No. Pemyataan t1213i4
13 | Kemudahan memahami petunjuk penggunaan modul 1 /)
14 | Kemudahan memahami peta konsep pada modul { 1/}
15 | Kemudahan memahami mateni, contoh soal, dan soal
latihan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari v
melalui modul ‘

16 | Kemudahan memahami alternatif penyelesaian pada | /
modul ‘

17 | Kemenarikan menggunakan modul yang terdapat biografi v
ilmuwan Islam |

18 | Kemenarikan menggunakan modul yang berisi motivasi o
dan al-Quran dan hadits

19 | Kemenarikan belajar menggunakan modul bernuasa J
keislaman
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Subjek 5
ANGKET RESPON SISWA
A. Identitas Siswa
Nama Lengkap : K@MZ-( ........................
Kelas o ¥ ERS enen .
Asal Sekolah : MADorruttouhd
B. Petunjuk

1. Tuliskan pendapat Anda terhadap setiap pemyataan dengan cara memberikan
tanda centang (V) pada kolom yang telah disediakan.
2. Pedoman Penilaian:
a. Skor 1, jika tidak (menarik/mudah/sesuai)
b. Skor 2, jika kurang (menarik/mudah/sesuai)
¢. Skor 3, jika menarik/mudah/sesuai
d. Skor 4, jika sangat (menarik/mudah/sesuai)

C. Angket untuk siswa
1. Aspek Tampilan Modul

Skor Penilaian
1 | Kemenankan gambar ilustrasi yang digunakan pada o
halaman sampul
2 | Kesesuaian wama yang digunakan pada halaman sampul v
3 | Kemenankan ikon vang digunakan pada modul V4
4 | Jemis dan ukuran huruf yang digunakan pada modul
sesual v
5 | Kesesuaian /ayowut (tata letak teks dan gambar) pada
modul v
6 | Kesesuaian istilah, simbol, dan gambar dengan maten v
7 | Header dan footer pada modul menank v
2. Aspek Isi Modul
No. Pemyataan ?korzl’en;laian

8 | Kemenarikan maten yang berkaitan dengan nilai-nilai

keislaman

9 | Kemenarikan penyajian contoh soal dan soal latihan yang
berkaitan dengan nilai-nilai keislaman

10 | Kemenarikan modul yang bemnuansa keislaman

11 | Kejelasan uraian maten yang disajikan pada modul

12 | Kejelasan contoh soal dan alternatif penyelesaian masalah

SRl <[ |»




3. Aspek Penggunaan Modul
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No. Pemyataan ?korsz;Iana;l
13 | Kemudahan memahami petunjuk penggunaan modul v
14 | Kemudahan memahami peta konsep pada modul v
15 | Kemudahan memahami materi, contoh soal, dan soal

latihan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari v
melalui modul
16 | Kemudahan memahami alternatif penyelesaian pada
modul i
17 | Kemenarikan menggunakan modul yang terdapat biografi
ilmuwan Islam v
18 | Kemenarikan menggunakan modul yang berisi motivasi v
dari al-Quran dan hadits
19 | Kemenarikan belajar menggunakan modul bernuasa V4
keislaman

.................
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Lampiran 8: Hasil Perbaikan Berdasarkan Saran Ahli Ahli Bahasa

Persamaan adalah kalimat terbuka yang menggunakan relasi sama dengan,
Sistem persamaan linear figa variabel adalah suatu konsep dalam ilmu
matematika yang digunakan untuk menyelesaikan kasus yang tidak dapat
diselesaikan menggunakan persamaan linear satu variabel dan persamaan
linear dua vanabel.

Variabel adalah lambang pengganti suatu bilangan yang belum diketahu
nilainya dengan jelas.

Metode eliminasi adalah suatu cara menyelesaikan persamaan linear
dengan cara menghilangkan salah satu vanabel dan variabel yang ada.
Metode subtitusi adalah suatu cara menyelesaikan persamaan linear
dengan cara salah satu variabel dari salah satu persamaan disubtitusikan
sehingga diperoleh sebuah persamaan dengan satu variabel saja.

Metode eliminasi dan subtitusi adalah suatu cara menyelesaikan
persamaan linear dengan cara menggabungkan dua metode sekaligus, yakni
metode eliminasi dan metode subtitusi.

Metode determinan adalah suatu cara menyelesaikan persamaan linear
dengan menggunakan bilangan murni yang berasosiasi dengan matriks
persegi, yang memiliki angka dan nilai tetap.
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Petunjuk Penggunaan Modul

Sebelum menggunakan modul ini, ada beberapa hal yang perlu

diperhatikan oleh siswa, diantaranya adalah sebagai berikut.

1. Berdoa terlebih dahulu sebelum memulai belajar.

2, Baca dan pahami uraian maten vang disajikan secara runtut dan utuh agar
memiliki pemahaman,

3. Setiap metode penyelesatan sistem persamaan linear tiga variabel dilengkap:
contoh soal vang terintegrast dengan nilai-nilai keislaman, silakan pahami
dan cermati dengan baik.

4, Setelah memahami metode penyelesaian melalui contoh soal yang disajikan,
silakan kerjakan soal-soal asah kemampuan dilembaran kertas dan silakan
cocokkan jawabanmu dengan alternatif penvelesamn asah kemampuan,

5. Kalian diharapkan memahami matert it 80%, sebelum melanjutkan mater:

berikutnya,
6. Setelah kahian selesai memahami metode penvelesaian elimmasi, subtitusy,

campuran, dan determinan matriks, silakan kahan kerjakan soal lathan
pilihan ganda dan silakan cocokkan jawabanmu dengan alternatif
penyelesaian soal pilthan ganda,

7. Silakan ist penilatan din dengan jujur dan bertanggung jawab.

8. Pada bagsan akhir modul i disiapkan soal evaluasi untuk mengetahus
ketercapaian kompetensi secara utuh tentang sistem persamaan linear tiga
vanabel yang terintegrasi nilai-nilai keislaman, Diharapkan ketercapaian
kalian yang diperoleh minimal 80%.
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Lampiran 9: Hasil Perbaikan Berdasarkan Saran Ahli Pembelajaran

7. Silakan 151 penilamn din dengan jujur dan bertanggung jawab.

8 Pada bagran akhir modul im disiapkan soal evaluast untuk mengetahu
ketercapaian kompetens: secara utuh tentang sistem persamaan linear tiga
kalian yang diperoleh minmmal 80%. Jika ketercapaian lebih dan 80% bisa
melanjutkan ke scal evaluas, tetaps jika ketercapman kurung dan 80%
silakan review kembali maten vang belum dipahami

Jawablah penanyaan-pertanyaan bertkut dengan jujur dan
bertanggungjawab dan silakan cek ketercapaian hasil belajar di kolom yvang

sudah disediakan!
1 Apakah saya mampu menyusun dan o Ya o Tidak

menemukan himpunan penyelesamn sistem
persamunn Linear tign vanabel?

2 Apakah saya mampu menyelesmkan sistem [o Ya o Tidak
persamaan Linear higs vanabel vang
berkantan dengan kehidupan sehari-hari?

Rumus ketercapaian hasil belajar = Z:? x 100%

Keterangan:
Y np = Jumlah scal yang dijawab benar

n = Banyak soal

Ketercapaian hasil belajar = == x 100% = ...... %

Bila ada jawaban “11dak™ atau hasil ketercapaan kurang dari 80%, maka
seger lakukan review pembelajaran, terutama pada bagian yang masth
belum dipahami dan dimengertt,

Bila semua jawaban “ya™ atau hasil ketercapaian lebih dan 80%, kalian
dapat melanjutkan ke pembelajaran selanjutnya,

Madrasah Aliyah Kelas X
S



Lampiran 10: Hasil Perbaikan Berdasarkan Saran Praktisi 2

B penysiesalan Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel

@ Yuk, belajar menyelesaikan!

1. Metode Eliminasi

Metode eliminasi adalah suatu cara menyelesaikan persamaan linear

dengan cara menghilangkan salah satu variabel dan variabel yang ada. Berikut

adalah langkah-langkah penyelesaiannya.

1) Eliminasikan salah satu variabel dengan mengurangkan atau menambahkan

persamaan. Sehingga mendapat persamaan linear dua variabel.

2) Selesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan mengeliminasi

salah satu variabel dengan menambahkan atau mengurangkan, sehingga

nilai kedua variabel dapat diketahui.

3) Ulangi langkah | dan 2 sehingga variabel ketiga ditemukan,

4) Tuliskan himpunan penyelesaian sebagai kesimpulan akhir.

Terkait langkah-langkah secara detailnya dapat
kalian perhatikan pada pembahasan contoh soal.
Namun, sebelum ke contoh socal silakan
perhatikan dan pahami solusi penyelesaian kasus
pada apersepsi.

Man kita pahami terlebth dshulu permasalahan yang ditanyakan,
belum kita lakukan langkah langkah penyelesai

9 Langkah Pertama

Kita tulis ulang sistem persamasn linear tiga vanabel dengan cara

memberikan | pada ing. ing p seperti
berikut.

4x+3y+z=4 e )]

2x=-6y+z=0 ... (2)

6x+9y+2z=8 ... 3)

\

.
@ Langkah Kedua

Selanjutnya kita eliminasikan variabel z dengan cara mengurangkan

persamaan (1) dengan persamaan (2), Karena koefisien z sama, maka
(1) bisa lang dikurangi persamaan (2), schingga

diperoleh persamaan (4)

4x+3y+z=4

2x=6y+2z=10

2x+9% =4 e (4)

(2) targioh ketes |

Eliminasikan variabel z dan persamaan (1) dan persamaan (3),
sehingga diperoleh persamaan (5).
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2+ 9y =4|x1|2x+9y =4
2x—3y=0ix3l6x—-9 =0

8x=4+

4

o x=g
1

= x=3

 Ingat! Langkah selanjutnya yang kita lakukan sama
dengan langlah scbelumrya, hanya saja paca
Targheh sciuiuowa i Fe gl
| variabel x untuk mendapatkan perssmaan (6) dan
persamaan (7).

- Bagaimana caranya’.......
memw

@ Langkah Ke-enam

Untuk memperoleh persamaan (6) dapat dilakukan dengan cara
mengaltkan persamasn (1) dengan | dan mengalikan persamaan (2)
dengan 2, Selanjutnya dari hasil perkalian masing-masing persamaan,
kurangkan (1)dengan p (2) seperti berikut.

4x+3y+z=4)x1) 4x+3y+z=4
2x—6y+z=0Ix214x—-12y+22=0
15y—z=4 —
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- \ @ Langkah Ketujuh ~

e 1
! Silakan, persamaan (1) dikalikan 2 dan persamaan (3) dikalikan 1, Kita elimmasikan variabel x dengan cara mengalikan persamaan (1)
i selanjutnya hasil perkali (1) kurangkan dengan hasil dengan 3 dan ik St s
» - engan mengalikan persamaan (3) dengan 2, schingea diperoleh
\ persamaan (7).
4x+3y+z=4 x3) 12x+9x+32=12
Ax+3y+z=4 |x8r+6x+2:=8 6x+9y+2z =8lx 2112x +18y +4z=16
6x+9y+2z=8lx1l6x+9y+22=8 _ i
W=y =0 ©) |
. L o

Langkah Ke-empat

Selanjutnya kita eliminasikan variabel x dengan cam mengurangkan Mesiigalisiiid i VACABAL 3 S i il feéti

P (4) dengan p (5). Karena koefisien x bernilai dahuly persamaan (6) dengan 3 dan mengalikan persamaan (7)
sama, maka (4) bisa 1 g dil iy (3), dengan §, dari hsil perkali ing-masing kurangh
schingga diperoleh nilar y. persamann (6) dengan persamaan (7). Selanjutnya, bagi kedua ruas
:x +‘;y = 3 dengan nilai koefisien 2, sehingga nilai variabel 2 dapat diketahui.
X - =
ﬁ- 15y —z=4|x3) 45y—3z=12
2 9y—z=—4Ix5045y -5z = =20 _
- 2z =32
RYV=13 32
- 2=
Yy =l :
E 3 ) = z=16
\ il
langkahKelima N R .

Karena nilai variabel y sudah ketemu, langkah selanjutnya mencari
nilai variabel x dan nilai variabel 2. Untuk mencari nilai vanabel x

adalah mengkroscek ulang mulai dari soal yang ditanyakan dan langkah-

dapat dilakukan dengan liminasikan variabel y dengan cam tepat bisa diambil kesimpulk idengan koneks permasalaban.
mengurangkan persamaan (4) dengan persamaan (5), selanjutnya ruas Vit sz ez Euve i St e
kanan dan ruas kin dibagi nilat koefisien x. Seperti pada

L perhitungan benkut.

Karena p lahan yang ditanyakan adalah mencart himpunan
penyelesaian dan sistem persamaan linear tiga vanabel yaknt nilai dant
variabd x,y dan 2z, maka kesimpulan hasil akhir dapat kita tulis,

[ Jadi, himpunan selesaiannya adalah {(x, y,2)| (2.2, 16)} J
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Lampiran 11: Hasil Perbaikan Berdasarkan Saran Praktisi 3

©)

LATIHAN PILIHAN GANDA

Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat!

1. Himpunan penyelesaian dan sistem persamaan

—2x+y—2z =3 adalah ....
3x+2y—-z=18

a. {(x,y,2)I(1,-2,6)}
b. {(x,y,2)1(1.2,-6)}
c. {(x,¥.2I(2,-2,5)}
d {(x,y,2)(2,5,-2)}
e. {(x.y.2I(3,-2,-5)}

{x+4y+z=20

[

-
~

|

|

]
I
s

= 2 adalah ...

W N |-
+ +
RimwIn<

+
NN N |- N

I
@

b {2 9] Go-3-3)
(@22 G5-3)
{

d {(x, Y»Z)I (i;:%)}

a. {(x, ¥.z) I (— %' = ';" %)}

c

Berskos adalah gambor peta yung dilabul Annes.

Anmss ndalsh anak yang sholch, setisp aktivitasna scluls meneladani
sunmeh Rassl Mohammad SAW . Saat shalat han maya wul fien Aness
memiléh berangkat-pukng dengan galur yang berbeda Ketika perjalanan
pulong Annas mampr ke rumah Tolha untuk bersslaturahom, Diketah

. Himpunan penyelesaian dan sistem persamaan

Yavaso Masid Ar-Rahmse diks program R an sdah stunya
adaloh meoyalurkan sedokah dftar bepads ansk vatm dan dhuafa. 1ftar vang
disaluskan berups nasi kotak, kuma, dan s buah. Sapaya donatur lebdy
mudsh ik bersedekad, peng Magxl Ar-Raben embug iflur

menjadi 3 paket seperm pada gambar ben k.

4 = 2 G B
¥ § SEDEKAH IFTAR ‘
! ' Untuk Yatim dan Dhuafa ' !

Paket 1

Paket 2

sk tempuly yig il Aneas don bermghar bingga pulmng adalah 9 km

Scdangkan jarsk rumah Aseas deogan Masisd Muttagien 1 m lebihnya dan
peak oumah Tolha dengan rumah Anmas Jarak Masjd Muttigion demgan
rumnah Tolba sdaah 20 m kurangove dart grsk rumah Annas dengan Mayid

Mantagien. Teukim masing-masing sarak yang ditempuh Armas, dan garak
urnad ke sl gk gt ke caod) Tolha, dun sk 1usab Tolu ke

nanah Arnst

Jik salah satu donatve ingan sedekah paket 3 dan memsmbahiye 25 golas
Jus hush, muka lentulkun bempa besar wang yang harus disetor ke yayosa
masyid Ar-Rabmon!
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Lampiran 12: Analisis Hasil Validasi Ahli Materi

1 | Kesesuaian materi yang digunakan pada 4 100 | 87,5%
modul dengan kompetensi dasar

2 | Kesesuaian kompetensi dasar yang 4 100
digunakan pada modul dengan indikator

3 | Kesesuaian indikator yang digunakan pada 4 100
modul dengan tujuan pembelajaran

4 | Keakuratan konsep materi sistem persamaan 3 75
linear tiga variabel

5 | Keakuratan soal asah kemampuan soal 3 75

latihan pilihan ganda, dan soal evaluasi
dengan materi

6 | Konsep soal yang dibuat, tidak menyimpang 3 75
dengan ketepatan isi materi

7 | Penggunaan alternatif penyelesaian sesuai 3 75
dan tepat

8 | Kesesuaian penggunaan gambar, dan 3 75
ilustrasi dengan materi

9 | Penggunaan notasi, simbol, dan ikon akurat 2 50

10 | Rangkuman sesuai denga isi materi 3 75

11 | Kesesuaian materi pada modul dengan 4 100
tingkat perkembangan intelektual siswa MA

12 | Kesesuaian penyajian materi dengan 4 100
kurikulum yang berlaku

13 | Kesesuaian contoh soal/soal asah 4 100

kemampuan/soal latihan pilihan ganda/soal
evaluasi dengan materi

14 | Kesesuaian peta konsep dengan materi 4 100

15 | Kesesuaian materi dengan prinsip ilmu 4 100
matematika

16 | Ketepatan penyelesaian masalah dengan 4 100

metode eliminasi, subtitusi, gabungan
(eliminasi dan subtitusi), dan matriks
Jumlah (x) 56 1400
Total Skor Maksimal 64

Persentase (P) 87,5%
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Lampiran 13: Analisis Hasil Validasi Ahli Bahasa

1 | Ketepatan pemilihan kata-kata pada modul, 82,5%
sehingga tidak menimbulkan penafsiran 3 75
ganda.

2 | Ketepatan penggunaan kalimat yang efektif,
sehingga makna susunan kalimat pada modul 3 75
jelas

3 | Pemberian imbuhan tertentu pada kata dan
penggunaan tanda baca pada modul sesuai 3 75
dengan EYD

4 | Kesesuaian bahasa yang digunakan pada
petunjuk penggunaan modul dan glosarium 4 100
mudah dipahami

5 | Kesesuaian bahasa yang digunakan pada
materi, contoh soal, soal asah kemampuan,

soal latihan pilihan ganda, dan soal evaluasi 4 100
mudah dipahami
6 | Kesesuaian bahasa yang digunakan pada
. : . 3 75
kunci jawaban mudah dipahami
7 | Ketepatan penggunaan istilah, gambar, dan
. . . 4 100
simbol pada modul mudah dipagami
8 | Konsistensi penggunaan istilah pada modul 3 75
9 | Konsistensi penggunaan simbol atau ikon
3 75
pada modul
10 | Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat 3 75
intelektual siswa MA
Jumlah (x) 33 825
Total Skor Maksimal 40

Persentase (P) 82,5%
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Lampiran 14: Analisis Hasil Validasi Ahli Keislaman

1 | Keakuratan pemaknaan ayat-ayat al-Quran 4 100 | 96.9%
pada modul
2 | Keakuratan pemaknaan hadits pada modul 4 100
3 | Keterkaitan nilai-nilai keislaman yang
disajikan dengan materi sistem persamaan 4 100
linear tiga variabel pada modul
4 | Keterkaitan nilai-nilai keislaman yang
disajikan dengan kehidupan sehari-hari siswa
5 | Keterkaitan ayat-ayat al-Quran yang
digunakan pada modul dengan materi dan 4 100
kehidupan sehari-hari siswa
6 | Keterkaitan hadits yang digunakan pada modul
dengan materi dan kehidupan sehari-hari siswa
7 | Kesesuaian nilai kandungan ayat al-Quran dan
hadits yang digunakan pada modul dengan
materi sistem persamaan linear tiga variabel
yang disajikan
8 | Kesesuaian nilai kandungan ayat al-Quran dan
hadits yang digunakan dengan contoh soal 4 100
pada modul
9 | Kesesuaian nilai kandungan ayat al-Quran dan
hadits yang digunakan dengan soal asah
kemampuan dan soal uji kompetensi pada
modul
10 | Ketepatan dalam memilih ayat al-Quran dan
hadits sebagai ilustrasi atau gambaran dalam
menjelaskan materi sistem persamaan linear
tiga variabel
11 | Ketepatan dalam memilih ayat al-Quran dan
hadits sebagai ilustrasi atau gambaran dalam 4 100
pembuatan contoh soal
12 | Ketepatan dalam memilih ayat al-Quran dan
hadits sebagai ilustrasi atau gambaran dalam
pembuatan soal asah kemampuan dan soal uji
kompetensi

4 100

4 100

4 100

4 100
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13 | Ketepatan dalam memilih nama-nama islami
yang digunakan dalam penyampaian materi, 4 100
contoh soal, dan soal-soal penyelesaian pada
modul

14 | Keterpaduan kandungan ayat al-Quran yang
digunakan dengan materi, contoh soal, dan 4 100
soal-soal penyelesaian

15 | Keterpaduan kandungan hadits yang
digunakan dengan materi, contoh soal, dan 4 100
soal-soal penyelesaian

16 | Keterpaduan nilai-nilai keislaman dengan
ilustrasi penyajian materi, contoh soal, dan 4 100
soal-soal penyelesaian
Jumlah (x) 62
Total Skor Maksimal 64
Persentase (P) 96,9%
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Lampiran 15: Analisis Hasil VValidasi Ahli Pembelajaran

1 | Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar 3 75 |83,3%

2 | Kesesuaian kompetensi dasar dengan indikator 3 75

3 | Kesesuaian indikator dengan tujuan 4 100
pembelajaran

4 | Kesesuaian konsep materi sistem persamaan 3 75

linear tiga variabel dengan nilai-nilai
keislaman yang disajikan dalam bentuk contoh
soal/soal latihan/ soal evaluasi

5 | Ketepatan materi yang disajikan secara runtut 3 75
dari yang sederhana hingga yang kompleks

6 | Kesesuaian penyajian gambar dan ilustrasi 4 100
dengan materi

7 | Ketepatan penggunaan gambar dan ilustrasi 3 75

pada penyajian soal asah kemampuan, soal
latihan pilihan ganda, dan soal evaluasi

8 | Ketepatan penyajian ayat al-Quran atau hadits 4 100
untuk memotivasi belajar siswa
9 | Ketepatan penyajian alternatif penyelesaian 3 75

asah kemampuan, alternatif penyelesaian
latihan pilihan ganda, dan alternatif
penyelesaian evaluasi

10 | Kesesuaian alternatif penyelesaian dengan 3 75
contoh soal/soal asah kemampuan/soal latihan
pilihan ganda/soal evaluasi

11 | Kesesuaian penyajian glosarium dengan materi 4 100

12 | Kesesuaian penyajian rangkuman dengan 3 75
materi

13 | Ketepatan penyajian materi, contoh soal, soal 3 75

asah kemampuan, soal latihan pilihan ganda,
dan soal evaluasi yang berkaiatan dengan
kehidupan nyata siswa

14 | Ketepatan penyajian materi, contoh soal, soal 3 75
asah kemampuan, soal latihan pilihan ganda,
dan soal evaluasi yang terintegrasi nilai-nilai
keislaman




15 | Kesesuaian nilai-nilai keislaman yang 4 100
bersumber dari al-Quran dan hadits dengan
konsep materi sistem persamaan linear tiga
variabel
Jumlah (x) 50 1250
Total Skor Maksimal 60
83,3%

Persentase (P)




Lampiran 16: Analisis Hasil Validasi Praktisi

Validator 1

1. Aspek Tampilan pada Modul

170

1 G_ar.n.bar |Iustr_a3| pada halaman sampul yang 4 100 | 96.4%
dipilih menarik
2 | Warna yang dipilih pada halaman sampul 3 75
menarik
3 | Jenis dan ukuran huruf yang digunakan pada
. 4 100
modul sesuai
4 | Ketepatan layout (tata letak teks dan gambar)
4 100
pada modul
5 | Kalimat yang digunakan pada modul mudah
. X 4 100
dipahami
6 | Gambar yang disajikan pada modul sesuai
. 4 100
dengan materi
7 | Header dan footer pada modul menarik 4 100
Jumlah (x) 27 675
Total Skor Maksimal 28
Persentase (P) 96,40%

2. Aspek Penyajian Materi pada Modul

8 !(es_esualan kom_peten3| dasar_dengan 4 100 | 94.6%
indikator dan tujuan pembelajaran
9 | Indikator pembelajaran mudah dipahami 4 100
10 | Penyajian peta konsep menarik 4 100
11 | Kemudahan memahami peta konsep pada
4 100
modul
12 | Kesesuaian peta konsep dengan materi pada
4 100
modul
13 | Kemudahan memahami materi yang disajikan
4 100
pada modul
14 | Materi yang disajikan pada modul runtut 4 100
15 | Kesesuaian contoh soal, soal asah
. - 3 75
kemampuan, soal latihan pilihan ganda, dan
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soal evaluasi dengan materi yang disajikan
pada modul
16 | Keterkaitan materi yang disajikan pada modul
: . 4 100
dengan kehidupan nyata siswa
17 | Keterkaitan contoh soal, soal asah
kemampuan, soal latihan pilihan ganda, dan 4 100
soal evaluasi dengan kehidupan nyata siswa
18 | Keterkaitan materi yang disajikan pada modul
T 4 100
dengan nilai-nilai keislaman
19 | Keterkaitan contoh soal, soal asah
kemampuan, soal latihan pilihan ganda, dan 4 100
soal evaluasi dengan nilai-nilai keislaman
20 | Ketepatan penggunaan gambar, simbol atau 3 75
lambang pada modul
21 | Kemudahan memahami istilah-istilah yang
. 3 75
digunakan dalam modul
Jumlah (x) 53 1325
Total Skor Maksimal 56
Persentase (P) 94,6%

3. Aspek Manfaat Penggunaan Modul

22

Kemudahan memahami sistem persamaan
linear tiga variabel melalui modul

100

100%

23

Kemudahan menyampaikan materi yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
melalui modul

100

24

Kemudahan menyampaikan materi yang
terintegrasi dengan nilai-nilai keislaman
melalui modul

100

25

Ketepatan penggunaan modul dalam
memfasilitasi peningkatan literasi matematis

100

26

Ketepatan penggunaan modul dalam melatih
kejujuran melalui soal-soal penyelesaian
masalah yang disajikan

100

27

Ketepatan penggunaan modul dalam
membantu mengembangkan karakter religius
melalui penyajian materi, contoh soal, dan

100
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soal-soal penyelesaian masalah yang
terintegrasi nilai-nilai keislaman

28 | Kelayakan penggunaan modul dalam

memfasilitasi kegiatan pembelajaran yang 4 100
bermakna
29 | Kelayakan modul untuk digunakan dalam
. . . 4 100
kegiatan belajar secara mandiri
30 | Kelayakan modul untuk digunakan dalam
. : 4 100
kegiatan pembelajaran
Jumlah (x) 36 900
Total Skor Maksimal 36
Persentase (P) 100%

4. Aspek Pembelajaran Bermakna David Ausubel

31 | Kesesuaian materi dan soal-soal penyelesaian
yang disajikan dalam modul membantu
memudahkan pengguna untuk mengingat 4 100 | 100%
kembali pengetahuan dan pengalaman yang
dimiliki

32 | Ketepatan materi dan soal-soal penyelesaian
yang digunakan pada modul dapat menambah
pengetahuan dan pengalaman baru bagi
pengguna

33 | Kesesuaian materi dan soal-soal penyelesaian
masalah dalam modul dengan nilai kehidupan 4 100
sehari-hari

34 | Ketepatan mengaitkan materi dan soal-soal
penyelesaian masalah dalam modul dengan 4 100
nilai-nilai keislaman

35 | Ketepatan penggunaan modul dalam
memfasilitasi pembelajaran yang bermakna
Jumlah (x) 20 500
Total Skor Maksimal 20
Persentase (P) 100%

4 100

4 100
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Validator 2
1. Aspek Tampilan pada Modul

1 G_ar_n_bar |Iustr_a3| pada halaman sampul yang 3 75 | 71.43%
dipilih menarik
2 | Warna yang dipilih pada halaman sampul 3 75
menarik
3 | Jenis dan ukuran huruf yang digunakan pada 3 75
modul sesuai
4 | Ketepatan layout (tata letak teks dan gambar)
3 75
pada modul
5 | Kalimat yang digunakan pada modul mudah
. X 2 50
dipahami
6 | Gambar yang disajikan pada modul sesuai 3 75
dengan materi
7 | Header dan footer pada modul menarik 3 75
Jumlah (x) 20 500
Total Skor Maksimal 28
Persentase (P) 71,43%

2. Aspek Penyajian Materi pada Modul

8 !(es_esualan kompeten& dasar.dengan 3 75 | 78.6%
indikator dan tujuan pembelajaran
9 | Indikator pembelajaran mudah dipahami 3 75
10 | Penyajian peta konsep menarik 3 75
11 | Kemudahan memahami peta konsep pada 3 75
modul
12 | Kesesuaian peta konsep dengan materi pada 3 75
modul
13 | Kemudahan memahami materi yang disajikan
3 75
pada modul
14 | Materi yang disajikan pada modul runtut 3 75
15 | Kesesuaian contoh soal, soal asah
kemampuan, soal latihan pilihan ganda, dan 3 75
soal evaluasi dengan materi yang disajikan
pada modul
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16 | Keterkaitan materi yang disajikan pada modul
dengan kehidupan nyata siswa

17 | Keterkaitan contoh soal, soal asah
kemampuan, soal latihan pilihan ganda, dan 4 100
soal evaluasi dengan kehidupan nyata siswa

18 | Keterkaitan materi yang disajikan pada modul
dengan nilai-nilai keislaman

19 | Keterkaitan contoh soal, soal asah
kemampuan, soal latihan pilihan ganda, dan 4 100
soal evaluasi dengan nilai-nilai keislaman

20 | Ketepatan penggunaan gambar, simbol atau

lambang pada modul 3 &
21 | Kemudahan memahami istilah-istilah yang
) 3 75
digunakan dalam modul
Jumlah (x) 44 1100
Total Skor Maksimal 56
Persentase (P) 78,6%

3. Aspek Manfaat Penggunaan Modul

22 | Kemudahan memahami sistem persamaan

linear tiga variabel melalui modul 3 | %
23 | Kemudahan menyampaikan materi yang

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 3 75

melalui modul
24 | Kemudahan menyampaikan materi yang

terintegrasi dengan nilai-nilai keislaman 3 75

melalui modul
25 | Ketepatan penggunaan modul dalam 3 75

memfasilitasi peningkatan literasi matematis
26 | Ketepatan penggunaan modul dalam melatih
kejujuran melalui soal-soal penyelesaian 3 75
masalah yang disajikan

27 | Ketepatan penggunaan modul dalam
membantu mengembangkan karakter religius
melalui penyajian materi, contoh soal, dan 3 75
soal-soal penyelesaian masalah yang
terintegrasi nilai-nilai keislaman
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28 | Kelayakan penggunaan modul dalam
memfasilitasi kegiatan pembelajaran yang 3 75
bermakna

29 | Kelayakan modul untuk digunakan dalam

. . . 3 75

kegiatan belajar secara mandiri

30 | Kelayakan modul untuk digunakan dalam 3 75
kegiatan pembelajaran
Jumlah (x) 27 675
Total Skor Maksimal 36
Persentase (P) 75%

4. Aspek Pembelajaran Bermakna David Ausubel

31 | Kesesuaian materi dan soal-soal penyelesaian
yang disajikan dalam modul membantu
memudahkan pengguna untuk mengingat 3 75 | 85%
kembali pengetahuan dan pengalaman yang
dimiliki

32 | Ketepatan materi dan soal-soal penyelesaian
yang digunakan pada modul dapat menambah
pengetahuan dan pengalaman baru bagi
pengguna

33 | Kesesuaian materi dan soal-soal penyelesaian
masalah dalam modul dengan nilai kehidupan 4 100
sehari-hari

34 | Ketepatan mengaitkan materi dan soal-soal
penyelesaian masalah dalam modul dengan 3 75
nilai-nilai keislaman

35 | Ketepatan penggunaan modul dalam
memfasilitasi pembelajaran yang bermakna
Jumlah (x) 17 425
Total Skor Maksimal 20
Persentase (P) 85%

4 100
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Validator 3
1. Aspek Tampilan pada Modul

1 G_ar_n_bar |Iustr_a3| pada halaman sampul yang 4 100 | 92.9%
dipilih menarik
2 | Warna yang dipilih pada halaman sampul
) 4 100
menarik
3 | Jenis dan ukuran huruf yang digunakan pada
. 4 100
modul sesuai
4 | Ketepatan layout (tata letak teks dan gambar)
3 75
pada modul
5 | Kalimat yang digunakan pada modul mudah
. X 4 100
dipahami
6 | Gambar yang disajikan pada modul sesuai 3 75
dengan materi
7 | Header dan footer pada modul menarik 4 100
Jumlah (x) 26 650
Total Skor Maksimal 28
Persentase (P) 92,90%

2. Aspek Penyajian Materi pada Modul

8 | Kesesuaian kompetensi dasar dengan

indikator dan tujuan pembelajaran 4 100 | 89,3%
9 | Indikator pembelajaran mudah dipahami 3 75
10 | Penyajian peta konsep menarik 3 75
11 | Kemudahan memahami peta konsep pada 3 75

modul
12 | Kesesuaian peta konsep dengan materi pada

4 100

modul

13 | Kemudahan memahami materi yang 3 75

disajikan pada modul
14 | Materi yang disajikan pada modul runtut 4 100
15 | Kesesuaian contoh soal, soal asah
kemampuan, soal latihan pilihan ganda, dan
soal evaluasi dengan materi yang disajikan
pada modul

4 100
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16 | Keterkaitan materi yang disajikan pada
. . 4 100
modul dengan kehidupan nyata siswa
17 | Keterkaitan contoh soal, soal asah
kemampuan, soal latihan pilihan ganda, dan 4 100
soal evaluasi dengan kehidupan nyata siswa
18 | Keterkaitan materi yang disajikan pada 3 75
modul dengan nilai-nilai keislaman
19 | Keterkaitan contoh soal, soal asah
kemampuan, soal latihan pilihan ganda, dan 4 100
soal evaluasi dengan nilai-nilai keislaman
20 | Ketepatan penggunaan gambar, simbol atau
4 100
lambang pada modul
21 | Kemudahan memahami istilah-istilah yang
) 3 75
digunakan dalam modul
Jumlah (x) 50 1250
Total Skor Maksimal 56
Persentase (P) 89,3%

3. Manfaat Penggunaan Modul

22

Kemudahan memahami sistem persamaan
linear tiga variabel melalui modul

75

86%

23

Kemudahan menyampaikan materi yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
melalui modul

100

24

Kemudahan menyampaikan materi yang
terintegrasi dengan nilai-nilai keislaman
melalui modul

100

25

Ketepatan penggunaan modul dalam
memfasilitasi peningkatan literasi matematis

100

26

Ketepatan penggunaan modul dalam melatih
kejujuran melalui soal-soal penyelesaian
masalah yang disajikan

75

27

Ketepatan penggunaan modul dalam
membantu mengembangkan karakter
religius melalui penyajian materi, contoh
soal, dan soal-soal penyelesaian masalah
yang terintegrasi nilai-nilai keislaman

75
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28 | Kelayakan penggunaan modul dalam
memfasilitasi kegiatan pembelajaran yang 4 100
bermakna

29 | Kelayakan modul untuk digunakan dalam

. . . 3 75

kegiatan belajar secara mandiri

30 | Kelayakan modul untuk digunakan dalam 3 75
kegiatan pembelajaran
Jumlah (x) 31 775
Total Skor Maksimal 36
Persentase (P) 86%

4. Pembelajaran Bermakna David Ausubel

31

Kesesuaian materi dan soal-soal
penyelesaian yang disajikan dalam modul
membantu memudahkan pengguna untuk
mengingat kembali pengetahuan dan
pengalaman yang dimiliki

100

100%

32

Ketepatan materi dan soal-soal penyelesaian
yang digunakan pada modul dapat
menambah pengetahuan dan pengalaman
baru bagi pengguna

100

33

Kesesuaian materi dan soal-soal
penyelesaian masalah dalam modul dengan
nilai kehidupan sehari-hari

100

34

Ketepatan mengaitkan materi dan soal-soal
penyelesaian masalah dalam modul dengan
nilai-nilai keislaman

100

35

Ketepatan penggunaan modul dalam
memfasilitasi pembelajaran yang bermakna

100

Jumlah (x)

20

500

Total Skor Maksimal

20

Persentase (P)

100%
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Lampiran 17: Analisis Hasil Respon Siwa

Analisis Hasil Respon Siswa (1)

1. Aspek Tampilan Modul

1 K_emenarlkan gambar ilustrasi yang 4 100 | 1009
digunakan pada halaman sampul
2 | Kesesuaian warna yang digunakan pada
4 100
halaman sampul
3 | Kemenarikan ikon yang digunakan pada
4 100
modul
4 | Jenis dan ukuran huruf yang digunakan pada
. 4 100
modul sesuai
5 | Kesesuaian layout (tata letak teks dan
4 100
gambar) pada modul
6 | Kesesuaian istilah, simbol, dan gambar
. 4 100
dengan materi
7 | Header dan footer pada modul menarik 4 100
Jumlah (x) 28 700
Total Skor Maksimal 28
Persentase (P) 100%

2. Aspek Isi Modul

8 K_en_1er1ar.|kar_1 materi yang berkaitan dengan 4 100 | 100%
nilai-nilai keislaman
9 | Kemenarikan penyajian contoh soal dan soal
latihan yang berkaitan dengan nilai-nilai 4 100
keislaman
10 | Kemenarikan modul yang bernuansa
. 4 100
keislaman
11 | Kejelasan uraian materi yang disajikan pada
4 100
modul
12 | Kejelasan contoh soal dan alternatif
) 4 100
penyelesaian masalah
Jumlah (x) 20 500
Total Skor Maksimal 20
Persentase (P) 100%
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3. Aspek Penggunaan Modul

13 | Kemudahan memahami petunjuk penggunaan 4 100 | 100%
modul
14 | Kemudahan memahami peta konsep pada
4 100
modul
15 | Kemudahan memahami materi, contoh soal,
dan soal latihan yang berkaitan dengan 4 100
kehidupan sehari-hari melalui modul
16 | Kemudahan memahami alternatif
. 4 100
penyelesaian pada modul
17 | Kemenarikan menggunakan modul yang
. . 4 100
terdapat biografi ilmuwan Islam
18 | Kemenarikan menggunakan modul yang 4 100
berisi motivasi dari al-Quran dan hadits
19 | Kemenarikan belajar menggunakan modul
. 4 100
bernuasa keislaman
Jumlah (x) 28 700
Total Skor Maksimal 28
Persentase (P) 100%
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Hasil Analisis Respon Siswa (2)

1. Aspek Tampilan Modul

1 K_emenarlkan gambar ilustrasi yang 3 75 | 96%
digunakan pada halaman sampul
2 | Kesesuaian warna yang digunakan pada
4 100
halaman sampul
3 | Kemenarikan ikon yang digunakan pada
4 100
modul
4 | Jenis dan ukuran huruf yang digunakan pada
. 4 100
modul sesuai
5 | Kesesuaian layout (tata letak teks dan
4 100
gambar) pada modul
6 | Kesesuaian istilah, simbol, dan gambar
. 4 100
dengan materi
7 | Header dan footer pada modul menarik 4 100
Jumlah (x) 27 675
Total Skor Maksimal 28
Persentase (P) 96%

2. Aspek Isi Modul

8 K_en_weryar_lkar_l materi yang berkaitan dengan 4 100 | 100%
nilai-nilai keislaman
9 | Kemenarikan penyajian contoh soal dan soal
latihan yang berkaitan dengan nilai-nilai 4 100
keislaman
10 | Kemenarikan modul yang bernuansa
. 4 100
keislaman
11 | Kejelasan uraian materi yang disajikan pada
4 100
modul
12 | Kejelasan contoh soal dan alternatif
) 4 100
penyelesaian masalah
Jumlah (x) 20 500
Total Skor Maksimal 20
Persentase (P) 100%
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3. Aspek Penggunaan Modul

13 | Kemudahan memahami petunjuk penggunaan 4 100 | 100%
modul
14 | Kemudahan memahami peta konsep pada
4 100
modul
15 | Kemudahan memahami materi, contoh soal,
dan soal latihan yang berkaitan dengan 4 100
kehidupan sehari-hari melalui modul
16 | Kemudahan memahami alternatif
. 4 100
penyelesaian pada modul
17 | Kemenarikan menggunakan modul yang
. . 4 100
terdapat biografi ilmuwan Islam
18 | Kemenarikan menggunakan modul yang 4 100
berisi motivasi dari al-Quran dan hadits
19 | Kemenarikan belajar menggunakan modul
. 4 100
bernuasa keislaman
Jumlah (x) 28 700
Total Skor Maksimal 28
Persentase (P) 100%
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Hasil Analisis Respon Siswa (3)

1. Aspek Tampilan Modul

1 K_emenarlkan gambar ilustrasi yang 4 100 | 100%
digunakan pada halaman sampul
2 | Kesesuaian warna yang digunakan pada
4 100
halaman sampul
3 | Kemenarikan ikon yang digunakan pada
4 100
modul
4 | Jenis dan ukuran huruf yang digunakan pada
. 4 100
modul sesuai
5 | Kesesuaian layout (tata letak teks dan
4 100
gambar) pada modul
6 | Kesesuaian istilah, simbol, dan gambar
. 4 100
dengan materi
7 | Header dan footer pada modul menarik 4 100
Jumlah (x) 28 700
Total Skor Maksimal 28
Persentase (P) 100%

2. Aspek Isi Modul

8 K_en_weryar_lkar_l materi yang berkaitan dengan 4 100 | 100%
nilai-nilai keislaman
9 | Kemenarikan penyajian contoh soal dan soal
latihan yang berkaitan dengan nilai-nilai 4 100
keislaman
10 | Kemenarikan modul yang bernuansa
. 4 100
keislaman
11 | Kejelasan uraian materi yang disajikan pada
4 100
modul
12 | Kejelasan contoh soal dan alternatif
) 4 100
penyelesaian masalah
Jumlah (x) 20 500
Total Skor Maksimal 20
Persentase (P) 100%
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3. Aspek Penggunaan Modul

13 | Kemudahan memahami petunjuk penggunaan 4 100 | 100%
modul
14 | Kemudahan memahami peta konsep pada
4 100
modul
15 | Kemudahan memahami materi, contoh soal,
dan soal latihan yang berkaitan dengan 4 100
kehidupan sehari-hari melalui modul
16 | Kemudahan memahami alternatif
. 4 100
penyelesaian pada modul
17 | Kemenarikan menggunakan modul yang
. . 4 100
terdapat biografi ilmuwan Islam
18 | Kemenarikan menggunakan modul yang 4 100
berisi motivasi dari al-Quran dan hadits
19 | Kemenarikan belajar menggunakan modul
. 4 100
bernuasa keislaman
Jumlah (x) 28 700
Total Skor Maksimal 28
Persentase (P) 100%
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Hasil Analisis Respon Siswa (4)

1. Aspek Tampilan Modul

1 K_emenarlkan gambar ilustrasi yang 4 100 | 100%
digunakan pada halaman sampul
2 | Kesesuaian warna yang digunakan pada
4 100
halaman sampul
3 | Kemenarikan ikon yang digunakan pada
4 100
modul
4 | Jenis dan ukuran huruf yang digunakan pada
. 4 100
modul sesuai
5 | Kesesuaian layout (tata letak teks dan
4 100
gambar) pada modul
6 | Kesesuaian istilah, simbol, dan gambar
. 4 100
dengan materi
7 | Header dan footer pada modul menarik 4 100
Jumlah (x) 28 700
Total Skor Maksimal 28
Persentase (P) 100%

2. Aspek Isi Modul

8 K_en_weryar_lkar_l materi yang berkaitan dengan 4 100 | 100%
nilai-nilai keislaman
9 | Kemenarikan penyajian contoh soal dan soal
latihan yang berkaitan dengan nilai-nilai 4 100
keislaman
10 | Kemenarikan modul yang bernuansa
. 4 100
keislaman
11 | Kejelasan uraian materi yang disajikan pada
4 100
modul
12 | Kejelasan contoh soal dan alternatif
) 4 100
penyelesaian masalah
Jumlah (x) 20 500
Total Skor Maksimal 20
Persentase (P) 100%
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3. Aspek Penggunaan Modul

13 | Kemudahan memahami petunjuk penggunaan 4 100 | 100%
modul
14 | Kemudahan memahami peta konsep pada
4 100
modul
15 | Kemudahan memahami materi, contoh soal,
dan soal latihan yang berkaitan dengan 4 100
kehidupan sehari-hari melalui modul
16 | Kemudahan memahami alternatif
. 4 100
penyelesaian pada modul
17 | Kemenarikan menggunakan modul yang
. . 4 100
terdapat biografi ilmuwan Islam
18 | Kemenarikan menggunakan modul yang 4 100
berisi motivasi dari al-Quran dan hadits
19 | Kemenarikan belajar menggunakan modul
. 4 100
bernuasa keislaman
Jumlah (x) 28 700
Total Skor Maksimal 28
Persentase (P) 100%




Hasil Analisis Respon Siswa (5)

1. Aspek Tampilan Modul
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1 K_emenarlkan gambar ilustrasi yang 4 100 | 100%
digunakan pada halaman sampul
2 | Kesesuaian warna yang digunakan pada
4 100
halaman sampul
3 | Kemenarikan ikon yang digunakan pada
4 100
modul
4 | Jenis dan ukuran huruf yang digunakan pada
. 4 100
modul sesuai
5 | Kesesuaian layout (tata letak teks dan
4 100
gambar) pada modul
6 | Kesesuaian istilah, simbol, dan gambar
. 4 100
dengan materi
7 | Header dan footer pada modul menarik 4 100
Jumlah (x) 28 700
Total Skor Maksimal 28
Persentase (P) 100%

2. Aspek Isi Modul

8 K_emer?ar_lkar_l materi yang berkaitan dengan 4 100 | 100%
nilai-nilai keislaman
9 | Kemenarikan penyajian contoh soal dan soal
latihan yang berkaitan dengan nilai-nilai 4 100
keislaman
10 | Kemenarikan modul yang bernuansa
. 4 100
keislaman
11 | Kejelasan uraian materi yang disajikan pada
4 100
modul
12 | Kejelasan contoh soal dan alternatif
, 4 100
penyelesaian masalah
Jumlah (x) 20 500
Total Skor Maksimal 20
Persentase (P) 100%
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3. Aspek Penggunaan Modul

13 rl;zrgﬁldahan memahami petunjuk penggunaan 4 100 | 100%
14 | Kemudahan memahami peta konsep pada
4 100
modul
15 | Kemudahan memahami materi, contoh soal,
dan soal latihan yang berkaitan dengan 4 100
kehidupan sehari-hari melalui modul
16 | Kemudahan memahami alternatif
; 4 100
penyelesaian pada modul
17 | Kemenarikan menggunakan modul yang
) e 4 100
terdapat biografi ilmuwan Islam
18 | Kemenarikan menggunakan modul yang 4 100
berisi motivasi dari al-Quran dan hadits
19 | Kemenarikan belajar menggunakan modul
. 4 100
bernuasa keislaman
Jumlah (x) 28 700
Total Skor Maksimal 28
Persentase (P) 100%
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Lampiran 18 : Kisi-kisi Tes Soal Kemampuan Literasi Matematis

KISI-KISI SOAL TES
KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS

4.1. Menyelesaikan 4.1.3. Menyelesaikan 1

masalah
kontekstual yang
berkaitan dengan

sistem persamaan

linear tiga variabel.

masalah yang
berkaitan dengan
sistem persamaan
linear tiga

variabel.
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Lampiran 19 : Instrumen Tes Soal Kemampuan Literasi Matematis

NASKAH TES SOAL KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS

Nama e

Kelas T
Sekolah T
Waktu : 60 Menit

Petunjuk Pengerjaan:

a.
b.
C.
d.

Bacalah doa terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal.
Tuliskan indentitas terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal.
Gunakan lembaran kertas sebagai lembar jawaban.

Jawablah soal dengan jujur dan bertanggungjawab, sesuai dengan kemampuan.

Masalah:

Pak Utsman adalah seorang yang rajin beribadah sekaligus dermawan. Dalam

rangka berikhtiar ingin mengharap ridho Allah SWT, Pak Utsman mewakafkan

sebagian tanahnya kepada Pesantren Tahfidz al-Quran. Dari total luas tanah

berbentuk persegi yang dimiliki Pak Utsman, seluas 880m? yang akan diwakafkan.

Tanah wakaf tersebut akan dibangun Gedung pesantren, masjid, dan sisanya

sebagai lahan parkir. Berikut adalah Gambar denah tanah milik Pak Utsman.

Jika luas Gedung pesantren adalah empat kali dari luas masjid, dan luas masjid 2

kali sisanya dari lahan parkir. Maka, tentukan luas dari masing-masing Gedung

pesantren, masjid, dan lahan parkir, serta Gambarlah denahnya.
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Lampiran 20: Pedoman Penskoran Hasil Tes Soal Kemampuan Literasi
Matematis

PEDOMAN PENSKORAN TES SOAL KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS
Misalkan: m = Luas Masjid 30 LM1
g = Luas Gedung pesantren

p = Luas Lahan parkir

Diketahui: | Pak Utsman mewakafkan sebagian tanah miliknya seluas
880m?2. Tanah wakaf akan dibangun gedung pesantren,
masjid dan sisanya untuk halaman parkir, sehingga dapat
ditulis model matematika sebagai berikut:

g+m+p =880

Luas gedung pesantren adalah empat kali dari masjid,
sehingga dapat ditulis model matematika sebagai berikut:
g =4m

Luas Masjid sama dengan dua kali dari halaman parkir,
sehingga dapat ditulis model matematika sebagai berikut:

m=2p

Ditanya: Berapakah luas dari masing-masing gedung pesantren, | 35 LM2
masjid, dan lahan parkir? Dan gambarlah denahnya!

Jawab: Bentuk sistem persamaan linear tiga variabel sebagai
berikut:

g+m+p=880....(1)

g—4m+0p=0....(2)

0g+m-—-2p=0....(3)

Ubah bentuk sistem persamaan linear tiga variabel ke

dalam bentuk matriks sebagai berikut:

1 1 1 17197171880
A=11 (-4 0 [[m|] o
0 1 (=2)Itril 0
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Menentukan nilai determinan matriks A(D), determinan
g(Dyg), determinan m(D,,), dan determinan p(D,,) dengan

persamaan berikut:

1 1 1 1 1
D=1 (-4 0 |1 (-4
0 1 (=2)lo 1
=B8+0+1)—(0+0-2)=9+2=11
880 1 1 1880 1
D=0 (-4 0 0 (-4
0 1 =2l o 1
=(7040+0+0)—(04+ 0+ 0) = 7040
1 880 1 |1 880
D,=1[1 0 01 o
0 0 (2o o
=(0+0+0)—(0+0—-1760) = 1760
1 1 880] 1 1
D=1 (-4) 0|1 (-4
0 1 010 1

=(0+0+880)—(0+0+0) =880

Sehingga nilai g, m dan p dapat ditentukan sebagai berikut:

_7040 _ .o
=11 ©

_1760
LT

_880 _
P=71 ~

Kesimpulan | Jadi, luas dari masing-masing gedung pesantren, masjid, 35 LM3
dan lahan parkir secara berurutan adalah
640m?, 160m?, 80m?
Sisa Tanah Pak
Utsman
Gedung Pesantren
Jumlah Skor 100
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Lampiran 21: Kisi-kisi Lembar Penilaian Instrumen Tes Soal Kemampuan
Literasi Matematis

1 | Aspek materi A. Kesesuaian soal dengan 1,2,3
kompetensi dasar, indikator, dan
tujuan pembelajaran
2 | Aspekisi B. Soal yang digunakan konstekstual 4,5
C. Soal terintegrasi nilai-nilai 6,7
keislaman
D. Kesesuaian gambar dengan 8,910
konteks soal
3 | Aspek bahasa E. Menggunakan bahasa yang lugas 11,12
F. Menggunakan bahasa yang 13, 14,15
komunikatif
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Lampiran 22: Lembar Hasil Validasi Tes Soal Kemampuan Literasi Matematis

ANGKET VALIDASIINSTRUMEN TES
KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS

A. Identitas Validator 3

NIP O Nelld3os
Instansi P8 e W‘—M““j,
Pondidikan Termkhit 10t

B. Petunjuk

I. Tuliskan pendapst Bapak/Ibu terhadap setiap pernyataan/pertanyaan dengan
carn memberikan tanda centang (V) pada kolom yang telah disediakan,
2. Pedoman Penilaian:
0. Skor 1, jika tidak (sesuni/jelas/mudah)
b, Skor 2, jika kurang (sesuai/jelas/'mudah)
¢ Skor 3, jika sesuai/jelas/'mudah
d. Skor 4, jika sungat (sesuai/jelay mudah)
3. Jikn menurut Bapak/Ibu masih ada hal-hal yang perlu diperbaiki, mohon

dituliskan pada tempat yang tersedia,
C, Pernyatann
Skor [
Indikator Penilaian Butir Penilaian ~ Penilaian |~ Saran
1 (2134 |
A. Kesesunian soal 1. Kesesuaian kompetensi v
dengan dasar dengan indikator ||
kompetensi dasar, |2, Kesesuaian butir soal i
indikator, dan _dengan indikator |
tujuan 3. Kesesuaian butir soal |
pembelajaran dengan tujuan W
pembelajaran |
B. Soal yang 4. Kesesuaiun soal dengan |
digunakan kehidupan sehari-hari V~
koastokstual 5. Kesesuaian sonl dengan L
prinsip materi sistem \ Vg
persamaan linear tiga
variabel ——
C. Soal terintegrasi 6. Kesesuaian soal dengan
nilai-nilai nilai-nilai keislaman 4




CINKE I

E. Menggunakan
bahasa yang lugas

nyata siswa

v

15, Bahasa yang digunakan
pada soal mudah
dipaharm

v

Saran Bapak/lbu secara keseluruhan mengenai modul pembelsjaran  sistem

persamaan lincar tiga variabel terintegrasi nilai-nilai keislaman:
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Lampiran 23: Analisis Hasil VValidasi Tes Soal Kemampuan Literasi Matematis

1 | Kesesuaian kompetensi dasar dengan 4 100 | 76.7%
indikator

2 | Kesesuaian butir soal dengan indikator 4 100

3 | Kesesuaian butir soal dengan tujuan 4 100
pembelajaran

4 | Kesesuaian soal dengan kehidupan sehari- 4 100
hari

5 | Kesesuaian soal dengan prinsip materi 4 100
sistem persamaan linear tiga variabel

6 | Kesesuaian soal dengan nilai-nilai 3 75
keislaman

7 | Kesesuaian soal dengan nuansa keislaman 3 75

8 | Gambar yang digunakan sesuai dengan soal 3 75

9 | Kejelasan gambar pada soal 3 75

10 | Gambar pada soal mudah dipahami 3 75

11 | Kesesuaian penggunan bahasa pada soal, 2 50
sehingga tidak menimbulkan penafsiran
ganda

12 | Kesesuaian penggunaan kalimat yang 2 50
efektif, sehingga soal mudah dipahami

13 | Kesesuaian bahasa yang digunakan pada 3 75
petunjuk pengerjaan soal jelas

14 | Bahasa yang digunakan pada soal sesuai 2 50
dengan nilai-nilai kehidupan nyata siswa

15 | Bahasa yang digunakan pada soal mudah 2 50
dipahami
Jumlah (x) 46 1150
Total Skor Maksimal 60
Persentase (P) 76.7%




Lampiran 24: Hasil Tes Soal Kemampuan Literasi Matematis

HASIL TES SOAL KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS KELAS
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EKSPERIMEN
No. Nama Skor Nilai
LM1 LM2 LM3
1 | Abdul Muiz Khallaf 30 25 20 75
2 | Abdurrahman Alhadi 30 35 15 80
3 | Ahmad Ihsan Muttagin 30 35 20 85
4 | Ariel Maulana Ibrahim 30 30 25 85
5 | Eko Septiawan Budi 30 35 15 85
6 Farhan Jamil 30 30 20 80
7 Muhammad Ali 30 35 25 90
8 | Muhammad Firman Haji H. P. 30 30 20 80
9 Muhammad Ilham Ibrahim 30 35 30 95
10 | Muhammad Kenzei Ba’agil 30 35 20 85
11 | Muhammad Khalid As-Segaf 30 35 25 90
12 | Musthofa Khalid As-Segaf 30 30 30 90
13 | Usamah 30 35 25 90
14 | Primadi Achmad Sultoni 30 35 30 95

HASIL TES SOAL KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS KELAS

KONTROL
No. Nama Siswa Skor Nilai
LM1 LM2 LM3
1 | Aby Setya Bekti 30 25 20 75
2 | Ahmad Abdullah 30 30 20 80
3 | Ahmad Alawy 30 35 15 80
4 | Ahmad Hasan 30 30 15 75
5 | Ahmad Putra Noer Hidayat 30 25 20 75
6 | Hamdani Mahfudz 30 25 15 70
7 | M. Zainal Abidin 30 30 10 70
Mochammad Ilham
8 | Syamsudin 30 30 20 80
9 | Muhammad Harits Lutfi 30 30 15 75
10 | Muhammad Zakie Bansir 30 30 10 70
11 | Rheikey Tirta Yudha Putra 30 35 20 85
12 | Syahafi Tauhid Fitrah 30 30 15 70
13 | Syarif Alwi Assagaf 30 30 10 75
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Keterangan:
LM1: Siswa dapat memformulasikan suatu masalah
LM2: Siswa dapat menggunakan konsep matematika dalam penyelesaian masalah

LM3: Siswa dapat menginterpretasikan dan mengevaluasi hasil akhir



Lampiran 25: Hasil Uji Mann-Whitney Nilai Tes Soal Kemampuan Literasi
Matematis Berbantu Software SPSS IBM Versi 23

Mann-Whitney Test

Kelas

Ranks

Sum of Ranks

Posttest Kelas Eksperimen
Kelas Kontrol

Total

271.00

107.00

Test Statistics?

Posttest
Mann-Whitney U 16.000
Wilcoxon W 107.000
Z -3.703
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000"

a. Grouping Variable: Kelas

b. Not corrected for ties.

200

Berdasarkan Tabel tersebut diperoleh uji statistic posttest dengan nilai Mann-
Whitney U sebesar 16,000 dan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000. Hal ini
menunjukan bahwa nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa H, ditolak, dengan demikian dapat dikatakan bahwa ada
perbedaan hasil posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini berarti
ada perbedaan kemampuan literasi matematis siswa pada kelas eksperimen dan

kelas kontrol.
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Lampiran 26: Hasil Uji N-Gain Nilai Tes Soal Kemampuan Literasi Matematis
Berbantu Software SPSS IBM Versi 23

Kelas

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
Kelas N Percent N Percent N Percent
NGain_persen Eksperimen 14 100.0% 0 0.0% 14 100.0%
Kontrol 13 100.0% 0 0.0% 13 100.0%
Descriptives
Kelas Statistic Std. Error
NGain_persen Eksperimen Mean 74.1450 2.34782
95% Confidence Interval for Lower Bound 69.0729
Mean
Upper Bound 79.2172
5% Trimmed Mean 74.2815
Median 73.8636
Variance 77.172
Std. Deviation 8.78473
Minimum 58.33
Maximum 87.50
Range 29.17
Interquartile Range 13.33
Skewness -.070 .597
Kurtosis -.761 1.154
Kontrol Mean 52.3019 1.96890
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95% Confidence Interval for Lower Bound 48.0120
Mean
Upper Bound 56.5917
5% Trimmed Mean 52.3556
Median 50.0000
Variance 50.396
Std. Deviation 7.09898
Minimum 40.00
Maximum 63.64
Range 23.64
Interquartile Range 11.44
Skewness 176 .616
Kurtosis -.690 1.191

Berdasarkan Tabel tersebut nilai rata-rata N-Gain untuk kelas eksperimen yang
menggunakan modul pembelajaran sistem persamaan linear tiga variabel
terintegrasi nilai-nilai keislaman adalah sebesar 74,1450 atau 74% termasuk dalam
kategori tinggi, dengan nilai N-Gain minimal 58,33% dan maksimal 87,50%.
Sementara nilai rata-rata N-Gain untuk kelas kontrol yang menggunakan modul lain
adalah sebesar 52,3019 atau 52% termasuk dalam kategori sedang, dengan nilai N-
Gain minimal 40,00% dan maksimal 63,64%. Maka dapat disimpulkan bahwa
siswa yang menggunakan modul pembelajaran sistem persamaan linear tiga
variabel terintegrasi nilai-nilai keislaman memiliki peningkatan kemampuan
literasi matematis lebih tinggi, jika dibanding dengan siswa yang menggunakan
modul pembelajaran lain.



Lampiran 27: Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA
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Tujuan . Identifikasi karakter religius siswa khususnya sikap jujur
Proses : Tes kemampuan literasi matematis dan wawancara dilakukan setelah
siswa mencapai ketuntasan belajar sistem persamaan linear tiga
variabel dengan menggunakan modul pembelajaran terintegrasi
nilai-nilai keislaman.
Eilr?;tjg Indikator Pencapaian Koding Butir Pertanyaan le:v(\)/g:\r::%ra
Sikap jujur [Dapat menyampaikan J1  [Silakan ceritakan
sesuatu sesuai dengan informasi apa yang kamu 1
keadaan sebenarnya peroleh pada soal nomor
27
Tidak berbohong dalam J2  |Setelah kamu pahami
berbicara soal nomor 2 ini, metode 121
apa yang kamu gunakan
untuk meyelesaikannya?
Dapat melaporkan hasil J3  [Silakan jelaskan J31
pekerjaan sesuai dengan data bagaimana cara kamu
yang diperoleh menyelesaiakan soal
yang berkaitan dengan
sistem persamaan linear
tiga variabel?
Silakan jelaskan gambar J32
denah yang sudah kamu
gambar!
Dapat mengemukakan J4  |Bagaimana cara kamu J41
pendapat sesuai apa yang melakukan kroscek,
diyakininya, walaupun untuk membuktikan
berbeda dengan pendapat bahwa jawaban akhir
teman kamu itu benar?
Berdasarkan soal yang J42

kamu kerjakan, teladan
apa yang dapat kamu
ambil?
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Lampiran 28: Transkrip Wawancara

TRANSKRIP WAWANCARA

Keterangan Koding:

PL
LI
LP
Digit 2:

: Peneliti
: Subjek 1
: Subjek 2

Koding Wawancara (lihat Lampiran 21)

Wawancara pada Subjek 1

Koding

Hasil Wawancara Waktu

PLJ11

Silakan ceritakan informasi apa yang kamu peroleh pada | [13.05,
soal nomor 2? 7/8/2021]

LIJ11

Pak Utsman itu seorang yang dermawan Pak, punya [13.05,
tanah berbentuk persegi yang sebagian tanahnya seluas | 7/8/2021]
880m? diwakafkan ke pondok tahfidz dan tanah wakaf
itu dibangun gedung pesantren yang memiliki luas empat
kali dari luas masjid, dan dibangun masjid yang memiliki
luas dua kali sisanya dari lahan parkir. Sedangkan
pertanyaannya itu Pak, disuruh mencari luas Gedung
pesantren, masjid, lahan parker, dan disuruh juga
menggambar denahnya.

PLJ42

Berdasarkan soal yang kamu kerjakan, teladan apa yang | [13.08,
dapat kamu ambil? 7/8/2021]

L1342

Teladan yang didapat itu Pak, kalau kita punya harta [13.08,
yang banyak jangan lupa disedekahkan salah satunya 7/8/2021]
diwakafkan untuk pesantren atau masjid seperti Pak
Utsman supaya dapat amal jariyah. Seperti hadits yang
dipojok hikmah ini Pak.

(menunjukkan hadits dalam modul)

Amalan sung meogalic teres pahalanys adalah smal jariyuh Salul
satumva dengen wakafab-Ouran, apetuln seseomng monggunskan mau hafll
alQumn Kwena al-Ouran vang kea vakafkun, maka seluma tu pula

pohalanyn mengulw kepada Kita

“Juka seseovany menimppal dunee, suka devpoawesioh aealoene hecal
tiga pokara (. sedekak fornab, s yamg dimanfackan, atau doo

aveok yoy chaddi” (HR. Muslim)

PLJ21

Setelah kamu pahami soal nomor 2 ini, metode apa yang | [13.12,
kamu gunakan untuk meyelesaikannya? 7/8/2021]
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LIJ21 | Kalau saya baca modul itu ada 4 Pak metode yang bisa | [13.12,
digunakan, tapi saya tertarik menggunakan metode 7/8/2021]
determinan matrik untuk mengerjakan soal ini.

PLJ31 | Silakan jelaskan bagaimana cara kamu menyelesaiakan | [13.14,
soal yang berkaitan dengan sistem persamaan linear tiga | 7/8/2021]
variabel?

LIJ31 | Saya pahami dulu soalnya Pak, saya buat permisalan [13.14,
sesuai nama bangunnya supaya tidak bingung. Gedung 7/8/2021]
pesantren saya misalkan g, masjid saya misalkan m dan
parkir saya misalkan p. Setelah itu saya buat persamaan
linear tiga variabel dan saya ubah lagi menjadi bentuk
matrik seperti ini Pak.

(menunjukkan hasil pekerjaan)

21 M g

e

1 4 [y A

| ' (-4 !

Saya cari determinannya sampai berhasil ketemu nilai
g,m, dan p. Sebelum saya simpulkan hasil akhir saya
sesuaikan dulu dengan pertanyaan Pak, kalau sudah
sesuai baru saya simpulkan dan saya gambar denahnya.

PLJ41 | Bagaimana cara kamu melakukan kroscek, untuk [13.19,
membuktikan bahwa jawaban akhir kamu itu benar? 7/8/2021]

LIJ41 | Saya coba subtitusikan dengan persamaan 1 Pak, [13.19,
ternyata hasilnya sama 880. (menunjukkan hasil coretan) | 7/8/2021]

fﬂd- MAP = g80
& Lao k6o 430 = 430
= do0* ‘*f'_ fﬁr
- ggo “ 990

PLJ32 | Silakan jelaskan gambar denah yang sudah kamu [13.20,
gambar! 7/8/2021]

L1J32 Gambar denahnya saya sesuaikan dengan persoalan [13.20,
yang diketahui Pak, inikan sudah diketahui kalau g = 7/8/2021]

4m, dan m = 2p. Berdasarkan persamaan ini, saya bagi
Sebagian tanah yang diwakafkan Pak Utsman menjadi 6
bagian sama besar, 4 bagian untuk Gedung pesantren
yang saya misalkan g, 1 bagian untuk masjid saya
misalkan m, dan masih 1 bagian saya bagi 2 yang satu
untuk parkir yang satunya termasuk tanah milik Pak
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Utsman karena luas parkir kan % nya masjid. Untuk

membedakan dengan tanah yang diwakafkan, jadinya
tanah milik Pak Utsman saya kasih arsiran.

(menunjukkan Gambar denah tanah wakaf)

-

S —————E

Wawancara pada Subjek 1

Koding Hasil Wawancara Waktu
PLJ11 | Silakan ceritakan informasi apa yang kamu peroleh pada | [13.30,
soal nomor 27? 7/8/2021]
LPJ11 | Pak Utsman rajin beribadah dan dermawan, Pak Utsman | [13.30,
mewakafkan tanahnya seluas 880m? kepada pondok 7/8/2021]
tahfidz al-Quran untuk dibangun gedung pesantren
dengan luas empat kali dari luas masjid, dan dibangun
masjid dengan luas dua kali sisanya dari lahan parkir.
Selanjutnya pada soal itu disuruh mencari luas gedung
pesantren, masjid, dan lahan parkir, sekaligus
menggambar denahnya.
PLJ21 | Setelah kamu pahami soal nomor 2 ini, metode apa yang | [13.33,
kamu gunakan untuk meyelesaikannya? 7/8/2021]
LPJ21 | Metode penyelesaian yang saya gunakan metode subtitusi | [13.33,
Pak, karena lebih cepat dan mudah. 7/8/2021]
PLJ31 | Silakan jelaskan bagaimana cara kamu menyelesaiakan | [13.34,
soal yang berkaitan dengan sistem persamaan linear tiga | 7/8/2021]
variabel?
LPJ31 | Setiap kalimat soal yang saya baca, saya buat [13.34,
permisalan dan langsung saya buat persamaan linearnya | 7/8/2021]

Pak. Setelah itu saya subtitusikan persamaan (2) ke (1)
dan persamaan (3) ke (4), sampai ketemu nilai x, y, dan
z. Setelah itu nilainya coba saya jumlahkan Pak, ternyata
benar ketemu 880, selanjutnya hasil akhirnya saya
simpulkan dan saya gambar denahnya. (menunjukkan
permisalan dan persamaan linear yang dibuat)
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" e . s
PLJ32 | Silakan jelaskan gambar denah yang sudah kamu [13.40,
gambar! 7/8/2021]
LPJ32 | Saya gambar sesuai dengan gambar yang di soal Pak, [13.40,
setelah itu saya buat 5 persegipanjang, yang 4 7/8/2021]
persegipanjang saya misalkan gedung pesantren dan
yang satu persegipanjang saya misalkan masjid. Karena
disoal itu sudah diketahui kalau luas masjid itu dua kali
luas parkir, sehingga saya buat lagi persegipanjang yang
ukurannya setengah dari luas masjid yang saya misalkan
sebagai lahan parkir. Selebihnya itu tanah milik Pak
Utsman yang saya batasi dengan garis putus-putus.
(menunjukkan hasil Gambar denah)
[ v —— - —
| S TN |
EAKFIEER
S Kol ool
L | o] 4 |
13§11
j4] o182]
PLJ41 | Bagaimana cara kamu melakukan kroscek, untuk [13.43,
membuktikan bahwa jawaban akhir kamu itu benar? 7/8/2021]
LPJ41 | Langsung saya jumlahkan Pak, kalau hasilnya 880 [13.43,
berarti jawabannya benar, karena luas tanah yang 7/8/2021]
diwakafkan kan 880m?2.
PLJ42 | Berdasarkan soal yang kamu kerjakan, teladan apa yang | [13.44,
dapat kamu ambil? 7/8/2021]
LPJ42 | Kalau punya harta kita wakafkan sebagian untuk [13.44,
pembangunan masjid, pondok pesantren supaya menjadi | 7/8/2021]
amal jariyah dan tabungan akhirat. Karena sekecil
apapun harta kalau disedekahkan tidak akan pernah
hilang, karena Allah akan menggantinya dengan berlipat
ganda. Seperti ayat al-Quran dan hadits yang ada di
modul ini Pak.
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(membuka modul dan menunjukkan ayat al-Quran dan
Hadits)
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Lampiran 29: Lembar Pekerjaan Subjek LI
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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah, Dzat Yang Maha Mencukupi. Shalawat dan salam
semoga tercurahkan kepada Nabi Muhammad dan kepada sanak keluarga serta
para sahabat, dari mereka yang benar imannya dan setia dalam perjuangan.

Di hadapan kita, tersaji sebuah modul pembelajaran sistem persamaan
linear tiga variabel terintegrasi nilai-nilai keislaman sebagai bahan ajar yang
dapat digunakan oleh guru untuk mengajar, dan digunakan oleh siswa untuk
belajar secara mandiri maupun kelompok. Modul ini kami susun berdasarkan
kompetensi inti dan kompetensi dasar yang sesuai dengan kurikulum 2013.

Modul ini dirancang agar siswa aktif melakukan kegiatan belajar melalui
materi dan soal-soal yang terintegrasi dengan nilai-nilai keislaman. Teori
pembelajaran yang digunakan dalam modul ini sesuai dengan kurikulum 2013
yaitu teori David Ausubel yang menitikberatkan pada ‘“Pembelajaran
Bermakna”. Modul ini dapat membantu siswa untuk meningkatkan literasi
matematis dan karakter religius. Modul ini ditulis untuk siswa Madrasah Aliyah
kelas X.

Akhirnya, pada kesempatan ini penulis menyampaikan terimakasih kepada
pembimbing, validator ahli, praktisi, keluarga besar Yayasan Daruttauhid
Malang, dan semua pihak yang turut membantu dalam penyelesaian modul ini.
Penulis berharap semoga modul ini dapat berkontribusi dalam upaya
membangun karakter religius siswa dan mendukung gerakan literasi nasional.

Malang, 15 September 2021
Penulis,

Nur Wiji Sholikin

Madrasah Aliyah Kelas X
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. Lahir di suatu kota kecil bernama Khawarizm yang saat ini
I dikenal dengan nama Khiva, Uzbekistan pada tahun 780 M

Watat di Baghdad sekitar tahun 850 M

Al-Khawarizmi dinobatkan sebagai Bapak Aljabar karena telah
memperkenalkan cos, sin, dan tan dalam trigonometri

Al-Khawarizmi adalah ilmuwan muslim yang ahli dalam bidang
matematika, astronomi, geografi, dan astrologi.

Karya Al-Khawarizmi
Kitab al-Jami’ wat-Tafriq bi-
Hisab al-Hind

Al-kitab al-Mukhtashar fi hisab
al-jabr wal-Muqabalah

Kitab Dixit Algorizmi

Kitab at-Tarikh

Kitab Zij as-Sindhind

Sumber Gambar: IDN Times

Madrasah Aliyah Kelas X
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PETA KONSEP

Sistem Persamaan Linear
Tiga Variabel

Metode Penyelesaian

Eliminasi & Determinan
Substitusi Matriks

Himpunan Selesaian Sistem
Persamaan Linear Tiga Variabel
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1. Konstanta adalah suku dari suatu bentuk aljabar yang berupa bilangan dan

tidak memuat variabel.

2. Variabel adalah lambang pengganti suatu bilangan yang belum diketahui
nilainya dengan jelas.

3. Koefisien adalah faktor konstanta dari suatu variabel pada bentuk aljabar.

4. Persamaan adalah kalimat terbuka yang menggunakan relasi sama dengan.

5. Sistem persamaan adalah sekumpulan kalimat terbuka yang menggunakan
relasi sama dengan.

6. Persamaan linear adalah suatu persamaan yang setiap sukunya
mengandung konstanta dengan variabel yang berderajat satu atau tunggal.

7. Sistem persamaan linear tiga variabel adalah suatu konsep dalam ilmu
matematika yang digunakan untuk menyelesaikan kasus yang tidak dapat
diselesaikan menggunakan persamaan linear satu variabel dan persamaan
linear dua variabel.

8. Metode eliminasi adalah suatu cara menyelesaikan persamaan linear
dengan cara menghilangkan satu variabel dari variabel yang ada.

9. Metode substitusi adalah suatu cara menyelesaikan persamaan linear
dengan cara salah satu variabel dari satu persamaan disubstitusikan
sehingga diperoleh persamaan dengan satu variabel saja.

10. Metode eliminasi dan substitusi adalah suatu cara menyelesaikan
persamaan linear dengan cara menggabungkan dua metode sekaligus, yakni
metode eliminasi dan metode substitusi.

11. Metode determinan adalah suatu cara menyelesaikan persamaan linear
dengan menggunakan bilangan real yang berasosiasi dengan matriks

persegi, yang memiliki angka dan nilai tetap.

Madrasah Aliyah Kelas X
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Identitas Modul

Nama Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : X/1 (Ganjil)

Judul Modul : Modul pembelajaran sistem persamaan linear tiga

variabel terintegrasi nilai-nilai keislaman untuk siswa
Madrasah Aliyah kelas X

Kompetensi Dasar:

3.1. Menyusun sistem persamaan linear tiga variabel dari masalah kontekstual.

Indikator:

3.1.1 Merancang model matematika dari suatu permasalahan sistem persamaan
linear tiga variabel yang berkaitan dengan nilai-nilai keislaman.

3.1.2 Menyelesaikan model matematika dari permasalahan sehari-hari untuk
meningkatkan kemampuan literasi matematis.

Kompetensi Dasar:

4.1. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan sistem

persamaan linear tiga variabel.

Indikator:

4.1.1 Menuliskan konsep sistem persamaan linear tiga variabel berdasarkan
ciri-cirl yang ditemukan dengan jujur dan menggunakan bahasanya
sendiri.

4.1.2 Menginterpretasikan hasil penyelesaian masalah yang diberikan dengan
jujur.

4.1.3 Menyelesaikan masalah literasi matematis yang berkaitan dengan sistem

persamaan linear tiga variabel.

«» Madrasah Aliyah Kelas X
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Karakter religius yang dikembangkan adalah karakter jujur. Rasulullah
Shalallahu ‘Alaihi Wasallam bersabda:

“Kejujuran  mengantarkan pada  kebaikan, dan kebaikan

mengantarkan ke surga. Seseorang yang berkata jujur akan dicatat di

sisi Allah sebagai orang yang jujur. Sedangkan kebohongan,

mengantarkan pada kedurhakaan, dan kedurhakaan mengantarkan ke

neraka. Seseorang yang senantiasa berkata bohong akan dicatat di

sisi Allah sebagai pembohong” (HR. Bukhari dan Muslim).
Saat melakukan pembelajaran matematika, kita senantiasa menghadapi berbagai
tantangan, berbagai permasalahan yang menuntut kita untuk menemukan solusi
atau selesaian. Tantangan dan permasalahan tersebut akan mudah diatasi dengan
sikap jujur. Dalam pembelajaran matematika sikap jujur dapat dikembangkan
salah satunya dalam pembuktian. Langkah-langkah dalam pembuktian
matematika harus berdasarkan pada hal-hal yang sudah diakui kebenarannya.

Langkah demi langkah harus berdasarkan alasan yang kuat dan benar.

Madrasah Aliyah Kelas X
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PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL

Sebelum menggunakan modul ini, ada beberapa hal yang perlu

diperhatikan oleh siswa, di antaranya adalah sebagai berikut.

1.
2.

Berdoa terlebih dahulu sebelum memulai belajar.
Baca dan pahami uraian materi yang disajikan secara runtut dan utuh agar

memiliki pemahaman.

. Setiap metode penyelesaian sistem persamaan linear tiga variabel dilengkapi

contoh soal yang terintegrasi dengan nilai-nilai keislaman, silakan pahami

dan cermati dengan baik.

. Setelah memahami metode penyelesaian melalui contoh soal yang disajikan,

silakan kerjakan soal-soal asah kemampuan di lembaran kertas dan silakan

cocokkan jawaban dengan alternatif penyelesaian asah kemampuan.

. Siswa diharapkan memahami materi minimal 80%, sebelum melanjutkan materi

berikutnya.

. Setelah siswa selesai memahami metode penyelesaian eliminasi,

substitusi, campuran, dan determinan matriks, silakan kerjakan latihan
soal dua dan silakan cocokkan jawaban dengan alternatif penyelesaian

latihan soal dua.

. Silakan isi penilaian diri dengan jujur dan bertanggung jawab.

. Pada bagian akhir modul ini disiapkan soal evaluasi untuk mengetahui

ketercapaian kompetensi secara utuh tentang sistem persamaan linear tiga
variabel yang terintegrasi nilai-nilai keislaman. Diharapkan ketercapaian
yang diperoleh minimal 80%. Jika ketercapaian lebih dari atau sama dengan
80% bisa melanjutkan ke soal evaluasi, tetapi jika ketercapaian kurang dari

80% silakan review kembali materi yang belum dipahami.

Madrasah Aliyah Kelas X
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Melalui kegiatan belajar mandiri dengan memahami isi uraian materi

sistem persamaan linear tiga variabel, pengamatan gambar, dan ilustrasi sesuai

dengan kehidupan sehari-hari pada modul ini, siswa diharapkan dapat:

1. Menyusun model matematika dari suatu permasalahan otentik yang
merupakan sistem persamaan linear tiga variabel.

2. Menginterpretasikan hasil penyelesaian masalah yang diberikan.

3. Menuliskan konsep sistem persamaan linear tiga variabel berdasarkan ciri-
ciri yang ditemukan dengan bahasanya sendiri.

4. Memahami dan menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan sistem
persamaan linear tiga variabel.

5. Memahami dan menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari.

6. Meningkatkan kemampuan literasi matematis melalui permasalahan yang
berkaitan dengan sistem persamaan linear tiga variabel.

7. Mengembangkan karakter religius melalui permasalahan sistem persamaan

linear tiga variabel yang berkaitan dengan nilai-nilai keislaman.

Madrasah Aliyah Kelas X
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al-Quran

Pemberi Syafaat di AKhirat
Bagi Pembacanya

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam bersabda, “Bacalah al-Quran. Sebab,
ia akan datang memberikan syafaat pada hari kiamat kepada pemilik (pembaca,

pengamal)-nya” (HR. Muslim).

Madrasah Aliyah Kelas X
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Sistem persamaan linear tiga variabel merupakan suatu persamaan dalam

ilmu matematika yang terdiri dari tiga persamaan dan masing-masing persamaan
memiliki tiga variabel yang berderajat satu (berpangkat satu). Perhitungan
sistem persamaan linear tiga variabel dapat digunakan dalam menyelesaikan
berbagai permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu contohnya

dalam urusan ibadah seperti yang disajikan pada apersepsi berikut.

;) Apersepsi ™

Rasulullah pernah bersabda pada umat-Nya bahwa barangsiapa

yang mau membaca al-Quran satu huruf saja, maka akan mendapat
satu hasanah (kebaikan) yang akan dilipatgandakan pahalanya
menjadi sepuluh kali lipat. Karena Khodijah, Aisyah, dan Fatimah
ingin mendapatkan pahala yang berlipat ganda, sehingga mereka
bertiga bersemangat dalam ziyadah (proses menambah hafalan).

Setelah selesai shalat shubuh, Khodijah, Aisyah, dan Fatimah
bersama-sama ziyadah surat ar-Rahman ayat 1-3. Khodijah membaca
ayat satu diulang 3 kali, ayat dua diulang 2 kali, ayat tiga diulang 1
kali dengan pahala kebaikan 470. Aisyah membaca ayat satu diulang
1 kali, ayat dua diulang 2 kali, ayat tiga diulang 1 kali dengan pahala
kebaikan 350. Fatimah membaca ayat satu diulang 1 kali, ayat dua
diulang 3 kali, ayat tiga diulang 3 kali dengan pahala kebaikan 630.
Tentukan pahala kebaikan yang diperoleh saat membaca masing-
masing ayat!

“Dapatkah kalian menghitung berapa pahala kebaikan yang

J

diperoleh dari masing-masing ayat saat dibaca?”

Madrasah Aliyah Kelas X
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Perlu diperhatikan bahwa contoh kasus pada apersepsi tersebut melibatkan
tiga macam variabel yang belum diketahui nilainya, yaitu banyak pahala yang
diperoleh ketika membaca surat ar-Rahman ayat 1, ayat 2, dan ayat 3. Untuk
mengetahui banyak pahala dari masing-masing ayat, kalian dapat menggunakan
permisalan. Misalkan banyak pahala membaca surat ar-Rahman ayat 1 adalah x,
banyak pahala membaca surat ar-Rahman ayat 2 adalah y, dan banyak pahala
membaca surat ar-Rahman ayat 3 adalah z. Jadi contoh kasus pada apersepsi
tersebut dapat ditulis dalam bentuk model matematika banyak pahala yang
diperoleh.

3x + 2y +z =470
x + 2y +z =350 dan
x+3y+3z=630

Dengan menggunakan metode penyelesaian sistem persamaan linear tiga
variabel, kalian dapat mengetahui nilai x,y, z dan terkait metode
penyelesaiannya dapat kalian pelajari pada contoh penggunaan metode
eliminasi. Berikut ini akan diuraikan konsep dasar sistem persamaan linear tiga
variabel serta metode-metode penyelesaian yang dapat digunakan.

1. Pengertian Persamaan Linear Tiga Variabel

Persamaan linear tiga variabel adalah kalimat terbuka yang dihubungkan
dengan tanda sama dengan (=) dan hanya memiliki tiga variabel berpangkat satu.
Bentuk umum persamaan linear tiga variabel sebagai berikut.

ax+by+cz=d

Dengan a, b, dan ¢ disebut koefisien, sedangkan x, y, z disebut variabel, dan d
disebut konstanta.

2. Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel

Sistem persamaan linear tiga variabel adalah sekelompok persamaan linear
tiga variabel yang saling berkaitan. Bentuk umum sistem persamaan linear tiga

variabel adalah sebagai berikut.
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a,x + b,y + ¢,z = d, , dengan

a3x + b3y + C3Z - d3

a,, a,, as disebut koefisien x

bi, by, b5 disebut koefisien y

Z1, Z, Z3 disebut koefisien z

X, Y, z disebut variabel

d,, d,, ds disebut konstanta

a,,a,,as, by, by, b3, cq,C0,¢3,%,7,Z € R.

B Penyelesaian Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel

1.

Metode Eliminasi

Metode eliminasi adalah suatu cara menyelesaikan persamaan linear

dengan cara menghilangkan satu variabel dari variabel yang ada. Berikut adalah

langkah-langkah penyelesaiannya.

)

2)

3)
4)

K .

Eliminasikan salah satu variabel dengan mengurangkan atau menambahkan
persamaan. Sehingga mendapat persamaan linear dua variabel.

Selesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan mengeliminasi satu
variabel dengan menambahkan atau mengurangkan, sehingga nilai kedua
variabel dapat diketahui.

Ulangi langkah 1 dan 2 sehingga variabel ketiga ditemukan.

Tuliskan himpunan selesaian sebagai kesimpulan akhir.

Terkait langkah-langkah secara detailnya dapat di
perhatikan pada pembahasan contoh soal.
Namun, sebelum ke contoh soal silakan
perhatikan dan pahami penyelesaian kasus pada

i apersepsi.

...............................................................................................................................
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W\

\-i.ﬁzl Yuk, belajar menyelesaikan!

Permasalahan yang ditanyakan pada contoh kasus apersepsi adalah
berapa pahala kebaikan yang diperoleh dari masing-masing ayat (surat

ar-Rahman ayat 1, 2 dan 3) saat dibaca?

Langkah Pertama

Permasalahan tersebut dapat ditulis ke dalam bentuk model

matematika sebagai berikut.

3x+2y+z=470 ...... (1)
x+2y+z=350 ...... (2)
x+3y+3z=630 ...... 3)

G

\l.ﬁzl Langkah Kedua

\
Eliminasi variabel x dengan cara mengalikan terlebih dahulu
persamaan (1) dengan 1 dan persamaan (2) dengan 3. Selanjutnya,
mengurangkan hasil perkalian persamaan (1) dengan hasil perkalian
persamaan (2) seperti berikut .
3x+2y+z=470|x1 3x+2y+2z=470
x+2y+2z=350 Ix313x+6y+3z=1050
—4y —2z=-580 @ ... (4)
Dengan cara yang sama pada langkah sebelumnya, eliminasi variabel
x dari persamaan (1) dan persamaan (3) sebagai berikut.
3x+2y+2z=470 |><1 3x+2y+2z=470
x+3y+3z=0630 Ix313x+9y+92z=1890
—7y —8z=-1420 .- (5)
G J
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N\
&) Longan keigs N

Eliminasi variabel y dengan cara mengalikan terlebih dahulu

persamaan (4) dengan 7 dan persamaan (5) dengan 4. Selanjutnya,
mengurangkan hasil perkalian persamaan (4) dengan hasil perkalian
persamaan (5), sehingga diperoleh nilai variabel z berikut.

—4y — 2z = =580 |x 7| —28y — 14z = —4060
—7y — 8z = —1420 Ix 4|l —28 — 32z = -5680

18z = 1620
1620

= Z=—g

= z =90

Dengan cara yang sama pada langkah sebelumnya, eliminasi variabel
z dari persamaan (4) dan persamaan (5), sehingga diperoleh nilai
variabel y berikut.

—4y — 2z = —580 |>< 4|1 —16y — 8z = —2320
—7y —8z = —1420 Ix 11 =7y — 8z = —1420

—9y = —900

- 900
Y=g

R y = 100

\".ﬁEI-- Langkah Ke-empat |

Karena nilai koefisien y dan koefisien z dari persamaan (1) dan

persamaan (2) sama, sehingga untuk mencari nilai variabel x dengan

cara langsung mengurangkan persamaan (1) dengan persamaan (2).
3x +2y+z=470
x+ 2y +z =350

2x =120

= x = 60
\_ y
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N\
&) vk simpuani w

Karena permasalahan yang ditanyakan adalah “Berapa pahala kebaikan

yang diperoleh dari masing-masing ayat (surat ar-Rahman ayat 1, 2 dan

3) saat dibaca?”, sehingga kesimpulan hasil akhir dapat ditulis.

Jadi, pahala kebaikan yang diperoleh saat membaca surat ar-Rahman
ayat 1 sebanyak 60 kali lipat pahala kebaikan; ayat 2 sebanyak 100 kali
lipat pahala kebaikan; ayat 3 sebanyak 90 kali lipat pahala kebaikan.

\. J
|EH| POJOK HIKMAH
{/ """""""""""""""""""""""""""""""" \\I
' Semangat perbanyak membaca al-Quran karena setiap huruf :
| |
i mendapatkan 10 kebaikan. i
| |
: :
i Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam bersabda, “Barangsiapa |
| 1
i membaca satu huruf dari kitab Allah Subhaanahu Wata’ala, maka baginya E
|
i satu hasanah (kebaikan). Satu hasanah itu, pahalanya sepuluh kali lipat. i
|
i Aku tidak mengatakan bahwa alif laam miim satu huruf, tetapi alif satu E
i huruf, lam satu huruf, dan mim satu huruf” (HR. Tirmidzi dan Darami). i
| 1
\ ]

1. Tentukan himpunan selesaian dari sistem persamaan

2x—6y+z=0.

{4x+3y+z=4
6x +9y +2z2=28
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\-i.ﬁzl Yuk, belajar menyelesaikan!

Mari pahami terlebih dahulu permasalahan yang ditanyakan, sebelum

W\

lakukan langkah-langkah penyelesaian.

\-i.ﬁzl Langkah Pertama ~\

Tulis ulang sistem persamaan linear tiga variabel dengan cara
memberikan penomoran pada masing-masing persamaan seperti
berikut.
4x+3y+z=4 ... (1)
2x—6y+z=0 e (2)
6x+9y+2z=28 e 3)

\ J

\1.53 Langkah Kedua N\

Selanjutnya eliminasi variabel z dengan cara mengurangkan
persamaan (1) dengan persamaan (2). Karena koefisien z sama, maka
persamaan (1) bisa langsung dikurangi persamaan (2), sehingga

diperoleh persamaan (4)

4x+3y+z=4
2x—6y+z=0

o )

\-l.ﬁa Langkah Ketiga

Eliminasi variabel z dari persamaan (1) dan persamaan (3), sehingga

diperoleh persamaan (5).

Bagaimana caranya?.....
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__________________________________________________________________________________

[
i Silakan, persamaan (1) dikalikan 2 dan persamaan (3) dikalikan 1,
i selanjutnya hasil perkalian persamaan (1) kurangkan dengan hasil
i perkalian persamaan (3), sehingga diperoleh persamaan (5).

e

__________________________________________________________________________________

4x+3y+z=4 |x218x+6x+22=18
6x+9y +2z=8Ix1l6x+9y+2z=8
2x—3y =0 N )

\ J

\i.ﬁzl ) Langkah Ke-empat N

Selanjutnya eliminasi variabel x dengan cara mengurangkan

persamaan (4) dengan persamaan (5). Karena koefisien x bernilai
sama, maka persamaan (4) bisa langsung dikurangi persamaan (5),

sehingga diperoleh nilai y.

2x +9y =4
2x—3y =0
12y =4
4
1
. J

\sr;) Langkah Kelima \

Karena nilai variabel y sudah diproses, langkah selanjutnya mencari

nilai variabel x dan nilai variabel z. Untuk mencari nilai variabel x
dapat dilakukan dengan mengeliminasi variabel y dengan cara
mengurangkan persamaan (4) dengan persamaan (5), selanjutnya ruas

kanan dan ruas kiri sama-sama dibagi nilai koefisien x. Seperti pada

perhitungan berikut.
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r2x+9y=4 X 1|12x+9y =4 1
2x =3y =01x3l6x—9y =0
8x =4
4
(=4 x—g
1
(=4 XZE
\ J

Ingat! Langkah selanjutnya yang dilakukan sama

dengan langkah sebelumnya, hanya saja pada

langkah selanjutnya ini, eliminasi variabel x untuk
mendapatkan persamaan (6) dan persamaan (7).
Bagaimana caranya?.......

Mari kerjakan bersama-sama!

. T T

__________________________________________________________________

\-l.ﬁzl:~ Langkah Ke-enam N

Untuk memperoleh persamaan (6) dapat dilakukan dengan cara

mengalikan persamaan (1) dengan 1 dan mengalikan persamaan (2)
dengan 2. Selanjutnya dari hasil perkalian masing-masing persamaan,

kurangkan persamaan (1) dengan persamaan (2) seperti berikut.

dx+3y+z=4 x1| dx+3y+z=4
2x—6y+z=0Ix214x —12y +2z=0

15y —z=4  ....... (6)
\_ J
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'\,"ﬁEI ) Langkah Ketujuh \

Eliminasi variabel x dengan cara mengalikan persamaan (1) dengan 3

dan mengalikan persamaan (3) dengan 2, sehingga diperoleh

persamaan (7).
4x+3y+z=4 |><3 12x +9x + 3z = 12
6x +9y +2z=8Ix2112x+ 18y + 4z =16 _
Oy —z=-4 ... (7)

\. S

@
Langkah Kedelapan ~\

Eliminasi variabel y dengan cara mengalikan terlebih dahulu

persamaan (6) dengan 3 dan mengalikan persamaan (7) dengan 5, dari
hasil perkalian masing-masing persamaan kurangkan persamaan (6)
dengan persamaan (7). Selanjutnya, bagi kedua ruas dengan nilai

koefisien z, sehingga nilai variabel =z dapat diketahui.

15y —z=4|x 3| 45y —3z=12
9y —z=—4Ix5l45y — 5z = =20 _

2z = 32

32

=S z=—

S z=16
. J

__________________________________________________________________________________________

Sebelum menyimpulkan hasil akhir, hal pertama yang harus dilakukan !
adalah mengkroscek ulang mulai dari soal yang ditanyakan dan langkah-
langkah penyelesaian yang dilakukan. Kalau dirasa sudah sesuai dan

tepat bisa diambil kesimpulkan sesuai dengan konteks permasalahan.

o o
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N\
w

Karena permasalahan yang ditanyakan adalah mencari himpunan

selesaian dari sistem persamaan linear tiga variabel yakni nilai dari

variabel x, y dan z, maka kesimpulan hasil akhir dapat ditulis.

[ Jadi, himpunan selesaiannya adalah {G ,%, 16)} ]

__________________________________________________________________

metode eliminasi dalam menyelesaikan kasus yang

berkaitan dengan sistem persamaan linear tiga

variabel. Silakan pahami dan cermati, karena contoh
1 sebagai pengetahuan awal untuk menyelesaikan
kasus sistem persamaan linear tiga variabel yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari yang
disajikan pada contoh 2.

Perhatian! Sebelum belajar contoh 2 silakan baca
pojok hikmah terlebih dahulu, pahami makna dan
nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, karena
contoh 2 bagian dari aplikasi nilai-nilai yang

terkandung pada pojok hikmah yang sesuai dengan

o e

kehidupan sehari-hari.

__________________________________________________________________
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Allah melindungi hidup kita dengan cahaya keberkahan dan petunjuk
dalam kehidupan salah satunya dengan membaca surat al-Kahfi setiap hari

Jum’at. Seperti yang terdapat pada terjemahan hadits berikut.

“Siapa yang membaca surat al-Kahfi pada hari Jum’at, dia akan disinari
antara dua Jum’at” (HR. Hakim dan Baihaqi).

“Siapa yang membaca surat al-Kahfi pada hari Jum’at sebelum imam
keluar (menyampaikan khutbah), dosanya digugurkan antara Jum’at dan
disampaikan cahayanya hingga baitil ‘atig” (HR. Khalid bin Ma’dan).

“Siapa yang membaca surat al-Kahfi pada hari Jum’at niscaya memancar
cahaya di bawah kakinya hingga ke langit lagi meneranginya pada hari
kiamat dan diampuni baginya antara dua Jum’at” (HR. Ibnu Mardawih
dari Ibnu Umar).

™y
ﬁ————————————————————————————————————————,

2. Setiap hari Jum’at, Arif, Hasan, dan Ikhsan selalu rutin membaca surat al-
Kahfi. Waktu yang diperlukan Arif untuk membaca surat al-Kahfi 4 jam lebih
banyak dari pada waktu yang diperlukan Hasan ditambah dua kali waktu yang
diperlukan Ikhsan. Jumlah waktu yang diperlukan Arif, Hasan, dan Ikhsan
adalah 20 jam. Selisih waktu yang diperlukan Hasan dan Ikhsan adalah 1 jam.

Tentukan waktu yang diperlukan Ikhsan untuk membaca surat al-Kahfi!

\:ﬁa Yuk, belajar menyelesaikan!

Pada contoh 2 ini merupakan permasalahan kehidupan sehari-hari yang

berkaitan dengan sistem persamaan linear tiga variabel. Sebelum ke
langkah-langkah penyelesaian dengan metode eliminasi, mari pahami

terlebih dahulu permasalahan yang ditanyakan.
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Langkah Pertama \

Informasi-informasi yang dapat pada contoh 2 adalah ada tiga orang
yang bernama Arif, Hasan, dan Ikhsan yang setiap hari Jum’at rajin
membaca surat al-Kahfi, waktu yang diperlukan mereka bertiga
untuk membaca surat al-Kahfi berbeda-beda. Sedangkan
permasalahan yang ditanyakan adalah berapa lama waktu yang
diperlukan Ikhsan untuk membaca surat al-Kahfi. Langkah yang
dapat dilakukan adalah mengubah permasalahan tersebut menjadi
model matematika dengan cara membuat permisalan seperti berikut.
Misalkan:

x = waktu yang diperlukan Arif

y = waktu yang diperlukan Hasan

z = waktu yang diperlukan Ikhsan

Setelah membuat permisalan, dituliskan model matematika dari

informasi-informasi yang sudah didapat dari contoh 2 dengan cara

sebagai berikut.

e Waktu yang diperlukan Arif untuk membaca surat al-Kahfi 4 jam
lebih banyak dari pada waktu yang diperlukan Hasan ditambah
dua kali waktu yang diperlukan Ikhsan. Informasi ini kalau ditulis
ke dalam model matematika menjadi x = 4 + y + 2z

e Jumlah waktu yang diperlukan Arif, Hasan, dan Ikhsan adalah 20
menit, kalau ditulis ke dalam model matematika menjadi

x+y+z=20

e Selisih waktu yang diperlukan Hasan dan Ikhsan adalah 1 jam,

informasi ini kalau ditulis dalam model matematika menjadi

y—z=1

\_ J
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N\
&) Longah kedva \

Berdasarkan model matematika yang diperoleh dari langkah pertama

yaitu bentuk persamaan linear, langkah selanjutnya beri penomoran

dari masing-masing persamaan seperti ini.

x=4+y+2z e (D)
x+y+z=20 e (2)
y—z=1 . 3)

Tujuan diberi penomoran adalah untuk mempermudah melakukan
penghitungan menggunakan metode eliminasi seperti yang sudah

dilakukan pada contoh 1
\. J

\sr;) Langkah Ketiga \

Langkah yang dilakukan sama seperti pada contoh 1 yaitu eliminasi

variabel x dengan cara mengurangkan persamaan (1) dengan persamaan

(2), sehingga diperoleh persamaan (4).

x—y—2z=4
x+y+z=20
—2y—3z=-16 ... 4)
\ y

\-i.ﬁzl Langkah Ke-empat 2

Eliminasi variabel y untuk mendapatkan nilai variabel z dengan cara
mengalikan terlebih dahulu persamaan (3) dengan 2 dan mengalikan
persamaan (4) dengan 1. Selanjutnya dari hasil perkalian masing-
masing persamaan, kurangkan persamaan (3) dengan persamaan (4)

sebagai berikut.
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—_—

—z=1 | 2y —2z =2
—2y 3z =-16 —2y—3z = —16+
—5z=-14
14
= _Z__?
= z=2,8

Ingat! Saat akan membuat kesimpulan hasil akhir,
kroscek terlebih dahulu permasalahan yang

ditanyakan. Pada contoh 2 yang ditanyakan adalah

“Berapa lama waktu yang diperlukan Ikhsan untuk
membaca surat al-Kahfi?”. Sehingga kesimpulan
yang dibuat sebagai hasil akhir adalah jawaban yang

sesuai  dengan konteks permasalahan yang

.

ditanyakan tersebut.

’

_________________________________________________________________

;) Yuk, simpulkan! 1

Karena permasalahan yang ditanyakan adalah “Berapa lama waktu

yang diperlukan Ikhsan untuk membaca surat al-Kahfi?”, sehingga

kesimpulan hasil akhir dapat ditulis.

Jadi, waktu yang diperlukan Ikhsan untuk membaca surat al-Kahfi

adalah 2 jam 8 menit.
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@ Asah Kemampuan 1

Kerjakan soal-soal berikut ini di kertas, kemudian cocokkan dengan

alternatif penyelesaiannya!

1. Tentukan himpunan selesaian dari sistem persamaan

2x +3y+z=1.

{x—Zy—ZzzO
3x—y—3z=3

2. Tentukan himpunan selesaian dari sistem persamaan

a+2b+2c=5
3a— b+ 2c = —4.
2a+b—c =15

3. Diketahui jumlah tiga nomor halaman al-Quran yang dibaca Fatih adalah 50.

Jika nomor halaman terkecil dibagi 3 maka hasilnya adalah nomor halaman
terbesar dibagi 7. Jika nomor halaman terkecil dan menengah dijumlah
hasilnya adalah nomor halaman terbesar ditambah 8. Tentukan nomor

halaman terbesar dari al-Quran yang dibaca Fatih!

(g

Tetap semangat membaca al-Quran walaupun terbata-bata, karena Allah

akan memberikan kemuliaan dan pahala berlipat bagi yang membacanya.

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam bersabda, “Orang yang mahir
dalam al-Quran akan bersama para malaikat pencatat yang mulia lagi
benar. Orang yang terbata-bata membaca al-Quran serta bersusah payah

(membacanya), maka baginya pahala dua kali” (HR. Bukhari & Muslim).

o T R —,
N ——————————— -
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W\

Metode substitusi adalah suatu cara menyelesaikan persamaan linear

2. Metode Substitusi

dengan cara mensubstitusikan satu variabel ke variabel yang lain. Berikut adalah

langkah-langkah penyelesaiannya.

1) Pilih salah satu persamaan dan nyatakan salah satu variabel dalam dua
variabel lainnya. Misalnya, nyatakan x dalam y dan z.

2) Substitusikan persamaan yang diperoleh ke dua persamaan lainnya, sehingga
dihasilkan persamaan linear dua variabel.

3) Selesaikan persamaan linear dua variabel pada langkah 2, sehingga
didapatkan nilai dari kedua variabel.

4) Masukkan nilai kedua variabel yang diperoleh ke dalam persamaan pada
langkah 1, sehingga didapatkan nilai variabel ketiga.

5) Tuliskan himpunan selesaian sebagai kesimpulan akhir.

& conton J

1. Tentukan himpunan selesaian sistem persamaan
x+y+z=2

dx+2y+z=4

9% +3y+z=28

Yuk, belajar menyelesaikan!

Sebelum ke langkah-langkah penyelesaian, mari pahami terlebih dahulu
permasalahan yang ditanyakan.

Ingat! Langkah-langkah yang akan dilakukan kali ini sebagai
pengetahuan dan pengalaman untuk lebih memahami penyelesaian
sistem persamaan linear tiga variabel dengan menggunakan metode
substitusi, yang selanjutnya pengetahuan dan pengalaman ini sebagai
dasar untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan

sehari-hari.
\_ Y
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\:ﬁa Langkah Pertama ~\

Menulis ulang dan memberikan penomoran pada masing-masing

persamaan, dengan tujuan agar lebih mudah dalam proses

mensubstitusikan variabel satu ke variabel yang lain.

x+y+z=2 (D
4x +2y+z=4 .. (2)
9% +3y+z=8 ....3)
\ J

\:ﬁa Langkah Kedua 1

Mensubstitusikan peubah x dari persamaan (1) ke dalam persamaan
(2), sehingga diperoleh persamaan (4).

42—y —2)+2y+z=4

©8—-4y—-4z+2y+z=4

© —-2y—3z=4-8

© —-2y—3z=-4 ... 4)

\. S

\-l.ﬁzl Langkah Ketiga ~

Langkah selanjutnya sama yaitu mensubstitusikan peubah x dari

persamaan (1) ke dalam persamaan (3), sehingga diperoleh persamaan
(5).

9 +3y+z=28

©9(2—-y—2)+3y+z=28

< 18—-9y—-9z+3y+2z=28

© —-6y—8z=-10 ... (5)
\. J
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\,g.ﬁEI ) Langkah Ke-empat N

Mengubah persamaan (4) menjadi y = — % z + 2, selanjutnya

mensubstitusikan peubah y dari persamaan (4) ke dalam persamaan
(5) seperti berikut.

3
—6(—52 +2)—8z=-10

< 9z—-12—-8z=-10
Sz=-10+12

S z=2
\_ _J

[ J .
\sr;) Langkah Ke-lima ~

Pada langkah ini, kita akan mencari nilai variabel y dengan cara

mensubstitusikan nilai z = 2 ke dalam persamaan (4)

3
y=—§(2)+2
Sy=-3+2
csy=-1

Dengan cara yang sama untuk mencari nilai variabel x dapat
dilakukan dengan cara mensubstitusikan nilai y = —1 dan z = 2 ke
dalam salah satu persamaan (1), (2), atau (3). Misalkan
disubstitusikan ke dalam persamaan (1) sehingga diperoleh nilai
variabel x berikut.

x=2—-(-1)—-2

Sx=2+1-2

\_ J
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Karena permasalahan yang ditanyakan adalah mencari himpunan

selesaian dari sistem persamaan linear tiga variabel yakni nilai dari

variabel x, y dan z, maka kesimpulan hasil akhir dapat ditulis.

[ Jadi, himpunan selesaiannya adalah {(1,—1,2)} ]

____________________________________________________________________

Ingat! Silakan pahami langkah-langkah selesaian
metode substitusi pada contoh 1, karena sebagai
pengetahuan awal penggunaan metode substitusi
dalam selesaian masalah yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari.

Perhatian! Sebelum belajar contoh 2 silakan baca
pojok hikmah terlebih dahulu, pahami makna dan
nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, karena
contoh 2 bagian dari aplikasi nilai-nilai yang

terkandung pada pojok hikmah yang sesuai dengan

-

kehidupan sehari-hari.

___________________________________________________________________
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Hari Jum’at adalah waktu yang utama dan penuh berkah untuk berdoa dan
bersedekah.

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam bersabda, “Hari terbaik di mana
matahari terbit di dalamnya ialah hari Jum’at. Pada hari itu Adam as.

diciptakan, dimasukkan ke surga, dikeluarkan daripadanya dan kiamat
tidak terjadi kecuali di hari Jum’at” (HR.Muslim).

Allah akan melipatgandakan pahala seseorang yang mau berinfak di jalan
Allah. Hal ini seperti yang tercantum pada firman Allah berikut.

“Sesungguhnya orang-orang yang bersedekah baik laki-laki maupun
perempuan dan meminjamkan kepada Allah dengan pinjaman yang baik,
niscaya akan dilipatgandakan (pahala) kepada mereka dan bagi mereka
pahala yang banyak” (QS. al-Hadid: 18).

oS T -
N o o o e 7

2. Setiap bulan Rahmat melakukan infak dan infak tersebut dilakukan satu kali
dalam satu pekan yaitu setiap hari Jum’at. Pada hari jum’at pekan pertama
infak Rahmat Rp50.000,00 lebih sedikit dengan infak Jum’at pekan kedua.
Infak Jum’at pekan ketiga lebih banyak Rp30.000,00 dengan infak Jum’at
pekan kedua. Jika jumlah infak Rahmat pada hari Jum’at pekan pertama,
pekan kedua, dan pekan ketiga adalah Rp280.000,00, tentukan banyak infak
Rahmat di hari Jum’at pekan pertama ditambah infak di hari Jum’at pekan

ketiga.

\i.ﬁzl Yuk, belajar menyelesaikan!

Pada contoh 2 ini, merupakan permasalahan kehidupan sehari-hari yang

berkaitan dengan sistem persamaan linear tiga variabel. Sebelum ke
langkah-langkah penyelesaian dengan metode substitusi, mari pahami

terlebih dahulu permasalahan yang ditanyakan.
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\s% ) Langkah Pertama ~N

Permasalahan yang ditanyakan pada contoh 2 adalah “berapa banyak
infak Rahmat di hari Jum’at pekan pertama ditambah infak di hari
Jum’at pekan ketiga?”. Berdasarkan pertanyaan tersebut informasi-
informasi yang didapat pada permasalahan dirubah ke dalam bentuk
model matematika dengan cara membuat permisalan terlebih dahulu.
Misalkan:
x = banyak infak Rahmat pada hari Jum’at pekan pertama
y = banyak infak Rahmat pada hari Jum’at pekan kedua
z = banyak infak Rahmat pada hari Jum’at pekan ketiga
Selanjutnya, dari informasi-informasi yang kita dapat dirubah ke
dalam bentuk model matematika, sekaligus memberikan penomoran
pada persamaan.
e Pada hari Jum’at pekan pertama infak Rahmat Rp50.000,00 lebih
sedikit dari Jum’at pekan kedua, ditulis dalam model matematika
x=y-—50000  ........ (1)
e Infak Jum’at pekan ketiga lebih banyak Rp30.000,00 dari Jum’at
pekan kedua, ditulis dalam model matematika
z=y+30000  ........ (2)
e Jumlah infak Rahmat pada hari Jum’at pekan pertama, pekan

kedua, dan pekan ketiga adalah Rp280.000,00, ditulis dalam model

\ matematika x + y + z = 280000  ........ 3) j

sama dengan langkah metode substitusi yang sudah

N
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\s;) Langkah Kedua ~N

Menentukan nilai variabel y dengan cara mensubstitusikan persamaan
(1) dan persamaan (2) ke dalam persamaan (3) seperti berikut.

(y —50000) +y + (y +30000) = 280000

& 3y — 20000 = 280000

& 3y = 280000 + 20000

& 3y =300000

300000
®y= 3
& y = 100000
. J

\':ﬁEI Langkah Ketiga ~

Menentukan nilai variabel x dengan cara mensubstitusikan nilai y =
100000 ke dalam persamaan (1)

x = 100000 — 50000

© x = 50000
Sedangkan untuk menentukan nilai variabel z dengan cara
mensubstitusikan nilai y = 100000 ke dalam persamaan (2)

z = 100000 + 30000

<z =130000
. J

\-l.ﬁzl- Langkah Ke-empat

Banyak infak Rahmat di hari Jum’at pekan pertama dan infak di hari

Jum’at pekan ketiga, jika dijumlahkan menjadi:

x +z = 50000 + 130000 = 180000
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&) voksmpullant 1

Karena permasalahan yang ditanyakan adalah “berapa banyak infak

Rahmat di hari Jum’at pekan pertama ditambah infak di hari Jum’at

pekan ketiga?”, maka kesimpulan hasil akhir dapat ditulis.

Jadi, jumlah infak Rahmat pada hari Jum’at pekan pertama dan hari

Jum’at pekan ketiga adalah Rp180.000,00

\
@ Asah Kemampuan 2

Kerjakan soal-soal berikut ini di kertas, kemudian cocokkan dengan

alternatif penyelesaiannya!

1. Tentukan himpunan selesaian dari sistem persamaan

2a—b+ 2c =-17
3a+2b—3c=17.
2a —2b+c = -21

2. Tentukan himpunan selesaian dari sistem persamaan

X+y+z=45
x—y=-—4.
x—z=-17

3. Diketahui banyaknya surat dalam al-Quran adalah 114 surat. Nawaf, Said,
dan Alif membaca bersama-sama sampai khatam dengan syarat surat yang
sudah dibaca oleh teman yang lain tidak dibaca lagi. Banyak surat yang
dibaca oleh Nawaf dua kali lebih banyak dari pada banyak surat yang dibaca
oleh Said. Jika banyak surat yang dibaca oleh Alif adalah enam kurangnya
dari banyak surat yang dibaca oleh Nawaf, maka tentukan banyak surat yang

dibaca oleh Nawaf, Said, dan Alif!

Madrasah Aliyah Kelas X
y




Modul Pembelajaran

Barangsiapa beriman kepada al-Quran dan mengamalkannya, maka
Allah akan mengangkat derajatnya dan memuliakannya di dunia dan

akhirat.

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam bersabda, “Sesungguhnya Allah
Subhaanahu Wata’ala mengangkat derajat beberapa kaum dengan al-

Quran dan merendahkan yang lainnya dengannya pula” (HR. Muslim).

o i e
N e o i

S R R S R R R R R R S R R S R S S R R R R R

3. Metode Eliminasi dan Substitusi (Metode Campuran)

Metode campuran adalah suatu cara menyelesaikan persamaan linear
dengan cara menggabungkan dua metode sekaligus, yakni metode eliminasi dan
metode substitusi. Berikut adalah langkah-langkah penyelesaiannya.

1) Eliminasikan satu variabel seperti saat menggunakan metode eliminasi,
sehingga akan diperoleh persamaan linear dua variabel.

2) Selesaikan persamaan linear dua variabel, bisa menggunakan substitusi atau
eliminasi sehingga didapatkan dua nilai variabel.

3) Substitusi kedua nilai variabel yang diketahui ke satu persamaan awal,
sehingga diperoleh nilai variabel ketiga.

4) Tuliskan himpunan selesaian sebagai kesimpulan akhir.

1. Tentukan himpunan selesaian dari sistem persamaan

x+3y+2z=16
{2x+4y—22=12,
x+y+4z =20
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Yuk, belajar menyelesaikan!

Sebelum ke langkah-langkah penyelesaian metode campuran, mari
pahami terlebih dahulu permasalahan yang ditanyakan.

Ingat! Langkah-langkah yang akan dilakukan kali in1 sebagai
pengetahuan dan pengalaman untuk lebih memahami penyelesaian
sistem persamaan linear tiga variabel dengan menggunakan metode
campuran, yang selanjutnya pengetahuan dan pengalaman ini sebagai
dasar untuk menyelesaiakan masalah yang berkaitan dengan kehidupan

sehari-hari.

___________________________________________________________

Aktivitas yang dilakukan kali ini adalah

menyelesaikan contoh soal 1 dengan cara

eliminasi — substitusi, sebelumnya sudah

belajar terkait dua metode tersebut. Pada

aktivitas kali ini tinggal mengingat dan

e e ey

mengulangnya kembali.

___________________________________________________________

\i.EEI Langkah Pertama \

Menulis ulang dan memberikan penomoran pada masing-masing

persamaan, dengan tujuan agar lebih mudah dalam proses eliminasi

dan substitusi.

x+3y+2z=16 . (D)
2x+4y—2z=12 ....(2)
x+y+4z =20 ....(3)
\ J
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\-‘.ﬁﬂ Langkah Kedua ~

Eliminasi variabel x dari persamaan (1) dan persamaan (2), dengan

cara mengalikan persamaan (1) dengan 2 dan mengalikan persamaan
(2) dengan 1. Selanjutnya, mengurangkan hasil perkalian persamaan
(1) dengan hasil perkalian persamaan (2), sehingga akan diperoleh

persamaan (4)
x+3y+2z=16 |><2 2x + 6y +4z = 32
2x+4y—2z=121x112x + 4y —2z=12

2y +62=20 e (4)

Sedangkan untuk mendapatkan persamaan (5) dapat dilakukan
dengan cara eliminasi variabel x dari persamaan (1) dan persamaan
(3). Karena koefisien x sama, maka dapat langsung mengurangkan

persamaan (1) dengan persamaan (3) seperti berikut.
x+3y+2z=16
x+y+4z=20 B

2y —2z=-4 ... (5)

\_

\i.ﬁzlr Langkah Ketiga N

Eliminasi variabel y dari persamaan (4) dan persamaan (5). Karena

koefisien y sama, maka dapat langsung mengurangkan persamaan (4)

dengan persamaan (5)
2y + 6z = 20
2y — 2z = —4
8z =24
24

S 7 = —
#=g

S z=3
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N\
2) Lgian eempat N

Menentukan nilai variabel y dengan cara mensubstitusikan nilai z = 3

ke dalam persamaan (4)
2y +6(3) = 20
< 2y+18 =20
& 2y =20-18

<2y =2

2
<:>y=z
oy=1

Sedangkan untuk menentukan nilai variabel x dengan cara
mensubstitusikan nilai y = 1 dan z = 3 ke dalam persamaan (1)
x+3(1)+2(3) =16
©Sx+3+6=16
©x=16—-9
ox=7

\_ J
[ J

\ar;) Yuk, simpulkan! N\

Karena permasalahan yang ditanyakan adalah mencari himpunan

selesaian dari sistem persamaan linear tiga variabel yakni nilai dari

variabel x, y dan z, maka kesimpulan hasil akhir dapat ditulis.

[ Jadi, himpunan selesaiannya adalah {(7,1,3)} ]
\ J
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Aktivitas selanjutnya adalah menyelesaikan

contoh soal 1 dengan cara substitusi —

dipelajari. Pada aktivitas kali ini tinggal

mengingat dan mengulangnya kembali.

___________________________________________________________

[
i eliminasi yang sebelumnya sudah pernah

\_.ﬁil Langkah Pertama \

Tulis ulang dan berikan penomoran pada masing-masing persamaan,
dengan tujuan agar lebih mudah dalam proses substitusi dan eliminasi.
x+3y+2z=16ex=-3y—2z+16 ....(1)

2x +4y —2z=12 .. (2)

x+y+4z =20 ....(3)

\-l.ﬁzl-- Langkah Kedua ~

Substitusi peubah x = —3y — 2z + 16 persamaan (1) ke dalam
persamaan (2) sehingga diperoleh persamaan (4)
2(=3y —2z+16) +4y — 2z =12
< —6y—4z+32+4y—-2z=12
& —2y—6z+32=12
© —-2y—6z=12-32
& —-2y—6z=-20 ... 4)
. J
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N\

Selanjutnya substitusi peubah x = —3y — 2z + 16 persamaan (1) ke

dalam persamaan (3) sehingga diperoleh persamaan (5)
(=3y—2z+16)+y+4z =20

& —2y+2z+16 =20

o -2y +2z=20-16

& —2y+2z=4 (5)
A Y

\i.ﬁzl ) Langkah Ke-empat ~

Eliminasi variabel y, karena koefisien variabel y bernilai sama, maka

bisa secara langsung mengurangkan persamaan (4) dengan persamaan

(5), sehingga diperoleh nilai variabel z berikut.

—2y —6z=-20
—2y+2z=4 B
—8z = —-24
24
& —Z=—=
8
= z=23

Selanjutnya eliminasi variabel z dengan cara mengalikan persamaan
(4) dengan 1 dan mengalikan persamaan (5) dengan 3, selanjutnya
menjumlahkan hasil kali persamaan (4) dengan hasil kali persamaan

(5), sehingga diperoleh nilai variabel y berikut.
—2y — 6z = =20 |>< 11 -2y — 6z = =20

—2y+2z=4 Ix3l -6y +6z=12
—8y = —8
= -y = 3
8
= y=1
g y
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@ Langkah Ketiga

Substitusi nilai variabel z = 3 ke dalam persamaan (1)
x=-3-2(3)+16

=—-3-6+16

=7

\-i.ﬁzl Yuk, simpulkan! \

Karena permasalahan yang ditanyakan adalah mencari himpunan

selesaian dari sistem persamaan linear tiga variabel yakni nilai dari

variabel x, y dan z, maka kesimpulan hasil akhir dapat ditulis.

[ Jadi, himpunan selesaiannya adalah {(7,1,3)} J

_________________________________________________________________________

diambil  kesimpulan bahwa penyelesaian sistem
persamaan linear tiga variabel dengan menggunakan
metode campuran, bisa dilakukan dengan cara substitusi
— eliminasi atau sebaliknya eliminasi — substitusi,
karena keduanya memiliki hasil akhir yang sama.

Perhatian! Sebelum belajar contoh 2 silakan baca pojok
hikmah terlebih dahulu, pahami makna dan nilai-nilai
yang terkandung di dalamnya, karena contoh 2 bagian dari
aplikasi nilai-nilai yang terkandung pada pojok hikmah

yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari.

_________________________________________________________________________
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surga. Allah berfirman dalam surat al-Bagarah ayat 220.

“Mereka bertanya kepadamu tentang anak yatim, katakanlah memperbaiki

keadaan mereka adalah baik” (QS. al-Baqarah : 220).

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam bersabda, “Aku dan orang yang
menanggung anak yatim (kedudukannya) di surga seperti ini”, kemudian

Beliau mengisyaratkan jari telunjuk dan jari tengah dan merenggangkan

keduannya (HR. Bukhari).

R R R S R S R R

2. Diketahui dari sebagian hasil tabungannya, Yusuf membelikan alat tulis
temannya yang merupakan anak yatim. Yusuf membelikan Arif 5 buku tulis,
2 bolpoin, dan 1 penghapus dengan harga Rp20.500,00. Yusuf membelikan
Hasan 4 buku tulis, 3 bolpoin, dan 1 penghapus dengan harga Rp19.500,00.
Dan Yusuf juga membelikan Imam 6 buku tulis, 2 bolpoin, dan 2 penghapus
dengan harga Rp28.000,00. Jika bulan depan Yusuf memberikan 20 buku
tulis, 8 bolpoin, dan 6 penghapus kepada anak yatim, tentukan berapa besar

uang tabungan Yusuf yang harus disisihkan untuk bersedekah!

\-1.EE| Yuk, belajar menyelesaikan!

Pada contoh 2 ini, merupakan contoh permasalahan kehidupan sehari-

hari yang berkaitan dengan sistem persamaan linear tiga variabel.
Sebelum ke langkah-langkah penyelesaian dengan metode campuran,

Silakan pahami terlebih dahulu permasalahan yang ditanyakan.
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Langkah Pertama \

Permasalahan yang ditanyakan pada contoh 2 ini adalah “Jika bulan

depan Yusuf memberikan 20 buku tulis, 8 bolpoin, dan 6 penghapus
kepada anak yatim, tentukan berapa besar uang tabungan Yusuf yang
harus disisihkan untuk bersedekah?”. Berdasarkan pertanyaan tersebut
informasi-informasi yang didapat pada permasalahan dirubah ke dalam
bentuk model matematika dengan cara membuat permisalan terlebih
dahulu.

Misalkan

x = harga buku tulis

y = harga bolpoin

z = harga penghapus

Selanjutnya, dari informasi-informasi yang didapat diubah ke dalam
bentuk model matematika, sekaligus memberikan penomoran pada
persamaan.
Yusuf membelikan Arif 5 buku tulis, 2 bolpoin, dan 1 penghapus denga
harga Rp20.500,00, ditulis dalam model matematika

5x + 2y 4+2z=20500 e (1)
Yusuf membelikan Hasan 4 buku tulis, 3 bolpoin, dan 1 penghapus
dengan harga Rp19.500,00, ditulis dalam model matematika

4x +3y 42z =19500 e 2)
Yusuf juga membelikan Imam 6 buku tulis, 2 bolpoin, dan 2 penghapus
dengan harga Rp28.000,00, ditulis dalam model matematika

6x + 2y + 2z = 28000 ... (3)

\_ J
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\,:ﬁﬂ_ Langkah Kedua ~

Eliminasi variabel z dari persamaan (1) dan persamaan (2), karena

nilai koefisien variabel z sama nilainya, maka bisa langsung dengan
cara mengurangkan persamaan (1) dengan persamaan (2), sehingga

diperoleh persamaan (4).

5x + 2y +z = 20500
4x + 3y +2z=19500
x—y=1000 ... (4)

Eliminasi variabel z dari persamaan (1) dan persamaan (3), dengan
cara mengalikan persamaan (1) dengan 2 dan mengalikan persamaan
(3) dengan 1. Selanjutnya mengurangkan hasil perkalian persamaan
(1) dengan hasil perkalian persamaan (2), sehingga diperoleh

persamaan (5).
5x + 2y +z = 20500 |>< 2110x + 4y + 2z = 41000
6x + 2y + 2z = 28000 Ix 1l 6x + 2y + 2z = 28000
4x + 2y =13000  ....... (5)

\_

\l‘ﬁa ) Langkah Ketiga ~\

Eliminasi variabel y dengan cara mengalikan persamaan (4) dengan 2

dan mengalikan persamaan (5) dengan 1. Selanjutnya menjumlahkan
hasil perkalian persamaan (4) dengan hasil perkalian persamaan (5),
sehingga diperoleh nilai variabel x berikut.

x—y=1000 |x 2| 2x — 2y = 2000
4x + 2y = 13000 1x 114x + 2y = 13000

6x = 15000
15000
i *TTe
& x = 2500
\_ J
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\,g.ﬁEI ) Langkah Ke-empat ~

Menentukan nilai variabel y dengan cara substitusi nilai x = 2500 ke
dalam persamaan (4) seperti berikut.

2500 —y =1000

& y = 2500 - 1000

& y =1500
Sedangkan untuk menentukan nilai variabel z dengan cara substitusi
nilai x = 2500 dany = 1500 ke dalam persamaan (1)

5(2500) + 2(1500) + z = 20500

< 12500 + 3000 + z = 20500

< 15500 + z = 20500

& z = 20500 — 15500

& z = 5000
Uang yang harus disisihkan Yusuf bulan depan untuk pembelian buku,
bulpoin, dan penghapus adalah:

20(2500) + 8(1500) + 6(5000) = 50000 + 12000 + 30000 =

92000

g J
\.. Yuk, simpulkan!
P , sSimpulkan! 1

Karena permasalahan yang ditanyakan adalah “Berapa besar uang

tabungan Yusuf yang harus disisihkan untuk bersedekah kepada anak

yatim bulan depan?”, maka kesimpulan hasil akhir dapat ditulis.

Jadi, uang tabungan yang harus disisihkan Yusuf bulan depan untuk

sedekah kepada anak yatim adalah sebesar Rp92.000,00
\ J
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Kerjakan soal-soal berikut ini di kertas, kemudian cocokkan dengan

alternatif penyelesaiannya!

1. Tentukan himpunan selesaian dari sistem persamaan

3x+2y+z=10

{ 2x—y+z=3
x+2y—3z=-4

3. Tentukan himpunan selesaian dari sistem persamaan

a+2b+c=6
3a—b+2c =17
2a+b—c=9

4. Diketahui data-data sedekah Pak Ikhsan, Pak Thalhah, dan Pak Syamsudin
adalah Rp2.100.000,00. Selisih sedekah Pak Thalhah dan Pak Ikhsan adalah
Rp900.000,00. Jika sedekah Pak Thalhah dikurangi Rp300.000,00 sama
dengan selisih sedekah Pak Syamsudin. Tentukan besar pendapatan Pak
Ikhsan, jika sedekah yang dikeluarkan 2,5% dari pendapatan!

=)

—————————————————————————————————————————————————————————————

Perumpamaan orang yang bersedekah di jalan Allah adalah serupa dengan
sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir yang pada tiap bulirnya berisi

100 biji. Allah berfirman dalam surat al-Bagarah ayat 261.

“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih
yvang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah
melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah
Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui” (QS. al-Baqarah: 261).

,________________________________‘
L —
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W\

Metode determinan adalah suatu cara menyelesaikan persamaan linear

4. Metode Determinan Matriks

dengan cara menggunakan bilangan murni yang berasosiasi dengan matriks
persegi, yang memiliki angka dan nilai tetap. Berikut adalah langkah-langkah
penyelesaiannya.
1) Mengubah sistem persamaan linear tiga variabel ke dalam bentuk matriks
2) Menentukan nilai determinan matriks
3) Menentukan nilai variabel
4) Tuliskan himpunan selesaian sebagai kesimpulan akhir
Berikut adalah uraian penjelasan cara menggunakan metode determinan

untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear
tiga variabel.
e Mengubah sistem persamaan linear tiga variabel ke dalam bentuk matriks

seperti berikut.

Bentuk umum sistem persamaan linear tiga variabel

alx + bly + Clz == d1 .......... (1)
ax +byy+c,z=d,  .......... (2)
asx +bzy+czz=ds  .......... (3)
Diubah ke dalam bentuk matriks
A-X=B

a;, by ¢
A == az b2 CZ

as bz c3

X
X = y]

L7

_dl
B == dz]

d

Sehingga menjadi bentuk perkalian matriks
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a, by ¢ [3’ ] = |d;
e Menentukan nilai determinan matriks A(D), determinan x(D, ), determinan

y(D,), dan determinan z(D,) dengan persamaan berikut.
_|_

@y by €1 Qe
D = a, by

““““
.
.

+ —_—
d1 '~b,1 6 dr ,bi
D, = dz““b‘z;‘.‘e;z. (;1,2 b,
dé ‘b"_): ..:6‘?; .d'g,. ..'bg

N
A, by 6| G G
Dy = az“‘;d:i:':'c'g ;ng:‘. d,
a; d; ezlas. dg

= (a,d,c3 + dyca3 + cia,d3) — (asdycq + dscyaq + c3a,d)

+ o+ == =
ay by i) b
D, = |ay by dstas ™ b,
‘3 abé :"d‘g .a~3 ."bg

== (a1b2d3 + b1d2a3 + d1a2b3) - (a3b2d1 + b3d2a1 + d3a2b1)
Sehingga untuk menentukan nilai x,y dan z sebagai penyelesaian sistem

persamaan linear tiga variabel sebagai berikut.

D Dy D

X = _x, = —=; = Z
D D D

Silakan perhatikan!

a. Jika D #0,D, # 0, D, #0,D, #+ 0, maka sistem persamaan linear tiga

variabel tersebut mempunyai satu anggota dalam himpunan selesaian.

b. Jika D =0,D, # 0,D, # 0,D, # 0, maka sistem persamaan linear tiga

variabel tersebut tidak mempunyai anggota dalam himpunan selesaian.
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c. Jika D=20,D, =0, D, = 0,D, = 0, maka sistem persamaan linear tiga

variabel tersebut mempunyai tak hingga banyak anggota dalam himpunan

selesaian.

1. Tentukan himpunan selesaian dari sistem persamaan

2x+y+z=12

x+2y—z=3.

3x—y+z=11

W\

Yuk, belajar menyelesaikan!

Sebelum ke langkah-langkah penyelesaian metode determinan matriks.

\

Silakan pahami terlebih dahulu permasalahan yang ditanyakan.

Ingat! Langkah-langkah yang akan dilakukan kali in1 sebagai
pengetahuan dan pengalaman supaya lebih memahami penyelesaian
sistem persamaan linear tiga variabel dengan menggunakan metode
determinan matriks, yang selanjutnya pengetahuan dan pengalaman ini
sebagai dasar untuk menyelesaiakan masalah yang berkaitan dengan

kehidupan sehari-hari.

J
Langkah Pertama ~

Memberi penomoran pada masing-masing persamaan linear dengan
tujuan agar mudah melakukan penghitungan dalam metode
determinan.
2x+y+z=12 v (1)
xX+2y—z=3 e Q)
3x—y+z=11 e 3)

J
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N\
&) Langon keiua ~

Mengubah persamaan (1), (2), dan (3) ke dalam bentuk perkalian

matriks dengan cara mengambil nilai koefisien masing-masing variabel

dan menyusunnya ke dalam bentuk matriks seperti berikut.

-]

N S

\i.ﬁzl ) Langkah Ketiga 1

A=

2 1 1
1 2 -1
3 -1 1

Menentukan nilai determinan matriks A(D), determinan x(D,.),
determinan y(D, ), dan determinan z(D,) dengan persamaan berikut.
+ _ —_— —
20 ; S 1.,:.: 2 {
D=|1 2*,'("‘—1)|1 2
37(=1) I3 (=1)
=(2-2-D+@A-(-D-3)+(1-1-(-1))
(B2 D+((-D)"(-D)-2)+(1-1-1))
=4-3-1)—-(6+2+1)
= -9
+ + o+ - = -
12, 1. 1|12 .4
D,=|3 2 ¢ »::..)J;'j:&.:‘; 2
117 =17 1111 (1)
=((12-2-D+@-(-D-11)+(1-3-(-1)))
(112 D+ (D (-1)-12) +(1-3-1))
=(24-11-3)—(22+12+3)
=10 — 37
= =27
\ J
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1+ = - -
4 2., 1~2,.. S o B ”,12 R
by =1 "3 i
3711 el 3 '1‘1
=(@2-3-D+12-(-1)-3)+(1-1-11))
—(3-3-D+A1-(-1)-2)+(1-1-12))
=(6-364+11)—-(9—-22+12)
=-19+1
= —18
+ + + = - -
2., L, 1212 1
D, = 1 2 I:::-.s‘}t': ..... 2
<(F1Y AT, (=)
=((2-2-11)+(1-3-3)+(12-1-(—1)))
—((3-2-12) +((-1)-3-2)+ (11-1-1))
=(44+9-12)—-(72-6+11)
=41-77
\2_36 y
®
Langkah Ke-empat ~
Berdasarkan langkah ketiga, dapat ditentukan nilai variabel x, y dan z
dengan cara membagi x(D,), determinan y(D,,), dan determinan
z(D,) dengan determinan A(D) seperti berikut.
_ =27 3
X="g =
_ —18
"
—36 _4
“T 9
L J
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&ﬁa Yuk, simpulkan! .

Karena permasalahan yang ditanyakan adalah mencari himpunan

selesaian dari sistem persamaan linear tiga variabel yakni nilai dari

variabel x, y dan z, maka kesimpulan hasil akhir dapat ditulis.

[ Jadi, himpunan selesaiannya adalah {(3,2,4)} ]

_______________________________________________________________________________

determinan matriks pada contoh 1, karena sebagai pengetahuan

awal penggunaan metode determinan matriks dalam penyelesaian

masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. E
terlebih dahulu, pahami makna dan nilai-nilai yang terkandung di i

dalamnya, karena contoh 2 bagian dari aplikasi nilai-nilai yang

terkandung pada pojok hikmah yang sesuai dengan kehidupan

|
i Perhatian! Sebelum belajar contoh 2 silakan baca pojok hikmah
i sehari-hari.

1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
/

Amalan yang mengalir terus pahalanya adalah amal jariyah. Salah

satunya dengan wakaf al-Quran, apabila seseorang menggunakan atau hafal
al-Quran karena al-Quran yang kita wakafkan, maka selama itu pula

pahalanya mengalir.

“Jika seseorang meninggal dunia, maka terputuslah amalannya kecuali
tiga perkara (yaitu): sedekah jariyah, ilmu yang dimanfaatkan, dan doa
anak yang shalih” (HR. Muslim).

,___________________________
N e o o o o o o o o o e

Madrasah Aliyah Kelas X
y




Modul Pembelajaran
Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel Terintegrasi Nilai-nilai Keislaman

W\

2. Utsman adalah seorang pengusaha muda yang dermawan. Selain sering

membagikan harta yang dimilikinya kepada anak yatim dan fakir miskin,
Utsman setiap bulannya juga rutin mewakafkan al-Quran ke masjid-masjid
di lingkungan sekitar tempat tinggalnya. Pada bulan ini, Utsman
membutuhkan 4 al-Quran ukuran A3, 2 al-Quran ukuran A4, dan 1 al-Quran
ukuran B5 yang dibeli seharga Rp1.020.000,00 untuk diwakafkan ke masjid
Ramadhan. Sementara al-Quran yang dibutuhkan untuk diwakafkan ke
masjid Al-Hidayah terdiri dari 3 al-Quran ukuran A4 dan 2 al-Quran ukuran
B5 yang dibeli seharga Rp480.000,00. Utsman juga membeli al-Quran lagi
untuk diwakafkan ke masjid as-Syafaat yang terdiri dari 2 al-Quran ukuran
A3 dan 2 al-Quran ukuran A4 yang dibeli seharga Rp600.000,00. Hitunglah
berapa harga setiap al-Quran ukuran A3, A4, dan B5 yang dibeli Utsman.

\-1.53 Yuk, belajar menyelesaikan!

Pada contoh 2 ini, merupakan contoh permasalahan kehidupan sehari-

hari yang berkaitan dengan sistem persamaan linear tiga variabel.
Sebelum ke langkah-langkah penyelesaian dengan metode determinan

matriks. Silakan pahami terlebih dahulu permasalahan yang ditanyakan.

\-i.ﬁzl Langkah Pertama N

Permasalahan yang ditanyakan pada contoh 2 ini adalah “Berapa harga

setiap al-Quran ukuran A3, A4, dan B5 yang dibeli Utsman?”.
Berdasarkan pertanyaan tersebut informasi-informasi yang didapat pada
permasalahan diubah ke dalam bentuk model matematika dengan cara
membuat permisalan terlebih dahulu.

Misalkan:

x = harga mushaf al-Quran ukuran A3

y = harga mushaf al-Quran ukuran A4
\ J
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-

z = harga mushaf al-Quran ukuran B5

Selanjutnya, dari informasi-informasi yang didapat diubah ke dalam
bentuk model matematika, sekaligus memberikan penomoran pada
persamaan.
Utsman membutuhkan 4 al-Quran ukuran A3, 2 al-Quran ukuran A4,
dan 1 al-Quran ukuran BS5 yang dibeli seharga Rp1.020.000,00 untuk
diwakatkan ke masjid Ramadhan, ditulis dalam model matematika

4x + 2y +z = 1020000 e (1)
al-Quran yang dibutuhkan Utsman untuk diwakafkan ke masjid Al-
Hidayah terdiri dari 3 al-Quran ukuran A4 dan 2 al-Quran ukuran B5
yang dibeli seharga Rp480.000,00, ditulis dalam model matematika

3y + 2z =480000 ... (2)
Utsman juga membeli al-Quran lagi untuk diwakatkan ke masjid as-
Syafaat yang terdiri dari 2 al-Quran ukuran A3 dan 2 al-Quran ukuran
A4 yang dibeli seharga Rp600.000,00, ditulis dalam model matematika

2x + 2y = 600000 e 3) p

@ Langkah Kedua \

Mengubah persamaan (1), (2), dan (3) ke dalam bentuk perkalian

matriks dengan cara mengambil nilai koefisien masing-masing variabel

dan menyusunnya ke dalam bentuk matriks seperti berikut.

4 2 1 1020000
0 3 2 [ ] 480000
2 2 0 600000
\ v
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i Langkah Ketiga
ST N

Menentukan nilai determinan matriks A(D), determinan x(D,.),
determinan y(Dy) dan determman z(D,) dengan persamaan berikut.
+ +
142 A4 2
D =10 3 :Z| & 3
"23 2.. ~.:@. ~2. ‘0‘02
=((4-3-00+(2-2-2)+(1-0-2))
—((2-3-D+(2-2:4)+(0-0-2))
=8—22
= —14
1020000,“ z‘ 4. 1020009,»2
D, = | 480000 .3, . .,4;30@1),9. 3
600000 2" 0600000 "2
= (0+(2-2-600000) + (1480000 -2)) — ((600000 -3 -
1) + (2-2-1020000) + 0)
= 3360000 — 5880000
= 72520000
4: ..... 102000@ 14 1020000
D, =10 ‘:%‘80000 =267 480000
27600000" 612 600000
= (0 + (10200002 -2) + 0) — ((2- 480000 - 1) + (60000 -
2:4)+0)
= 4080000 — 5760000
= —1680000
- — -
4., 2~...,1020000 ! ‘,2
DZ O :3(.;::“4‘8‘@‘@‘00 O. ‘‘‘‘
272600000712 "2
= ((4-3-600000) + (2-480000-2) +0) — ((2-3-
1020000) + (2 - 480000 - 4) + 0)
\_ = 9120000 — 9960000 )
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Vo N\
&) tangioh Keempat | .

Berdasarkan langkah ketiga, dapat ditentukan nilai variabel x, y dan z

dengan cara membagi determinan x(D,), determinan y(D, ), dan

determinan z(D,) dengan determinan A(D) seperti berikut.

—2520000
x = ———— = 180000
—1680000
y =——5,— = 120000
—840000
z = ——— = 60000
§ J

\-1.53 Yuk, simpulkan! \

Karena permasalahan yang ditanyakan adalah “Berapa harga setiap al-
Quran ukuran A3, A4, dan B5 yang dibeli Utsman?”, maka kesimpulan
hasil akhir dapat ditulis.

Jadi, harga setiap mushaf al-Quran ukuran A3, A4, dan BS yang
dibeli Utsman secara berurutan adalah (Rp180.000,00; Rp120.000,00;
Rp60.000,00

\
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@ Asah Kemampuan 4

Kerjakan soal-soal berikut ini di kertas, kemudian cocokkan dengan

alternatif penyelesaiannya!
1. Tentukan himpunan selesaian dari sistem persamaan
X =—2
2x—3y—z=28

2. Tentukan himpunan selesaian dari sistem persamaan

x+ 2y =-4
{2x+z=5
y—3z=-6

3. Bu Aminah, Bu Fatimah, dan Bu Zahra bersama-sama belanja bahan es teler
yang akan dibagikan sebagai takjil di Masjid Muhajirin. Bu Aminah membeli
2 bungkus es batu, 3kg buah alpukat, dan 4kg buah nangka dengan membayar
sebesar Rp91.000,00. Bu Fatimah membeli Skg buah alpukat, dan 2kg buah
Nangka dengan membayar sebesar Rp95.000,00. Sedangkan Bu Zahra
membeli 4 bungkus es batu, dan 4kg buah alpukat dengan membayar sebesar
Rp72.000,00. Jika bahan yang dibutuhkan kurang 3kg alpukat dan 2kg
nangka yang akan dibelikan oleh Bu Zahra, maka tentukan berapa uang yang

harus disediakan oleh Bu Zahra untuk membeli kekurangan bahan tersebut!

[ng]

Pahala bagi orang yang memberi makan orang berpuasa, sama dengan

pahala orang yang berpuasa.

“Siapa memberi makan orang yang berpuasa, maka baginya pahala seperti
orang yang berpuasa tersebut, tanpa mengurangi pahala orang yang

berpuasa itu sedikit pun juga” (HR. Tirmidzi).

P e e e e
N ——————————— -

R R R R R R R S R R S R R S R R R R R R R R S R R
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Bersemangatlah
Untuk menjadi yang terbaik

“Dan setiap umat mempunyai kiblat yang dia menghadap Kepada-Nya. Maka
berlomba-lombalah kamu dalam kebaikan. Di mana saja kamu berada, pasti
Allah akan mengumpulkan kamu semua. Sungguh, Allah Mahakuasa atas

segala sesuatu” (Q.S. al-Baqarah: 148).
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C. Penilaian
© 1. LATIHAN SOAL DUA

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!

1. Himpunan selesaian dari sistem persamaan

x+4y+z=20
—2x+y—z=3
3x+2y—2z=18
adalah ....

a. {(x,y,2)|(1,-2,6)}
b. {(x,y,2)(1,2,-6)}
c. {(x,y,2)1(2,-2,5)}
d. {(x,y,2)1(2,5,=2)}
e. {(x,y,2)|(3,-2,-5)}

2. Himpunan selesaian dari sistem persamaan

Toti=4
§+§—§=2
%+§+§=8
adalah ...
o (| (-2-83)
ST [
o (| C2-3)
o (| C.22)

2a—b+c=3
3. Jika a, b, dan ¢ merupakan selesaian sistem persamaan { 3a + 2b + ¢ = 10,
a+2b—3c=—-4

maka nilai dari (2a — b + ¢) adalah ....

Madrasah Aliyah Kelas X
y




Modul Pembelajaran
Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel Terintegrasi Nilai-nilai Keislaman

a. -1

b. 0

c. 2

d. 3

e. 4

. Diketahui Fatimah memiliki hafalan al-Quran 4 juz lebih banyak dari pada
hafalan Hafizah. Sedangkan Hafizah memiliki hafalan al-Quran 3 juz lebih
banyak dari pada hafalan Syifa. Jika total hafalan al-Quran Fatimah, Hafizah,
dan Syifa adalah 25 juz, maka total hafalan al-Quran Fatimah dan Syifa
adalah ....

a. 15 Juz

b. 16 Juz

c. 17 Juz

d. 18 Juz

e. 19 Juz

. Jumlah ayat yang dibaca Husein dari surat al-Wagqi’ah, al-Kahfi dan al-Mulk
adalah 90. Ayat al-Waqi’ah yang dibaca 22 lebihnya dari jumlah ayat lainnya.
Ayat al-Kahfi sama dengan seperempat dari banyak ayat yang dibaca pada
surat lainnya. Ayat yang dibaca Husein pada surat al-Mulk sebanyak ....

a. 16 ayat

b. 18 ayat

c. 20 ayat

d. 22 ayat

e. 24 ayat
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Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan jujur dan

bertanggungjawab dan silakan cek ketercapaian hasil belajar di kolom yang

sudah disediakan!

No. Pertanyaan Jawaban

1 | Apakah saya mampu menyusun dan o Ya o Tidak
menemukan himpunan penyelesaian sistem
persamaan linear tiga variabel?

2 | Apakah saya mampu menyelesaikan sistem | o Ya o Tidak
persamaan linear tiga variabel yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari?

Rumus ketercapaian hasil belajar = Z—:b x 100%
Keterangan:

Y'n, = Jumlah soal yang dijawab benar

n = Banyak soal

Bila ada jawaban “tidak” atau hasil ketercapaian kurang dari 80%, maka
segera lakukan review pembelajaran, terutama pada bagian yang masih
belum dipahami dan dimengerti.

Bila semua jawaban “ya” atau hasil ketercapaian lebih dari atau sama

dengan 80%, kalian dapat melanjutkan ke pembelajaran selanjutnya.
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 RanGkuman

Beberapa hal penting yang perlu dirangkum terkait konsep dan sifat-sifat

sistem persamaan linear tiga variabel adalah sebagai berikut:

1) Dua persamaan linear atau lebih dikatakan membentuk sistem persamaan
linear jika dan hanya jika variabel-variabelnya saling terkait dan variabel
yang sama memiliki nilai yang sama sebagai penyelesaian setiap persamaan
linear pada sistem tersebut.

2) Bentuk umum sistem persamaan linear tiga variabel adalah

alx + bly ot C1Z — d1
azx P bzy ot C2Z — d2
agx + b3y - C3Z = d3

dengan a4, a,, as, by, by, bs, cq,c,,c3 disebut koefisien, x,y,z disebut
variabel, dan d, d,, d3 disebut konstanta.

3) Himpunan selesaian sistem persamaan linear adalah suatu himpunan semua
pasangan terurut dari ketiga variabel yang memenuhi sistem tersebut.

4) Sistem persamaan linear tiga variabel dapat diselesaikan dengan
menggunakan metode eliminasi, substitusi, gabungan keduanya (eliminasi

dan substitusi), dan matriks.
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EVALUASI

Selesaikanlah soal-soal berikut dengan tepat.

1. Misalkan x, y, dan z adalah selesaian dar1 sistem persamaan

xX+y—z=-3
{x+2y+z=7
2x+y+z=4

Tentukan nilai x? + y? + z?2

2. Berikut adalah gambar peta yang dilalui Annas.

Masjid
Muttogien

Annas adalah anak yang saleh, setiap aktivitasnya selalu meneladani sunnah
Rasul Muhammad Saw. Saat shalat hari raya idul fitri, Annas memilih
berangkat-pulang dengan jalur yang berbeda. Ketika perjalanan pulang
Annas mampir ke rumah Tolha untuk bersilaturrahim. Diketahui jarak
tempuh yang dilalui Annas dari berangkat hingga pulang adalah 9 km.
Sedangkan jarak rumah Annas dengan Masjid Muttaqien 10 m lebihnya dari
pada jarak rumah Tolha dengan rumah Annas. Jarak Masjid Muttaqien
dengan rumah Tolha adalah 20 m kurangnya dari pada jarak rumah Annas

dengan Masjid Muttagien. Tentukan masing-masing jarak yang ditempuh
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Annas, dari jarak rumah ke masjid, jarak masjid ke rumah Tolha, dan jarak

rumah Tolha ke rumah Annas!

3. Perbandingan besaran pembelian tanah wakaf untuk pembangunan Masjid
Baiturrahman, Muhajir dan Nagib adalah 3:2. Perbandingan wakaf Nagib
dan Sulaiman adalah 2:1. Jika jumlah uang pembelian tanah wakaf untuk
pembangunan Masjid Baiturrahman, Muhajir dan Nagib adalah sebesar
Rp50.000.000,00 lebih banyak dari Sulaiman, maka tentukan besar uang
pembelian tanah wakaf Sulaiman.

4. Yayasan Masjid ar-Rahman memiliki program Ramadhan salah satunya
adalah menyalurkan sedekah iftar kepada anak yatim dan dhuafa. Iftar yang
disalurkan berupa nasi kotak, kurma, dan jus buah. Supaya donatur lebih
mudah untuk bersedekah, pengurus Masjid ar-Rahman membagi iftar

menjadi 3 paket seperti pada gambar berikut.
— U 5 SEDEKAH IFTAR i
!_' =  Untuk Yatim dan Dhuafa =

Paket 1 Paket 2 Paket 3

=t |
O ‘3 = ?h A&k o
dEh @Es @ O _—_

Jika satu donatur ingin sedekah paket 3 dan menambahnya 25 gelas jus
buah, maka tentukan berapa besar uang yang harus disetor ke yayasan
Masjid ar-Rahman!

5. Masjid Ramadhan menugaskan kelompok relawannya untuk mengambil
donasi paket berbuka puasa ke rumah para donatur. Jika terdapat 120
donatur yang didatangi oleh kelompok relawan Masjid Ramadhan. Dengan
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asumsi bahwa setiap orang mengambil donasi ke tempat donatur yang
berbeda. Jika relawan Masjid terdiri dari Adam, Ibrahim, dan Sulaiman,
maka mereka dapat menyelesaikan tugas tersebut dalam waktu 2 hari. Jika
relawan Masjid terdiri dari Adam dan Ibrahim maka waktu yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan tugas tersebut adalah 4 hari. Jika relawan Mas;jid
hanya terdiri dari Adam dan Sulaiaman, maka waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaiakan tugas tersebut adalah 3 hari. Tentukan berapa lama waktu
yang dibutuhkan Adam, Ibrahim, dan Sulaiman untuk menyelesaikan tugas

pengambilan donasi tersebut!
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Yakinlah

Bersama kesulitan
Ada kemudahan

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” (QS. al-Insyiraah: 5).
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1. Penyelesaian:

Berdasarkan sistem persamaan linear tiga variabel pada soal dapat ditulis.
x—2y—2z=0....(1)

2x+3y+z=1....(2)

3x—y—3z=3....(3)

Eliminasi variabel x dari persamaan (1) dan persamaan (2), sehingga diperoleh

persamaan (4).

XxX—2y—22=0|x2|12x—4y—4z=0
2x+3y+z=1Ix1l 2x+3y+z=1
-7y —5z=-1  ....... (4)

Eliminasi variabel x dari persamaan (1) dan persamaan (3), sehingga diperoleh

persamaan (5).

x—2y—2z2=0|x313x—6y—62=0
3x—-y—=3z=3Ix1l3x-y—-3z=3
—5y—32:—3 ....... (5)

Eliminasi variabel y dari persamaan (4) dan persamaan (5), sehingga diperoleh
nilai z.

—7y —5z=—-1|x5 =35y — 25z =-5
—5y —3z=-3Ix71-35y —-21z=-21

—4z =16
16

<=>Z——T

S z=—4

Eliminasi variabel z dari persamaan (4) dan persamaan (5), sehingga diperoleh
nilai y.
—7y —5z=—-1|x 3] =21y — 15z = -3
—5y —3z=-3Ix5l-25y —15z = -15
4y =12
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=3 y =—

= y =
Eliminasi variabel y dari persamaan (1) dan persamaan (2), sehingga diperoleh

persamaan (6).

x—2y—22=0|x3 3x—6y—6z=0
2x+3y+z=1Ix2l4x+ 6y + 2z =2
—5 T 6)
Tx —4z =2 e (

Eliminasi variabel y dari persamaan (1) dan persamaan (3), sehingga diperoleh

persamaan (7).

x—2y—22=0|x1 x—2y—2z=0
3x—y—3z=3Ix2l6x -2y —6z=6
—Sx 4+ 4z = —6 e (7)

Eliminasi variabel z dari persamaan (6) dan persamaan (7), sehingga diperoleh

nilai x.
7x —4z =2
e rE—
—4
= x=7
= X =-—2

Jadi, himpunan selesaiannya adalah {(—2, 3, —4)}

2. Penyelesaian:

Berdasarkan sistem persamaan linear tiga variabel pada soal dapat ditulis.
a+2b+2c=5 ... (1)

3a—b+2c=-4 ....(2)

2a+b—-c=15 ....(3)

Eliminasi variabel a dari persamaan (1) dan persamaan (2), sehingga diperoleh

persamaan (4).

a+2b+2c=5 |><3 3a + 6b + 6¢c =15
3a—b+2c=—-4IX113a—b+2c=—-4
7b4+4c =19  ---.... 4)
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Eliminasi variabel a dari persamaan (1) dan persamaan (3), sehingga diperoleh

persamaan (5).

a+2b+2c=5|X2|2a+4b+4c =10
2a+b—c=15I1xX1l 2a+b—c=15
3b+5¢c=-5  ....... (%)

Eliminasi variabel b dari persamaan (4) dan persamaan (5), sehingga diperoleh

nilai c.

7b+4c=19|><3 21b + 12¢ = 57

3b+5¢c=-5Ix7121b+35¢c =-35
—23c =92

92

L C=—§
= c=-—4

Eliminasi variabel ¢ dari persamaan (4) dan persamaan (5), sehingga diperoleh
nilai b.

7b + 4c = 19 X 5] 35b + 20c =95
3b+5¢c =—=51x4112b + 20c = =20 _

23b = 115
115
S —_
23
= b=5

Eliminasi variabel ¢ dari persamaan (1) dan persamaan (2), sehingga diperoleh

persamaan (6).

a+2b+2c=5
3a—b+2c=-4
_2a+3b=9 ....... (6)

Eliminasi variabel ¢ dari persamaan (1) dan persamaan (3), sehingga diperoleh

persamaan (7).

a+2b+2c=5|xX1] a+2b+2c=5
2a+b—c=151x 2 4a+2b—2c=30+
Sa+4b =35 oo (7)

Eliminasi variabel b dari persamaan (6) dan persamaan (7), sehingga diperoleh

nilal a.
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—2a+3b=9|xX 4] —8a + 12b = 36
5a +4b =351x3115a 4+ 12b =105

—23a = —69

69

S a=ﬁ
= a=3

Jadi, himpunan selesaiannya adalah {(3,5, —4)}
3. Penyelesaian:

Misalkan:

a = nomor halaman al-Quran terkecil

b = nomor halaman al-Quran menengah

¢ = nomor halaman al-Quran terbesar

Diketahui:
a+b+c=050
a_ ¢

3 7
a+b=c+8

Ditanya: tentukan nomor halaman terbesar dari al-Quran yang dibaca Fatih dan
sebutkan nama suratnya!

Jawab:

Dari sistem persamaan linear tiga variabel tersebut, sehingga dapat ditulis.
a+b+c=50 e (D)

2=§(:>3c=7a e (2)

a+b=c+8<=a+b—c=8 ....(3)

Eliminasi variabel a dan b dari persamaan (1) dan (3), sehingga diperoleh nilai

C.
a+b+c=50
a+b—c=8
2c =42
= c=2

2
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Jadi, nomor halaman terbesar dari al-Quran yang dibaca Fatih adalah 21 yaitu

= c =21

pada surat al-Bagarah.

1. Penyelesaian:

Berdasarkan sistem persamaan linear tiga variabel pada soal dapat ditulis.

2a—b+2c=—-17b=2a+2c+17 ....(1)
3a+2b—3c =17 .. (2)
2a —2b+c=-21 ....(3)

Substitusi peubah b ke dalam persamaan (2), sehingga diperoleh sebagai berikut.
3a+2(2a+2c+17)—3c =17

< 3at+4a+4c+34—3c=17

S 7a+c=17 - 34

S 7a+c=-17

Substitusi peubah b ke dalam persamaan (3), sehingga diperoleh sebagai berikut.
2a—2(2a+2c+17)+c=-21

o 2a—4a—-—4c—34+c=-21

& —2a—3c=-21+34

© —2a—3c =13

Sehingga diperoleh sistem persamaan linear dua variabel, sebagai berikut.
7a+c=—-17c=-17—-"7a e (4)

—2a—3c =13 ...

Substitusi peubah ¢ ke dalam persamaan (5), sehingga diperoleh nilai a.
—2a—3(—17—-"7a) =13

© —2a+51+21la=13

© 19a =13 -51

& 19a = —38
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—38
Sa=——
‘=79
Sa=-2
Substitusi nilai a = —2 ke dalam persamaan (4), sehingga diperoleh nilai c.

c=-17-7(-2)
oc=-17 + 14

S c=-3
Substitusi nilai a = —2 dan ¢ = —3 ke dalam persamaan (1), sehingga diperoleh
nilai b.

b=2(-2)+2(-3)+17

©b=—-4-6+17

Sb=7

Jadi, himpunan selesaiannya adalah {(—2,7,—3)}
2. Penyelesaian:

Berdasarkan sistem persamaan linear tiga variabel pada soal dapat ditulis

X+y+z=45 (1)
x—y=—4soy=x+4 ... (2)
x—z==-17z=x+17 ... (3)

Substitusi peubah y dan z ke dalam persamaan (1), sehingga diperoleh nilai x.

x+(x+4)+(x+17) =45
& 3x + 21 =45
& 3x =45 -21

S 3x = 24

o 2
*=73

S x =8

Substitusi nilai x = 8 ke dalam persamaan (2), sehingga diperoleh nilai y.
y=8+4
Sy=12
Substitusi nilai x = 8 ke dalam persamaan (3), sehingga diperoleh nilai z.

z=8+17
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& z=25

Jadi, himpunan selesaiannya adalah {(8,12, 25)}

3. Penyelesaian:

Misalkan:

x = banyak surat yang dibaca Nawaf

y = banyak surat yang dibaca Said

z = banyak surat yang dibaca Alif

Diketahui:

Banyak surat yang dibaca oleh Nawaf dua kali lebih banyak dari surat yang
dibaca oleh Said, sehingga dapat ditulis dalam model matematika sebagai
berikut.

x =2y

Banyak surat yang dibaca oleh Alif adalah enam kurangnya dari banyak surat
yang dibaca oleh Nawaf, sehingga dapat ditulis dalam model matematika sebagai
berikut.

z=x—6

Diketahui banyaknya surat dalam al-Quran adalah 114 surat, sehingga apabila
dibaca oleh ketiganya dapat ditulis model matematika sebagai berikut.
x+y+z=114

Ditanya: berapa banyak surat yang dibaca oleh Nawaf, Said, dan Alif!

Jawab:

Dari sistem persamaan linear tiga variabel tersebut, dapat ditulis.

x =2y (:y:g e (1)
Z=x—06 N )
x+y+z=114 .....d)

Substitusi persamaan (1) dan (2) ke persamaan (3), sehingga diperoleh nilai x.

x+y+z=114
X

x+(2

)+ (x—6) =114
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X

= E+2x=114+6

X

& —+ix=120
2 2
5

= Exz 120

S X =

=
Nl N
o

PN x=120><§

S x =48

Substitusi nilai x = 48 ke dalam persamaan (1), sehingga diperoleh nilai y.

_x
Y =3
y=%=24

Substitusi nilai y = 24 ke dalam persamaan (3), sehingga diperoleh nilai z.
x+y+z=114

(48) + (24) +z =114

& z=114-72

S z=42

Jadi, banyak surat yang dibaca oleh Nawaf, Said, dan Alif secara berurutan

adalah 48 surat, 24 surat, dan 42 surat.

1. Penyelesaian:

Berdasarkan sistem persamaan linear tiga variabel pada soal dapat ditulis.

2x—y+z=3 e (1)
3x+2y+z=10 U 7))
x+2y—3z=-4 e (3)

Eliminasi variabel z dari persamaan (1) dan (2), sehingga diperoleh persamaan

(4).
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2x—y+z=3
3x+2y+2z=10
_x+y:_7 .......... (4)

Eliminasi variabel z dari persamaan (1) dan (3), sehingga diperoleh persamaan

(3).
2x—y+z=3 |><3 6x—3y+3z=9
x+2y—-3z=—-4 Ix1llx+2y—-3z=-4

7x —y =5 LI %)
Eliminasi variabel y dari persamaan (4) dan (5), sehingga diperoleh nilai x.
—x+y=-7
7x—y =5
6x = —2 *
& x==2
6
& x=-—-
2
Substitusi nilai x = —% ke persamaan (5), sehingga diperoleh nilai y.
1
E +y=-7
1
Sy=-7— >
14 1
SY=T373
15
Sy=— >
Substitusi nilai x = —% dany = — 12—5 ke persamaan (1), sehingga diperoleh
nilai z.
1\ 15
2 (— E) + 7 +z=3
2 15
S — E + 7 +z=3
13
= > +z=3
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13
@z=3-—
6 13
@z=5-7
7
<=>Z:_E

Jadi, himpunan selesaiannya adalah {(— i, — 1?5 ,— %)}

2. Penyelesaian:

Berdasarkan sistem persamaan linear tiga variabel pada soal dapat ditulis.

a+2b+c=6 (D)

3a—b+2c=17 ... (2)

2a+b—-c=9 ...(3)

Eliminasi variabel a dari persamaan (1) dan (2), sehingga diperoleh persamaan
4).

a+2b+c=6 |><3 3a+6b+ 3c =18
3a—b+2c=17 X1l 3a—b+2c =17 _
7b—c=1  .......... (4)

Eliminasi variabel a dari persamaan (1) dan (3), sehingga diperoleh persamaan
(3).
a+2b+c=6 |><2 2a+4b + 2c =18

2a+b—c=9 Ix1l 2a+b—c=9
3b+3c=9 = e (5)

Eliminasi variabel ¢ dari persamaan (4) dan (5), sehingga diperoleh nilai b.

7b—c=1 |><3 21b —3c =3

3b+3c=9 Ix113b+3c=9
24bh = 12
S b—12
24
) 1
S ==
2

Substitusi nilai b = % ke dalam persamaan (4), sehingga diperoleh nilai c.

7(1> ~1
2) ¢~
7

oc==--1
=32
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7 2
Sc=-—=
‘7272
oo 5
‘T2
Substitusi nilai b = % dan ¢ = gke dalam persamaan (1), sehingga diperoleh
nilai a.
+2 (1) > 6
“rTeg) T2 T
+ ’ 6
Lot —_ =
T3
o 7
R
12 7
@ —_— —_— — =
T2
- 5
“73

Jadi, himpunan selesaiannya adalah {G,%, g)}

3. Penyelesaian:
Misalkan:
x = banyak sedekah Pak Ikhsan

y = banyak sedekah Pak Thalhah
z = banyak sedekah Pak Syamsudin

Diketahui:

X+y+z

— = 2100000
3

y—x =900000

y —300000 =z —x

Ditanya: Tentukan besar pendapatan Pak Ikhsan, jika sedekah yang dikeluarkan
2,5% dari pendapatan!

Jawab:

Dari sistem persamaan linear tiga variabel tersebut dapat ditulis.
x+y+z
3
S x+y+z=6300000 ....(1)

= 2100000
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y —x = 900000

& y =900000 + x ... (2)

y — 300000 =z —x ...(3)

Eliminasi variabel y dari persamaan (1) dan persamaan (2), sehingga diperoleh

persamaan (4).

X +y +z = 6300000
y —x=900000
2x +2z=5400000 ... 4)

Substitusi persamaan (2) ke persamaan (3), sehingga diperoleh persamaan (5).
(900000 + x) — 300000 =z — x

< 600000+ x =2z —x

© x+x—2z=-600000

& 2x —z=-600000 ... (5)

Eliminasi variabel x dari persamaan (4) dan persamaan (5), sehingga diperoleh
nilai z.

2x +z = 5400000
2x —z = —600000 _

2z = 6000000
6000000
< Z= T

< z = 3.000.000

Substitusi nilai z = 3.000000 ke persamaan (4), sehingga diperoleh nilai x.
2x + 3000000 = 5400000

2x = 5400000 — 3000000

2x = 2400000
2400000

T2

x = 1200000

Pendapatan Pak Ikhsan X 2,5% = 1200000
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1200000
TTT25
100
1200000 100
&S = X
1 2,5
120000000
o =
2,5
& = 48000000

Jadi, besar pendapatan Pak Ikhsan, jika sedekah yang dikeluarkan 2,5% dari
pendapatan adalah Rp48.000.000,00

1. Penyelesaian

Berdasarkan sistem persamaan linear tiga variabel pada soal dapat ditulis.

x+0y+0z=-2 (D)
Ox+y+0z=5 ...(2)
2x—3y—z=28 ....(3)
Rubah persamaan (1), (2), dan (3) ke dalam bentuk perkalian matriks sebagai
berikut.
1 0 0 |rx (-2)
A=10 1 0 [y] = [ 5 ]
2 (=3) (=Dltz 8

Menentukan nilai determinan matriks A(D), determinan x(D,), determinan

y(D,), dan determinan z(D,) dengan persamaan berikut.

1 0 01 O
D=0 1 0|0 1
2 (-3) (-Dl2 (-3
=((-D+04+0)—(2+04+0)=(-1)—-2=-3
(-2) 0 0 1(-2) 0
D,=| 5 1 0| 5 1
8 (=3) (=Dl 8 (=3)

=24+04+40—-(0+04+0)=2
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1 (-2) 0 1 (=2
D,=10 5 0o 5

2 8 (=DI2 8
©=((-5+0+0—-(0+0+0)=-5

1 0 (=2)|1 0
D,=10 1 5 10 1

2 (-3) 8 12 (-3

=8+0+0)—((—4)—-154+0)=8+19 =27
Sehingga nilai x, y dan z dapat ditentukan sebagai berikut.

2 2
x=3=-3
-5 5
27
z=—3=-

Jadi, himpunan selesaiannya adalah {(— g,%, —9)}

2. Penyelesaian:

Berdasarkan sistem persamaan linear tiga variabel pada soal dapat ditulis.

x+2y+0z=-4 .. (1)
2x+0y+z=5 ...(2)
Ox+y—3z=-6 ....(3)
Ubah persamaan (1), (2), dan (3) ke dalam bentuk perkalian matriks sebagai
berikut.
1 2 0|rx —4
A=12 0 1 H =15
0 1 =3Itz —6

Menentukan nilai determinan matriks A(D), determinan x(D,), determinan

y(D,), dan determinan z(D,) dengan persamaan berikut.

12 0|1 2
D=2 0 1 (2 o0
0 1 (=3)lo 1

=(0+04+0)—(0+1—-12) =11

Madrasah Aliyah Kelas X
y




Modul Pembelajaran
Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel Terintegrasi Nilai-nilai Keislaman
\__________________________________________________________________\

(—4) 2 0 (-4 2
D,=5 0 1 5 0
(=6) 1 (=3)I(=6) 1
=(0-12+4+0)—-(0—4-30) =—-12+34 =22
1 (-4 0 |1 (-4
D,=|2 5 112 5
0 (=6) (=3)I0 (=6)
=((—-15)+0+0)—(0—6+24) = (—15)— 18 = —33
1 2 (411 2
D,=12 0 5 (2 0
0 1 (-6)l0 1

=(0+0-8)—-(0+5-24)=(-8)+19=11
Sehingga nilai x, y dan z dapat ditentukan sebagai berikut.

22
X=H=2

—33
TR

11
Zzﬁzl

Jadi, himpunan selesaiannya adalah {(2,—3, 1)}
3. Penyelesaian:

Misalkan:

x = harga es serut

y = harga buah alpukat

z = harga buah nangka

Diketahui:

2x + 3y + 4z =91000

5y + 2z = 95000

4x + 4y = 72000

Ditanya: berapa uang yang harus disediakan oleh Bu Zahra untuk membeli

kekurangan bahan tersebut?
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Dari ketiga persamaan dapat diperoleh bentuk sistem persamaan linear tiga

Jawab:

variabel sebagai berikut.

2x + 3y + 4z =91000 .. (1)
0x + 5y + 2z = 95000 ... (2)
4x + 4y + 0z = 72000 ...(3)
Ubah persamaan (1), (2), dan (3) ke dalam bentuk perkalian matriks sebagai
berikut.
2 3 4 91000
0 5 2 95000
4 4 0 72000

Menentukan nilai determinan matriks A(D), determinan x(D,), determinan
y(D,), dan determinan z(D,) dengan persamaan berikut.

2 3 4|2 3
0 5 2|10 5
4 4 014 4

=(0+4+24+0)—(80+16+0)=24—-96=-72

91000 3 4|91000 3
= 195000 5 2{95000 5
72000 4 0172000 4

= (0 + 432000 + 1520000) — (1440000 + 728000 + 0)

= 1952000 — 2168000 = —216000

2 91000 4]2 91000
0 95000 2|0 95000
4 72000 014 72000

= (0 + 728000 + 0) — (1520000 + 288000 + 0)
= 728000 — 1808000 = —1080000

2 3 9100012 3
0 5 95000/0 5
4 4 7200014 4

= (720000 + 1140000 + 0) — (1820000 + 760000 + 0)
= 1860000 — 2580000 = —720000

D =

D, =

D, =
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Sehingga nilai x, y dan z dapat ditentukan sebagai berikut.

_ -216000 __

YT 5y T

y — —10_8702000 :15000
_Z720000

T T T T

Jika bahan yang dibutuhkan kurang 3kg alpukat dan 2kg nangka yang akan
dibelikan oleh Bu Zahra, maka

Banyak uang untuk membeli buah alpukat = 3 X 15000 = 45000

Banyak uang untuk membeli buah Nangka = 2 x 10000 = 20000

Jadi, uang yang harus disediakan oleh Bu Zahra untuk membeli kekurangan

bahan tersebut adalah Rp65.000,00.
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ALTERNATIF PENYELESAIAN LATIHAN SOAL DUA

1. Jawaban: D
Penyelesaian:

Berdasarkan sistem persamaan linear tiga variabel pada soal dapat ditulis.

x+4y+z=20 e (1)

—2x+y—z=3 ... (2)

3x+2y—z=18 ....(3)

Eliminasi variabel z dari persamaan (1) dan (2), sehingga diperoleh persamaan
4.

x+4y+2z=20

—2x+y—z=3

_x+5y=23+ .......... (4)

Eliminasi variabel z dari persamaan (1) dan (3), sehingga diperoleh persamaan

(3).
x+4y+z =20
3x+2y—z=18+

4x + 6y =38 ... (5)

Eliminasi variabel x dari persamaan (4) dan (5), sehingga diperoleh nilai y.

—x+5y=23|><4 —4x + 20y =92
X1

4x + 6y = 38 4x + 6y = 38
26y = 130

130

= y=>5

Substitusi nilai y = 5 ke dalam persamaan (4), sehingga diperoleh nilai x.

—x + 5(5) =23

& —x +25=123

S x=2

Substitusi nilai x = 2 dan y = 5 ke dalam persamaan (1), sehingga diperoleh
nilai z.

2+ 4(5) +z =20
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& 224+2z=20
& z=20-22
Sz=-2

Jadi, himpunan selesaiannya adalah {(2,5, —2)}

2. Jawaban: B

Penyelesaian:

Berdasarkan sistem persamaan linear tiga variabel pada soal dapat dibuat

permisalan sebagai berikut.

1_
x—P
1
_:q
y

1
—=7r
Z

Dengan menggunakan permisalan dapat ditulis bentuk sistem persamaan linear

tiga variabel berikut.

1(%)—1(%)+2(§)=4c)p—q+2r=4 e (1)
2(§)+2(§)—1(§)=2<:>2p+2q—r=2 e ()
3(§)+1(§)+2(§)=8<=3p+q+2r=8 e 3)

Eliminasi variabel p dari persamaan (1) dan (2), sehingga diperoleh persamaan

4.
p—q+2r =4 |x2|2p—2q+4r =8
2p+2q—r=2Ix1l 2p+2q—r =2
—4g+3r=6 . (4)

Eliminasi variabel p dari persamaan (1) dan (3), sehingga diperoleh persamaan

(3).

p—q+2r =4 x3|3p—3q +61r =12

3p+q+2r=8Ilx1l 3p+q+2r=38
—4q+4r =4

Madrasah Aliyah Kelas X
y




Modul Pembelajaran
Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel Terintegrasi Nilai-nilai Keislaman

.\
Eliminasi variabel g dari persamaan (4) dan (5), sehingga diperoleh nilai r.

W\

—4q+3r=6
—4q+4r=4_
r=—2

Eliminasi variabel r dari persamaan (4) dan (5), sehingga diperoleh nilai q.

—4q+3r:6|x4 —16qg + 12r = 24
X 3

—4q +4r =4 —12q +12r =12
—4q =12
= q=-3
Substitusi nilai ¢ = —3 dan r = —2 ke dalam persamaan (1), sehingga diperoleh

nilai p.

p—(—3)+2(-2)=4

Sp+3-4=4

oSp=4+1

©p=>5

Langkah terakhir, menentukan nilai x, y dan z dengan menggunakan permisalan

sebelumnya sebagai berikut.
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&S -—=-2
z
©z=—c
Jadi, himpunan selesaiannya adalah {G, - g, — %)}
3. Jawaban: D
Penyelesaian:

Berdasarkan sistem persamaan linear tiga variabel pada soal dapat ditulis.

2a—b+c=3 ... (D)
3a+2b+c=10 ...(2)
a+2b—3c=-4 ....(3)

Eliminasi variabel a dari persamaan (1) dan (2), sehingga diperoleh persamaan

(4).

2a—b+c=3 |><3 6a—3b+3c=9
3a+2b+c=10IxX216a+4b+2c =20
—7h4+c=—11 = eeeeeeeen 4)

Eliminasi variabel a dari persamaan (1) dan (3), sehingga diperoleh persamaan
(3).
2a—b+c=3 |X1] 2a—b+c=3

a+2b—3c=—-41x212a+4b —6c=-8
—5b+7c=11 . (5)

Eliminasi variabel ¢ dari persamaan (4) dan (5), sehingga diperoleh nilai b.
—7b+c=-11 |>< 7| —49b + 7c = =77

—5b+7c=111x1l —-5b+7c =11
—44p = —88
=3 b=§
44
= b=2

Substitusi nilai b = 2 ke dalam persamaan (4), sehingga diperoleh nilai c.
-7(2)+c=-11

& —-14+c=-11

Sc=-11+14
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Sc=3

Substitusi nilai b = 2 dan ¢ = 3 ke dalam persamaan (1), sehingga diperoleh
nilai a.

2a—2+3=3

< 2a+1=3

S 2a=3-1

S 2a=2

a=1

Diperoleh nilai dari (2a —b +¢) =2(1) -2+ 3

o=2+1

=3

Jadi, nilai dari (2a — b + ¢) adalah 3

4. Jawaban: C

Penyelesaian:

Misalkan:

F = banyak hafalan Fatimah

H = banyak hafalan Hafizah

S = banyak hafalan Syifa

Diketahui:

Fatimah memiliki hafalan al-Quran 4 juz lebih banyak dari pada hafalan Hafizah,
dapat ditulis model matematika sebagai berikut.

F=H+4

Hafizah memiliki hafalan al-Quran 3 juz lebih banyak dari pada hafalan Syifa,
dapat ditulis model matematika sebagai berikut.

H=S5+3

Total hafalan al-Quran Fatimah, Hafizah, dan Syifa adalah 25 juz, dapat ditulis
model matematika sebagai berikut.

F+H+S§=25
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Ditanya:

Dari sistem persamaan tersebut dapat ditulis.
F=H+4 . (D)

H=5+3 ... (2)

F+H+S=25...03)

Berapakah total hafalan al-Quran Fatimah dan Syifa?
Jawab:

Substitusi persamaan (2) ke persamaan (1), sehingga diperoleh persamaan (4).

F=(+3)+4
SF=($+3)+4
SF=S+7 .. (4)

Substitusi persamaan (2) dan (4) ke persamaan (3), sehingga diperoleh nilai S.
F+H+S=25

S S+7)+(S+3)+5=25

& 35+ 10 =25

< 35=25-10

< 35 =15

os==2
3

©S5=5

Substitusi nilai § = 5 ke persamaan (4), sehingga diperoleh nilai F.
F=S8S+7

©SF=5+7

S F =12

Jadi, total hafalan al-Quran Fatimah dan Syifa adalah 17 juz

5. Jawaban: A

Penyelesaian:

Misalkan:

x = banyak ayat surat al-Wagqiah
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y = banyak ayat surat al-Kahfi

z = banyak surat al-Mulk

Diketahui:

x+y+z=90

x=22+(y+2)

y = %(x + z)

Ditanya: berapa ayat yang dibaca Husein pada surat al-Mulk?

Jawab:

Dari sistem persamaan tersebut dapat ditulis.

X+y+z=90y=90—-(x+2) ...(1)
x=22+((y+2) N )
y=i(x+z) .. 3)

Substitusi persamaan (3) ke persamaan (1), sehingga diperoleh persamaan (4).

90—(x+z)=%(x+z)
360—4(x+z)=(x+z)><4
& 360=(x+2z)+4(x+2)

&  5(x+z)=360

360
= x+Z:?

S x+z=72 e (4)

Substitusi persamaan (4) ke persamaan (1), sehingga diperoleh nilai y.
y=90-72=18

Substitusi nilai y = 18 ke persamaan (2), sehingga diperoleh nilai x.

x =22+ (18 + 2)

x=40+z

Substitusi nilai x = 40 + z ke persamaan (4), sehingga diperoleh nilai z.
40+z+z=72

& 2z=72-40
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& 2z =32
32
S z==
2
& z=16

Jadi, banyak ayat yang dibaca Husein pada surat al-Mulk adalah 16 ayat.
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ALTERNATIF PENYELESAIAN EVALUASI

1. Penyelesaian:

Berdasarkan sistem persamaan linear tiga variabel pada soal dapat ditulis.

x+y—z=-3x=-3-y+z ....(1)
x+2y+z=7 ...(2)
2x+y+z=4 ....(3)

Substitusi peubah x ke dalam persamaan (2), sehingga diperoleh persamaan (4).
(-3-y+2)+2y+z=7

© -3+y+2z=7

Sy+2z=7+3

©y+2z=10

cy=10-2z ... (4)

Substitusi peubah x ke dalam persamaan (3), sehingga diperoleh persamaan (5).
2(=3—-y+z2)+y+z=4

S —-6—-2y+2z+y+z=4

©—-y+3z=4+6

©-—-y+3z=10 ... (5)

Substitusi peubah y ke dalam persamaan (5), sehingga diperoleh nilai z.
—(10—-22z)+3z=10

© —-10+2z+3z=10

< —-10+5z =10

©5z2=10+10

& 5z =20

o z=4

Substitusi nilai z = 4 ke dalam persamaan (4), sehingga diperoleh nilai y.

y=10—-2(4)
©Sy=10-8
Sy=2
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Substitusi nilai y = 2 dan z = 4 ke dalam persamaan (1), sehingga diperoleh

nilai x.

x=-3-2+4

o x=-1

Sehingga diperoleh:
—12+224+4*=1+4+16=21

Jadi, nilai dari x? + y + z adalah 21

2. Penyelesaian

Misalkan:

a = jarak rumah Annas dengan Masjid Muttaqgien
t = jarak rumah Tolha dengan rumah Annas

m = jarak Masjid Muttagien dengan rumah Tolha

Diketahui:

9km = 9000m

a+m+t=9000 e (1)
a=t+10 ®t=a-10 ... (2)
m=a— 20 e (3)

Ditanya: berapakah masing-masing jarak yang ditempuh Annas, dari jarak
rumah ke masjid, jarak Masjid ke rumah Tolha, dan jarak rumah Tolha ke rumah
Annas?

Jawab:

Substitusi persamaan (2) dan (3) ke persamaan (1), sehingga diperoleh nilai a.
a+m+t=9000

a+ (a—20)+ (a—10) =9000

< 3a — 30 =9000

< 3a =9030
9030

e a= T

< a = 3010
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Substitusi nilai a = 3010 ke persamaan (2), sehingga diperoleh nilai .

t=a-—10
S t=3010-10
<t = 3000

Substitusi nilai a = 3010 dan t = 3000 ke persamaan (1), sehingga diperoleh
nilai m.

a+m+t=9000

< 3010 + m + 3000 = 9000

& m+ 6010 =9000

& m =9000 - 6010

& m = 2990

Jadi, masing-masing jarak yang ditempuh Annas, dari jarak rumah ke Masjid,
jarak Masjid ke rumah Tolha, dan jarak rumah Tolha ke rumah Annas secara
berurut adalah 3010 m, 3000 m, dan 2990 m

3. Penyelesaian:

Misalkan:

h = banyak uang Muhajir

a = banyak uang Nagib

s = banyak uang Sulaiman

Diketahui:
h:a=3:2
a:s=2:1

h+a=s+ 50000000
Ditanya: berapa besar uang pembelian tanah wakaf Sulaiman?
Jawab:

Dari perbandingan tersebut, diperoleh persamaan sebagai berikut.

ha=32e=ch=3a ..
a 2 2

a:s=2:1=>%=§=>a=23 e (2)
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h+a=s+50000000 ... 3

Substitusi persamaan (1) ke Persamaan (3), sehingga diperoleh persamaan (4).
3

5a +a = s+ 50000000

©2a =5+ 50000000 ...... (4)
Substitusi persamaan (2) ke persamaan (4), sehingga diperoleh nilai s.
2,25 = 5 + 50000000

& 55 = s+ 50000000
< 55 —s =50000000
< 4s = 50000000

50000000
=S =

& s =12500000

Jadi, besar uang pembelian tanah wakaf Sulaiman adalah Rp12.500.000,00
4. Penyelesaian:

Misalkan:

a = banyak nasi kotak

b = banyak jus buah

¢ = banyak kurma

Diketahui:

2a + 2b + c =70000

a+ 2b + 2c =90000

2a + 2b + 3¢ = 130000

Ditanya: berapa besar uang yang harus disetor ke yayasan Masjid ar-Rahman?
Jawab:

Dari persamaan tersebut dapat ditulis.

2a + 2b + ¢ = 70000 (D)
a+ 2b+ 2c = 90000 e (2)
2a + 2b + 3¢ = 130000  .....(3)
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Eliminasi variabel a dari persamaan (1) dan persamaan (2), sehingga diperoleh

persamaan (4).

2a + 2b+ c = 70000 |><1 2a+ 2b+ c=70000
a+2b+2c=90000 Ix2l2a+4b+ 4c =180000
—2b — 3¢ = —110000 4)

Eliminasi variabel a dari persamaan (2) dan persamaan (3), sehingga diperoleh

persamaan (5).

a+ 2b+ 2¢c =90000 |><2 2a +4b + 4c = 180000
2a +2b + 3¢ =130000 X 112a + 2b + 3c = 130000 _
2b + ¢ = 50000 @ ceeeeeeee (5)

Eliminasi variabel ¢ dari persamaan (4) dan persamaan (5), sehingga diperoleh

nilai b.

—2b — 3c = —110000 |>< 1| —6b — 3c = —110000

2a + ¢ = 50000 X 3l 2a+ 3¢ =150000 n
—4b = 40000
= b =10000

Karena donatur ingin sedekah paket 3 dan menambah 25 gelas jus buah, maka
diperoleh.

130000 + (25 x 10000) = 380000

Jadi, besar uang yang harus disetor ke yayasan Masjid ar-Rahman untuk sedekah
iftar oleh donatur adalah Rp380.000,00

5. Penyelesaian:

Misalkan:

A = lama waktu yang dibutuhkan Adam

| = lama waktu yang dibutuhkan Ibrahim

S = lama waktu yang dibutuhkan Sulaiman

Diketahui:

Banyak Donatur

, = jumlah donatur per hari
Lama waktu yang diperlukan

Banyak donatur yang didatangi Adam = % ; banyak doantur yang didatangi

Ibrahim = g; banyak donatur yang didatangi Sulaiman = %
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Sehingga diperoleh sebagai berikut.

120 120 120 120 1 1 1 1
t—t === -t-t=-==-
A I S 2 AT S 2
120 , 120 120 _ 1 , 1 _ 1
t—="o-+-=-
A I 4 AT 4
120 120 120 _ 1 1 _ 1
t—="o-+-=-
A S 3 A S 3
Misalkan:
1 1 1
—_— =X — = 1 4
A~ T7YS
Maka diperoleh persamaan sebagai berikut:
1
X + y +z = E
1
X = -
+y 2
1
X+z=r
3

Ditanya: berapa lama waktu yang dibutuhkan Adam, Ibrahim, dan Sulaiman
untuk menyelesaikan tugas pengambilan donasi tersebut?

Jawab:

Dari ketiga persamaan dapat diperoleh bentuk sistem persamaan linear tiga

variabel sebagai berikut:
1

xty+tz=: v (1)
x+y+02=i . (2)
x+0y+z=§ .3

Ubah bentuk sistem persamaan linear tiga variabel ke dalam bentuk matriks

sebagai berikut.
1
1 1 1| [ﬂ
A=11 1 0 [}7] =1
1 0 1itz {1‘
3

Menentukan nilai determinan matriks A(D), determinan x(D,), determinan

y(D,), dan determinan z(D,) dengan persamaan berikut.
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1 1 1|11 1
D=1 1 01 1
1 0 111 O
=(1+4+0+0-(1+0+1)=1-2=-1
1 1
g 1 13 1
DX_Z 1 OZ 1
1 1
3 0 1§ 0
1 1 1 1 1 1
=(3+0+0)=(3+0+3)=3-(5+3)
6 4 3 1
T2 12
1 1
1 > 111 >
D, =1 % 0|1 %
1 1
1 3 111 3
1 1 1 1
=(3+0+3)-(3+0+3)
3 4 3 6 7 9 2
=(E+E>_(E+E>=E_E=_E
1 1 1
11 1
D,=11 1 —-|1 1
41 0
1
1 0 3

—C+Hm)(%m+ﬁ
B 4 2 3

_(4+3) (6+4>_7 10_ 3
\12 12 12 12/ 12 12 12

Sehingga nilai x, y dan z dapat ditentukan sebagai berikut.
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:, 12 1

Sehingga waktu yang dibutuhkan oleh Adam, Ibrahim, dan Sulaiman untuk

mengambil donasi sebagai berikut.

1 1

1

7=g S[=6
1 1

sT3 0=t

Jadi, waktu yang dibutuhkan Adam, Ibrahim, dan Sulaiman untuk mengambil

donasi secara berurutan adalah 12 hari, 6 hari, dan 4 hari.
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MODUL PEMBELAJARAN

SISTEM PERSAMAAN LINEAR TIGA
VARIABEL

Jerintegrasi Tilai-nilai Keislaman

Modul pembelajaran sistem persamaan linear tiga variabel terintegrasi nilai-
nilai keislaman disusun berdasarkan teori belajar bermakna David Ausubel
yang menekankan pada pembelajaran bermakna. Teori ini sejalan dengan
kurikulum 2013 yakni kurikulum berbasis karakter. Modul ini diperuntukkan
untuk siswa Madrasah Aliyah kelas X. Fitur-fitur yang terdapat dalam modul
ini diantaranya adalah sebagai berikut.

Terdapat ayat al-Quran, hadits, dan biodata ilmuwan muslim dalam
modul yang bertujuan untuk memotivasi agar selalu semangat belajar
dan berkarakter religius.

Uraian materi sistem persamaan linear tiga variabel dilengkapi contoh
soal yang terintegrasi dengan nilai-nilai keislaman.

Asah kemampuan berisi soal-soal latihan yang disajikan secara runtut
dari yang sederhana hingga yang kompleks.

Latihan soal dua berisi soal-soal pilihan ganda yang disajikan di akhir
BAB.

Penilaian diri yang digunakan sebagai acuan untuk mengukur
kemampuan diri dalam memahami dan menguasai materi.

Evaluasi berisi soal essay yang digunakan untuk memperdalam
pemahaman terhadap materi yang dipelajari.

Rangkuman berisi bagian-bagian pokok dari materi yang dipelajari.
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